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Alhamdulillah, berkat karunia dan rahmat Allah SWT, 
buku sederhana tentang “Teori Dasar Nahwu & Sharf” dapat 
kami selesaikan, meskipun penulis yakin bahwa di sana-sini 
masih terlalu banyak kekurangan yang memerlukan 
penyempurnaan. Penulisan buku ini di samping didasarkan 
pada konsep-konsep yang terdapat di dalam kitab kaidah 
bahasa Arab, juga didasarkan pada pengalaman mengajar 
penulis. Dua kombinasi pijakan ini diharapkan mampu 
memberikan kemudahan kepada para peserta didik dalam 
rangka mempelajari buku ini. 
Dalam buku ini penulis mencoba merangkum realitas 
kaidah dasar dalam ilmu Nahwu dan Sharf yang ditemukan 
secara nyata di dalam teks arab. Penyusunannya pun 
mempertimbangkan logika sistematis dan aplikatif yang 
menjadikan peserta didik lebih mudah mencerna, memahami, 
dan juga menghafalkannya. Diharapkan dengan kehadiran 
buku ini dapat membantu peserta didik dalam memahami 
teks arab.    
Ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis 
persembahkan untuk para kyai dan guru-guru penulis antara 
lain; KH. Masduqi Mahfudz (alm), KH. Hamzawi, KH. 
Marzuki Mustamar, KH. Kholishin, dan juga yang lainnya 
yang telah membimbing penulis sehingga penulis bisa 
mengenal dan memahami sedikit tentang ilmu kaidah bahasa 
Arab.  
Ucapan terima kasih juga penulis persembahkan untuk 
istri tercinta (Ifrahatis Sa‟diyah) yang dengan sabar selalu 
menemani saat-saat sibuk penulis dan juga untuk anak-anak 
penulis (M. Muhyiddin Tajul Mafakhir, „Aisyah Nurul 
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Ummah, M. Shiddiqul Amin dan Muhammad al-Faruq) yang 
selalu memberikan hiburan segar dengan kelucuan-kelucuan 
yang mereka tampilkan. Tidak lupa pula secara khusus penulis 
ucapkan terima kasih kepada: 
1. Alm. Abah, Ibu, serta semua saudara-saudara penulis 
sebagai sumber inspirasi penulis dalam menyelesaikan 
buku ini. 
2. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebut satu persatu, 
yang telah membantu selama penulisan buku ini 
Kami yakin buku ini masih jauh dari kata sempurna, 
oleh sebab itu kritik dan saran yang konstruktif dari para 
pembaca yang budiman sangat kami harapkan. 
Dan terakhir, semoga jerih payah penulis ini dapat 
menjadi amal jariyah bagi penulis dan keluarga penulis. Amin. 
 
 












NB: Segala bentuk kritik dan saran dari pembaca dapat 
secara langsung disampaikan melalui telpon atau sms ke 
nomor 081 336 320 111. 
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  ‏إصةزة‏النيغ‏نيةهى‏الحةج‏مىؽكقى‏محفٔظ‏ٌةلَُش
ى ٍٍ ؽي ‏‏ًللهً‏قي‏
ٍ
‏‏ٍجعى ةفى ‏اللهً ‏كىالح
 

































لآثًًؽٍح َى ‏ثًةللهً ‏اى
ٍ
ا






ذي ٍٔ حى ‏اى
ي




ا ًًْؿٍي ًَ ‏. ‏ا























ًم‏كىاٍشْى ٍح ‏ث ً ًّ ‏وى ٍؽرًم ‏كىاٍقذى ٍٕ‏




يًٍق ‏ث ً ًّ ‏لًكى ةًج‏كى ك
‏ث ً ًّ ‏ثىؽى ًج‏كىاى ٍَ
ٍ
ًٍ و
ظى ٍٔ ؿى ‏
ى
إًُ  ّي ‏لَ
ى
 ٔ دًمى ‏ف
ي






ٍسًْ ٍع ‏ث ً ًّ ‏ذ
ى
صى ِىةًج ‏كىا




















يًًٌؽُىة ‏محي ى  ٍ ًؽ ‏اللهم ‏وى ًوٌ ‏وى لَ
ًل‏فً‏ة ‏دىآ ًٌّ ة ‏عَلى ى ‏قى
 
الَّ
‏ث ً ًّ ‏
ى ٔىااًشي ‏كى ‏تي ِىةؿي
ٍ







‏ث ً ًّ ‏اى
ٕي لى ؽي ‏كى ‏تى ٍِفى ًؿجي
ٍ
‏ث ً ًّ ‏اى
تى ٍِعى وُّ




‏ث ً ٔىٍص ًٓ ًّ ‏اى
غى ٍى ة ـي
ٍ
ى ٔىاد ً ً ‏كى ‏ي يٍكتىٍكقَى ‏اى
ٍ










فو ‏ث ً ٕى ؽى ًد‏ك
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ٍؽ ٔى ػ ِى ٍٔا
ى
ابو ‏ك






ػػػػؾى ا‏ظى تَّ  ‏كىأ
ى
ـي ‏صي ٍعػػػػػؽو ‏كى ك
ى
 كى لَ
ػػ ٍن ة‏كى تىٍذػؿيؾى ‏الت ػ ٕى ٍت‏
ٍ









ث ً ًّ ‏صى ػػػ ٔىاثػنة‏بى ٍٕ ػػػؽى ‏ُى
ػػػٍت‏
ى










ػ ًٍ ‏كى ل
ى
ثًي

















ػػػٍيػػفى ػ ٍى ػة‏كىأ
ى







ٌٍػطى ‏ ‏ػػةرى ‏ى
ى





ٍفْو ‏تى ذ  ًٌ ػػطٍ‏
ٍربى ٕي ػ ٓى ػة‏ ًٌػػ ٍَ ‏بى ٍٕ ػػًؽ‏جى
ى






ًتِ‏دىسي ػػػ ٍٔ في ‏مى ٍىػػؽى
 
‏ كى ًْػػػ ٖى ‏اى
ٍ
ػػؾى اؾى ‏دى ا ـى ‏بى ٍٕ ػػؽى ‏ ٌى ػة‏اى  ْ ػٍؿفًػػي ح
ى
ن
ػػ ٕى ػػػو ‏كى ْى‏
ى
















كى ًٌػػٍسوي ‏إًف  ‏أ
يٍػذيػػ ّي ‏كىصى ػػػػػٍؽديػ ّي ‏ ٔى ػػيً ٍٍ ػذيػػ ّي‏
ى













ػػذيػ ّي ‏اد ػ ‏ًٌػػػ ٍَ ‏ ْى ػػًؾقً‏وى ػؿىف
ٍ
ػًوٌ ‏ٌػىةصى ػ ٕى ي
ي
دي ّي ‏كى ك
ٍ
‏ػػؼى ػؾ






















ػ  ً ‏ن
ي
ٍربىػػػ ٓي‏ ُىػٍفػفه ‏كى ٔى ػػٍيْه ‏ز
ى
ٍى ػٍنػ ٓي ػ ٍٔ ري ‏ذًٍيػ ًّ ‏أ
ٍ
ػٍف ْي ػ ّي ‏ال
ى
كى ى
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ؾى اؾى ‏إًٍضْىابه ‏ف
ى
ٌى جى ٍٍ ‏‏ن
ٍ





























‏ ٔى ػؽى ا‏ظى ةمى ة‏ذ
ى
ػى ػػػلَ
ػجىػ ٔىاًق‏‏يػىضي ػػػػػ ٍٔ زي‏
ٍ




كىػى ٍفيي ‏مي ٍكتىٍس ِنػٕ‏ ٔى ػلَى ‏ا
‏كى ٌى ػة‏ ٔى ػؽى ا‏كى ٌى ػةظى نى ػة
ى
ة ‏ث ً ٍى ػػة‏ػى ػػلَ
يٍ ٌن ػة‏صى ةا ً ـه ‏ىًػ ٍى ػ ٍَ ‏ي نى
ى
‏كىاىػ  ٍِىػتي ‏أ




ٍك‏ ْى ػ ٍٍ ـى ةو‏أ
ى









ػ ًٍ‏ كى ٌي ػػػٍفػؿىده ‏ ٌُّ ػػ ِىه
ى
ػى ػ ٍٍ ػفه ‏تي ِىػةدىل‏كى ًْػ ٖى ‏ ٌي ٍفؿىده ‏ ٔى ي








ػػؿه ‏ًقػػػػػػػ ٔىاقي‏ ن
 
كى ٌي ػػػٍفؿىده ‏ ٌُّ ػػػ ِىػه
ػ ٕى ٍجًؽ‏ ٔى ػٍجًؽٍم‏خى ٍجؽى ‏ ٔى جؽى ا‏ ٔى ػٍجًؽيػىػة
ى





ظى ػػػؽي قي‏ ٌي ػؾى ن
ى













ٍك‏مي ٍكػػػ ِىةدى ا
ى








‏كى كى ىًػػ ٖى ‏اٍقذًٍف ٓى ػة ٌن ػة‏أ
ب ً ٍى ػة‏كى‏




جًػػػػػي حه ‏كى بًػضى ػػة ًٌػػًؽ‏ ك
ى














‏بى ٍٕ ػػػػؽى ‏إًمى
ه
ٌي ٕى ػػػؿ ؼ
 
 :nagnareteK
 nakrasadid gnay batik iagabreb irad mukgnarid sata id mazdaN
 tiakret gnay aynamatu ,kidid atresep arap liir nahutubek adap
 ,furuh tukgnaynem kiab ,utnetret naigabmep halmuj nagned
 nad kaynab pukuc gnay utnetret iretam nataraysrep uata ,lima
 .mazdan nakanuggnem nagned ilaucek naklafahid kutnu tilus
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PETUNJUK UMUM PENGGUNAAN TABEL  
TASHRIF 
 
Mentashrif fi‟il, baik lughawi maupun ishtilahi dapat 
dipandang sebagai keterampilan dan bukan murni  
kemampuan, sehingga frekuensi “berlatih”  merupakan 
kata kunci untuk sampai pada tingkat keterampilan 
mentashrif fi‟il yang baik. Di dalam buku ini, penulis 
mencoba untuk menyederhanakan contoh-contoh yang 
dapat dijadikan sebagai panduan dalam rangka 
mengantarkan peserta didik untuk terampil mentashrif fi‟il, 
baik lughawi maupun ishtilahi. Diharapkan contoh-contoh 
yang dikemas dalam bentuk tabel dibaca secara bersama-
sama dengan istiqamah sebelum memulai pelajaran nahwu. 
Untuk dapat membaca dan mempraktekkan contoh-contoh 
yang disajikan dalam bentuk tabel, kita harus  
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Secara umum “tabel  contoh”  dibagi menjadi dua. 
Yang pertama adalah “Tabel Ta‟wid” yang disediakan 
untuk dibaca bersama-sama setiap kali akan memulai 
pelajaran. Setelah istiqamah membaca bersama-sama 
diharapkan dalam jangka waktu 1-3 bulan lisan peserta 
didik tidak kaku dalam melafadzkan “tashrifan” dan 
bahkan secara tidak sengaja menjadi hafal. Yang kedua 
adalah “Tabel  Tadrib” yang disediakan untuk latihan 
(tidak untuk dibaca bersama-sama). 
2. “Tabel  Ta‟wid”  berisi fi‟il-fi‟il yang mewakili semua 
bina‟ yang ada mulai dari bina‟ salim, mudla‟af, mahmuz, 
mitsal, ajwaf, naqish, maupun lafif. Fi‟il yang terdapat 
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pada Tabel Ta‟wid inilah yang pada akhirnya dijadikan 
sebagai wazan. 
3. Ketrampilan mentashrif fi‟il ishtilahi hanya 
diorientasikan dan difokuskan pada tashrif fi‟il mazid. 
Hal ini disebabkan karena sifat dasar yang dimiliki oleh 
fi‟il mazid adalah qiyasi dimana ketika peserta didik 
sudah hafal satu contoh, maka yang bersangkutan akan 
mampu mengembangkan dan menghafal contoh lain 
yang se-wazan dan se-bina‟. Karena demikian, maka 
peserta didik tetap harus dikenalkan pada variasi wazan 
fi‟il mujarrad sebagaimana yang terdapat dalam buku          
al-Amtsilah al-Tashrifiyah karya Muhammad Ma‟shum 
bin Ali. 
4. “Tabel  Tadrib” untuk tashrif lughawi diarahkan pada 
perubahan lafadz dan arti fi‟il ketika digabungkan 
dengan dlamir-dlamir yang ada, baik mutakallim, 
mukhatab atau ghaib. Yang tersedia dalam tabel contoh 
adalah variasi perubahan lafadz dan arti dari fi‟il‏ ى ىصُىُ 




ا (fi‟il amar) ketika 
dikaitkan dengan dlamir (..........‏ ًٍ ْي ‏ ,‏ ة ٍى ْي ‏ , ٔى ْي  ) dan 
seterusnya. Pertanyaan yang dikembangkan dalam 
konteks ini adalah: 







ًذإ !  
 Jawaban untuk tashrif ‏ ىتْى
ى
ذ disamakan dengan 
tashrif lughawi ‏ى ىصُىُ yang terdapat dalam tabel 
Tadrib I.  
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 Jawaban untuk tashrif ‏ يتْى
ٍ
ؾىي disamakan dengan 
tashrif lughawi ‏ي يصٍُِ ىح yang terdapat dalam Tabel 
Tadrib II.  
 Jawaban untuk tashrif ‏ٍت ْى
ٍ
ًذإ disamakan dengan 




ا yang terdapat dalam Tabel 
Tadrib III.  
5. “Tabel  Tadrib” untuk tashrif ishtilahi secara umum 
dibagi menjadi dua, yaitu :  
a. Latihan mentashrif fi‟il (lihat Tabel Tadrib V).  
 Kolom yang terdapat dalam “latihan mentashrif” 
dibagi menjadi dua, yaitu kolom al-waznu yang 
sudah biasa dibaca bersama setiap kali akan 
memulai pelajaran dan kolom al-mawzun yang 
akan dilatihkan kepada peserta didik. Latihan 
pertama dilakukan dengan melatih peserta didik 
untuk mentashrif fi‟il dalam wazan yang sama 
(bergerak menyamping) 
 Mulai dari wazan ‏ىو  ٕ
ى
ذ bergerak menyamping 
kepada mawzunnya, yaitu ‏ ىث  ؽ ىظ , ‏ ًى
 








ا bergerak menyamping 
kepada mawzunnya, yaitu :‏ ىث ىؽٍظ
ى









dan seterusnya  
 Hal yang sama dilakukan untuk wazan-wazan 
berikutnya. 
 Setelah latihan pertama dianggap lancar, latihan 
tahap kedua dilakukan dengan cara melatih 
NAHWU & SHARF 
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peserta didik untuk mentashrif fi‟il dalam variasi 
wazan, maksudnya berpindah dari wazan yang 
satu pada wazan yang lain (bergerak ke bawah) 
mulai dari ‏ىث  ؽ ىظ , ‏ىث ىؽٍظ
ى




b. Latihan mengenal sighat (lihat Tabel Tadrib VI).  
 Setelah peserta didik memiliki ketrampilan 
mentashrif fi‟il dengan tashrif  istilahi, tahapan 
selanjutnya yang harus dilatihkan kepada 
peserta didik adalah pengenalan shighat (jenis 
kata).  Tabel latihan diisi dengan berbagai sighat 
dari berbagai wazan dan bina‟ yang beraneka 
ragam. Latihan difokuskan pada bagaimana 
membaca tulisan yang terdapat di dalam tabel, 
apa jenis sighatnya, berasal dari fi‟il madli apa 
dan bagaimana cara mentashrifnya.  
 Pada tahap awal, latihan dilakukan dengan cara 
berurutan ; baris yang pertama dituntaskan 
terlebih dahulu, baru dilanjutkan pada baris 
kedua, ketiga dan seterusnya.  
 Setelah latihan dengan cara berurutan dianggap 
lancar, maka latihan yang selanjutnya dilakukan 
dengan cara acak. Hal ini dapat dicontohkan 
dengan memberi pertanyaan :  
 Pertanyaan : “sebutkan bacaan tulisan yang 
terdapat pada kolom ketiga baris kesatu !”.   
Jawab : tulisan yang terdapat pada kolom 
ketiga baris kesatu adalah ؿةمح. Tulisan ini 
bisa dibaca ‏هؿةى يمح (bershighat mashdar, isim 
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maf‟ul, isim zaman/isim makan berasal dari fi‟il 
madli ‏‏ىؿة ىظ
ى
ا  ), bisa juga dibaca ‏وؿة
ى يمح (bershighat 
isim fa‟il berasal dari fi‟il madli ‏‏
ى
لَة ىظ ), atau bisa 
juga dibaca ‏هؿةىًمح (bershighat mashdar berasal 
dari fi‟il madli ‏‏ىو ىظة ٌى ). 
 Pertanyaan : “sebutkan bacaan tulisan yang 
terdapat pada kolom kelima baris ketiga !”.   
Jawab : tulisan yang terdapat pada kolom 
kelima baris ketiga adalah ـؽلٌ. Tulisan ini 
bisa dibaca ‏ـه ِّؽ ىل ٌي  (bershighat isim fa‟il berasal 
dari fi‟il madli ‏ـى  ؽ
ى
ك), dibaca ‏ـه  ؽ ىل ٌي  (bershighat 
mashdar, isim maf‟ul, isim zaman/isim makan 
berasal dari fi‟il madli ‏‏ـى  ؽ
ى
ك ), dibaca ‏ـه ًؽٍل ٌي  
(bershighat isim fa‟il) dan bisa juga dibaca ‏ـه ىؽٍل ٌي  
(bershighat mashdar, isim maf‟ul, isim 





 Pertanyaan :“sebutkan bacaan tulisan yang 
terdapat pada kolom ketujuh baris 
kesembilan!”.  
Jawab : tulisan yang terdapat pada kolom 
ketujuh baris kesembilan adalah داؿم. Tulisan 
ini dibaca ‏هداىؿ يم (bershighat mashdar, isim maf‟ul, 




 Dan seterusnya. 
 FRAHS & UWHAN
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  I DIW’AT LEBAT
 )NAKLAFAHID NAD AMASREB ACABID(
‏RIMALD ILDAM LI’IF IWAHGUL FIRHSAT




ٕى وى ‏ ٌى ؽ ‏ وى ةفى‏ ثىةعى‏ ػى ةؼ
ى
 ْي ٔى‏ ذ








 ْي ٍى ة ذ








 ْي ًٍ‏ ذ

















 ْي ٍى ة ذ









 ْي  َ‏ ذ














ـى ٍكتي ٍى ة رى ٌى ٍيذي ٍى ة رى ً ٍيذي ٍى ة
ى
ذي ٍى ة غ
ٍ
ةث ً‏ ًػف






































ـى ٍكتي ٍى ة رى ٌى ٍيذي ٍى ة رى ً ٍيذي ٍى ة
ى
ذي ٍى ة غ
ٍ
ةث ً‏ ًػف



















































 paggnaid sata id lebat malad id tapadret gnay li‟if aumeS .1
 paggnaid gnay ‟anib ilikawem gnay nazaw iagabes
 susuhk natilusek takgnit ikilimem
 naktapadnem gnay li‟if molok amaskes hibel nakitahreP .2
 malad aynnasalejnep haltahil nad hawab sirag adnat
 ! 62 namalah id ” firhsaT lebaT nagnareteK“
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  II DIW’AT LEBAT
 )NAKLAFAHID NAD AMASREB ACABID(
 RIMALD ‏’IRALDUM LI’IF IWAHGUL FIRHSAT
‏ حىٍغ ـي كٍ‏ يىٍؿًمِ‏ يىٍؿضى ‏
ي
 ْي ٔى‏ حىٍف ٕي وي ‏ حى ٍي ؽُّ‏ يىىي ٍٔ في‏ يىبًٍي ٓي‏ يىػؼى ةؼ
ةفً‏ حىٍغ ـي كىافً‏ ةفً‏يىٍؿ ًٌيى‏ يىٍؿ ًى يىةفً‏
ى
فً‏ حى ٍي ؽ  افً‏ يىىي ٍٔ ُىةفً‏ يىبًٍي ٕى ةفً‏ يىػؼى ةف
ى
 ْي ٍى ة حىٍف ٕيلَ
ٍٔ فى‏ حىٍغ ـي ٍكفى‏ يىٍؿمي ٍٔ فى‏ يىٍؿ ًى ٍٔ فى‏
ي
ٍٔ فى‏ حى ٍي ؽُّ ٍكفى‏ يىىي ٍٔ ُي ٍٔ فى‏ يىبًٍي ٕي ٍٔ فى‏ يىػؼى ةف
ي
 ْي ًٍ‏ حىٍف ٕي ي
‏ تىٍغ ـي كٍ‏ دىٍؿًمِ‏ دىٍؿضى ‏
ي
 ًهِى‏ تىٍف ٕي وي ‏ تى ٍي ؽُّ‏ دىىي ٍٔ في‏ دىبًٍي ٓي‏ دىػؼى ةؼ
ةفً‏ تىٍغ ـي كىافً‏ دىٍؿ ًٌيىةفً‏ دىٍؿ ًى يىةفً‏
ى
فً‏ تى ٍي ؽ  افً‏ دىىي ٍٔ ُىةفً‏ دىبًٍي ٕى ةفً‏ دىػؼى ةف
ى
 ْي ٍى ة تىٍف ٕيلَ
جً ٍٕ َى‏ يػىؼى ٍف َى‏ حىٍغ ـي ٍكفى‏ يىٍؿًٌٍيْى‏ يىٍؿ ًى ٍيْى‏
َى‏ حى ٍٍ ؽي ٍدفى‏ يىىي  َ‏ يى
ٍ
 ْي  َ‏ حىٍف ٕي ي
‏ تىٍغ ـي كٍ‏ دىٍؿًمِ‏ دىٍؿضى ‏
ي





ةفً‏ تىٍغ ـي كىافً‏ دىٍؿ ًٌيىةفً‏ دىٍؿ ًى يىةفً‏
ى
فً‏ تى ٍي ؽ  افً‏ دىىي ٍٔ ُىةفً‏ دىبًٍي ٕى ةفً‏ دىػؼى ةف
ى





ٍٔ فى‏ تىٍغ ـي ٍكفى‏ دىٍؿمي ٍٔ فى‏ دىٍؿ ًى ٍٔ فى‏
ي
ٍٔ فى‏ تى ٍي ؽُّ ٍكفى‏ دىىي ٍٔ ُي ٍٔ فى‏ دىبًٍي ٕي ٍٔ فى‏ دىػؼى ةف
ي





‏ ًـٍي َى‏تىغٍ‏ دىٍؿًٌٍيْى‏ دىٍؿ ًى ٍيْى‏





ةفً‏ تىٍغ ـي كىافً‏ دىٍؿ ًٌيىةفً‏ دىٍؿ ًى يىةفً‏
ى
فً‏ تى ٍي ؽ  افً‏ دىىي ٍٔ ُىةفً‏ دىبًٍي ٕى ةفً‏ دىػؼى ةف
ى





جً ٍٕ َى‏ دىػؼى ٍف َى‏ تىٍغ ـي ٍكفى‏ دىٍؿًٌٍيْى‏ دىٍؿ ًى ٍيْى‏
َى‏ تى ٍٍ ؽي ٍدفى‏ دىىي  َ‏ دى
ٍ






























‏ جىٍغ ـي كٍ‏ ُىٍؿًمِ‏ ُىٍؿضى ‏
ي




 paggnaid sata id lebat malad id tapadret gnay li‟if aumeS .1
 paggnaid gnay ‟anib ilikawem gnay nazaw iagabes
 susuhk natilusek takgnit ikilimem
 naktapadnem gnay li‟if molok amaskes hibel nakitahreP .2
 malad aynnasalejnep haltahil nad hawab sirag adnat
 ! 62 namalah id ” firhsaT lebaT nagnareteK“
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 ْي ٔى‏ ًلحىٍف ٕي وٍ ‏ ًلحى ٍي ؽ ‏ ًلحىىي ٍَ‏ ًلحىٍغ ـي‏
‏ ًلحى ٍي ؽ  ا ًلحىىي ٍٔ ُىة ًلحىٍغ ـي كىا
ى
 ْي ٍى ة ًلحىٍف ٕيلَ
ٍٔا ًلحى ٍي ؽُّ ٍكا ًلحىىي ٍٔ ُي ٍٔا ًلحىٍغ ـي ٍكا
ي
 ْي ًٍ‏ ًلحىٍف ٕي ي
 ًهِى‏ ًلتىٍف ٕي وٍ ‏ ًلتى ٍي ؽ ‏ ًلتىىي ٍَ‏ ًلتىٍغ ـي‏
‏ ًلتى ٍي ؽ  ا ًلتىىي ٍٔ ُىة ًلتىٍغ ـي كىا
ى
 ٍى ةْي‏ ًلتىٍف ٕيلَ
َى‏ ًلحى ٍٍ ؽي ٍدفى‏ ًلحىىي  َ‏ ًلحىٍغ ـي ٍكفى‏
ٍ
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  VI DIW’AT LEBAT
 )NAKLAFAHID NAD AMASREB ACABID(
‏RIMALD LI’AF MISI IWAHGUL FIRHSAT
زو‏ كىاؽو‏



















 ْي ٍى ة/‏أ
ٍٔ فى‏
ي








 ْي ًٍ /‏أ
ةءه‏
 
 ـاءه‏ كى كي ك
ي






 ْي ًٍ ‏/‏أ
‏
ًّ
ّـًل كى كي قى
ي






 ْي ًٍ ‏/‏أ
ةةه‏
ى
ـىاةه‏ كى كي ك
ي








 ْي ًٍ ‏/‏أ
زًيىحه‏ كىارًيىحه‏
‏ كىا ًٔ ؽى ةه‏ غَى





















 ْي ٍى ة/‏أ
زًيىةته‏ كىارًيىةته‏












كىا ًٔ ؽي‏ كىغى ٔى
ى










 sata id lebat malad id tapadret gnay li‟af misi aumeS .1
 gnay ‟anib ilikawem gnay nazaw iagabes paggnaid
 susuhk natilusek takgnit ikilimem paggnaid
 aynnaiausesek nakitahrep ,sata id lebat acabmem malaD .2
  ! ada gnay rimald nagned
 FRAHS & UWHAN
  
 hayadiB-lA edoteM |41
  V DIW’AT LEBAT






 إًٍق ًي ‏ال
إًٍق ًي ‏
 ال  ـ ٌى ةفً‏
ً‏
ٍ














ٍى ٍىؽى ري‏ 
ٍ
ةرًعي‏ ال
ٍى ةًض‏ ال ٍ ٍي ٌى
ٍ
  ال








‏  ٌي فى  ٕوه ‏ ذ
ى

























‏ مي ٔى كّ
  ه
























حن‏ دى ٍٔ كَ
ى
‏ دى ٍٔ ًكِ
ن
‏ دى ٍٔ نًٍيلَ
ِّ ي
‏ يي ٔى كّ
  ى
  سةؿالم كى كّ
‏
ًّ
‏ مي ـى كّ
ًّ




اؾى‏ مي ـى كّ
ى




ءن‏ مي ـى كّ
ى
ءن‏ د ً ٍـ كَ
ى
‏ دى ٍـ نًيًّة دى ٍـ نًيىحن‏ دى ٍـ كَ
ِّ
‏ يي ـى كّ
 
 الجةكه زى كّ
‏
ًّ
‏ مي ٔى لّ
ًّ




















‏  ٍٔ ًلحًّةدى‏ دى ٍٔ ًلحىحن‏ دى ٍٔ لَ
ِّ
‏ يي ٔى لّ
 
 اليفيف كى لّ
‏  ٌي فى ة ٔى وه‏ ٌي فى ة ٔى وه‏
ٍ






اؾى‏  ٌي فى ة ٔى وه‏ ف
ى
ٓي ٔى‏  ٌي فى ة ًٔوه‏ كىذ
ى
‏   ذ
ن
‏ كىذًٍي ٕى ةلَ
ن
حن‏ كى فً ٕى ةلَ
ى












اؾى‏  ٌي لى ةدىوه ‏ ك
ى
ٓي ٔى‏  ٌي لى ةدًوه ‏ كىذ
ى






ةدىوى‏ حيلى ةدًوي‏  ٌي لى ةدىي
ى
 الكةلً ك
تي ٍى ةسِّ ‏ مي ٍى ةسٌّ ‏ مي ٍى ةسٌّ ‏
ى
اؾى‏ مي ٍى ةسٌّ ‏  ٌىةسِّ ‏ لَ
ى
ٓي ٔى‏ مي ٍى ةسٌّ ‏ كىذ
ى
‏ كى ًمكى ةقن ة كى ًٌحٍكى ةقن ة   ذ
 المٌٕف  ٌىةس  ‏ حي ٍى ةسُّ ‏ مي ٍى ةق  حن
تي ٕى ةًط‏  ٌي ٕىةطن ‏ ٌي ٕىةطن ‏
ى






 الجةكه عى طى ‏ حي ٕى ةًط‏  ٌي ٕى ة َى ةةن‏ كى ًٔ ُى ةءن‏ كىًخٍي ُى ةءن‏   ذ
  





 إًٍق ًي ‏ال
إًٍق ًي ‏
 ال  ـ ٌى ةفً‏
ً‏
ٍ














ٍى ٍىؽى ري‏ 
ٍ
ةرًعي‏ ال





ٕىوه ‏ ٌي ف
ٍ


















ٓي ٔى‏  ٌي ف
ى




















اؾى‏ مي ٍى ؽٌّ‏ ا
ى
ٓي ٔى‏ مي ًٍ ؽٌّ‏ كىذ
ى
ٌىؽ ‏ يي ًٍ ؽُّ‏ ا ً ٌٍ ؽى ادن ا  ؽًّ اكى مي ٍى‏    ذ
ى
 المٌٕف ا
دي ٍٔ ًٔ ؽٍ‏ مي ٍٔ ٔى ؽه‏ مي ٍٔ ٔى ؽه‏
ى
ٍك ًٔ ؽٍ‏ لَ
ى
اؾى‏ مي ٍٔ ٔى ؽه‏ ا
ى
ٓي ٔى‏ مي ٍٔ ًٔ ؽه‏ كىذ
ى
ٍك ٔى ؽى‏ يي ٍٔ ًٔ ؽي‏ اًٍح ٕى ةدن ا كى مي ٍٔ ٔى ؽن ا    ذ
ى
 المسةؿ ا




اؾى‏ مي ٍٔ سْى ه‏ ا
ى
ٓي ٔى‏ مي ٍٔ ًسْه‏ كىذ
ى
‏ كى مي ٍٔ سْى ن ا    ذ
يٍسى ى‏ يي ٍٔ ًسْي‏  كى ةرنااًي ٍ
ى
 المسةؿ ا






اؾى‏ مُي ىةبه ‏ ا
ى
ً ٍيته ‏ كىذ
ٓي ٔى‏ مُي
ى
ىةثنة    ذ
ًٍيتي ‏ اًصى ةثىحن‏ كى مُي
صى ةبى ‏ يُي
ى
 الْصٔؼ ا










ُن ٕ    ذ
ٍخ ُى ٕ حي ٍٕ ًُٕ اًٍخ ُى ةءن‏ كى ٌي ٍٕ
ى
 الجةكه ا




اؾى‏ مي ٍٔدنل ا
ى
ٔى‏ مي ٍٔدو‏ كىذ
ٍكدىل يي ًٍٔدل اًيٍؽى اءن‏ كى مي ٍٔدنل    ذى ٓي
ى
 اليفيف ا
ديٍؤ ًٌ ٍَ‏ مي ٍؤ ٌى َه‏ مي ٍؤ ٌى َه‏
ى
اؾى‏ مي ٍؤ ٌى َه‏ آ ًٌ ٍَ‏ لَ
ى
ٓي ٔى‏ مي ٍؤ ًٌ َه‏ كىذ
ى
ة كى مي ٍؤ ٌى ِنة    ذ
 المٍٓٔز آ ٌى َى‏ ييٍؤ ًٌ َي‏ اًٍح ٍى ةُن




‏  تى ذىفى ة ٔى و
ٍ
اؾى‏  ٌي ذىفى ة ٔى وه‏ تىفى ة ٔى و
ى
ٓي ٔى‏  ٌي ذىفى ة ًٔوه‏ كىذ
ى
‏    ذ
ن
‏ كى ٌي ذىفى ة ٔى لَ
ن
 الكةلً تىفى ة ٔى وى‏ حى ذىفى ة ٔى وي‏ تىفى ة ٔي لَ
تى ذى ٍى ةس  ‏  ٌي ذى ٍى ةسٌّ ‏ ةسٌّ ‏ٌي ذى ٍى‏
ى
اؾى‏  ٌي ذى ٍى ةسٌّ ‏ تى ٍى ةس  ‏ لَ
ى
ٓي ٔى‏  ٌي ذى ٍى ةسٌّ ‏ كىذ
ى
ٍى ةقًّ ة كى ٌي ذى ٍى ةقًّ ة    ذ
 المٌٕف تى ٍى ةس  ‏ حى ذى ٍى ةسُّ ‏ تى
تى ذى ٕى ةطى ‏  ٌي ذى ٕىةطن ‏ ٌي ذى ٕىةطن ‏
ى
اؾى‏  ٌي ذى ٕىةطن ‏ تى ٕى ةطى ‏ لَ
ى
ةطو ‏ كىذ
ٓي ٔى‏  ٌي ذى ٕى
ى
ٕى ة ًَ ينة كى ٌي ذى ٕىةطن ‏    ذ
 الجةكه تى ٕىةطى ‏ حى ذى ٕىةطى ‏ تى
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 إًٍق ًي ‏ال
إًٍق ًي ‏
 ال  ـ ٌى ةفً‏
ً‏
ٍ














ٍى ٍىؽى ري‏ 
ٍ
ةرًعي‏ ال
ٍى ةًض‏ ال ٍ ٍي ٌى
ٍ
  ال
‏  ٌي ذىفى  ٕوه ‏ ٌي ذىفى  ٕوه ‏
ٍ




اؾى‏  ٌي ذىفى  ٕوه ‏ تىفى  ٕو
ى
ٓي ٔى‏  ٌي ذىفى ِّٕ وه ‏ كىذ
ى
‏    ذ
ن
‏ كى ٌي ذىفى  ٕلَ
ن
 الكةلً تىفى  ٕوى‏  فى  ٕوي‏حى ذى‏ تىفى ُّٕلَ
تى ذى ٕى ؽ ‏ ٌي ذى ٕىؽًّ ل ٌي ذى ٕىؽًّ ل
ى
اؾى‏  ٌي ذى ٕىؽًّ ل تى ٕى ؽ ‏ لَ
ى
ٓي ٔى‏  ٌي ذى ٕىؽ ‏ كىذ
ى
ٕى ؽِّ ينة كى ٌي ذى ٕىؽًّ ل    ذ
 الجةكه تى ٕىؽ  ل حى ذى ٕىؽ  ل تى
ذى ٕىوه ‏
ٍ












ذى ٕىوه ‏ اًذ
ٍ
اؾى‏  ٌي ف
ى
ذى ًٕوه ‏ كىذ
ٍ
ٓي ٔى‏  ٌي ف
ى













تى ٍٍ ذىؽ ‏ مي ٍٍ ذىؽٌّ‏ مي ٍٍ ذىؽٌّ‏
ى
اؾى‏ مي ٍٍ ذىؽٌّ‏ ا ً ٌٍ ذىؽ ‏ لَ
ى
ٓي ٔى‏ مي ٍٍ ذىؽٌّ‏ كىذ
ى
 المٌٕف ا ً ٌٍ ذىؽ ‏ حى ٍٍ ذىؽُّ‏ ا ً ٌٍ ذًؽى ادن ا كى مي ٍٍ ذىؽًّ ا    ذ






اؾى‏  ٌي ذ ىى وه‏ اًد ًىو
ى
‏  ٌي ذ ًىوه‏ كىذ
ى
‏     ٓي ٔى‏ذ
ن
‏ كى ٌي ذ ىى لَ
ن
 المسةؿ اًد ىى وى‏ حىذ ًىوي‏ اًدِّىى ةلَ
تى ٍٕ ذىؽٍ‏ ٌي ٍٕ ذىةده‏ ٌي ٍٕ ذىةده‏
ى
اؾى‏  ٌي ٍٕ ذىةده‏ اًٍخذىؽٍ‏ لَ
ى
ٓي ٔى‏  ٌي ٍٕ ذىةده‏ كىذ
ى
ذىةدن ا    ذ
 الْصٔؼ اًٍخذىةدى‏ حى ٍٕ ذىةدي‏ ا ً ٍٔ ذًيىةدن ا كى ٌي ٍٕ






اؾى‏ مي ٍنتَى نل اًٍمتَى
ى
و‏مي‏ كىذ
ٓي ٔى‏  ٍنتَى
ى
نل    ذ
 الجةكه اًٍمتَى ىل ي ىٍنتَى ًل اًٍمًتَىاءن‏ كى مي ٍنتَى










اؾى‏  ٌي ٍِفى ٕىوه ‏ اًج
ى
ًٕوه ‏ كىذ
ٓي ٔى‏  ٌي ٍِفى
ى
‏    ذ
ن





فى ٕىوى‏ حى ٍِفى
ٍ
 الكةلً اًج
تى ٍِفىي  ‏ ٌي ٍِفىيٌّ ‏ ٌي ٍِفىيٌّ ‏
ى
فىي  ‏ لَ
ٍ
اؾى‏  ٍِفىيٌّ ‏ٌي‏ اًج
ى
ٓي ٔى‏  ٌي ٍِفىيٌّ ‏ كىذ
ى
ًٌّ ة    ذ
ًف ٌى ة ًن ة كى ٌي ٍِفى
ٍ
فىي  ‏ حى ٍِفىيُّ ‏ اًُ
ٍ
 المٌٕف اًج




اؾى‏  ٌي ٍِ ٍى ةعه‏ اًج
ى
ٓي ٔى‏  ٌي ٍِ ٍى ةعه‏ كىذ
ى
ٍى ةعن‏    ذ
ًٍ يىةعن‏ كى ٌي ٍِ
ٍ
ٍى ةعى‏ حى ٍِ ٍى ةعي‏ اًُ
ٍ
 الْصٔؼ اًج




اؾى‏  ٌي ٍِضى لَن ‏ اًنْ
ى
وو‏ كىذ
ٓي ٔى‏  ٌي ٍِضى
ى
ضى لَن ‏    ذ













 إًٍق ًي ‏ال
إًٍق ًي ‏
 ال  ـ ٌى ةفً‏
ً‏
ٍ














ٍى ٍىؽى ري‏ 
ٍ
ةرًعي‏ ال

























ٓي ٔى‏ مي ٍكذىف
ى












  كةلًال اًٍقذىف




اؾى‏ مي ٍكذى ٍى ؽٌّ‏ اًٍقذى ًٍؽ ‏ لَ
ى
ٓي ٔى‏ مي ٍكذى ًٍؽٌّ‏ كىذ
ى
 المٌٕف اًٍقذى ٍى ؽ ‏ ي ىٍكذى ًٍؽُّ‏ اًٍقذً ٍٍ ؽى ادن‏ كى مي ٍكذى ٍى ؽًّ ا    ذ
قه‏
ى
قه‏ مي ٍكذى ٍٔ ث
ى




قه‏ اًٍقذى ٍٔ زًٍق‏ لَ
ى
اؾى‏ مي ٍكذى ٍٔ ث
ى
ٓي ٔى‏ مي ٍكذى ٍٔ زًقه‏ كىذ
ى
ة    ذ
لن
ى
ة كى مي ٍكذى ٍٔ ث
ن
قى‏ ي ىٍكذى ٍٔ زًقي‏ اًٍقتًٍيسىةك
ى
 المسةؿ اًٍقذى ٍٔ ث




اؾى‏ مي ٍكذىضى ةبه ‏ اًٍقذىًضٍت‏ لَ
ى
ٓي ٔى‏ مي ٍكذىًضٍيته ‏ كىذ
ى
‏ كى مي ٍكذىضى ةثنة    ذ
 الْصٔؼ اًٍقذىضى ةبى ‏ ي ىٍكذىًضٍيتي ‏ اًٍقذًضى ةثىحن
‏
ن
‏ مي ٍكتَى ٍش
ن




‏ اًٍقتَى ًٍش‏  ًش‏لَ
ن
اؾى‏ مي ٍكتَى ٍش
ى
ٍشو ‏ كىذ
ٓي ٔى‏ مي ٍكتَى
ى
‏    ذ
ن
‏ ي ىٍكتَى ًٍش‏ اًٍقًتٍَمى ةءن‏ كى مي ٍكتَى ٍش
ى
 الجةكه اًٍقتَى ٍش
‏
ن
‏ مي ٍكذى ٍٔ ف
ن




‏ اًٍقذى ًٍٔؼ‏ لَ
ن
اؾى‏ مي ٍكذى ٍٔ ف
ى
ٍٔؼو ‏ كىذ
ٓي ٔى‏ مي ٍكذى
ى
‏    ذ
ن
‏ ي ىٍكذى ٍٔ ًف‏ اًٍقتًٍيفى ةءن‏ كى مي ٍكذى ٍٔ ف
ى
 اليفيف اًٍقذى ٍٔ ف
 
  :nagnareteK
 isairav ilikawem gnay nazaw iagabes paggnaid sata id lebat malad id tapadret gnay li‟if aumeS .1
 .ada gnay ‟anib
 li‟if ,ildam li‟if irad )atak sinej( tahgihs nahaburep nakitahrep ,sata id lebat acabmem malaD .2
  ! nakam misi nad namaz misi ,ihan li‟if ,rama li‟if ,lu‟fam misi ,li‟af misi ,radhsam ,‟iraldum
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TABEL TADRIB I  
(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
TASHRIF LUGHAWI FI’IL MADLI 
Arti Fi’il Beserta Dlamir‏






Arti Dlamir ‏يًؿاة ٍى  ٌ لا 
Dia laki-laki tunggal telah 
menolong ‏
ى ىصُىُ Dia laki-laki tunggal ‏ٔى ْي 
Mereka berdua (laki-laki) 
telah menolong 
اى ىصُىُ Mereka berdua (laki-
laki) 
ة ٍى ْي 
Mereka (laki-laki banyak) 
telah menolong 
اٍك ي ىصُىُ Mereka (laki-laki 
banyak) 
ًٍ‏ ْي 
Dia perempuan tunggal telah 
menolong 
‏ٍت ى ىصُىُ Dia perempuan 
tunggal 
‏ىًهِ 
Mereka berdua (perempuan) 
telah menolong 
ةىد ى ىصُىُ Mereka berdua 
(perempuan) 
ة ٍى ْي 
Mereka (perempuan banyak) 
telah menolong 
‏ىف ٍ ىصُىُ Mereka (perempuan 
banyak) 
‏ َ ْي 
Kamu laki-laki tunggal telah 
menolong 





Kamu berdua (laki-laki) telah 
menolong 





Kamu (laki-laki banyak) telah 
menolong 





Kamu perempuan tunggal 
telah menolong 







Kamu berdua (perempuan) 
telah menolong 





Kamu (perempuan banyak) 
telah menolong 










Kami/kita telah menolong ة
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TABEL TADRIB II 
(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
TASHRIF LUGHAWI FI’IL MUDLARI’ 
Arti Fi’il Beserta Dlamir‏




ٌى ٍي ٍ لا 
Arti Dlamir ‏يًؿاة ٍى
 ٌ لا 
Dia laki-laki tunggal 
sedang/akan menolong ‏
ي يصٍُِ ىح Dia laki-laki tunggal ‏ٔى ْي 
Mereka berdua (laki-laki) 
sedang/akan menolong 
ً‏فاى يصٍُِ ىح Mereka berdua (laki-
laki) 
ة ٍى ْي 
Mereka (laki-laki banyak) 
sedang/akan menolong 
‏ىفٍك ي يصٍُِ ىح Mereka (laki-laki 
banyak) 
ًٍ‏ ْي 
Dia perempuan tunggal 
sedang/akan menolong 
‏ي يصٍُِ ىت Dia perempuan 
tunggal 
‏ىًهِ 
Mereka berdua (perempuan) 
sedang/akan menolong 
ً‏فاى يصٍُِ ىت Mereka berdua 
(perempuan) 
ة ٍى ْي 
Mereka (perempuan banyak) 
sedang/akan menolong 
‏ىف ٍ يصٍُِ ىح Mereka (perempuan 
banyak) 
‏ َ ْي 
Kamu laki-laki tunggal 
sedang/akan menolong 







Kamu berdua (laki-laki) 
sedang/akan menolong 







Kamu (laki-laki banyak) 
sedang/akan menolong 







Kamu perempuan tunggal 
sedang/akan menolong 
‏َى ٍي ً







Kamu berdua (perempuan) 
sedang/akan menolong 







Kamu (perempuan banyak) 
sedang/akan menolong 
















‏ي يصٍُِ ىج Kami/kita ‏
َي ٍ ىنَ 
NAHWU & SHARF 
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TABEL TADRIB III  
(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
TASHRIF LUGHAWI FI’IL AMAR 
Arti Fi’il Beserta Dlamir‏ ً‏ؿٍم
ى ٍ
لْا‏ يو ٍٕ ًف Arti Dlamir ‏يًؿاة ٍى
 ٌ لا 
Hendaklah dia laki-laki 
tunggal menolong 
ٍ‏ يصٍُِ ىًلح 
‏ هًتا ىغَ 
Dia laki-laki tunggal ‏ٔى ْي 
Hendaklah mereka berdua 
(laki-laki) menolong 
اى يصٍُِ ىًلح Mereka berdua (laki-
laki) 
ة ٍى ْي 
Hendaklah mereka (laki-laki 
banyak) menolong 
اٍك ي يصٍُِ ىًلح Mereka (laki-laki 
banyak) 
ًٍ‏ ْي 
Hendaklah dia perempuan 
tunggal menolong 
ٍ‏ يصٍُِ ىًلت Dia perempuan 
tunggal 
‏ىًهِ 
Hendaklah mereka berdua 
(perempuan) menolong 
اى يصٍُِ ىًلت Mereka berdua 
(perempuan) 




‏ىف ٍ يصٍُِ ىًلح Mereka (perempuan 
banyak) 
‏ َ ْي 


















































































 Amar ghaib adalah gabungan dari lam amar dan fi‟il mudlari‟ 
 Amar hadir adalah fi‟il amar seperti yang biasa dikenal yang 
diproses dari fi‟il mudlari‟. 
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TABEL TADRIB IV  
(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
LATIHAN TASHRIF LUGHAWI BESERTA ARTINYA 



























ٌى ٍي ٍ لا 
























أ ‏ يتيذٍسىي ‏ ىتىذ
ى
ن Menulis ‏ًٍفي
ىذًٍػإ ‏ يًفيىذٍ ىيَ ‏ ىف
ى
يىذًٍػإ Berselisih 
ٍ‏ًقإٍٓ‏ ٍى ‏ٓي ًٍ ٍكى ي ‏ٓى ًٍ ىق Mendengar ‏ٍؽ ِّؿ
ى














ىث ‏يرًدةىجيح ‏ىر ىدةىث Bergegas 
‏
ٍ
ًؼؿ ٍٔ ً إ ‏
ي
ًؼؿ ٍٕ ىح ‏
ى











‏ًٍفيًٍصإ ‏ يًفيٍ ىيُ ‏ ىف
ى
ي ىص Duduk ٍ‏ؽ
ٔى ةىجىت ‏ىتىي‏يؽ ٔى ةىج ‏ىؽ ٔى ةىجىت Menghindari 
ٍ‏ؿ ْي ٍج
ي
ا ‏يؿ ْي ٍِ ىح ‏ىؿ ْى ىج Melihat ٍٓ‏ ًٍ





ذ Membuka ٍٓ‏ ًج
 ًدا ‏ٓي ًج














‏ً آٍ‏ ًٍصر ‏ٓي ًٍصؿىي ‏ٓى ىصىر Kembali ‏ٍف
ِِّ ىو ‏ يفِِّ ىىيي ‏ ىف ِ ىو Menyusun 




ًغا ‏يوًكىتٍغىح ‏ىو ىكىت
ٍ
ًغا Mandi 
‏ٍتًكًٍظا ‏ يتًكٍ ىيَ ‏ ىتًك ىظ Mengira ٍ‏ ِّس
ى











ك ‏يح‏يًودة ىل ‏ىوىدة
ى
ك Menyerang 
‏ًٍبًٍضْا ‏ يًبٍضْىي ‏ ىبى ىضْ Memukul ٍٓ‏ ًُ
ىلًٍجا ‏ٓي ًُ
ىلٍِ ىح ‏ٓى ُى ىلًٍجا Putus 
Keterangan:  
Bentuk operasional penggunaan tabel di atas dilakukan dengan cara 
menanyakan “apa arti fi‟il-fi‟il di atas ketika digabung dengan dlamir-dlamir 
yang ada, baik mutakallim, mukhatab, atau ghaib”. Contoh: ‏ ىتْى
ى
ذ (‏ٔى ْي ): dia 
laki-laki telah pergi, ةىج ْى
ى
ذ (ة ٍى ْي ): mereka berdua laki-laki telah pergi, أٍ يج ْى
ى
ذ 
(ًٍ‏ ْي ): mereka laki-laki banyak telah pergi, dan seterusnya disesuaikan 
dengan penggunaan dlamir sebagaimana dalam Tabel Tadrib I untuk fi‟il 
madli, Tadrib II untuk fi‟il mudlari‟, dan Tadrib III untuk fi‟il amar. 
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  V BIRDAT LEBAT
 )AMASREB ACABID KADIT/NAHITAL KUTNU(
  IHALITHSI FIRHSAT NAHITAL
 اىػٍػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػٔزكف الٔزف
 ٕ وى ‏
ى
 صِت فهؿ ميم كيً قؼَ ًُٕ كؿب ٔيً  ثظؽ ذ
ة ٔى وى‏
ى





 اصِت افهؿ اميم اكيً اقؼَ إًُ اكؿب أيً اظؽث ا
 تُةُت دفةنؿ دٍةلم دلةلً تكةػَ دِةًٔ دلةرب دٕةلً تَةدث تىفى ة ٔى وى‏
 تُِت  هؿدف دٍيم دليً تكؼَ دًِٕ دلؿب دٕيً تَؽث تىفى  ٕوى‏
ذى ٕىوى‏
ٍ
 اصذِت افذهؿ اٌذيم اكذيً اقذؼَ اُذًٕ اكتَب أذيً اظذؽث اًذ
فى ٕىوى‏
ٍ
 انِْت اُفهؿ اٍُيم اُليً انكؼَ إًُ اُلؿب إُيً انَؽث اًج
ٕىو ‏
ٍ
 اصِت افهؿ اميم اكيً اقؼَ إًُ اكؿب أيً اظؽث اًذ
 اقذضِت اقذفهؿ  ماقذٍي اقذليً اقتكؼَ اقتًِٕ اقذلؿب اقذٕيً اقذعؽث اًٍقذىٍف ٕى وى‏
‏
  ى
 كرد كذر كصٓ كزق كزف كدؽ كدؿ كبق كبل كى كّ
‏
 
 صلَ ُعى ولَ ىبى ُمى قمى رقى ربى ىقَ زى كّ
‏
 
 كثى كدل كنى كقى كخى كصى كعى كرل كف كى لّ
 ثةؿ عؿ ظةؿ كةر راؽ ػةؼ صةؿ ٌةر ٌةد  ٌىةس  ‏
 ُةعى لَم قةق راعى ثةلَ رام لَق ُةدل ُةفِ عى طى ‏
ٌىؽ ‏
ى
 اػف أؽ امو الً ارؽ اظو اظف أو  صوا ا
ٍك ٔى ؽى‏
ى
 اكرد اكذر اكصٓ اكزق اكزف اكدؽ اكدؿ اكبق اكبل ا
يٍسى ى‏
ى
 ايلِ ايِٓ ايٍَ ايلَ ايكَ ايؿع ايذً ايبف ايأس ا
صى ةبى ‏
ى
 اُةـ اكةؿ اداـ اٌةت اًةؼ افةض امةر اظةؿ افةد ا
ٍخ ُى ٕ
ى
 اصلَ اُعى اولَ اىبى اُمى اقمى ارقى اربى اىقَ ا
‏
ى
 اكثى اكلّ اكنى اكقى اكخى اكصى اكعى اكرل اكف  ٍكدىلا
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‏  سة ٍى ىت دةٍد رةٍد ؿةتُ ؼةتخ ؽاؿد رةلد ؿةتَ ؿةٕد ؿةجد 
‏ ىطةٕى ىت فِةِد لدةِد قلَد ماؿد لَةجد عىاؿد قةكت ملَد عىةِد 
ل  ؽٕى ىت قَيد بىؿد قىؿد مىكت مىِد بىيد لَىد عىِد لَتُ 
‏ ؽىذ ٌٍ ً ا وذصا وذٔا فتظا وذظا قدرا ًلتا وذما ؽذٔا فذػا 
‏ىدةىذًٍخا جةذظا ؿةذظا ؾةذقا طةذظا دةذفا رةذػا تةذكا تةذٌا ؽةذفا 
‏  يىف
ٍ
ًجا ونْا وُٕا فنَا ونَا ؽؿُا ًيُا وننا ؽُٕا فنخا 
‏ ىلَى
ٍ
ًنْا لؽُٕا لبُا لؿنَا لَجُا قىؿُا بىيُا لَكنا قَيُا بىؿُا 
‏ ؽ ٍى ىذًٍقا ؿلذقا وعذقا وضذقا فؼذقا ًيذقا قاوجت  ؿٍذقا تيذقا ًعذقا 
‏ىق
ى
ث ٍٔ ىذًٍقا لبٔذقا قبٔذقا ؿدٔذقا ؽدٔذقا فزٔذقا ؽ ٔٔذقا ٓٔص ذقا رٔذ ذقا درٔذقا 
‏ ىبة ىضىذًٍقا دةفذقا ؿةعذقا رةنتقا ضةفذقا ؼةٌذقا تةٍذقا ـاؽذقا ؿةلذقا ـةِتقا 
‏
ى
ف ٍٔ ىذًٍقا لّٔذقا لرٔذقا عىٔذقا صىٔذقا خىٔذقا قىٔذقا نىٔذقا بىٔذقا ثىٔذقا 
 
Keterangan: 
 Tabel ini digunakan setelah peserta didik hafal wazan-wazan 
yang sudah ditentukan sebagaimana dalam Tabel Ta‟wid V  
 Kolom paling kanan yang berharakat disebut sebagai wazan 
yang sudah dibaca bersama setiap kali akan memulai 
pelajaran dan sudah dihafal oleh peserta didik. 
 Latihan pertama dilakukan dengan cara menyuruh peserta 
didik mentashrif mauzun bergerak menyamping (sewazan 
dan sebina‟). 
 Latihan selanjutnya dilakukan dengan cara menyuruh 
peserta didik mentashrif mauzun bergerak ke bawah (dengan 
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  IV BIRDAT LEBAT
 )AMASREB ACABID KADIT/NAHITAL KUTNU(
 AYNILDAM KUTNEB ADAP ATAK SINEJ NAKILABMEGNEM
 9 8 7 6 5 4 3 2 1 
 ٌفخ دٕؿض مكذغؿؽ ألَؿ تكٍيح ُؽاء محةؿ ٌجيْ دبييْ 1
 ٌتكٓ مخذيف افةدة ؿٌفُ ٌذً تَؽيؽ ٌنْؿ دؿبيح اقذُةٔح 2
 اقذللَؿ مكذلو محذةؿ اػذيةر ٌلؽـ اصلَؿ دؽكيَ دُٔر اثذٕةد 3
 مكذلؿ دٌعيح دأػيْ مٌط دؾنيح تنٕت ىٕةف ّٓةر صٓةد 4
 إَةـ مهؿق منتَ ٌذفةكت ٌذٍٕؽ مكيً دؿديت مكذعت مميخ 5
 مكةفؿ منكل تنٓؽ اكذؽاء افتَاش ٌِفؿد مىِف منةْؽة ٌذجةيٓ 6
 منيْ اغَزح مكذٍؿ ٌِفم مخذه اقتيُةف ٌِةؼ ةملَكة ٌِةفةة 7
 اقذؽراج مؿدؽ اُذٓةء دٍٕيً اقذغفةر مكذٍٕو اقذٓلَؿ اُلٌةء مٌةؼ 8
 ايلَج اثؿاء مؿاد مؿيؽ دصُؼ اقتيفةء ٌِٕلؽ دلةثي مكذٕةر 9
 ٌغمى ايىةء ايىةؿ مُذٍٓ ميذلٍ دٔكيو اقتسِةء ٌؽرؾ ادفةؽ 11
 اقذٕؽاد ٌذجةدر تنٍيْ اءاْؽ تكٔيف مؿاع اكةٌح مكٔؼ ايلةظ 11
 ٌِفي دأمو اصذِةب م ٔفق مؤزؿ اثلةء ٌٕةيِح ٌذ ٔكٓ دفهؿ 21
 ىلةء ٌذٕيو ٌذكَقو مكذهثر دفَُ ٌلذضَ ايٍةف دؿدد ٌفؿؽ 31
 اقجةغ تُذٓؽ دذعؿل دذؼيف اقلةط اُذْةر ٌذعٍو ٌسفؿ دىييح 41
 اػذلَؿ دفؿغ ملَزٌح ٌذلؽـ تَؿيي تكٔيح ًٌٓ يذؼُٕ اظذيةج 51
 تخفيف تخؿيف اػؿاج ميً امذغةؿ مخةَت ٌفىو محةفْح لذصٌُ 61
 مىيط افذةء ٌٕتزؿ ٌجيط اثةظح د ٔظيؽ تكٕيْ ممُؿ دُٔع 71
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 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
18 طيعىد ؿٌٕٔ ثاؿيا عٔد م ميٍد عةٍذصا بةيُا قييٕد ويمح 
19 تيكؿد ـؽلد بةكتُا ؽةلعذقا رةذمخ وٍذنم ًسمح شيكـد ضٔفٌ 
21 تَنم قلنت ؽةفدا ؾارؽذقا وىفٌِ ؽىدقي دادتَقا َٓدؿم رةجػا 
21 ءةفيتقا عبد ًظـا د َسٍد عةليا حئف د ففمُ ؿةٍهذقا يْٕذكم 
 
Keterangan: 
 Tabel Tadrib IV ini digunakan setelah peserta didik 
mampu berlatih dengan menggunakan Tabel Tadrib III.  
 Tabel Tadrib IV ini dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran kepada peserta didik bahwa satu tulisan dalam 
bahasa Arab memungkinkan untuk dibaca dengan 
alternatif bacaan yang banyak. 
 Pertanyaan yang harus dikembangkan dalam menggunakan 
tabel di atas adalah:  
1) Bagaimana tulisan yang ada di setiap kolom harus 
dibaca ? 
2) Adakah kemungkinan bacaan yang lain?  
3) Apa nama shighat (jenis kata) dari masing-masing bacaan 
tersebut ? 
4) Berasal dari fi‟il madli apakah bacaan-bacaan tersebut ?  
5) Coba ditahsrif dengan tashrif ishtilahi bentuk madli dari 
setiap bacaan tersebut!  
 Latihan awal dilakukan dengan membimbing peserta didik 
secara berurutan, dari kolom satu baris satu, kolom satu 
baris dua, dan seterusnya 
 Latihan selanjutnya dilakukan dengan memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik secara acak 
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KETERANGAN TABEL TASHRIF 
 
Tabel Ta’wid I 
 Fi‟il madli mudla‟af ketika ditashrif lughawi, antara sebelum 
dan sesudah bertemu dengan dlamir rafa‟ mutaharrik 
memiliki perbedaan hukum. Sebelum bertemu dengan 
dlamir rafa‟ mutaharrik, dua huruf yang sejenis dalam fi‟il 
mudla‟af harus diidghamkan sementara sesudah bertemu 
dengan dlamir rafa‟ mutaharrik, dua huruf yang sejenis 
tidak boleh diidghamkan (lihat kolom yang digarisbawahi 
dalam Tabel Ta‟wid I, khususnya materi tentang 
‏ ؽ ٌى ...‏ىفٍد ىؽ ٌى ). 
 Fi‟il madli ajwaf yang mujarrad ketika bertemu dengan 
dlamir rafa‟ mutaharrik, maka fa‟ fi‟ilnya memiliki dua 
alternatif harakat;  
1) Didlammah ketika fi‟il ajwaf mujarrad mengikuti wazan 
‏ يو ٕي ٍف ىح dalam fi‟il mudlari‟nya (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta‟wid I, khususnya materi 
tentang ‏ىفة ىو yang berubah menjadi ‏ َ يو karena fi‟il 
mudlari‟nya mengikuti wazan ‏يو ٕي ٍف ىح).  
2) Dikasrah ketika fi‟il ajwaf mujarrad mengikuti selain 
wazan ‏يو ٕي ٍف ىح dalam fi‟il mudlari‟nya (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta‟wid I, khususnya materi 
tentang ‏ىعةىث yang berubah menjadi ‏َى ٍٕ ً ث karena fi‟il 
mudlari‟nya mengikuti wazan ‏ يوًٕ ٍف ىح/selain ‏
يو ٕي ٍف ىح dan 
materi tentang ‏
ى
ؼة ىػ yang berubah menjadi ‏َى ٍفًػ karena 
fi‟il mudlari‟nya mengikuti wazan ‏ يو ٕى ٍف ىح/selain ‏يو ٕي ٍف ىح). 
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Sementara untuk fi‟il ajwaf mazid ketika bertemu dengan 
dlamir rafa‟ mutaharrik menggunakan konsep ً‏ٍيِْى ًنة  كلا‏ يءة ىًل
ٍ
ًلتإ 
(bertemunya dua sukun dalam satu kata) yang 









أ (terjadi iltiqa‟ al-sakinain/bertemunya 
dua sukun dalam satu kata) dan akhirnya menjadi ‏َى ٍف ىػ
ى
أ 
(huruf „illatnya dibuang).  
 Fi‟il naqish ketika bertemu dengan alif tatsniyah, maka 
huruf wawu atau ya‟ yang pada awalnya harus dirubah 
menjadi alif dikembalikan lagi menjadi wawu atau ya‟. 
Dikembalikan pada wawu apabila tulisan alifnya tegak 
dan dikembalikan pada ya‟ apabila tulisan alifnya 
bengkok/layyinah (lihat kolom yang digarisbawahi dalam 
Tabel Ta‟wid I, khususnya materi tentang اـى
ى
غ dan ‏ ىم ىر). 
Demikian juga ketika bertemu dengan dlamir rafa‟ 
mutaharrik, alif juga harus dikembalikan pada wawu atau 
ya‟. (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel Ta‟wid I, 
khususnya materi tentang ‏ىفٍك ـى
ى
غ dan ‏ىٍيْ ٌى ىر).    
 Fi‟il naqish yang „ain fi‟ilnya difathah, ketika bertemu 
dengan wawu jama‟ tetap harus difathah (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta‟wid I, khususnya materi 
tentang اٍك ـى
ى
غ dan أٍ ىم ىر). Sementara ketika „ain fi‟ilnya 
dikasrah, ketika bertemu dengan wawu jama‟ harus 
didlammah (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel 
Ta‟wid I, khususnya materi tentang أٍ ًي ىر).       
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Tabel Ta’wid II 
 Fi‟il mudla‟af ketika ditashrif lughawi, antara sebelum dan 
sesudah bertemu dengan dlamir rafa‟ mutaharrik (nun 
niswah) memiliki perbedaan hukum. Sebelum bertemu 
dengan dlamir rafa‟ mutaharrik, dua huruf yang sejenis 
dalam fi‟il mudla‟af harus diidghamkan sementara sesudah 
bertemu dengan dlamir rafa‟ mutaharrik, dua huruf yang 
sejenis tidak boleh diidghamkan (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta‟wid II, khususnya materi 
tentang ‏ىفٍد يؽ ٍٍ ىح dan ‏ىفٍد يؽ ٍٍ ىت). 
 Fi‟il mudlari‟ ajwaf ketika bertemu dengan dlamir rafa‟ 
mutaharrik langsung diikutkan pada konsep iltiqa‟ al-
sakinain sehingga huruf „illatnya harus dibuang (lihat 
kolom yang digarisbawahi dalam Tabel Ta‟wid II, 
khususnya materi tentang ‏ َ يىىي, ‏َى ٍٕ ًج





 Dlammah yang ada pada fi‟il mudlari‟ naqish tidak boleh 
ditampakkan (harus dikira-kirakan/muqaddar) karena 
ًّ‏ ًف ُّؿ ُى ىًلت (berada dipucuk/akhir). (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta‟wid II, khususnya materi 
tentang ك ـي ٍغىح, ٍ‏ًمٍِؿىي, ‏ ىضٍؿىي, dan seterusnya). 
 Fi‟il mudlari‟ naqish yang „ain fi‟ilnya difathah, ketika 
bertemu dengan wawu jama‟ tetap harus difathah. 
Sedangkan ketika diharakati selain fathah, maka harus 
didlammah (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel 
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Tabel Ta’wid III 
 Fi‟il mudlari‟ mudla‟af yang berhukum jazem dengan sukun 
atau fi‟il amar mudla‟af yang berhukum mabni „ala al-sukun, 
huruf akhirnya boleh difathah untuk meringankan (li al-
khiffah). (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel 
Ta‟wid III, khususnya materi tentang ‏ ؽ ٍي ىًلح dan seterusnya).   
 Fi‟il amar yang bertemu dengan dlamir rafa‟ mutaharrik 
(nun niswah), dua huruf sejenisnya tidak boleh terjadi 
pengidghaman (lihat kolom yang digarisbawahi dalam 
Tabel Ta‟wid III, khususnya materi tentang ‏ىفٍد يؽ ٌٍ
ى
أ).  
 Fi‟il mudlari‟ ajwaf yang berhukum jazem dengan sukun 
atau fi‟il amar ajwaf yang berhukum mabni „ala al-sukun, 
terkena kaidah iltiqa‟ al-sakinain sehingga huruf „illatnya 
harus dibuang. (lihat kolom yang digarisbawahi dalam 
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ىا ) dalam bahasa Arab diterjemahkan 
dengan “kata” dalam bahasa Indonesia, sedangkan “kalimat ” 
dalam bahasa Indonesia yang minimal terdiri dari “subyek” 




لْا ) dalam 
bahasa Arab. Kalimah (kata) ini dibagi menjadi tiga, yaitu 







A. Pengertian  
Kalimah fi’il (‏ًو ٍٕ ًف
ٍ
ىا‏ يح ٍى ً
ىكِ )‏adalah lafadz yang memiliki 
arti dan “bersamaan” dengan salah satu zaman yang tiga; 
zaman madli (telah), zaman hal (sedang) dan zaman istiqbal 
(akan).1 Yang dimaksud dengan bersamaan dengan salah 
satu zaman yang tiga adalah apabila arti kalimah tersebut 
                                                 
1Bahwa standar untuk menentukan sebuah kalimah sebagai kalimah fi‟il 
harus bersamaan dengan zaman yang tiga dapat dilihat dari penegasan para 








 ٌ‏ ةًًِ اٍ‏ق‏ًه‏‏ىك‏ً إ‏

















































Ibnu „Aqil, Syarh ibn „Aqil „ala Alfiyah ibn Malik (Kairo: Dar al-Turats, 
1980), I, 15. 
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diberi tambahan salah satu zaman yang tiga dapat diterima 
akal atau pantas. 
Contoh: ‏هؽ  ٍ ى يمح‏‏ىءة ىص artinya “Muhammad telah datang” 
(Lafadz ‏ىءة ىص‏  disebut sebagai kalimah fi‟il karena arti dari 
lafadz ‏ىص‏ىءة  adalah “datang” dan kata “datang” 
memungkinkan untuk  bersamaan dengan zaman, misalnya 
menjadi “telah datang”, “sedang datang”, atau “akan 
datang”. Hal inilah yang menjadikan kalimah fi‟il dianggap 
bersamaan dengan salah satu dari zaman yang tiga ). 
B. Ciri-Ciri Kalimah Fi’il 






ك dapat masuk pada dua fi‟il, yaitu: 1) fi‟il 
madli, 2)  fi‟il mudlari‟. 
 ٍ‏ؽ
ى
ك yang masuk pada fi‟il madli memiliki dua fungsi, 
yaitu: 
a) ً‏ؽًٍين ٍٔ  ذًيل (“menguatkan” arti fi‟il madli yang 
dimasuki).  










ك artinya “sungguh telah 












ك memiliki fungsi taukid 
karena masuk pada fi‟il madli, sehingga 
diterjemahkan dengan “sungguh”). 
b) ‏ًتٍيًؿٍل ذًيل (menunjukkan masa terjadinya sesuatu 
“sudah dekat”).  
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Contoh: ‏ية
ى




ك artinya “telah dekat waktu 
pelaksanaan shalat”. 
(Lafadz‏ ًخ ٌى ة
ى





ك memiliki fungsi taqrib 
karena masuk pada fi‟il madli dan didukung oleh 




ك yang masuk pada fi‟il mudlari‟ hanya memiliki satu 
fungsi, yaitu ً‏وًٍييٍل ذًيل (menunjukkan arti “jarang” atau 
“terkadang”). 
Contoh: ‏ يًبٍضْىي‏ ٍ‏ؽ
ى
ك artinya “terkadang dia (laki-laki) 
sedang/akan memukul”. 





ك memiliki fungsi taqlil karena 




Sin tanfis (‏ وف
ٍحًفٍِ ىت‏ س) adalah sin (س) yang 
menunjukkan arti “akan” dan masa terjadinya dekat 
                                                 
2Yang dimaksud dengan konteks kalimat adalah realitas dimana lafadz 
‏ية
ى




ك diucapkan oleh seseorang sesaat sebelum pelaksanaan shalat. Hal ini 
menunjukkan bahwa fi‟il madli dimaksud tidak berzaman lampau. Dalam istilah 
lain, fungsi ٍ‏ؽ
ى
ك yang menunjukkan waktu terjadinya pekerjaan telah dekat 
diungkapkan dengan istilah ‏ٓي
ُّ
رٔى  لتا sebagaimana yang ditegaskan oleh al-Khatib 
sebagai berikut:  
‏،ي
ي






لا‏ ٓى ٌى ‏ ٔى ْي ىك"‏ية
ى








لا‏ َى ًٌ ‏ ىًمل
ى








Lihat: al-Khatib, al-Mu‟jam al-Mufashshal fi al-I‟rab..., 324.   
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(‏ًتٍيًؿ ىل
ٍ
ًيل). Sin tanfis hanya masuk pada fi‟il mudlari‟ saja.  
Contoh: ‏يءة ٓى ىف ُّكلا‏ يؿ ٍٔ يلىي‏ىق artinya “orang-orang bodoh itu akan 
berkata”. 
(Lafadz ‏‏ يؿ ٍٔ يلىح disebut sebagai kalimah fi‟il/mudlari‟ karena 
dapat dimasuki س/sin tanfis). 









ؼٍٔ ىق) adalah saufa (‏
ى
ؼٍٔ ىق) yang 
menunjukkan arti “akan”, namun masa terjadinya masih 
jauh (ً‏ؽٍيًٕ ىج
ٍ
ًيل). Saufa taswif hanya masuk pada fi‟il mudlari‟ 
saja.3  
Contoh: ‏ىف ٍٔ ٍي
ى
ي ٍٕ ىت‏ ‏
ى
ؼٍٔ ىق artinya “kelak kalian semua akan 
mengetahui”.   
(Lafadz ‏‏ىف ٍٔ ٍي
ى
ي ٍٕ ىت  disebut sebagai kalimah fi‟il/mudlari‟ 
karena dapat dimasuki ‏
ى
ؼٍٔ ىق/saufa taswif). 
4. ‏يحِى ًنة  كلا‏ًرًٍيج
ٍ
أ لتا‏ يءةىد 
Ta’ ta’nits sakinah (‏يحِى ًنة  كلا‏ ًرًٍيج
ٍ
أ لتا‏ يءةىد) adalah ta‟ 
yang menunjukkan perempuan dan disukun (‏ٍت).        
Ta‟ ta‟nis sakinah hanya masuk pada fi‟il madli saja.  
Contoh: ‏ٍخ‏ىجىذ
ى
ن artinya “dia )perempuan( telah menulis”.  
(Ta‟ yang disukun yang terdapat di dalam lafadz ‏ىجىذ
ى
ن‏ٍخ  
adalah ta‟ ta‟nits sakinah sehingga lafadz ‏ ىتىذ
ى
ن disebut 
                                                 
3Fi‟il mudlari‟ pada dasarnya memiliki dua zaman, yaitu hal (sedang), dan 
istiqbal (akan). Akan tetapi apabila fi‟il mudlari‟ dimasuki oleh sin tanfis atau saufa 
taswif, maka zamannya  hanya satu, yaitu istiqbal (akan). 
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sebagai kalimah fi‟il, yaitu fi‟il madli). 
5. ‏ يٍيْ ًٍ ًى‏هؾِّؿ ىعىذ ٌي ‏ ٓو
ٍ
ف ىر  
Dlamir rafa’ mutaharrik (‏هؾِّؿ ىعىذ ٌي ‏ ٓو
ٍ
ف ىر‏ يٍيْ ًٍ ًى ) adalah 
kata ganti yang berkedudukan rafa‟ dan berharakat. 
Kedudukan rafa‟ bisa jadi karena sebagai fa‟il atau na‟ib 
al-fa‟il.4 Dlamir rafa‟ mutaharrik dapat masuk pada tiga 
fi‟il, yaitu: 1) fi‟il madli, 2) fi‟il mudlari‟, dan 3) fi‟il amar.5 
a) Fi‟il madli.  
Contoh: ‏ يخٍ‏ب ى ىضْ artinya “saya telah memukul”. 
( ‏يت dalam lafadz ‏‏ يخٍب ى ىضْ disebut sebagai dlamir rafa‟ 
mutaharrik sehingga lafadz ‏ ىبى ىضْ disebut sebagai 
kalimah fi‟il, yaitu fi‟il madli). 
b) Fi‟il mudlari‟.  
Contoh: ‏َى ٍ‏ب ًٍضْ
ىي artinya “mereka perempuan sedang atau 
akan memukul”.  
( ‏ىف dalam lafadz ‏‏َى ٍب ًٍضْ
ىي disebut sebagai dlamir rafa‟  
mutaharrik sehingga lafadz ‏ يًبٍضْىي disebut sebagai 
kalimah fi‟il, yaitu fi‟il mudlari‟). 
c) Fi‟il amar.  
Contoh: ‏َى ٍ‏ب ًًٍضْإ artinya “memukullah kalian perempuan 
banyak”. 
                                                 
4Keterangan lebih detail tentang pengertian fa‟il maupun na‟ib al-fa‟il 
dapat dilihat pada pembahasan isim-isim yang dibaca rafa‟ (marfu‟at al-asma‟). 
5Keterangan lebih detail mengenai fi‟il amar dapat dilihat pada 
pembahasan berikutnya.  
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( ‏ىف dalam lafadz ‏‏َى ٍب ًًٍضْإ disebut sebagai dlamir rafa‟  
mutaharrik sehingga lafadz ‏ًٍبًٍضْإ disebut sebagai 
kalimah fi‟il, yaitu fi‟il amar). 
6. ً‏ؽًٍين ٍٔ  لتا‏ يف ٍٔ يُ 
Nun taukid ( ‏ لتا‏ يف ٍٔ يًُ‏ؽًٍين ٍٔ ) adalah nun yang berfungsi 
menguatkan arti kalimah fi‟il yang dimasuki. Nun taukid 
ini hanya bisa masuk pada dua fi‟il, yaitu: 1) fi‟il mudlari‟, 
dan 2) fi‟il amar. 
Nun taukid dibagi menjadi dua, yaitu nun taukid 
tsaqilah, dan nun taukid khafifah.  
a) Nun taukid tsaqilah (‏يح
ى
يٍيًل لثا‏ ًؽًٍين ٍٔ  لتا‏ يف ٍٔ يُ) adalah nun 
taukid yang berat dan nun-nya ditandai dengan tasydid.  
 Fi‟il mudlari‟. 
Contoh: ‏ َ ‏ىب ًٍضْ
ىي artinya “dia laki-laki benar-benar 
sedang atau akan memukul”. 
(Nun yang ditasydid yang terdapat di dalam lafadz 
‏ َ ىب ًٍضْ
ىي adalah nun taukid tsaqilah sehingga lafadz 
‏ يًبٍضْىي disebut sebagai kalimah fi‟il, yaitu fi‟il 
mudlari‟). 
 Fi‟il amar.  
Contoh: ‏ َ ‏ىب ًًٍضْإ artinya “sungguh pukullah”. 
(Nun yang ditasydid yang terdapat di dalam lafadz 
‏ َ ىب ًًٍضْإ adalah nun taukid tsaqilah sehingga lafadz 
‏ًٍبًٍضْإ disebut sebagai kalimah fi‟il, yaitu fi‟il amar). 
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b) Nun taukid khafifah (‏يح ىفٍيًفى
ٍ
لْا‏ ًؽًٍين ٍٔ  لتا‏ يف ٍٔ يُ) adalah nun 
taukid yang ringan dan nunnya ditandai dengan 
sukun.  
 Fi‟il mudlari‟. 
Contoh: ٍَ‏ ‏ىبً‏ٍضْىي artinya “dia laki-laki benar-benar 
sedang atau akan memukul”. 
(Nun yang disukun yang terdapat di dalam lafadz 
ٍَ‏ ىب ًٍضْ
ىي adalah nun taukid khafifah sehingga lafadz 
‏ يًبٍضْىي disebut sebagai kalimah fi‟il, yaitu fi‟il 
mudlari‟). 
 Fi‟il amar. 
Contoh: ٍَ‏ ‏ىبً‏ًٍضْإ artinya “sungguh pukullah”.  
(Nun yang disukun yang terdapat di dalam lafadz 
ٍَ‏ ىب ًًٍضْإ adalah nun taukid khafifah sehingga lafadz 
‏ًٍبًٍضْإ disebut sebagai kalimah fi‟il, yaitu fi‟il amar). 
7. ً‏حىج َى ة ىؼ ٍي
ٍ
لا‏ًحىس ج ىؤ ٍي
ٍ
لا‏ يءةىي 
Ya’ muannatsah mukhatabah (‏ ًحىج َى ة ىؼ ٍي
ٍ
لا‏ ًح ىس ج ىؤ ٍي
ٍ
لا‏ يءةىي)‏
adalah ya‟ yang menunjukkan perempuan yang diajak 
bicara. Ya‟ muannatsah mukhatabah dapat masuk pada 
dua fi‟il, yaitu: 1) fi‟il mudlari‟, dan 2) fi‟il amar.  
 Fi‟il mudlari‟.  
Contoh: ‏ىٍيْ‏ً ب ًٍضْ
ىد artinya “kamu perempuan sedang atau 
akan memukul”.  
(Ya‟ yang disukun yang terdapat di dalam lafadz ‏ىًٍيْب ًٍضْ
ىد 
adalah ya‟ muannatsah mukhatabah sehingga lafadz 
‏ىًٍيْب ًٍضْ
ىد disebut sebagai kalimah fi‟il, yaitu fi‟il mudlari‟). 
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 لًيذ  ٍٔ نًٍيؽً‏ أ
ٍى ةًض‏
ٍ






















ًف ٍٕ وي ‏ال ٍ ٍي ٌى
ٍ
 اى
ًف ٍٕ وي‏ يىلي ٍٔ ؿي ‏الكُّ فى ٓى ةءي‏قى‏
ٍ
ةرًعي‏‏اى




ٍي ٍٔ فى‏‏قى ٍٔؼ
ى
ةرًعي‏ تى ٍٕ ي
ًف ٍٕ وي ‏ال ٍ ٍي ٌى
ٍ







ٍى ةًض‏ عى ئًنى حي‏‏ٍخ‏ك
ٍ




 الك  ةنً ِىحي‏
ٍى ةًض‏ خي‏ضْى ى بٍ‏
ٍ
ًف ٍٕ وي ‏ال
ٍ
 اى
ٓو ‏ ٌي ذىعى ًؿٌؾه‏
ٍ
ٍضًْ بٍ‏ ًى ًٍ ٍيْي ‏رى ف
ةرًعي‏ َى‏يى






 فً ٍٕ وي ‏الْ
ٍضًْ بى‏
  َ‏يى




 ال ٍ ٍي ٌى








 فً ٍٕ وي ‏الْ
ٍضًْ بى‏
 ٍَ‏يى




 ال ٍ ٍي ٌى






 ٍمؿً‏فً ٍٕ وي ‏الْ
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ٍَ‏ ٌى‏‏ىم
ى
ي ىق‏ة نليًؿ َى‏‏ يت
ي


















أة ٓى ىذ ىع‏ة ًن ًر‏‏ًًتىة




ىا‏‏ّي  ًُإ ىك‏‏يؿًفٍغىذٍكىح
ى
ى‏ً‏ ً لة ٕى
ٍ
ًيل‏ٍَ‏ ٌى‏
‏ًفِ‏ً‏تاىكة ٍى  كلا‏،ًضٍر
ى ٍ






فىك‏ً‏ ً لة ٕى
ٍ

























ز ِّر ٔى يي‏
انرةِى يًد‏‏
ى










أ‏‏، ًّ ً ث‏‏
ىؾ ىػ
ى
أ‏‏  ِ ىًبِ‏‏وًؿفا
ىك‏
“Barangsiapa menempuh suatu jalan dalam rangka 
mencari ilmu, maka Allah akan tunjukkan baginya salah 
satu jalan dari jalan-jalan menuju surga. Sesungguhnya 
malaikat meletakkan sayap-sayap mereka sebagai bentuk 
keridhaan terhadap penuntut ilmu. Sesungguhnya semua 
yang ada di langit dan di bumi meminta ampun untuk 
seorang yang berilmu sampai ikan yang ada di air. 
Sesungguhnya keutamaan orang yang berilmu dibanding 
dengan ahli ibadah sebagaimana keutamaan bulan 
purnama terhadap semua bintang. Dan sesungguhnya 
para ulama adalah pewaris Nabi, dan sesungguhnya 
mereka tidaklah mewariskan dinar maupun dirham, akan 
tetapi mewariskan ilmu. Barangsiapa yang mengambil 
bagian ilmu maka sungguh dia telah mengambil bagian 




ٌى ٍي ٍ لا‏ يو ٍٕ ًف
ٍ
ىا ‏ًحػػػػىس  ج ىؤ ٍي
ٍ
لا‏ يءةػػػػىي
ً‏حىج َى ة ىؼ ٍي
ٍ
لا ٍ‏ًب ًًٍضْإ ً‏ؿٍم
ى ٍ










Kalimah isim ( ً‏ ٍق ً
ٍ
لْا‏ يح ٍى ً
ىكِ ) adalah lafadz yang memiliki 
arti dan “tidak bersamaan” dengan salah satu zaman yang 
tiga; zaman madli (telah), zaman hal (sedang), dan zaman 
istiqbal (akan).  
Contoh: ‏هؾٍي ًٍ
ٍ
ًيد artinya “Seorang murid”  
(Lafadz ‏‏هؾٍي ًٍ
ٍ
ًيد‏  disebut sebagai kalimah isim karena arti dari 
lafadz ‏‏هؾٍي ًٍ
ٍ
ًيد  adalah “seorang murid” dan kata “seorang 
murid” tidak memungkinkan untuk  bersamaan dengan 
zaman, misalnya menjadi “telah seorang murid”, “sedang 
seorang murid”, atau “akan seorang murid”. Hal inilah 
yang menjadikan kalimah isim dianggap tidak bersamaan 
dengan salah satu dari zaman yang tiga). 
B. Ciri-Ciri Kalimah Isim  
Ciri-ciri kalimah isim adalah6:  
1) Bisa dimasuki ؿا. Contoh: ‏يو يص ؿلا  artinya “Orang laki-laki 
itu” 
(Lafadz ‏يو يص ؿلا disebut sebagai kalimah isim karena 
dimasuki alif-lam) 
2) Bisa dibaca tanwin. Contoh: ‏هح‏ىقىرٍؽ ٌى  artinya “Sebuah 
sekolah” 
                                                 
6Sebagai catatan bahwa antara ciri isim alif-lam (ؿا) dan tanwin tidak boleh 
berkumpul dalam satu kalimah isim. Isim yang dimasuki alif-lam (ؿا) tidak boleh 
ditanwin, begitu pula sebaliknya.  
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(Lafadz ‏هح ىقىرٍؽ ٌى  disebut sebagai kalimah isim karena 
dibaca tanwin) 
3) Bisa dibaca jer. Contoh: ً‏ذة‏ىذٍق
ي ٍ




لْا disebut sebagai kalimah isim karena 
dibaca jer) 
4) Bisa dimasuki huruf jer. Contoh: ً‏ؽًضٍك ٍى
ٍ




لا disebut sebagai kalimah isim karena 
dimasuki huruf jer yang dalam konteks contoh di atas 










لحا ) adalah lafadz yang tidak dapat 
berdiri sendiri. Ia akan selalu tergantung pada kalimah fi‟il 
atau kalimah isim.  
Contoh: ً‏ؽًضٍك ٍى
ٍ
لا‏ ٍ‏ًفِ‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىو ىػىد artinya “Muhammad telah masuk di 
dalam masjid”. 
(Lafadz ٍ‏ًفِ disebut sebagai kalimah huruf karena tidak dapat 
berdiri sendiri dan membutuhkan kalimah lain. Lafadz ‏ًفِ 
dalam contoh di atas dianggap sebagai kalimah huruf dan 
memiliki arti karena disambung dengan kalimah yang lain, 
yaitu ً‏ؽًضٍك ٍى
ٍ
لا ).  
  














Pembagian Fi’il  
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“Kita berpegang teguh dengan sesuatu yang tidak dapat 
berubah, dan berijtihad dalam hal yang dapat berubah”. 
 
Pembagian Kalimah Fi’il 
 
 
Kalimah fi‟il di dalam bahasa Arab dapat dibagi menjadi 
beberapa pembagian, di antaranya adalah:  
1. Pembagian pertama. Fi‟il dibagi menjadi tiga, yaitu:  
1) Fi‟il madli 
2) Fi‟il mudlari‟  
3) Fi‟il amar 
2. Pembagian kedua. Fi‟il dibagi menjadi dua, yaitu:  
1) Fi‟il mujarrad  
2) Fi‟il mazid 
3. Pembagian ketiga. Fi‟il dibagi menjadi dua, yaitu:  
1) Fi‟il shahih  
2) Fi‟il mu‟tal 
4. Pembagian keempat. Fi‟il dibagi menjadi dua, yaitu:  
1) Fi‟il ma‟lum  
2) Fi‟il majhul 
5. Pembagian kelima. Fi‟il dibagi menjadi dua, yaitu:  
1) Fi‟il lazim  
2) Fi‟il muta‟addi 
6. Pembagian keenam. Fi‟il dibagi menjadi dua, yaitu:  
1) Fi‟il mabni  



















Fi’il Madli, Fi’il Mudlari’, Fi’il Amar 
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Fi’il madli (‏ًضة ٍى
ٍ
لا‏ يو ٍٕ ًف
ٍ
ىا) adalah fi‟il yang menunjukkan 
arti pekerjaan yang “telah lampau”.  
Contoh: ‏ ىبى ىضْ artinya “Dia laki-laki telah memukul”. 
(Lafadz ‏ ىبى ىضْ disebut sebagai fi‟il madli sehingga ia memiliki 
zaman lampau). 
B. Ciri-Ciri Fi’il Madli 
Ciri khas dari fi‟il madli adalah dapat dimasuki ta‟ 
ta‟nis sakinah (‏يحِى ًنة  كلا‏ًرًٍيج
ٍ
أ لتا‏ يءةىد).  
Contoh: ‏ٍخ‏ىب ى ىضْ artinya “Dia perempuan telah memukul”. 
(Lafadz ‏ٍخىب ى ىضْ disebut sebagai fi‟il madli karena dimasuki ta‟ 
ta‟nits sakinah/ta‟ yang menunjukkan perempuan dan 
disukun). 
Catatan:  
 Apabila ta‟ ta‟nits sakinah (‏ٍت) yang sebenarnya berharakat 
sukun ingin diharakati, maka ia dapat diharakati dengan 
menggunakan harakat kasrah. Ketentuan ini sesuai 
dengan kaidah: ً‏ؿػٍك
ى
هلًةث‏ ىؾِّؿ يظ‏ ىؾِّؿ يظ‏ ا
ى
ًذا‏ َي ًزة  كلا artinya “huruf 
yang berharakat sukun apabila akan diharakati, maka ia 
diharakati dengan menggunakan harakat kasrah”.  
Contoh: ‏ية
ى









لَ  ىلا‏ ًخٌى ة
ى
ك . (Ta‟ ta‟nits sakinah yang terdapat di dalam 
lafadz ‏ًخ ٌى ة
ى
ك seharusnya disukun, namun apabila akan 
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diharakati maka ia boleh diharakati dengan kasrah). ‏ 
 Kaidah ini (‏ ًؿػٍك
ى
هلًةث‏ ىؾِّؿ يظ‏ ىؾِّؿ يظ‏ ا
ى
ًذا‏ َي ًزة  كلا ) tidak  hanya 
berlaku  untuk kasus ta‟ ta‟nits sakinah saja, akan tetapi 
juga dapat digunakan untuk setiap huruf yang disukun 
yang terletak di akhir sebuah kalimah dan hendak 









ًذإ (ha‟ yang 
merupakan huruf akhir dari fi‟il amar ٍ‏طىذ
ٍ
ًذإ yang seharusnya 
disukun apabila akan diharakati, maka ia boleh 







Fi’il mudlari’ ( ‏يعًرة
ٌى ٍي ٍ لا‏ يو ٍٕ ًف
ٍ
ىا ) adalah fi‟il yang 
menunjukkan arti pekerjaan yang “sedang” atau “akan” 
dikerjakan. Jadi zaman untuk fi‟il mudlari‟ adalah zaman hal 
(sedang) atau istiqbal (akan). 
Contoh: ‏ يًبٍضْىي artinya “Dia laki-laki sedang atau akan 
memukul” 
(Lafadz ‏ يًبٍضْىي disebut sebagai fi‟il mudlari‟ sehingga ia 
memiliki zaman sedang atau akan). 
B. Ciri-Ciri Fi’il Mudlari’ 
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لْا ‏يًؽاأى ػػػػػػػػػػػػػ ىف
ٍ


























ا أ 1 
















bersama yang lain) ‏َي ٍ
ى
نَ ف 2 








































‏ًت َى ة ىؼ ٍي
ٍ
ًيل   
(menunjukkan orang‏















لْا‏ يو ٍٕ ًف) adalah fi‟il yang menunjukkan 
arti perintah. Fi‟il amar memiliki zaman istiqbal (akan). 
Contoh:‏ ًٍبًٍضْإ artinya “Memukullah kamu (laki-laki) atau 
“Mukulo sopo siro” (bahasa Jawa) 
(Lafadz‏ ًٍبًٍضْإ disebut sebagai fi‟il amar sehingga ia memiliki 
arti perintah).  
B. Proses Pembentukan Fi’il Amar 
Fi‟il amar dibentuk dari fi‟il mudlari‟ dengan cara: 
1) Huruf mudlara‟ahnya dibuang 
2) a. Huruf akhir disukun apabila berasal dari fi‟il shahih  
akhir7 dan “tidak bertemu dengan sesuatu”8             








وًى ).  
b. Huruf akhirnya dibuang jika berasal dari fi‟il mu‟tal 
                                                 
7Yang dimaksud dengan shahir akhir (ً‏ؿًػلآ
ٍ
ا‏ يطٍيًع  ىلا) adalah fi‟il yang lam fi‟il-
nya bukan termasuk huruf „illat. Contoh: ‏ىطىذ
ى
ذ‏ ، ىو ىوىك‏ ، ـى ة
ى
ك. Karena demikian, yang 
perlu diperhatikan dalam membahas shahih akhir adalah lam fi‟il, sehingga akan 
tetap disebut sebagai shahih akhir walaupun fa‟ fi‟il ataupun „ain fi‟il-nya berupa 
huruf „illat (م‏،أ‏،ك). Contoh: ‏ىو ىوىك‏، ـى ة
ى
ك.    






ل ىك) adalah 
huruf akhir dari fi‟il mudlari‟ tidak bertemu dengan salah satu dari alif tatsniyah, 
wawu jama‟, ya‟ muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun niswah. 
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ا‏ ُّوىذ ٍٕ ٍي
ٍ
لا). 
c. Nun-nya dibuang jika berasal dari al-af‟al al-khamsah10  






لْا ).   
3) Apabila dengan dua proses di atas kalimah masih belum 
bisa terbaca, maka didatangkan hamzah washal atau 
hamzah qatha‟. 
 


























































                                                 
9Yang dimaksud dengan mu‟tal akhir (ً‏ؿًػلآ
ٍ
ا‏ ُّوىذ ٍٕ ٍي
ٍ
لا) adalah fi‟il yang lam fi‟il-
nya berupa huruf „illat (م‏،أ‏ ،ك). Fi‟il yang mu‟tal akhir dapat pula disebut dengan 
fi‟il naqish. Contoh: ‏ ىم ىر. 








لْا ) adalah fi‟il mudlari‟ yang bertemu 
















فىح ), dan ya‟ 
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C. Hamzah Washal & Hamzah Qatha’11 
1) Pengertian 
a) Hamzah Washal  
Hamzah washal (ً‏وٍؤى
ٍ
لا‏ ية ـى ٍٍ ْى ) adalah hamzah yang 
terbaca ketika berada di awal kalimah dan tidak 
terbaca jika bersambung dengan kalimah lain. 
Contoh: ٍ‏ؿًفٍغىذٍق‏ًإ menjadi ‏ٍؿًفٍغ
ىذػٍقاىك (Hamzah dalam lafadz 
ٍ‏ؿًفٍغىذػػٍق‏ًإ tidak boleh dibaca pada saat bersambung 
dengan kalimah lain/wawu). 
b) Hamzah Qatha’  
Hamzah qatha’ (ًٓ‏ ٍُ ىل
ٍ
ىا‏ ية ـى ٍٍ ْى ) adalah hamzah yang 
tetap terbaca, baik ketika berada di awal kalimah atau 
ketika bersambung dengan kalimah lain. 
Contoh: ٍَ‏ ػًكٍظ‏
ى
أ menjadi ‏ ٍَ ػًكٍظ‏
ى
أىك (Hamzah dalam lafadz 
ٍَ‏ ػػًكٍظ
ى
أ tetap harus dibaca meskipun bersambung 
dengan kalimah lain/wawu). 
 
 
                                                 
11Sebagai catatan: untuk menentukan harakat hamzah washal atau hamzah 
qatha‟ pada fi‟il amar, apakah akan diharakati dengan harakat dlammah atau 
kasrah, ketentuannya adalah: 
 Apabila „ain fi‟il pada fi‟il mudlari‟nya diharakati dlammah, maka hamzah 
washal atau hamzah qatha‟ fi‟il amarnya diharakati dengan dlammah. 





 Apabila „ain fi‟il pada fi‟il mudlari‟nya diharakati kasrah atau fathah, maka 
hamzah washal atau hamzah qatha‟ fi‟il amarnya diharakati dengan kasrah.  
Contoh: 
 ‏ يبً‏ٍضْىي ketika diubah menjadi fi‟il amar menjadi ‏ًٍبٍضْ‏ًإ  
 ‏يط‏ىذ‏
ٍ
فىح ketika diubah menjadi fi‟il amar menjadi ٍ‏طىذ
ٍ
ذ‏ً إ 
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2) Letak Hamzah Washal dan Hamzah Qatha’ 
Letak atau posisi hamzah washal dan hamzah qatha‟ 
dalam sebuah kalimah dapat dijelaskan seperti tabel 
berikut. 
Tabel Tentang Pembagian Hamzah 

















أ ‏هر ىؽٍى ىم ‏ وضةٌى  ‏هؿٍم
ى
أ ‏هر ىؽٍى ىم ‏ وضةٌى  ‏هؿٍم
ى





أ ةنُة ىكًٍظإ ‏َى ىكٍظ
ى









 Keterangan:12  
 Fi‟il tsulatsi adalah fi‟il yang jumlah huruf fi‟il madlinya 
ada tiga. Contoh: ‏ ىبى ىضْ artinya “Dia laki-laki telah 
memukul” 
(Fi‟il madli ‏ ىبى ىضْ disebut sebagai fi‟il tsulatsi karena 
jumlah hurufnya ada tiga, yaitu; ض, ر, dan ب) 
 Fi‟il ruba‟i adalah fi‟il yang jumlah huruf fi‟il madlinya 
ada empat. Contoh: ‏َى ىكٍظ
ى
أ artinya “Dia laki-laki telah 
memperbaiki”. 
(Fi‟il madli ‏َى ىكٍظ
ى
أ disebut sebagai fi‟il ruba‟i karena 
jumlah hurufnya ada empat, yaitu; أ , ح, س, dan ف ). 
 Fi‟il khumasi adalah fi‟il yang jumlah huruf fi‟il madlinya 
                                                 
12Di samping hamzah washal terdapat pada fi‟il tsulatsi, khumasi, dan sudasi, 
hamzah washal juga terdapat pada isim-isim yang didahului oleh alif-lam dan isim-








هحِى ًٍبإ‏، َه ًٍبإ، ًه ٍقإ‏،  
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ada lima. Contoh: ‏ ىف
ى
يىذًٍػا artinya “Dia laki-laki telah 
berselisih” 
(fi‟il madli ‏ ىف
ى
يىذًٍػا disebut sebagai fi‟il khumasi karena 
jumlah hurufnya ada lima, yaitu; أ , خ, ت, ؿ, dan ؼ ). 
 Fi‟il sudasi adalah fi‟il yang jumlah huruf fi‟il madlinya 
ada enam. Contoh: ‏ىؿ ىفٍغىذًٍقا artinya “Dia laki-laki telah 
meminta ampun” 
(fi‟il madli ‏ىؿ ىفٍغىذًٍقا disebut sebagai fi‟il sudasi karena 
jumlah hurufnya ada enam, yaitu; أ , س, ت, غ, ؼ,    
dan ر ). 
 
Pembahasan tentang fi‟il madli, fi‟il mudlari‟, dan fi‟il amar 
dapat disistematisasi sebagai berikut: 
 
Tabel Tentang Fi’il Madli, Mudlari’, Amar 





لا‏ يو ٍٕ ًف
ٍ
ىا 
ً‏و ًٍٕف ٍىا‏ ـية ىك ٍك ىأ
 ‏ىصًّ‏ ٍ
ى









ٌى ٍي ٍ لا‏ يو ٍٕ ًف
ٍ
ىا 
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Fi’il Mujarrad & Fi’il Mazid 
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‏ًتةىبِّح  كلا‏ َى ًٌ ‏انًٍيْس
ى




لْا‏ َي ٍك يظ 
‏ًتةِى ىكى
ٍ
لحا‏ َى ًٌ ‏انًٍيْس
ى









“Etika yang baik bisa menutupi banyak keburukan 
sebagaimana etika yang buruk bisa menutupi  
banyak kebaikan”.  




Fi’il Mujarrad (‏ يد ؿ ىض ٍي
ٍ
لا‏ يو ٍٕ ًف
ٍ
ىا) adalah fi‟il yang hanya 
terdiri dari unsur fa‟ fi‟il, „ain fi‟il dan lam fi‟il saja.  
Contoh: ‏ ىبى ىضْ artinya “Dia laki-laki telah memukul” 
(Lafadz ‏ى ىضْ‏ىب  adalah fi‟il mujarrad karena hanya terdiri dari 
fa‟ fi‟il, „ain fi‟il, dan lam fi‟il saja. ض adalah fa‟ fi‟il, ر adalah 
„ain fi‟il dan ب adalah lam fi‟il. ) 
B. Sifat Fi’il Mujarrad 
Sifat dasar dari fi‟il tsulatsi mujarrad adalah “sama‟iy”. 
Maksudnya adalah untuk menentukan harakat „ain fi‟il 
dalam fi‟il madli dan fi‟il mudlari‟nya, apakah harus dibaca 
fathah, dlammah, atau kasrah, serta bagaimana bentuk 
bacaan mashdarnya, kita harus melihat kamus atau 
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C. Wazan-Wazan Fi’il Mujarrad 

















ذ-‏يطىذٍفىح ‏ يو ٕى ٍف ىح 
‏ىو ٕى
ى
ذ ‏ ىبى ىضْ-‏يًبٍضْىي ‏ يوًٕ ٍف ىح 
‏ى ىصُىُ-‏ي يصٍُِ ىح ‏ يو ٕي ٍف ىح 
‏ًى ًي ٔى-‏ًي
ى




‏ ىتًك ىظ-‏ يتًكٍ ىيَ ‏ يوًٕ ٍف ىح 





Fi’il Mazid  
 
 
A. Pengertian  
Fi’il mazid (‏يؽٍيًـ
ٍى ٍ لا‏ يو ٍٕ ًف
ٍ
ىا) adalah fi‟il mujarrad yang 
mendapatkan tambahan satu, dua atau tiga huruf ziyadah     
(ًٍ‏ ِى ىت‏
ٍ
و ْى ‏ ة نٍكي ىك
ي
أ). Sifat dasar dari fi‟il mazid adalah “qiyasi”. 
Maksudnya, bagaimana bentuk bacaan fi‟il madli, mudlari‟, 
mashdar dan seterusnya, kita tinggal mencocokkan dengan 
wazan-wazan yang ada.  
Contoh: ‏ىؿ ىفٍغىذًٍقإ artinya “Dia laki-laki telah meminta ampun” 
                                                 
13Pembagian bab fi‟il mujarrad menjadi enam bab didasarkan pada 
pertimbangan variasi harakat „ain fi‟il dalam fi‟il madli dan fi‟il mudlari‟, akan 
tetapi apabila yang dijadikan pertimbangan adalah variasi harkat „ain fi‟il dalam 
fi‟il madli saja, maka jumlah babnya hanya ada tiga. 
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(Lafadz ‏ىؿ ىفٍغىذًٍقإ adalah fi‟il mazid karena di samping terdiri 
dari huruf mujarrad juga mendapatkan tambahan huruf 
ziyadah. Huruf mujarradnya adalah ‏ىؿ ىف ىد sedangkan huruf 
ziyadahnya adalah hamzah, sin, dan ta‟ ).  
B. Pembagian Fi’il Mazid 
Fi‟il mazid ada tiga pembagian, yaitu: 
1. Mazid bi harfin, yaitu fi‟il mujarrad yang mendapatkan 
tambahan satu huruf ziyadah.  
Contoh: ‏ٓى َى ة‏
ى
ك artinya “Dia laki-laki telah menghentikan” 
(Lafadz ‏ٓى َى ة
ى
ك merupakan gabungan dari huruf mujarrad 
‏ٓى ُى
ى
ر dan huruf ziyadah berupa alif. Oleh sebab itu, lafadz 
‏ٓى َى ة
ى
ك disebut sebagai fi‟il mazid. Karena tambahan huruf 
ziyadahnya hanya satu, maka ia termasuk dalam kategori 
fi‟il mazid bi harfin). 
2. Mazid bi harfaini, yaitu fi‟il mujarrad yang mendapatkan 
tambahan dua huruf ziyadah.  
Contoh: ‏ ىت َى ة‏ى
ى
تخ artinya “Dia laki-laki telah bercakap-cakap” 
(Lafadz ‏ ىت َى ةى
ى
تخ merupakan gabungan dari huruf mujarrad 
‏ ىت ُى ىػ dan huruf ziyadah berupa ta‟ dan alif. Oleh sebab 
itu, lafadz ‏ ىت َى ةى
ى
تخ disebut sebagai fi‟il mazid. Karena 
tambahan huruf ziyadahnya ada dua, maka ia termasuk 
dalam kategori fi‟il mazid bi harfaini). 
3. Mazid bi tsalatsati ahrufin, yaitu fi‟il mujarrad yang 
mendapatkan tambahan tiga huruf ziyadah.  
Contoh: ‏ىؿ ىفٍغ‏ىذًٍقإ artinya “Dia laki-laki telah meminta ampun” 
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(Lafadz ‏ىؿ ىفٍغىذًٍقإ merupakan gabungan dari huruf mujarrad 
‏ىؿ ىف ىد dan huruf ziyadah berupa hamzah, sin, dan ta‟. Oleh 
sebab itu, lafadz ‏ىؿ ىفٍغىذًٍقإ disebut sebagai fi‟il mazid. Karena 
tambahan huruf ziyadahnya ada tiga, maka ia termasuk 
dalam kategori fi‟il mazid bi tsalasati ahrufin). 
C. Wazan-Wazan Fi’il Mazid 
Wazan-wazan fi‟il mazid yang bi harfin ada tiga, mazid bi 
harfaini ada lima, dan mazid bi tsalatsati ahrufin ada empat. 
Huruf ziyadahnya adalah tasydid ‏
ى
ذ‏ ٕ‏ ىو 
‏ وؼٍؿىًبِ 
‏ يؽٍيًـ ٍى ٍلا‏ يو ًٍٕف ٍىا
 





Huruf ziyadahnya adalah alif ‏
ى
فة‏ىو ٔى 




Huruf ziyadahnya adalah ta‟ dan alif ‏ىت‏ىفة‏ىو ٔى 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah dan ta‟ ‏ً ا‏
ٍ
ذ‏ىذ‏ىو ٕى 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah dan 
nun 
ٍ‏ًجا‏ ىو ٕى ىف 





Huruf ziyadahnya adalah hamzah, sin, 
dan ta‟ 









Huruf ziyadahnya adalah hamzah, wawu, 
dan pengulangan „ain 
‏ً ا‏ٕى
ٍ
ذ‏ٔى ٍٔ‏ ىو 
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Fi’il Shahih & Fi’il Mu’tal 
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Fi’il shahih ( ‏يطٍيًع  ىلا‏ يو ٍٕ ًف
ٍ
ىا ) adalah fi‟il yang unsur fa‟ 
fi‟il, „ain fi‟il atau lam fi‟ilnya bukan berupa huruf „illat (ماك).  
Contoh: ‏ ىبى ىضْ artinya “Dia laki-laki telah memukul” 
(Lafadz ‏ ىبى ىضْ disebut sebagai fi‟il shahih karena unsur fa‟ fi‟il, 
„ain fi‟il, dan lam fi‟ilnya bukan berupa huruf „illat) 
B. Pembagian Fi’il Shahih 
Fi‟il shahih dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1. Salim, yaitu fi‟il yang unsur fa‟ fi‟il, „ain fi‟il dan lam 
fi‟ilnya terbebas dari huruf „illat, terbebas dari huruf 
hamzah, serta antara „ain fi‟il dan lam fi‟ilnya bukan 
berupa huruf yang sejenis.  
Contoh: ‏ىطىذ
ى
ذ artinya “Dia laki-laki telah membuka” 
(Lafadz ‏ىطىذ
ى
ذ disebut sebagai fi‟il salim karena fa‟ fi‟il, „ain 
fi‟il, dan lam fi‟ilnya terbebas dari huruf „illat, huruf 
hamzah, dan „ain fi‟il dan lam fi‟ilnya bukan merupakan 
huruf yang sejenis). 
2. Mudla’af, yaitu fi‟il yang antara „ain fi‟il dan lam fi‟ilnya 
berupa huruf yang sejenis.  
Contoh: ‏‏ ؽ ٌى  artinya “Dia laki-laki telah memanjangkan” 
(Lafadz ‏ ؽ ٌى  disebut sebagai fi‟il mudla‟af karena „ain fi‟il 
dan lam fi‟ilnya merupakan huruf yang sejenis. Lafadz ‏ ؽ ٌى  
berasal dari ‏ىد ىؽ ٌى ). 
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3. Mahmuz, yaitu fi‟il yang salah unsur dari fa‟ fi‟il, „ain fi‟il 




أ artinya "Dia laki-laki telah mengharapkan" 
– ‏ىؿ
ى














ك merupakan fi‟il mahmuz karena salah 








Fi’il mu’tal (‏ ُّوىذ ٍٕ ٍي
ٍ
لا‏ يو ٍٕ ًف
ٍ
ىا) adalah fi‟il yang salah satu 
atau dua unsur fa‟ fi‟il, „ain fi‟il dan lam fi‟ilnya berupa huruf 
„illat.  
Contoh: ‏ىؽ ٔى ىك artinya “Dia laki-laki telah berjanji”  
(Lafadz ‏ىؽ ٔى ىك disebut sebagai fi‟il mu‟tal karena salah satu 
unsur fa‟ fi‟il, „ain fi‟il, dan lam fi‟ilnya berupa huruf „illat) 
B. Pembagian Fi’il Mu’tal 
Fi‟il mu‟tal dibagi menjadi empat, yaitu:  
1. Mitsal, yaitu fi‟il yang huruf „illatnya terletak pada fa‟ fi‟il. 
Contoh:  
– ‏ىؽ ٔى ىك artinya "Dia laki-laki telah berjanji" 
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– ‏ى ىسى ي artinya “Sesuatu telah mudah” 
(Lafadz ‏ىؽ ٔى ىك dan ‏ى ىسى ي disebut sebagai fi‟il mitsal karena 
huruf „illatnya terdapat pada fa‟ fi‟il). 
2. Ajwaf, yaitu fi‟il yang huruf „illatnya terletak pada „ain fi‟il. 
Contoh:  
– ‏‏ىفة ىو artinya “Seorang laki-laki telah menjaga” 
– ‏‏ىرة ىق  artinya “Seorang laki-laki telah berjalan” 
(Lafadz ‏ ىفة ىو dan ‏ىرة ىق disebut sebagai fi‟il ajwaf karena 
huruf „illatnya terdapat pada „ain fi‟il. Lafadz ‏ىفة ىو‏  berasal 
dari ‏ىف ٔى ىو sedangkan lafadz ‏ىرة ىق berasal dari ‏ى ىيْ ىق).  




غ artinya “Seorang laki-laki telah menyerang” 
– ‏‏ ىم ىر  artinya “Seorang laki-laki telah melempar” 
(Lafadz اـى
ى
غ dan ‏ ىم ىر disebut sebagai fi‟il naqish karena 





غ sedangkan lafadz ‏ ىم ىر berasal dari ‏ى ىمِ ىر ).  
4. Lafif, yaitu fi‟il yang huruf „illatnya ada dua. Fi‟il lafif 
dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Lafif mafruq, yaitu fi‟il yang huruf „illatnya terpisah, 
terletak pada fa‟ fi‟il dan lam fi‟il.  
Contoh: ‏
ى
قى ىك artinya “Dia laki-laki telah menjaga” 
(Lafadz ‏
ى
قى ىك disebut sebagai fi‟il lafif karena huruf 
„illatnya ada dua. Ia disebut sebagai lafif mafruq karena 
huruf „illatnya terdapat pada fa‟ fi‟il dan lam fi‟il). 
  
Metode Al-Bidayah |65 
2) Lafif maqrun, yaitu fi‟il yang huruf „illatnya 
bersambung, terletak pada „ain fi‟il dan lam fi‟il.  
Contoh: لٔى ىم artinya “Dia laki-laki telah memanggang” 
(Lafadz لٔى ىم disebut sebagai fi‟il lafif karena huruf 
„illatnya ada dua. Ia disebut sebagai lafif maqrun 
karena huruf „illatnya terdapat pada „ain fi‟il dan lam 
fi‟il).  
 
Pembagian tentang fi‟il shahih dan fi‟il mu‟tal dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 
Tabel Tentang Fi’il Shahih dan Fi’il Mu’tal 
‏ ىبى ىضْ‏= ‏ًي ً لة  كلا 
‏ يطٍيًع
 ىلا‏ يو ًٍٕف ٍىا
 
‏ يو ًٍٕف ٍىا
 








‏يز ٍٔ ٍي ٍٓ ٍى
ٍ







































‏ يًهكة لجا 
‏ ًُّئِةى
ٍ
لحا‏‏‏‏‏ ىم ىر‏= 








‏ يفٍك يؿٍل ٍى
ٍ
لا‏‏‏‏لٔى ىم‏= 
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Fi’il Ma’lum & Fi’il Majhul 
  
NAHWU & SHARF 
  
68| Metode Al-Bidayah 









لا‏ يو ٍٕ ًف
ٍ
ىا ) adalah fi‟il yang berarti 
“aktif” (didahului awalan me…..). 
Contoh: ‏ ىبى ىضْ artinya “Dia laki-laki telah memukul” 
(Lafadz ‏ ىبى ىضْ disebut sebagai fi‟il ma‟lum karena cara bacanya 
tidak diikutkan pada kaidah majhul sehingga ia berarti aktif, 
yaitu “memukul”).  
B. Ciri-Ciri Fi’il Ma’lum 
Fi‟il ma‟lum dapat diketahui dari cara melafadzkannya, 
yaitu tidak diikutkan pada kaidah majhul (ً‏ؿ ٍٔ ٓي ٍض ٍى
ٍ
لا‏ ية ىؽ ًٔ ة
ى
ك). Fi‟il 




ىة ىقِّؿلا‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ‏ ىتىذ
ى
ن  artinya “Muhammad telah menulis surat” 
(Lafadz‏ ىتىذ
ى
ن adalah fi‟il ma‟lum karena cara bacanya tidak 
diikutkan pada kaidah majhul, sedangkan lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح 
berkedudukan sebagai fa‟il). 
 ‏ىح
ى
ىة ىقِّؿلا‏ هؽ  ٍ ى يمح‏‏ يتيذٍس‏ىي artinya “Muhammad sedang/akan menulis 
surat”.  
(Lafadz ‏‏ يتيذٍسىي adalah fi‟il ma‟lum karena cara bacanya 
                                                 
14Catatan: fi‟il amar pasti berstatus sebagai fi‟il ma‟lum karena fi‟il amar 
selalu diproses dari fi‟il mudlari‟ yang ma‟lum sehingga fi‟il amar pasti 
membutuhkan fa‟il, bukan naib al-fa‟il. 
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tidak diikutkan pada kaidah majhul, sedangkan lafadz 







Fi’il majhul ( ً‏ف
ٍ
ىا‏يؿ ٍٔ ٓي ٍض ٍى
ٍ
لا‏ يو ٍٕ  ) adalah fi‟il yang berarti 
“pasif”(didahului awalan di…..) 
Contoh: ‏ ىًب يضْ artinya “Dia laki-laki telah dipukul” 
(Lafadz ‏ ىًب يضْ disebut sebagai fi‟il majhul karena cara bacanya 
diikutkan pada kaidah majhul sehingga ia berarti pasif, yaitu 
“dipukul”).  
B. Ciri-Ciri Fi’il Majhul 
Fi‟il majhul dapat diketahui dari cara melafadzkannya, 
yaitu diikutkan pada kaidah majhul (ً‏ؿ ٍٔ ٓي ٍض ٍى
ٍ
لا‏ ية ىؽ ًٔ ة
ى
ك). Fi‟il 






نartinya “Surat telah ditulis”.  
(Lafadz ‏ٍخىًجذ
ي
ن adalah fi‟il majhul karena cara bacanya 
diikutkan pada kaidah majhul, sedangkan lafadz ‏يح
ى
ىة ىقِّؿلا 
berkedudukan sebagai naib al-fa‟il). 
 ‏يح
ى
ىة ىقِّؿلا‏‏ يتىذٍسيد artinya “Surat sedang/akan ditulis”.  
(Lafadz ‏‏ يتىذٍسيد adalah fi‟il majhul karena cara bacanya 
diikutkan pada kaidah majhul, sedangkan lafadz ‏يح
ى
ىة ىقِّؿلا 
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berkedudukan sebagai naib al-fa‟il). 
C. Pembagian kaidah majhul 
Kaidah majhul ada tiga, yaitu : 











أ‏  ً ًي  (Didlammah huruf awalnya dan 
dikasrah huruf sebelum akhirnya). 
Contoh: ‏ ىبى ىضْ (telah memukul) menjadi ‏ ىًب يضْ (telah 
dipukul).   
Penjelasan: 
Aplikasi dari kaidah di atas adalah: 
– Huruf ض berposisi sebagai huruf yang awal. Huruf 
ini harus didlammah.  
– Huruf ر berposisi sebagai huruf sebelum akhir. 
Huruf ini harus dikasrah.  
– Huruf ب berposisi sebagai huruf terakhir. Huruf ini 
harus difathah karena setiap fi‟il madli yang tidak 
bertemu dengan dlamir rafa‟ mutaharrik dan wawu 
jama‟, huruf akhirnya harus difathah. 
Dari aplikasi kaidah di atas, fi‟il ma‟lum ‏ ىبى ىضْ ketika 
dimajhulkan akan menjadi ‏ ىًب يضْ. 





ر‏ ة ٌى ‏ ىًس
ي
ك ىك‏ وؾِّؿ ىعىذ ٌي ‏
ُّ يك‏  ً ًي  (Didlammah setiap huruf yang 
berharakat dan dikasrah huruf sebelum akhirnya). 
Contoh: ‏ىؿ ىفٍغىذًٍقإ (telah memintakan ampun) menjadi ‏ىؿًفٍغيذٍق
ي
أ 
(telah dimintakan ampun) 
Penjelasan: 
Aplikasi dari kaidah di atas adalah: 
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– Huruf ‏ أ  dan huruf ت merupakan huruf yang 
berharakat. Dua huruf ini harus didlammah.  
– Huruf ؼ berposisi sebagai huruf sebelum akhir. 
Huruf ini harus dikasrah.  
– Huruf ر berposisi sebagai huruf terakhir. Huruf ini 
harus difathah karena setiap fi‟il madli yang tidak 
bertemu dengan dlamir rafa‟ mutaharrik dan wawu 
jama‟, huruf akhirnya harus difathah. 
Dari aplikasi kaidah di atas, fi‟il ma‟lum ‏ىؿ ىفٍغىذًٍقإ 
ketika dimajhulkan akan menjadi ‏ىؿًفٍغيذٍق
ي
أ. 











أ‏  ً ًي  (Didlammah huruf awalnya dan 
difathah huruf sebelum akhirnya). Kaidah majhul untuk fi‟il 
mudlari‟ ini dapat digunakan untuk fi‟il mujarrad maupun 
fi‟il mazid. 
Contoh: 
 Mujarrad: ‏ يًبٍضْىي (sedang/akan memukul) menjadi ‏ يبىٍضْيي 
(sedang/akan dipukul).   
Penjelasan: 
Aplikasi dari kaidah di atas adalah: 
– Huruf م berposisi sebagai huruf yang awal. Huruf 
ini harus didlammah.  
– Huruf ر berposisi sebagai huruf sebelum akhir. 
Huruf ini harus difathah.  
                                                 











أ‏  ً ًي , akan tetapi dapat digunakan untuk fi‟il mudlari‟ yang 
berasal dari fi‟il mujarrad atau fi‟il mazid. 
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– Huruf ب berposisi sebagai huruf terakhir. Huruf 
ini harus didlammah (dibaca rafa‟) karena lafadz 
‏ يبىٍضْيي termasuk dalam kategori fi‟il mudlari‟ yang 
mu‟rab (tidak bertemu dengan nun taukid maupun 
nun niswah), serta sepi dari „amil nashab dan „amil 
jazem (‏ ًـ ًزا
ٔى ى ٍلْاىك‏ ًتًوأى  لجا‏ ًَ
ٔى ‏ هدُّؿى
ى
تُ). Setiap fi‟il mudlari‟ 
yang mu‟rab apabila sepi dari „amil nashab dan „amil 
jazem maka ia berhukum rafa‟.   
Dari aplikasi kaidah di atas, fi‟il ma‟lum ‏ يًبٍضْىي 
ketika dimajhulkan akan menjadi ‏ يبىٍضْيي. 
 Mazid : ‏يؿًفٍغىذٍكى ي (sedang/akan memintakan ampun) 
menjadi ‏يؿ ىفٍغىذٍكي ي (sedang/akan dimintakan ampun). 
Penjelasan: 
Aplikasi dari kaidah di atas adalah: 
– Huruf م berposisi sebagai huruf yang awal. Huruf 
ini harus didlammah.  
– Huruf ؼ berposisi sebagai huruf sebelum akhir. 
Huruf ini harus difathah.  
– Huruf ر berposisi sebagai huruf terakhir. Huruf ini 
harus didlammah (dibaca rafa‟) karena lafadz ‏يؿ ىفٍغىذٍكي ي 
termasuk dalam kategori fi‟il mudlari‟ yang mu‟rab 
(tidak bertemu dengan nun taukid maupun nun 
niswah), serta sepi dari „amil nashab dan „amil jazem 
(‏ ًـ ًزا
ٔى ى ٍلْاىك‏ ًتًوأى  لجا‏ ًَ
ٔى ‏ هدُّؿى
ى
تُ). Setiap fi‟il mudlari‟ yang 
mu‟rab apabila sepi dari „amil nashab dan „amil jazem 
maka ia berhukum rafa‟.  
  






























ٍي ًّ ، ‏كى ٌى ٍَ ‏كى ًلِى ‏ ًٌ ٍَ ‏أ
ى
ةٍملي ٍق ‏ ٔى ي
ى
ٍي ًٓ ًٍ ، ‏ف
ى
ٔى ي
 ركاق‏مكيً».‏ث ً ًّ‏
 hallulusaR ragnedneM ukA :atakreb ,.ar haysiA„ iraD
 gnarab ,hallA aY“ :ini ukhamur id adbasreb WAS
 ulal uktamu iasaugnem naasaukek irebid gnay apais
 nad aid haltilusrep akam akerem tilusrepmem aid
 isurugnem naasaukek irebid gnay apais gnarab
 akam ,akerem hadumrepmem aid naidumek uktamu
 )milsuM .RH( aid halnakhadum
 ي ىٍكذىٍغًفؿي‏ mul‟am li‟if ,sata id hadiak isakilpa iraD
  .ي يٍكذىٍغفى ؿي‏ idajnem naka nakluhjamid akitek
 
 luhjaM hadiaK gnatneT lebaT























‏ ٌيذىعى ؿِّؾو‏ أ




























ًف ٍٕوي ‏ال ٍ ٍي ٌى
ٍ
 اى
ًـٍيؽي‏ ي يٍكذىٍغفى ؿي‏
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‏  
  














Fi’il Lazim & Fi’il Muta’addi 
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Fi’il lazim (‏ـي ًز
 
لَلا‏ يو ٍٕ ًف
ٍ
ىا) adalah fi‟il yang tidak 
membutuhkan maf‟ul bih (obyek).  
Contoh: ‏هؽ  ٍ ى يمح‏‏ىحًؿ
ى
ف artinya “Muhammad telah bahagia” 
(Lafadz ‏ىحًؿ
ى
ف disebut sebagai fi‟il lazim. Karena demikian, 
maka ia tidak membutuhkan maf‟ul bih. Arti lafadz ‏ىحًؿ
ى
ف 
adalah bahagia. Kata “bahagia” tidak mungkin dapat 
dipasifkan menjadi “dibahagia”). 
B. Ciri-Ciri Fi’il Lazim 
Untuk mengetahui bahwa sebuah fi‟il termasuk fi‟il 
lazim dapat diketahui dari “arti” yang dimiliki. Ketika arti 
yang dimiliki kalimah fi‟il tersebut “tidak dapat dipasifkan”, 
maka fi‟il tersebut disebut sebagai fi‟il lazim.   
Contoh: ‏هؽ  ٍ ى يمح‏‏ىحًؿ
ى
ف artinya “Muhammad telah bahagia” 
(Lafadz ‏ىحًؿ
ى
ف disebut sebagai fi‟il lazim karena arti dari lafadz 
‏ىحًؿ
ى
ف tidak dapat dipasifkan. Arti lafadz ‏ىحًؿ
ى
ف adalah bahagia. 
Jumlah yang dibentuk oleh fi‟il lazim tidak membutuhkan 
maf‟ul bih sehingga sudah dianggap sempurna/tamm dengan 









Fi’il muta’addi (ل ِّؽٕى ىذ ٍي
ٍ
لا‏ يو ٍٕ ًف
ٍ
ىا) adalah fi‟il yang 
membutuhkan maf‟ul bih.  
Contoh: ةنج
ٍ ىكِ‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ‏ ىبى ىضْ artinya “Muhammad telah memukul 
anjing” 
(Lafadz‏ ىبى ىضْ disebut sebagai fi‟il muta‟addi. Karena 
demikian, maka ia membutuhkan maf‟ul bih. Arti lafadz‏ ىبى ىضْ
 adalah memukul. Kata “memukul” memungkinkan untuk 
dipasifkan menjadi “dipukul”. Sedangkan maf‟ul bih dari 
lafadz ‏ ىبى ىضْ adalah lafadz ةنج
ٍ ىكِ ). 
B. Ciri-Ciri Fi’il Muta’addi 
Untuk mengetahui bahwa sebuah fi‟il termasuk fi‟il 
muta‟addi dapat diketahui dari “arti” yang dimiliki. Ketika 
arti yang dimiliki kalimah fi‟il tersebut “dapat dipasifkan”, 
maka fi‟il tersebut disebut sebagai fi‟il muta‟addi.  
Contoh: ةنج
ٍ ىكِ‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ‏ ىبى ىضْ artinya “Muhammad telah memukul 
anjing”. 
(Lafadz‏ ىبى ىضْ disebut sebagai fi‟il muta‟addi. Karena 
demikian, maka ia membutuhkan maf‟ul bih. Arti lafadz‏ ىبى ىضْ
 adalah memukul. Kata “memukul” memungkinkan untuk 
dipasifkan menjadi “dipukul”. Sedangkan maf‟ul bih dari 
lafadz ‏ ىبى ىضْ adalah lafadz ةنج
ٍ ىكِ ). 
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C. Pembagian Fi’il Muta’addi 
Fi‟il muta‟addi dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1. Membutuhkan satu maf’ul bih (‏وؽًظاىك‏ وؿ
ٍٔ ٕي ٍف ٌى ‏
ى





ىا‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ‏
ي




أىؿٍلىح adalah fi‟il muta‟addi kepada satu maf‟ul bih, 
sedangkan lafadz ٍ‏ؿ يل
ٍ
ىا‏ىفآ  berkedudukan sebagai maf‟ul bih. 
Jumlah yang dibentuk oleh fi‟il muta‟addi yang 
membutuhkan satu maf‟ul bih sudah dianggap 
sempurna/tamm dengan hanya diberi satu maf‟ul bih). 
2. Membutuhkan dua maf’ul bih (ً‏ٍيْ
ى
ى ٍٔ ٕي ٍف ٌى ‏
ى
ًلَإ‏ٍم ِّؽ ٕى ىذ ٍي
ٍ
لا) 
Contoh: ‏ ة‏ٍن ْى ٍرًد‏ ةًًّيي ٔى ‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ٕ ُى ٍ‏خ
ى
أ artinya “Muhammad telah 
memberi kepada Ali satu dirham” 
(Lafadz ٕ ُى ٍخ
ى
أ adalah fi‟il muta‟addi kepada dua maf‟ul bih. 
Lafadz‏ةًًّيي ٔى  berkedudukan sebagai maf‟ul bih pertama dan 
lafadz ة ٍن ْى ٍرًد‏  berkedudukan sebagai maf‟ul bih kedua. 
Jumlah yang dibentuk oleh fi‟il muta‟addi yang 
membutuhkan dua maf‟ul bih baru dianggap 
sempurna/tamm setelah diberi dua maf‟ul bih). 








ًلَإ‏ٍم ِّؽ ٕى ىذ ٍي
ٍ
لا) 









أ‏ artinya “Muhammad 





أ adalah fi‟il muta‟addi kepada tiga maf‟ul bih. 





ا berkedudukan sebagai maf‟ul bih kedua, 
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‏هًٍيْج
ى




















Ketika dunia terasa sempit bagimu maka jangan 
katakan “wahai Tuhanku, aku menghadapi kesedihan 
yang besar”. Akan tetapi katakanlah “wahai 
kesedihan, aku punya Tuhan yang maha Besar”. 
sementara lafadz ة نع ً اىك berkedudukan sebagai maf‟ul bih 
ketiga. Jumlah yang dibentuk oleh fi‟il muta‟addi yang 
membutuhkan tiga maf‟ul bih baru dianggap 
sempurna/tamm setelah diberi tiga maf‟ul bih). 
Pembagian tentang fi‟il lazim dan fi‟il muta‟addi dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 
 
Tabel Tentang Fi’il Lazim dan Fi’il Muta’addi 
‏ىءة ىص‏‏هؽٍي ىز ‏ـي ًز
 
لَلا‏ يو ٍٕ ًف
ٍ
ىا 
‏ يو ًٍٕف ٍىا
 ‏
ىبى ىضْ‏ةنج
ٍ ىكِ‏ هؽ  ٍ ى يمح لا‏وؽًظاىك‏ وؿ
ٍٔ ٕي ٍف ٌى ‏
ى
ًلَا‏ل ِّؽٕى ىذ ٍي ل




أ‏‏هؽ  ٍ ى يمح‏ة ٍن ْى ٍرًد‏ا نؽٍي ىز ً‏ٍيْ
ى
ى ٍٔ ٕي ٍف ٌى ‏
ى





أ‏ة نع ً اىك‏ ىؿٍم
ى ٍ









ًلَا‏ل ِّؽػػػػ ٕى ىذ ٍي لا
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‏  
  














Fi’il Mabni & Fi’il Mu’rab 
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Fi’il mabni ( ‏ًُّنٍِج ٍى
ٍ
لا‏ يو ٍٕ ًف
ٍ
ىا ) adalah fi‟il yang harakat 
huruf akhirnya tidak dapat berubah-ubah meskipun 
dimasuki „amil.  
Contoh: ‏ ىبى ىضْ artinya “Dia laki-laki telah memukul” 
(Lafadz ‏ ىبى ىضْ disebut sebagai fi‟il mabni sehingga harakat 




„Amil adalah sesuatu yang memaksa kalimah yang dimasukinya 
untuk tunduk pada kemauannya. Sedangkan ma‟mul adalah 
kalimah yang dipaksa oleh ‟amil untuk tunduk pada 
kemauannya.  




ى adalah „amil nashab, sedangkan 
lafadz ‏ ىًبٍضْىي adalah ma‟mulnya yang harus dibaca nashab). 
 
B. Letak Fi’il Mabni 
Yang termasuk dalam kategori fi‟il mabni adalah:  
1. Fi’il madli. Fi‟il madli memiliki tiga bentuk mabni, yaitu:  
1) Mabni fathah (ً‏طٍذ ىف
ٍ
ىا‏ ى ىعَل‏ ًٌّنٍِج ٌى ), ketika tidak bertemu 
dengan wawu jama‟ dan dlamir rafa‟ mutaharrik.  
Contoh: ‏ ىبى ىضْ artinya “Dia laki-laki telah memukul” 
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(Fi‟il madli ‏ ىبى ىضْ dimabnikan fathah karena tidak 
bertemu dengan wawu jama‟ dan dlamir rafa‟ 
mutaharrik). 
Huruf akhir lafadz ‏ ىبى ىضْ yang berstatus mabni fathah 
harus selalu dibaca fathah meskipun dimasuki „amil, 
dan tidak boleh mengalami perubahan. Contoh: 
 ‏ ىبى ىضْ (Tidak dimasuki „amil, huruf akhir dibaca 
fathah) 
 ‏ ىبى ىضْ‏ ٍف
ى
أ (Dimasuki „amil nashab, huruf akhir tetap 
dibaca fathah) 
 ‏ً إ‏ى
ىضْ‏ ٍف‏ ىب  (Dimasuki „amil jazem, huruf akhir tetap 
dibaca fathah) 
2) Mabni dlammah (‏ًِّ  ٌ لا‏ ى ىعَل‏ ًٌّنٍِج ٌى ), ketika bertemu dengan 
wawu jama‟.  
Contoh: أٍ يب ى ىضْ artinya “Mereka (laki-laki) telah memukul” 
(Fi‟il madli أٍ يب ى ىضْ dimabnikan dlammah karena bertemu 
dengan wawu jama‟). 
Huruf akhir lafadz أٍ يب ى ىضْ (berupa ب) yang berstatus 
mabni dlammah harus selalu dibaca dlammah 
meskipun dimasuki „amil, dan tidak boleh mengalami 
perubahan. Contoh: 




أ‏ى ىضْأٍ يب  (Dimasuki „amil nashab, huruf akhir tetap 
dibaca dlammah)  
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 ‏ً إ‏ ٍفا
ٍٔ يب ى ىضْ  (Dimasuki „amil jazem, huruf akhir tetap 
dibaca dlammah)  
3) Mabni sukun (ً‏ف ٍٔ
ي
ه ُّكلا‏ ى ىعَل‏ ًٌّنٍِج ٌى ), ketika bertemu dengan 
dlamir rafa‟ mutaharrik.  
Contoh: ‏َى ٍب ى ىضْ artinya “Mereka (perempuan) telah 
memukul” 
(Fi‟il madli ‏َى ٍب ى ىضْ dimabnikan sukun karena bertemu 
dengan dlamir rafa‟ mutaharrik). 
Huruf akhir lafadz ‏َى ٍب ى ىضْ (berupa ب) yang 
berstatus mabni sukun harus selalu dibaca sukun 
meskipun dimasuki „amil, dan tidak boleh mengalami 
perubahan. Contoh:  




أ‏َى ٍب ى ىضْ  (dimasuki „amil nashab, huruf akhir tetap 
dibaca sukun)   
 ‏ ٍفإأٍ يب ى ىضْ  (dimasuki „amil jazem, huruf akhir tetap 
dibaca sukun). 
2. Fi’il amar. Fi‟il amar memiliki empat bentuk mabni, 
yaitu:  
1) Mabni sukun (ً‏ف ٍٔ
ي











لْا‏ يطٍيًع  ىلا (fi‟il yang lam fi‟ilnya 
                                                 
16Sebenarnya fi‟il amar yang berhukum mabni „ala as-sukun tidak hanya 
terbatas pada fi‟il yang shahih akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai‟un saja. Fi‟il amar 
yang bertemu dengan nun niswah juga berhukum mabni „ala as-sukun. Contoh: ‏َى ٍب ًًٍضْإ 
(memukullah kamu perempuan banyak). Nun niswah merupakan bagian dari dlamir 
rafa‟ mutaharrik. Semua fi‟il (madli, mudlari‟, amar) ketika bertemu dengan nun 
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berupa huruf shahih dan huruf akhirnya tidak bertemu 
dengan sesuatu17).  
Contoh: ‏ًٍبًٍضْإ artinya “Memukullah kamu (laki-laki)” 
(Fi‟il amar ‏ًٍبًٍضْإ dimabnikan sukun karena berupa 
shahih akhir dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan 
sesuatu). 
Huruf akhir lafadz ‏ًٍبًٍضْإ (berupa ب) yang 
berstatus mabni sukun harus selalu dibaca sukun 
meskipun dimasuki „amil, dan tidak boleh mengalami 
perubahan. Contoh:   




أ‏ًٍبًٍضْإ  (dimasuki „amil nashab, huruf akhir tetap 
dibaca sukun)    
 ‏ً إ‏ ٍف‏ًٍبًٍضْإ  (dimasuki „amil jazem, huruf akhir tetap 
dibaca sukun).  






ؾ ىظ‏ ى ىعَل‏ ًٌّنٍِج ٌى ), 










لْا‏ ُّوىذ ٍٕ ٍي
ٍ
لا 
(Fi‟il yang lam fi‟ilnya berupa huruf „illat dan huruf 
akhirnya tidak bertemu dengan sesuatu).  
Contoh: ًـ‏ ًٍرإ artinya “Melemparlah kamu (laki-laki)” 
(Fi‟il amar ًـ‏ ًٍرإ dimabnikan dengan membuang huruf 
                                                                                                            
niswah juga berhukum mabni „ala as-sukun. Contoh: fi‟il madly (‏َى ٍب ى ىضْ), fi‟il mudlari‟ 
(‏َى ٍب ًٍضْ
ىي), fi‟il amar (‏َى ٍب ًًٍضْإ). 
17Yang dimaksud dengan ‏هء ٍ
ى
ض (sesuatu) adalah alif tatsniyah, wawu jama‟, 
ya‟ muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun niswah). 
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„illat karena berupa mu‟tal akhir dan huruf akhirnya 
tidak bertemu dengan sesuatu ). 
Fi‟il amar ًـ‏ ًٍرإ (berasal dari ‏ًمًٍِرإ ) yang berstatus 
mabni „ala hadzfi harfi al-„illat (membuang huruf „illat) 
harus selalu dibuang huruf „illatnya meskipun 
dimasuki „amil, dan tidak boleh mengalami 
perubahan. Contoh:   
 ًـ‏ ًٍرإ (tidak dimasuki „amil, huruf akhir dibuang) 
 ‏ ٍف
ى
أًـ‏ ًٍرإ  (dimasuki „amil nashab, huruf akhir tetap 
dibuang)    
 ‏ً إ‏ ٍفًـ‏ ًٍرإ  (dimasuki „amil jazem, huruf akhir tetap 
dibuang).   
3) Mabni membuang huruf nun (ً‏ف ٍٔ ُّلجا‏ ًؼ
ٍ
ؾ ىظ‏ ى ىعَل‏ ًٌّنٍِج ٌى ), 
ketika berasal dari al-af‟al al-khamsah.  
Contoh: أٍ يب ًًٍضْإ artinya “Memukullah kalian (laki-laki)” 
(Fi‟il amar أٍ يب ًًٍضْإ dimabnikan dengan membuang huruf 
nun karena berupa al-af‟al al-khamsah). 
Fi‟il amar أٍ يب ًًٍضْإ (berasal dari ‏
ىف ٍٔ يب ًًٍضْإ) yang 
berstatus mabni „ala hadzfi al-nun (membuang huruf 
nun) harus selalu dibuang huruf nunnya meskipun 
dimasuki „amil, dan tidak boleh mengalami 
perubahan. Contoh:   
 أٍ يب ًًٍضْإ (tidak dimasuki „amil, huruf nun dibuang) 
 ‏ ٍف
ى
أأٍ يب ًًٍضْإ  (dimasuki „amil nashab, huruf nun tetap 
dibuang)    
 ‏ً إ‏ ٍفا
ٍٔ يب ًًٍضْإ  (dimasuki „amil jazem, huruf nun tetap 
dibuang).   
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4) Mabni fathah (ً‏طٍذ ىف
ٍ
ىا‏ ى ىعَل‏ ًٌّنٍِج ٌى ), ketika bertemu dengan 
nun taukid.  
Contoh: ‏ َ ىب ًًٍضْإ artinya “Benar-benar memukullah kamu 
(laki-laki)”. 
(Fi‟il amar ‏ َ ىب ًًٍضْإ dimabnikan fathah karena bertemu 
dengan nun taukid ) 
Fi‟il amar ‏ َ ىب ًًٍضْإ yang berstatus mabni fathah 
harus selalu dibaca fathah meskipun dimasuki „amil, 
dan tidak boleh mengalami perubahan. Contoh:   




أ‏ َ ىب ًًٍضْإ  (dimasuki „amil nashab, huruf akhir tetap 
dibaca fathah)    
 ‏ً إ‏ ٍف‏
 َ ىب ًًٍضْإ  (dimasuki „amil jazem, huruf akhir tetap 
dibaca fathah).   
3. Fi’il mudlari’. Fi‟il mudlari‟ memiliki dua bentuk mabni, 
yaitu:  
1) Mabni fathah (ً‏طٍذ ىف
ٍ
ىا‏ ى ىعَل‏ ًٌّنٍِج ٌى ), ketika bertemu dengan 
nun taukid.  
Contoh: ‏ َ ىب ًٍضْ
ىي artinya “Dia laki-laki benar-benar 
sedang/akan memukul” 
(Fi‟il mudlari‟ ‏ َ ىب ًٍضْ
ىي dimabnikan fathah karena bertemu 
dengan nun taukid). 
Huruf akhir lafadz ‏ َ ىب ًٍضْ
ىي (berupa ب) yang 
berstatus mabni fathah harus selalu dibaca fathah 
meskipun dimasuki „amil, dan tidak boleh mengalami 
perubahan. Contoh:  
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 ‏ َ ىب ًٍضْ




أ‏ َ ىب ًٍضْ
ىي  (dimasuki „amil nashab, huruf akhir tetap 
dibaca fathah)    
 ‏ً إ‏ ٍف‏
 َ ىب ًٍضْ
ىي  (dimasuki „amil jazem, huruf akhir tetap 
dibaca fathah). 
2) Mabni sukun (ً‏ف ٍٔ
ي
ه ُّكلا‏ ى ىعَل‏ ًٌّنٍِج ٌى ), ketika bertemu dengan 
nun niswah.  
Contoh: ‏َى ٍب ًٍضْ
ىي artinya “Mereka (perempuan) 
sedang/akan memukul” 
(Fi‟il mudlari‟ ‏َى ٍب ًٍضْ
ىي dimabnikan sukun karena bertemu 
dengan nun niswah). 
Huruf akhir lafadz ‏َى ٍب ًٍضْ
ىي (berupa ب) yang 
berstatus mabni sukun harus selalu dibaca sukun 
meskipun dimasuki „amil, dan tidak boleh mengalami 
perubahan. Contoh:  
 ‏َى ٍب ًٍضْ





ىي  (dimasuki „amil nashab, huruf akhir tetap 
dibaca sukun)    
 ‏ ٍفإ‏َى ٍب ًٍضْ
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Fi’il Mu’rab ( ‏ يبىؿ ٍٕ ٍي
ٍ
لا‏ يو ٍٕ ًف
ٍ
ىا) adalah fi‟il yang harakat 
huruf akhirnya dapat berubah-rubah sesuai dengan „amil 
yang memasukinya, sehingga memungkinkan dibaca rafa‟, 
nashab, dan jazem. Contoh:  
Rafa‟ Nashab Jazem 





Harakat huruf akhir dari fi‟il mu‟rab (berupa ب) dapat 
berubah-ubah sesuai dengan „amil yang memasukinya. 
B. Letak Fi’il Mu’rab 
Fi‟il mu‟rab hanya terbatas pada fi‟il mudlari‟ yang tidak 
bertemu dengan nun taukid dan nun niswah.  
Contoh: ‏ يًبٍضْىي artinya “Dia laki-laki sedang/akan memukul” 
(Lafadz ‏ يًبٍضْىي merupakan fi‟il mudlari‟ yang mu‟rab karena 
tidak bertemu dengan nun taukid dan nun niswah). 
C. Macam-Macam Hukum I’rab Fi’il Mu’rab 
Ketika fi‟il mudlari‟ dikatakan mu‟rab, maka fi‟il 
tersebut memiliki tiga kemungkinan hukum i‟rab, yaitu: 
1) Dibaca rafa’, ketika tidak bertemu dengan „amil nashab 
dan „amil jazem ( ‏ىك‏ًتًوأى  لجا‏ ًَ
ٔى ً‏قًدُّؿ ىضىًلتًـ‏ ًزا
ٔى ى ٍلْا  ) .  
Contoh:  
 ‏ يًبٍضْىي artinya “Dia laki-laki sedang/akan memukul” 
(Fi‟il mu‟rab ‏ يًبٍضْىي harus dibaca rafa‟ karena tidak 
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dimasuki „amil nashab dan „amil jazem. Tanda 
rafa‟nya dengan menggunakan dlammah yang 
tampak/ ‏هة ىؿًْ ة ّى ‏ هح  ٍ ًى karena ia termasuk dalam kategori 
fi‟il mudlari‟ yang shahih akhir dan tidak bertemu 








لآا‏ يطٍيًع  ى
ٍ
لا) 
 ‏ ىظٍ ىيَ artinya “Dia laki-laki sedang/akan takut” 
(Fi‟il mu‟rab ‏ ىظٍ ىيَ harus dibaca rafa‟ karena tidak 
dimasuki „amil nashab dan „amil jazem. Tanda 
rafa‟nya dengan menggunakan dlammah yang dikira-
kirakan/‏هة ىر  ؽ ىل ٌي ‏ هح  ٍ ًى karena ia termasuk dalam kategori 
fi‟il mudlari‟ yang mu‟tal akhir dan tidak bertemu 










ضً‏ًقؿًػًآث  ).  
 ‏ىف ٍٔ يب ًٍضْ
ىي artinya “Mereka (laki-laki) sedang/akan 
memukul”. 
(Fi‟il mu‟rab ‏ىف ٍٔ يب ًٍضْ
ىي harus dibaca rafa‟ karena tidak 
dimasuki „amil nashab dan „amil jazem. Tanda 
rafa‟nya dengan menggunakan tetapnya nun/        
ً‏ف ٍٔ ُّلجا‏ يتٍٔ يج
ي
ث karena ia termasuk dalam kategori al-af‟al 
al-khamsah ). 




أ‏ ىًبٍضْىي  artinya “Dia laki-laki sedang/akan memukul” 
(Fi‟il mu‟rab ‏ ىًبٍضْىي harus dibaca nashab karena 
dimasuki „amil nashab/ ٍ‏ف
ى
أ. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah yang tampak/ ‏هة ىؿًْ ة ّى ‏ هح ىعٍذ
ى
ذ 
karena ia termasuk dalam kategori fi‟il mudlari‟ yang 
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لآا‏ يطٍيًع  ىلا ) 
 ‏ىًمٍِؿىي‏ ٍَ
ى
ى artinya “Dia laki-laki tidak akan melempar” 
(Fi‟il mu‟rab ‏ىًمٍِؿىي harus dibaca nashab karena 
dimasuki „amil nashab/ ٍَ‏
ى
ى. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah yang tampak/‏هة ىؿًْ ة ّى ‏ هح ىعٍذ
ى
ذ karena 
ia termasuk dalam kategori fi‟il mudlari‟ mu‟tal selain 
alif dan tidak bertemu dengan sesuatu).18 
 ‏ ىظٍ ىيَ‏ ٍَ
ى
ى artinya “Dia laki-laki tidak akan takut” 
(Fi‟il mu‟rab ‏ ىظٍ ىيَ harus dibaca nashab karena 
dimasuki „amil nashab/ ٍَ‏
ى
ى. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah yang dikira-kirakan/‏ هة ىر  ؽ ىل ٌي ‏ هح ىعٍذ
ى
ذ 
karena ia termasuk dalam kategori fi‟il mudlari‟ 
mu‟tal alif dan tidak bertemu dengan sesuatu)   
                                                 
18Tanda nashab fi‟il mudlari‟ mu‟tal akhir yang tidak bertemu dengan 
“sesuatu”, -maksudnya tidak bertemu dengan alif tatsniyah, wawu jama‟, ya‟ 
muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun niswah-, dibagi menjadi dua;  
1) Fathah dhahirah sebagaimana fi‟il yang shahih akhir. Ini terjadi apabila status 
mu‟talnya adalah selain alif, karena huruf „illat selain alif (ya‟ dan wawu) 
memungkinkan untuk diberi harakat fathah. Contoh: ‏ىي‏ ٍَ
ى
ى‏ىًمٍِؿ  dan ‏ٔى ٔي ٍؽىي‏ ٍَ
ى
ى. 
Tanda nashab pada fi‟il mudlari‟ ‏ىًمٍِؿىي (mu‟tal ya‟) dan  ‏ٔى ٔي ٍؽىي (mu‟tal wawu) adalah 
fathah dhahirah karena ya‟ dan wawu memungkinkan untuk diberi harakat 
fathah.   
2) Fathah muqaddarah. Ini terjadi apabila status mu‟talnya adalah mu‟tal alif. Hal 
ini disebabkan karena alif tidak bisa menerima harakat. Contoh: ‏ ىظٍ ىيَ‏ ٍَ
ى
ى. 
Tanda nashab pada fi‟il mudlari‟ ‏ ىظٍ ىيَ (mu‟tal alif) adalah fathah muqaddarah 
karena alif tidak memungkinkan untuk diberi harakat apapun, termasuk 
fathah.      
NAHWU & SHARF 
  




ىي  artinya “Mereka (laki-laki) sedang/akan 
memukul”. 
(Fi‟il mu‟rab أٍ يب ًٍضْ
ىي harus dibaca nashab karena 
dimasuki „amil nashab/ ٍ‏ف
ى
أ. Tanda nashabnya dengan 




ؾ ىظ karena ia 
termasuk dalam kategori al-af‟al al-khamsah ).  





(Fi‟il mu‟rab ‏ًٍبٍضْىي harus dibaca jazem karena 
dimasuki „amil jazem/ ‏
ى
لًٍ‏ . Tanda jazemnya dengan 
menggunakan sukun karena ia termasuk dalam 
kategori fi‟il yang shahih akhir dan huruf akhirnya 










 ‏ ىلٍ ىيَ‏ ًٍ
ى
ل artinya “Dia laki-laki tidak takut”. 
(Fi‟il mu‟rab ‏ ىلٍ ىيَ harus dibaca jazem karena dimasuki 
„amil jazem/ ًٍ‏
ى
ل. Tanda jazemnya dengan 









ؾ ىظ karena ia termasuk dalam kategori fi‟il 









لآا‏ ُّوىذ ٍٕ ٍي
ٍ




ىي  artinya “Mereka (laki-laki) tidak memukul”. 
(Fi‟il mu‟rab أٍ يب ًٍضْ
ىي harus dibaca jazem karena 
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 ai anerak ظى ؾ
   .) hasmahk-la la‟fa-la irogetak malad kusamret
 tapad bar‟um li‟if nad inbam li‟if gnatnet nasahabmeP
 :tukireb iagabes isasitametsisid
 
 bar’uM li’iF nad inbaM li’iF gnatneT lebaT
 ضْى ىبى ‏
‏ث ً ٌى ػػ ًٍ‏
ٍ





ى ٍى ة ٔى حً‏
ٍ
اكً‏الْ
 ٌي ذىعى ًؿٌؾو ‏كى ‏كى
اىٍ ًفٍٕ وي ‏الٍ ٍى ةًض‏ عَلى ى ‏اىفى ٍذطً‏
 
اىٍ ًفٍٕ وي ‏الٍ ٍى ٍجنُِّ ‏
 
اىٍ ًفٍٕ وي ‏
 





ٍٔ فً‏ إًد ىى وى
ي
 عَلى ى ‏الكُّ ه




 عَلى ى ‏ال ٌى ًٌ‏ إًد ىى وى




‏ث ً ِي ٍٔ ًف‏الت  ٍٔ نًٍيؽً‏
 عَلى ى ‏اىفى ٍذطً‏ إًد ىى وى
اىًفٍٕ وي ‏الٍ ٍيٌى ةر ًعي ‏
 
ٍضًْ ٍب َى‏
‏ث ً ِي ٍٔ ًف‏اىجًٌٍك ٔى ةً‏ يى
ٍٔ فً‏ إًد ىى وى
ي














 عَلى ى ‏الكُّ ه























‏ إًٍضًْ بي ٍٔا








 عَلى ى ‏ظى ؾ
إًٍضًْ بى  َ ،‏
 إًٍضًْ بى ٍَ‏
‏ث ً ِي ٍٔ ًف‏الت  ٍٔ نًٍيؽً‏
 عَلى ى ‏اىفى ٍذطً‏ إًد ىى وى




‏ث ً ِي ػػ ٍٔ ًف‏ ال
ٍ
ػػ ًٍ ‏حىذ ًىػػو
ى
ل
الت  ٍٔ نًٍيػػػػًؽ‏كى ًُِيػػػػ ٍٔ ًف‏
 اىجًٌٍك ٔى ةً‏
اىًفٍٕ وي ‏الٍ ٍيٌى ةر ًعي ‏
 









ٍى ٍض ـي ٍك ـي‏ ل
ٍ
 ال
NAHWU & SHARF 
  



















Pembagian Isim  
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‏ىؾيٍتَىت ىك‏ة ٍن
ٍ
ي ًٔ ‏ ٍـ يؿىد‏
ى
لَ‏‏ ىتٕى  لتا 
Janganlah menginginkan ilmu sementara kamu 
meninggalkan kepayahan 
Pembagian Kalimah Isim 
 
 
Kalimah isim di dalam bahasa Arab dapat dibagi menjadi 
beberapa pembagian, di antaranya adalah:  
1. Pembagian pertama. Isim dibagi menjadi tiga, yaitu:   
1) Isim mufrad  
2) Isim tatsniyah  
3) Jama‟ 
2. Pembagian kedua. Isim dibagi menjadi dua, yaitu:  
1) Isim mudzakkar  
2) Isim muannats 
3. Pembagian ketiga. Isim dibagi menjadi dua, yaitu:  
1) Isim nakirah  
2) Isim ma‟rifat 
4. Pembagian keempat. Isim dibagi menjadi dua, yaitu:  
1) Isim munsharif  
2) Isim ghairu munsharif 
5. Pembagian kelima. Isim dibagi menjadi dua, yaitu:  
1) Isim mabni  
2) Isim mu‟rab 
6. Pembagian keenam: Isim shifat 
7. Pembagian ketujuh. Isim dibagi menjadi dua, yaitu:  
1) Isim manqush  




















Isim Mufrad, Isim Tatsniyah, Jama’ 
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Isim mufrad (‏يدىؿٍف ٍي
ٍ
لا‏ ًي ٍق ً
ٍ
لْا) adalah isim yang menunjukkan 
arti tunggal.  
Contoh: ‏‏ًه ًي‏ٍك يم‏ ىءة ىص  artinya “seorang muslim telah datang” 
(Lafadz ‏ًه ًيٍك يم disebut sebagai isim mufrad sehingga 








Isim tatsniyah ( ً‏حىًيِ
ٍ
ث لتا‏ ًي ًٍقإ ) adalah isim yang 
menunjukkan arti ganda atau dua.  
Contoh: ً‏فة ٍى ًيٍك يم‏ ىءة ىص artinya “Dua orang muslim telah datang” 
(Lafadz ً‏فة ٍى ًيٍك يم disebut sebagai isim tatsniyah sehingga 
menunjukkan arti ganda. Arti dari lafadz ً‏فة ٍى ًيٍك يم adalah dua 
orang muslim) 
B. Pembentukan Isim Tatsniyah  
Isim tatsniyah dibentuk dari isim mufrad dengan cara 
diberi tambahan “alif-nun” ketika rafa‟ atau “ya-nun” ketika 
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ف‏ًسة لجا‏ًبٍٔ يي يخ‏ ٍَ ىخ‏ ىر ىعٍجىح‏ٍف
ى
أ‏ًٍدؿيي‏ ٍَ ٌى 
“Barang siapa yang ingin mencari aib orang lain maka 
hendaklah memulai dari dirinya sendiri”. 
Contoh:  
– Rafa‟ : ً‏فة ٍى ًيٍك ٍي
ٍ
لا‏ ىءة ىص artinya “Dua orang muslim telah  
datang”.  
(Lafadz ً‏فة ٍى ًيٍك ٍي
ٍ
لا dibaca rafa‟ karena menjadi 
fa‟il dari lafadz ‏ىءة ىص. Karena lafadz ً‏فة ٍى ًيٍك ٍي
ٍ
لا 
berkedudukan rafa‟, maka ia diakhiri oleh alif-
nun) 




أىر artinya “Saya telah melihat dua  
orang muslim”.  
(Lafadz ً‏ٍيْ ٍى ًيٍك ٍي
ٍ
لا dibaca nashab karena menjadi 
maf‟ul bih dari lafadz ل
ى
أىر. Karena lafadz ً‏ٍيْ ٍى ًيٍك ٍي
ٍ
لا 
berkedudukan nashab, maka ia diakhiri oleh 
ya‟-nun) 
– Jer : ً‏ٍيْ ٍى ًيٍك ٍي
ٍ
لًةث‏ يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya telah berjalan  
bertemu dengan dua orang muslim”.  
(Lafadz ً‏ٍيْ ٍى ًيٍك ٍي
ٍ
لا dibaca jer karena dimasuki 
huruf jer ‏ًب. Karena lafadz ً‏ٍيْ ٍى ًيٍك ٍي
ٍ
لا 
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Jama’ (‏ٓي ٍٍ ى
ٍ
لْا ) adalah isim yang menunjukkan arti lebih 
dari dua.  
Contoh: ‏ىف ٍٔ ٍي ًيٍك ٍي لا‏ ىءة ىص artinya “Beberapa orang muslim telah 
datang” 
(Lafadz ‏ىف ٍٔ ٍي ًيٍك ٍي لا disebut sebagai jama‟ sehingga 
menunjukkan arti lebih dari dua. Arti dari lafadz ‏ىف ٍٔ ٍي ًيٍك ٍي لا 
adalah beberapa orang muslim). 
B. Macam-Macam Jama’ 
Jama‟ ada tiga macam, yaitu: jama‟ mudzakkar salim, 
jama‟ muannats salim, dan jama‟ taksir.  
1. Jama’ Mudzakkar Salim 
1) Pengertian 




لا‏ ٓي ٍ ىمد), yaitu 
jama‟ yang menunjukkan arti laki-laki banyak (tiga ke 
atas) dan “beraturan”.  
Dikatakan “beraturan” karena jama‟ tersebut 
memiliki ciri-ciri tertentu yang bisa dijadikan 
pegangan bahwa jama‟ tersebut adalah jama‟ 
mudzakkar salim. Ciri-ciri yang dimaksud adalah 
diakhiri oleh wawu-nun (فك) pada waktu rafa‟, dan ya‟-
nun (َي) pada waktu nashab dan jer.19   
                                                 
19Perlu untuk diketahui bahwa dalam kondisi nashab dan juga jer, antara isim 
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Contoh:  
– Rafa‟ : ‏ىف ٍٔ ٍي ًيٍك‏ٍي
ٍ
لا‏ ىءة ىص artinya “Beberapa orang muslim  
telah datang”.  
(Lafadz ‏ىف ٍٔ ٍي ًيٍك ٍي
ٍ
لا dibaca rafa‟ karena 
menjadi fa‟il dari lafadz ‏ىءة ىص. Karena 
dibaca rafa‟ maka ia diakhiri oleh wawu-
nun). 




أىر artinya “Saya telah melihat  
beberapa orang muslim”.  
(Lafadz ‏ىٍيْ ًٍ ًيٍك ٍي
ٍ
لا dibaca nashab karena 
menjadi maf‟ul bih dari lafadz ل
ى
أىر. Karena 
dibaca nashab maka ia diakhiri oleh ya‟-
nun) 
– Jer : ‏ىٍيْ ًٍ ًيٍك ٍي
ٍ
لًةث‏ يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya telah berjalan  
bertemu dengan beberapa orang muslim”. 
(Lafadz ‏ىٍيْ ًٍ ًيٍك ٍي
ٍ
لا dibaca jer karena 
dimasuki huruf jer ‏ًب. Karena dibaca jer 
maka ia diakhiri oleh ya‟-nun). 
2) Persyaratan Jama’ Mudzakkar Salim 
Sebuah lafadz disebut sebagai jama‟ mudzakkar 
salim apabila sudah memenuhi dua persyaratan, yaitu: 
                                                                                                            
tatsniyah dan jamak mudzakkar salim memiliki ciri-ciri yang sama,  yaitu sama-sama 
berakhiran ya‟ dan nun. Hanya saja yang membedakan dari keduanya adalah isim 
tatsniyah harakat huruf sebelum ya‟ adalah fathah, sedangkan jamak mudzakkar salim 
harakat huruf sebelum ya‟ adalah kasrah. Nun yang menjadi pengganti dari tanwin 
juga memiliki perbedaan harakat, yakni dalam isim tatsniyah nunnya berharakat  
kasrah sedangkan jamak mudzakkar salim nunnya berharakat fathah. 
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a) Harus mudzakkar (menunjukkan laki-laki). 
b) Harus berakal. 
Ketika ada suatu lafadz yang diakhiri wawu-nun 
pada waktu rafa‟ atau ya‟-nun pada waktu nashab dan 
jer, akan tetapi tidak memenuhi kedua persyaratan 
yang telah disebutkan, maka lafadz tersebut disebut 








لا (diserupakan dengan 
jama‟ mudzakkar salim).  
Contoh:  
– Rafa  : ‏
ن
لَ يصىر‏‏ىفٍك يٍشْ ًٔ ‏ ىءة ىص artinya “Dua puluh orang  
laki-laki telah datang”.  
(Lafadz‏ ىفٍك يٍشْ ًٔ  dibaca rafa‟ karena 
menjadi fa‟il dari lafadz ‏ىءة ىص. Karena 
dibaca rafa‟ maka ia diakhiri oleh wawu-
nun. Lafadz ‏ ىفٍك يٍشْ ًٔ  meskipun diakhiri 
wawu-nun akan tetapi tidak dapat disebut 
sebagai jama‟ mudzakkar salim karena 
tidak memenuhi syarat jama‟ mudzakkar 
salim yaitu mudzakkar dan „aqil). 
– Nashab : ‏
ن
لَ يصىر‏‏َى ٍي ًٍشْ ًٔ ‏‏
يٍخي
ى
أىر artinya “Saya telah melihat  
dua puluh orang laki-laki”.  
(Lafadz ‏َى ٍي ًٍشْ ًٔ‏  dibaca nashab karena 
menjadi maf‟ul bih dari lafadz ل
ى
أىر. Karena 
dibaca nashab maka ia diakhiri oleh ya‟-
nun. Lafadz ‏َى ٍي ًٍشْ ًٔ  meskipun diakhiri ya‟-
nun akan tetapi tidak dapat disebut 
sebagai jama‟ mudzakkar salim karena 
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tidak memenuhi syarat jama‟ mudzakkar 
salim yaitu mudzakkar dan „aqil) 
– Jer : ‏
ن
لَ يصىر‏‏َى ٍي ًٍشًْٕ ‏ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya telah  
berjalan bertemu dengan dua puluh orang 
laki-laki”.  
(Lafadz ًٔ‏‏َى ٍي ًٍشْ  dibaca jer karena dimasuki 
huruf jer ‏ًب. Karena dibaca jer maka ia 
diakhiri oleh ya‟-nun. Lafadz ‏َى ٍي ًٍشْ ًٔ  
meskipun diakhiri ya‟-nun akan tetapi 
tidak dapat disebut sebagai jama‟ 
mudzakkar salim karena tidak memenuhi 
syarat jama‟ mudzakkar salim yaitu 
mudzakkar dan „aqil). 
2. Jama’ Muannats Salim  
1) Pengertian 
Jama’ muannats salim (‏ًي ً لة  كلا‏ ًر ُ ىؤ ٍي
ٍ
لا‏ ٓي ٍ ىمد), yaitu 
jama‟ yang menunjukkan arti perempuan banyak (tiga 
ke atas) dan “beraturan”.  
Dikatakan “beraturan” karena jama‟ tersebut 
memiliki ciri-ciri tertentu yang bisa dijadikan 
pegangan bahwa jama‟ tersebut adalah jama‟ muannats 
salim. Ciri-ciri yang dimaksud adalah diakhiri oleh alif-
ta‟.20 Contoh:  
– Rafa  : ‏يتة ٍى ًيٍك ٍي
ٍ
لا‏ٍتىءة ىص artinya “Beberapa perempuan  
muslim telah datang”.  
                                                 
20Jama‟ muannats salim pada waktu rafa‟ ditandai dengan dlammah, 
sedangkan pada waktu nashab dan jer ditandai dengan kasrah. 
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(Lafadz ‏ٍك ٍي
ٍ
لا‏ يتة ٍى ًي  dibaca rafa‟ karena 
menjadi fa‟il dari lafadz ‏ٍتىءة ىص. 
Lafadz‏ يتة ٍى ًيٍك ٍي
ٍ
لا disebut sebagai jama‟ 
muannats salim karena diakhiri oleh alif-
ta‟ ). 




أىر artinya “Saya telah melihat  
beberapa perempuan muslim”.  
(Lafadz ا‏ ًتة ٍى ًيٍك ٍي
ٍ
ل  dibaca nashab karena 
menjadi maf‟ul bih dari lafadz ل
ى
أىر. 
Lafadz‏ ًتة ٍى ًيٍك ٍي
ٍ
لا disebut sebagai jama‟ 
muannats salim karena diakhiri oleh alif-
ta‟). 
– Jer : ‏ًتة ٍى ًيٍك ٍي
ٍ
لًةث‏ يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya telah berjalan  
bertemu dengan beberapa perempuan 
muslim”.  
(Lafadz ‏ًتة ٍى ًيػػػٍك ٍي
ٍ
لا dibaca jer karena 
dimasuki huruf jer ‏ًب. Lafadz‏ًتة ٍى ًيػػٍك ٍي
ٍ
لا 
disebut sebagai jama‟ muannats salim 
karena diakhiri oleh alif-ta‟). 
3. Jama’ Taksir 
Jama’ taksir (‏ًٍيًْك
ٍ
ه لتا‏ ٓي ٍ ىمد), yaitu jama‟ yang “tidak 
beraturan”. Dikatakan “tidak beraturan” karena jama‟ 
tersebut tidak memiliki ciri-ciri tertentu yang bisa 
dijadikan pegangan bahwa jama‟ tersebut adalah jama‟ 
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taksir.21 Untuk mengetahui jama‟ taksir adalah dengan 
melalui proses “hafalan” atau “melihat kamus”.  
Contoh:  
– Rafa : ‏يؿة ىصِّؿلا‏ ىءة ىص artinya “Beberapa orang laki-laki telah  
datang”.  
(Lafadz ‏يؿة ىصِّؿلا‏  dibaca rafa‟ karena menjadi 
fa‟il dari lafadz ‏ىءة ىص. Lafadz ‏يؿة ىصِّؿلا‏  termasuk 
dalam kategori jama‟ taksir sehingga ia tidak 
memiliki ciri-ciri tertentu. Untuk 
mengetahuinya kita harus menghafal atau 
melihat kamus). 
– Nashab : ‏ىؿة ىصِّؿلا‏ يٍخي
ى
أىر artinya “Saya telah melihat  
beberapa orang laki-laki”.  
(Lafadz ‏ىؿة ىصِّؿلا‏  dibaca nashab karena menjadi 
maf‟ul bih dari lafadz ل
ى
أىر. Lafadz ‏ىؿة ىصِّؿلا‏  
termasuk dalam kategori jama‟ taksir 
sehingga ia tidak memiliki ciri-ciri tertentu. 
Untuk mengetahuinya kita harus menghafal 
atau melihat kamus). 
– Jer : ً‏ؿة ىصِّؿلًةث‏ يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya telah berjalan 
                                                 
21Jama‟ taksir juga dapat didefinisikan dengan jama‟ yang berubah dari 
bentuk mufradnya. Perubahan tersebut bisa jadi karena adanya “penambahan” 
atau juga karena ada “pengurangan huruf” pada bentuk mufradnya. Hukum i‟rab 
jama‟ taksir itu sama dengan isim mufrad, yaitu ketika rafa‟ menggunakan 
dlammah, ketika nashab menggunakan fathah, dan ketika jer menggunakan kasrah. 











أ (terjadi penambahan jumlah huruf). 
 ‏ هبةىًذن dijama‟ taksirkan menjadi ‏ هتيذ
ي
ن (terjadi pengurangan jumlah huruf).  
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bertemu dengan beberapa orang laki-laki”. 
(Lafadz ً‏ؿة ىصِّؿلا‏  dibaca jer karena dimasuki 
huruf jer ‏ًب. Lafadz ً‏ؿة ىصِّؿلا‏  termasuk dalam 
kategori jama‟ taksir sehingga ia tidak 
memiliki ciri-ciri tertentu. Untuk 
mengetahuinya kita harus menghafal atau 
melihat kamus). 
Tabel perubahan dari bentuk mufrad, tatsniyah, ke 
bentuk jama‟ taksir 




















(beberapa orang laki-laki) 
 
Pembagian tentang jama‟ dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Jama’ 

















‏ًتىءة ىص‏يتة ٍى ًيٍك ٍي
ٍ
لا ‏ًي ً لة  كلا‏ًر ُ ىؤ
ٍ
لا‏ ٓي ٍ ىمد 
‏ىءة ىص‏هؿة ىًصر ً‏ٍيْك
ٍ




















Isim Mudzakkar & Isim Muannats 
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ا) adalah isim yang 
menunjukkan laki-laki.22  
Contoh: ‏هو يصىر‏ىءة ىص artinya “Seorang laki-laki telah datang”. 
(Lafadz ‏ هو يصىر disebut sebagai isim mudzakkar karena 
menunjukkan laki-laki).  
B. Standar Mudzakkar 
Sebuah isim disebut mudzakkar, apabila memang tidak 
memiliki ciri-ciri muannats („alamat al-ta‟nits) dan secara 
operasional dapat diketahui dari:  










أ adalah isim mudzakkar karena dlamir yang 
dipakai adalah ‏ٔى ْي / mudzakkar, bukan ‏ىًهِ). 
2) Penggunaan isim isyarah (ا ىؾ ْى ).  
Contoh:‏‏ هبةىًذن‏ا ىؾ ْى  artinya “Ini adalah sebuah kitab” 
(Lafadz‏ هبةىًذن adalah isim mudzakkar karena isim isyarah 
yang dipakai adalah ا ىؾ ْى / mudzakkar, bukan ‏ًقًؾ ْى ). 
 
                                                 
22Istilah mudzakkar yang berarti laki-laki tidaklah merujuk pada jenis 
kelamin manusia. Setiap kalimah isim yang tidak termasuk dalam kategori 
muannats maka disebut sebagai isim mudzakkar.  
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3) Penggunaan isim maushul khas (ٍ‏مً
 
لَّا ). 










لا‏ ىءة ىص artinya “Seorang anak laki-





لا adalah isim mudzakkar karena isim maushul 
yang dipakai adalah ‏ٍمً
 
لَّا/ mudzakkar, bukan ٍ‏ًتِ
 
ىا). 






ىا‏ ‏ىو يص ؿلا‏ يٍخي
ى
أىر artinya “Saya telah melihat 
seorang laki- 
(Lafadz ‏‏ ىو يص ؿلا adalah isim mudzakkar karena isim shifat yang 




ىا / mudzakkar dengan 




ىا dengan ta‟ marbuthah 







Isim Muannats (‏ ير ُ ىؤ ٍي
ٍ
لا‏ ًي ٍق ً
ٍ
لْا) adalah isim yang 
menunjukkan perempuan.  
Contoh: ‏يح ٍى ًَ ة
ى
ف‏ٍتىءة ىص artinya “Fatimah telah datang” 
(Lafadz ‏يح ٍى ًَ ة
ى
ف disebut sebagai isim muannats karena 
menunjukkan perempuan).  
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B. Pembagian Isim Muannats 
Isim muannats ini ada tiga pembagian, yaitu muannats 
lafdhi, muannats ma‟nawi, muannats majazi. 
1. Muannats lafdhi‏  (‏ُّٖ ًْ ٍف
 
يلا‏ ير ُ ىؤ ٍي
ٍ
لا), yaitu muannats yang 
selalu disertai oleh ciri-ciri muannats (‏ًرًٍيج
ٍ
أ لتا‏ يتة ٌى
ى
لَ ٔى ) yang 
berupa:  
a) Ta‟ marbuthah (ta‟ bulat). 
Contoh: ‏‏هح‏ىقىرٍؽ ٌى  artinya “Sekolah” 
(Lafadz ‏هح ىقىرٍؽ ٌى  disebut muannats karena ada ta‟ 
marbuthahnya). 
b) Alif maqshurah (alif yang dibaca pendek). 
Contoh: ل‏ىٍب
ي
ن artinya “yang paling besar” 
(Lafadz لىٍب
ي
ن disebut muannats karena ada alif 
maqshurahnya). 
c) Alif mamdudah (alif yang dibaca panjang). 
Contoh: ‏يءة‏ٌى ٍي ىب artinya “Putih” 
(Lafadz ‏يءة ٌى ٍي ىب disebut muannats karena ada alif 
mamdudahnya). 
2. Muannats ma’nawi (‏ًُّمِٔى ٍٕ ٍى
ٍ
لا‏ ير ُ ىؤ ٍي
ٍ
لا) atau muannats haqiqi 
(‏ًُّقٍيًلى
ٍ
لحا‏ ير ُ ىؤ ٍي
ٍ
لا), yaitu muannats yang tidak disertai dengan 
ciri-ciri muannats namun berkaitan dengan jenis 
kelamin. Contoh:  
– ‏هؽٍِ ًْ  artinya “Hindun” 
(Lafadz ‏هؽٍِ ًْ  disebut muannats karena menunjukkan 
jenis kelamin perempuan). 
– ‏ يتِى ٍي ىز artinya “Zainab” 
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(Lafadz ‏هؽٍِ ًْ  disebut muannats karena menunjukkan 
jenis kelamin perempuan). 
3. Muannats majazi‏ (‏ًُّمزة ىضٍى
ٍ
لا‏ ير ُ ىؤ ٍي
ٍ
لا), yaitu muannats yang 
tidak disertai oleh ciri-ciri muannats, tidak berkaitan 
dengan jenis kelamin perempuan, akan tetapi dianggap 
muannats oleh orang Arab. Contoh: 
–  ‏ هف ٍٍ ىم artinya “Matahari” 
(Lafadz ‏ هف ٍٍ ىم disebut muannats meskipun tidak ada 
ciri-ciri muannats dan juga tidak berjenis kelamin 
perempuan karena dianggap muannats oleh orang 
Arab). 
– ‏هٍيْ ىخ artinya “Mata” 
(Lafadz ‏هٍيْ ىخ disebut muannats meskipun tidak ada ciri-
ciri muannats dan juga tidak berjenis kelamin 
perempuan karena dianggap muannats oleh orang 
Arab).  
C. Standar Muannats 
Secara operasional dapat diketahui bahwa sebuah isim 
adalah muannats dari: 
1) Penggunaan dlamir (‏ىًهِ).  
Contoh: ‏هة ىؾٍ‏ي ًٍ
ٍ
ًيد‏ ‏ىًهِ artinya “Dia adalah seorang murid 
perempuan” 
(Lafadz‏ هة ىؾٍي ًٍ
ٍ
ًيد adalah isim muannats karena isim dlamir 
yang dipakai adalah ‏ىًهِ/ muannats, bukan ‏ٔى ْي ). 
2) Penggunaan isim isyarah (‏ًقًؾ ْى ).  
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Contoh: ‏هح ىقىرٍؽ ٌى ‏‏ًقًؾ ْى  artinya “Ini adalah sekolah” 
(Lafadz‏ هح ىقىرٍؽ ٌى  adalah isim muannats karena isim isyarah 
yang dipakai adalah ً‏قًؾ ْى / muannats, bukan ا ىؾ ْى ). 
3) Penggunaan isim maushul khas (‏ًتَّ
 
ىا ).  
Contoh: ‏هط ً اىك‏ ة ْى يءٍٔ ًى ‏ ٍ‏ًتِ
 
ىا‏ ‏ ىفٍٍ  نلا‏ يٍخي
ى
أىر artinya “Saya telah 
melihat matahari yang sinarnya terang” 
(Lafadz ‏‏ ىفٍٍ  نلا  adalah isim muannats karena isim maushul 
yang dipakai adalah ‏ ًٍتِ
 
ىا/ muannats, bukan ٍ‏مً
 
لَّا). 






لْا‏‏ يتِى ٍي ىز‏ٍتىءة ىص artinya “Zainab yang cantik telah 
datang” 
(Lafadz ‏‏ يتِى ٍي ىز adalah isim muannats karena isim shifat yang 




لْا / muannats dengan ta‟ 
marbuthah, bukan ‏ يوٍي ًٍ ى
ٍ
لْا tanpa ta‟ marbuthah). 
 
Pembagian muannats dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Muannats 
‏هح ىقىرٍؽٌى ‏يح َى ٍٔ يبٍؿ ٍى
ٍ
لا‏ يءة لتا 
‏ُّٖ ًْ ٍف
 
يلا‏ ير ُ ىؤ ٍي
ٍ
لا ‏  ُ ىؤ ٍي ٍلا‏ ـية ىك ٍك ىأ
‏ًر لىٍب
ي














‏هؽٍِ ًْ ‏، يتِى ٍي ىز ‏ًُّمِٔى ٍٕ ٍى
ٍ
لا‏ ير ُ ىؤ ٍي
ٍ
لا 




لا‏ ير ُ 
  













Isim Nakirah & Isim Ma’rifat 
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A. Pengertian  
Isim nakirah (‏ًة ىؿًه لجا‏ ًي ًٍقإ) adalah isim yang 
pengertiannya masih bersifat umum.  
Contoh: ‏هو يصىر‏ىءة ىص artinya “Seorang laki-laki telah datang” 
(Lafadz ‏يصىر‏هو  disebut sebagai isim nakirah karena tidak 
termasuk dalam kategori isim ma‟rifat sehingga artinya 
masih bersifat umum, tidak merujuk pada orang laki-laki 
tertentu). 
B. Ciri-Ciri Isim Nakirah 
Ciri khas isim nakirah adalah memungkinkan untuk 
ditambah alif + lam (ؿا).  
Contoh:  
– ‏ هو يصىر artinya “Seorang laki-laki”  
(Lafadz ‏هو يصىر dengan tanpa alif-lam pengertiannya tidak 
merujuk pada orang laki-laki tertentu sehingga masih 
bersifat umum. Oleh sebab itu disebut sebagai isim 
nakirah. Setelah diberi alif-lam/menjadi ‏يو يص ؿلا, maka 
artinya menjadi “orang laki-laki itu”. Arti ini merujuk 
pada orang laki-laki tertentu. Karena demikian, setelah 
diberi alif-lam, lafadz ‏يو يص ؿلا disebut sebagai isim ma‟rifat). 
– ‏هة
ى
أىؿًٍما artinya “Seorang perempuan”  
(Lafadz ‏هة
ى
أىؿًٍما dengan tanpa alif-lam pengertiannya tidak 
merujuk pada perempuan tertentu sehingga masih 
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bersifat umum. Oleh sebab itu disebut sebagai isim 





artinya menjadi “perempuan itu”. Arti ini merujuk pada 





لْا disebut sebagai isim ma‟rifat). 
C. Standar Isim Nakirah 
Secara operasional sebuah isim disebut sebagai isim 
nakirah karena tidak termasuk dalam kategori isim ma‟rifat 
yang ada enam (isim dlamir, isim isyarah, isim maushul, isim 
„alam, isim+alif-lam, isim yang dimudlafkan kepada salah satu 
isim ma‟rifat). 
Contoh: 
– ‏ هو يصىر artinya “Seorang laki-laki”  
(Lafadz ‏ هو يصىر disebut sebagai isim nakirah karena bukan 
termasuk dalam kategori isim dlamir, isim isyarah, isim 
maushul, isim „alam, isim+alif-lam, isim yang dimudlafkan 
kepada salah satu isim ma‟rifat. Karena demikian, secara 





أ‏ٍَ‏ ٌى  artinya “Siapa gurumu?”  
(Lafadz ٍَ‏ ٌى  termasuk dalam kategori isim istifham/kata 
tanya. Lafadz ini termasuk dalam kategori isim nakirah 
karena bukan bagian dari isim ma‟rifat yang enam/ isim 
dlamir, isim isyarah, isim maushul, isim „alam, isim+alif-lam, 
isim yang dimudlafkan kepada salah satu isim ma‟rifat. 
Karena demikian, secara arti tidak merujuk pada orang 
tertentu).  
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لا‏ ًي ًٍقإ) adalah isim yang 
pengertiannya sudah jelas dan diketahui batasannya.  
Contoh: ‏يو يص ؿلا‏ ىءة ىص artinya “Orang laki-laki itu telah datang” 
(Lafadz ‏يو يص ؿلا disebut sebagai isim ma‟rifat karena termasuk 
dalam kategori isim ma‟rifat sehingga artinya bersifat 
khusus/diketahui batasannya, dan merujuk pada orang 
laki-laki tertentu. Arti lafadz ‏يو يص ؿلا adalah orang laki-laki 
itu). 
B. Pembagian Isim Ma’rifat 
Isim ma‟rifat ini dibagi menjadi enam, yaitu:   
1. ً‏ٍيْ ًٍ  ٌ لا‏ ًي ًٍقا  atau  kata ganti.  
Contoh: (...‏ة ٍى ْي ‏،‏ ٔى ْي  ),  
2. ‏ًة ىرة ىمً
ٍ
لْا‏ ًي ًٍقإ atau kata tunjuk. 
Contoh: ( ‏...ً‏قًؾ ْى ‏،‏ا ىؾ ْى  ) 
3. ‏يؿ ٍٔ يؤٍ ٍى
ٍ
لا‏ ًي ٍق ً
ٍ






4. Isim + ؿا.  











ىا‏ ًي ًٍقإ atau menunjukkan nama. 
Contoh : (‏ يؽىٍحْ
ى
أ‏،‏ هؽ  ٍ ى يمح)  
  











لا atau isim yang dimudlafkan kepada isim 
ma‟rifat.  
Contoh :  (ً‏ذةىذٍق
ي ٍ
لَا‏ يبةىًذن ). 
Pembagian isim ma‟rifat dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Isim Ma’rifat 
.‏.‏.‏ ًٍ ْي ‏،ة ٍى ْي ‏، ٔى ْي ‏ يٍيْ ًٍ ٌى
ٍ
لا‏ ًي ٍق ً
ٍ
لْا 
ً‏ح ىًفؿ ٍٍٕى ٍلا‏ ًيًٍقإ






لَّا ‏يؿٔ يؤٍ ٍى
ٍ





لَ يؤ ْى ‏،ًقًؾ ْى ‏،ا ىؾ ْى ‏ًة ىرة ىمً
ٍ









ؼ ؿ ٕى ٍي
ٍ
لا 
‏هؽ  ٍ ى يمح ً‏
ى



















Isim dlamir (ً‏ٍيْ ًٍ  ٌ لا‏ ًي ًٍقإ) adalah isim yang 
menunjukkan “kata ganti”. Isim dlamir termasuk dalam 
kategori isim ma‟rifat.   
B. Pembagian Isim Dlamir 
Isim dlamir dibagi menjadi dua, yaitu dlamir bariz dan 
dlamir mustatir.  
1. Dlamir bariz (‏يزًرةى
ٍ
لْا‏ يٍيْ ًٍ  ٌ لا) adalah kata ganti yang tampak 
dan ada tulisannya.  
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أ artinya “Saya adalah gurumu”.  
(Lafadz ةىُ
ى
أ adalah termasuk dalam kategori isim 
dlamir/kata ganti. Ia termasuk dalam kategori dlamir bariz 
karena tampak dan ada tulisannya. Demikian juga 




أ. Ia termasuk dalam 
kategori dlamir bariz karena tampak dan ada tulisannya). 
Dlamir bariz ada dua macam, yaitu dlamir bariz 
munfashil dan dlamir bariz muttashil.‏ 




لْا‏ يٍيْ ًٍ  ٌ لا) adalah 
kata ganti yang tampak dan dapat berdiri sendiri. 
Dlamir bariz munfashil dibagi menjadi dua, yaitu: 





Contoh: ‏ ًٍ ْي ‏ ،‏ ة ٍى ْي ‏ ،‏ ٔى ْي...‏  (Lafadz ‏ ًٍ ْي ‏ ،‏ ة ٍى ْي ‏ ،‏ ٔى ْي...‏  dan 
seterusnya termasuk dalam kategori dlamir bariz 
munfashil yang dibaca rafa‟. Ia dapat berdiri sendiri 
dan tidak tergantung pada kalimah yang lain).  
Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh-contoh di 
bawah ini !  
 ‏هؾٍي ًٍ
ٍ
ًيد‏‏ٔى ْي  artinya “Dia adalah seorang murid” 
(Lafadz ‏ٔى ْي  termasuk dalam kategori dlamir bariz 
munfashil sehingga ia dapat berdiri sendiri dan 
tidak tergantung pada kalimah lain. Ia 
berkedudukan rafa‟ sebagai mubtada‟. Tanda 
rafa‟nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 







أ artinya “Saya adalah seorang guru” 
(Lafadz ‏ةىُ
ى
أ termasuk dalam kategori dlamir bariz 
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munfashil sehingga ia dapat berdiri sendiri dan 
tidak tergantung pada kalimah lain. Ia 
berkedudukan rafa‟ sebagai mubtada‟. Tanda 
rafa‟nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni) 
 ‏ هب
 
لَ َي ‏‏َي ٍ
ى
نَ artinya “Kami adalah para mahasiswa” 
(Lafadz ‏َي ٍ
ى
نَ termasuk dalam kategori dlamir 
bariz munfashil sehingga ia dapat berdiri sendiri 
dan tidak tergantung pada kalimah lain. Ia 
berkedudukan rafa‟ sebagai mubtada‟. Tanda 
rafa‟nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni) 
b) Berkedudukan nashab (‏ يبٍٔ يىٍِ ٍى
ٍ
لا). 
Contoh: ،‏ يقة ًيإ‏‏ ًٍ ْي ة ًيإ‏،‏ة ٍى ْي ة ًيإ...  (Lafadz ‏ ًٍ ْي ة ًيإ‏،‏ة ٍى ْي ة ًيإ‏،‏ يقة ًيإ...  
dan seterusnya termasuk dalam kategori dlamir 
bariz munfashil yang dibaca nashab. Ia dapat berdiri 
sendiri dan tidak tergantung pada kalimah yang 
lain).  
Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh di bawah 
ini !  
 ‏يؽيج ٍٕ ىج‏ ‏ىؾة ًيإ artinya “Hanya kepadamu kami 
menyembah” 
(Lafadz ‏ىؾة ًيإ termasuk dalam kategori dlamir 
bariz munfashil sehingga ia dapat berdiri sendiri 
dan tidak tergantung pada kalimah lain. Ia 
berkedudukan nashab sebagai maf‟ul bih. Tanda 
nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni) 
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لْا‏ يٍيْ ًٍ  ٌ لا) adalah kata 
ganti yang tampak dan tidak dapat berdiri sendiri (harus 
disambung dengan kalimah lain). Dlamir bariz muttashil 
dibagi menjadi tiga, yaitu:  
a) Berkedudukan rafa‟.  
Contoh: ةنج
ٍ ىكِ‏ةِى ٍ‏ب ى ىضْ artinya “Kami telah memukul anjing” 
(ةىُ dalam lafadz ةِى ٍب ى ىضْ‏  adalah dlamir bariz muttashil yang 
berkedudukan rafa‟ karena menjadi fa‟il. Hal ini 
diketahui dari disukunnya fi‟il madli ‏ ىبى ىضْ) 
b) Berkedudukan nashab 
Contoh: ‏يللهاةِى ‏
ى
ي ٕى ىص artinya “Semoga Allah menjadikan 
kita” 
(ةىُ dalam lafadz ةِى
ى
ي ٕى ىص adalah dlamir bariz muttashil yang 
berkedudukan nashab karena menjadi maf‟ul bih. Hal 














لا ‏ يبٍٔ يىٍِ ٍى
ٍ
لا 







ا‏ ، ًٍ يذٍج
ى














‏،  َ ْي ةػ ًيا‏،ةػ ٍى ْي ة يا‏،ةػ ْى ة ًيا‏، ًٍ ْي ة ًيا‏،ة ٍى ْي ة ًيا‏ ،يقة ًيا
‏،ةػػ ٍى
ي
نة ًيا‏،ًؾةػػ ًيا‏، ًٍ يزةػػ ًيا‏،ةػػ ٍى
ي
نة ًيا‏، ىؾةػػ ًيا
‏‏ةىُة ًيا‏، ىمة ًيا‏،  َ يزة ًيا 
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c) Berkedudukan jer.  
Contoh:  






ًٓ ً ث‏، ًّ ً ث‏‏، ًٍبِ‏،
 َ يًسث‏،ة ٍى يًسث‏،ًًمث‏، ًٍ يًسث‏،ة ٍى يًسث‏، ىًمث‏،  َ ًٓ ً ث
.ةِى ً ث 
(Dlamir ‏ً ق , ة ٍى ًْ  , ًٍ‏ ًْ  dan seterusnya adalah dlamir bariz 
muttashil yang berkedudukan jer karena dimasuki 
huruf jer ‏ًب) 
2. Dlamir mustatir (‏يًتَىتٍك ٍي
ٍ
لا‏ يٍيْ ًٍ  ٌ لا) adalah kata ganti yang 
tersimpan, tidak terlihat tulisannya, akan tetapi tetap 
dihukumi ada dlamir.  
Contoh: ‏ًٍبًٍضْإ artinya “Pukullah/mukulo sopo siro (jawa)”. 
(Secara kasat mata, di dalam lafadz ‏ًٍبًٍضْإ tidak terlihat 




أ. Akan tetapi secara hukum lafadz ‏ً إ‏ًٍبٍضْ  





أ. Hal ini terlihat dengan jelas dalam 
pemaknaan bahasa Jawa sebagaimana contoh di atas). 
Dlamir mustatir ada dua macam, yaitu dlamir 
mustatir jawazan dan dlamir mustatir wujuban. 
1) Dlamir mustatir jawazan (انزأى ىص‏ يًتَىتٍك ٍي
ٍ
لا‏ يٍيْ ًٍ  ٌ لا) adalah 
kata ganti yang tidak wajib tersimpan dalam sebuah 
kalimah fi‟il. Sebuah kalimah fi‟il dianggap menyimpan 
dlamir ketika tidak memiliki fa‟il atau naib al-fa‟il 
berupa isim dhahir. Sebaliknya, dianggap tidak 
menyimpan dlamir ketika memiliki fa‟il atau naib al-
fa‟il berupa isim dhahir.  
Contoh:  
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 ‏ ىف
ى
ي ىص‏  ً
ي
ث‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص artinya “Muhammad telah datang 
kemudian dia duduk”.  
(Lafadz ‏ىءة ىص tidak menyimpan dlamir ‏ٔى ْي  karena 
memiliki fa‟il isim dhahir berupa lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح. 
Sedangkan lafadz ‏ ىف
ى
ي ىص menyimpan dlamir ‏ٔى ْي  
karena tidak memiliki fa‟il berupa isim dhahir). 
 ‏ٓي ًٍصؿىي‏  ً
ي
ث‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ يتْى
ٍ
ؾىي artinya “Muhammad sedang 
berangkat kemudian ia kembali”.  
(Lafadz‏ يتْى
ٍ
ؾىي tidak menyimpan dlamir ‏ٔى ْي  karena 
memiliki fa‟il isim dhahir berupa lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح. 
Sedangkan lafadz ‏ٓي ًٍصؿىي menyimpan dlamir ‏ٔى ْي  
karena tidak memiliki fa‟il berupa isim dhahir).  
Dlamir mustatir jawazan terdapat pada fi‟il madli 
atau fi‟il mudlari‟ yang menunjukkan orang ketiga laki-
laki (ghaib) atau perempuan (ghaibah). 
Contoh:  
 ‏ ىبى ىضْ artinya “Dia laki-laki telah memukul”.  
(di dalam lafadz ‏ ىبى ىضْ terdapat dlamir ‏ٔى ْي  yang tidak 
wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa‟il. Hal ini 
disebabkan karena lafadz ‏ ىبى ىضْ tidak memiliki fa‟il 
berupa isim dhahir. Ketika lafadz ‏ ىبى ىضْ diberi fa‟il 
berupa isim dhahir, maka secara otomatis ia 
dianggap tidak menyimpan dlamir ).  
 ‏ يًبٍضْىي artinya “Dia laki-laki sedang atau akan 
memukul.  
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(di dalam lafadz ‏ يًبٍضْىي terdapat dlamir ‏ٔى ْي  yang tidak 
wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa‟il. Hal ini 
disebabkan karena lafadz ‏ يًبٍضْىي tidak memiliki fa‟il 
berupa isim dhahir. Ketika lafadz ‏ يًبٍضْىي diberi fa‟il 
berupa isim dhahir, maka secara otomatis ia 
dianggap tidak menyimpan dlamir ).   
 ‏ىب ى ىضْ‏ٍخ  artinya “Dia perempuan telah memukul”  
(di dalam lafadz ‏ٍخىب ى ىضْ terdapat dlamir ‏ىًهِ yang tidak 
wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa‟il. Hal ini 
disebabkan karena lafadz ‏ٍخىب ى ىضْ tidak memiliki fa‟il 
berupa isim dhahir. Ketika lafadz ‏ٍخىب ى ىضْ diberi fa‟il 
berupa isim dhahir, maka secara otomatis ia 
dianggap tidak menyimpan dlamir ).    
 ‏ يًبٍضْىد artinya “Dia perempuan sedang atau akan 
memukul  
(di dalam lafadz ‏ يًبٍضْىد terdapat dlamir ‏ىًهِ yang tidak 
wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa‟il. Hal ini 
disebabkan karena lafadz ‏ يًبٍضْىد tidak memiliki fa‟il 
berupa isim dhahir. Ketika lafadz ‏ يًبٍضْىد diberi fa‟il 
berupa isim dhahir, maka secara otomatis ia 
dianggap tidak menyimpan dlamir ).    
2) Dlamir mustatir wujuban ( ٍٔ‏ يصيك‏ يًتَىتٍك ٍي
ٍ
لا‏ يٍيْ ًٍ  ٌ لاة نب ) adalah 
kata ganti yang wajib tersimpan di dalam sebuah 
kalimah fi‟il. Dlamir mustatir wujuban terdapat pada: 
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a) Fi’il mudlari’ yang menggunakan huruf mudlara‟ah 
berupa: 
 Hamzah yang menunjukkan orang yang 







أ artinya “Saya sedang atau akan 
memukul”.  
(di dalam lafadz ‏ يًبٍضْ
ى
أ terdapat dlamir ةىُ
ى
أ yang 
wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa‟il. Fi‟il 
mudlari‟ dengan menggunakan huruf mudlara‟ah 
hamzah tidak mungkin memiliki fa‟il berupa isim 
dhahir. Fa‟ilnya pasti berupa dlamir ةىُ
ى
أ yang wajib 
tersimpan di dalamnya). 
 Nun yang menunjukkan orang yang berbicara 
bersama dengan yang lain ( /ًٍيْ ىغ
ٍ






ِّْ ٕى ٍي ًٍيل). 
Contoh: ‏ يًبٍضْىُ artinya “Kami/kita sedang atau 
akan memukul”. 
(di dalam lafadz ‏ يًبٍضْىُ terdapat dlamir ‏َي ٍ
ى
نَ yang 
wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa‟il. Fi‟il 
mudlari‟ dengan menggunakan huruf mudlara‟ah 
nun tidak mungkin memiliki fa‟il berupa isim 
dhahir. Fa‟ilnya pasti berupa dlamir ‏َي ٍ
ى
نَ yang 
wajib tersimpan di dalamnya). 
 Ta‟ yang menunjukkan orang yang diajak bicara 
laki-laki (‏ًت َى ة ىؼ ٍي
ٍ
ًيل). 
Contoh: ‏ يًبٍضْىد artinya “Kamu laki-laki sedang atau 
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akan memukul”. 





wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa‟il. Fi‟il 
mudlari‟ dengan menggunakan huruf mudlara‟ah 
ta‟ yang memiliki fungsi mukhatab tidak 
mungkin memiliki fa‟il berupa isim dhahir. 




أ yang wajib 
tersimpan di dalamnya).  
b) Fi’il amar yang tidak bertemu dengan alif tatsniyah, 
wawu jama‟, dan ya‟ muannatsah mukhatabah. 
Contoh: ‏ًٍبًٍضْإ artinya “Memukullah/mukulo sopo 
siro”. 




أ yang wajib 
tersimpan yang berfungsi sebagai fa‟il. Fi‟il amar 
yang tidak bertemu dengan alif tatsniyah, wawu 
jama‟, dan ya‟ muannatsah mukhatabah tidak 
mungkin memiliki fa‟il berupa isim dhahir. Fa‟ilnya 




أ yang wajib tersimpan23 di 
dalamnya). 
                                                 




أ ditampakkan seperti yang ada 








أ‏ ٍَ  ,  




أ yang tersimpan di 
dalam fi‟il amar tersebut (ٍَ‏ يسٍق
ي




أ yang ditampakkan tidak lebih hanya 
berfungsi sebagai taukid untuk kepentingan peng‟athafan. Hal ini sebagaimana 
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Catatan: 
Dlamir mustatir wujuban terkumpul dalam bait 














ذ ىكَ‏#‏يًتَىتٍكى ي‏ةٌى ‏ ًٓ
ٍ
ف ىرً‏ٍيٍْ ًى ‏ ٍَ ًٌ ىك 
“Di antara kata ganti yang beredudukan rafa‟ terdapat kata 





ذا‏  (amar mufrad)24, ‏يًقفاىك
ي
أ (fi‟il mudlari‟ 
dengan menggunakan hamzah mudlara‟ah), ‏ ٍي ًج
ىذٍغىج (fi‟il 
mudlari‟ dengan menggunakan nun mudlara‟ah) dan dlamir 




ت (fi‟il mudlari‟ dengan 
menggunakan ta‟ mudlara‟ah yang berfungsi mukhatab)”. 
C. Marji’ al-Dlamir (Tempat Kembalinya Dlamir) 
Secara umum isim dlamir diklasifikasikan menjadi tiga, 
yaitu: 
– Ada yang mewakili ‏ًه
ِّ ى
كَىذ ٌي  (orang yang berbicara) 
– Ada yang mewakili ‏ هت َى ةى يمخ (orang yang diajak berbicara) 
– Ada yang mewakili ‏ هًتا ىغَ (orang yang dibicarakan). 
Dari tiga klasifikasi di atas, ada isim dlamir yang 
membutuhkan ‏ًٍيْ ًٍ
 ٌ لا‏ ٓي ًٍصؿ ىم (marji‟ al-dlamir/ tempat 
kembalinya dlamir) dan ada pula yang tidak membutuhkan 
marji‟ al-dlamir. Isim dlamir yang membutuhkan marji‟ al-
dlamir hanyalah terbatas pada dlamir ghaib (yang 
menunjukkan orang yang dibicarakan), sedangkan untuk 
                                                                                                            
Baca: Mahmud ibn Abdur Rahman Shafi, al-Jadwal fi I‟rab al-Qur‟an al-Karim 
(Beirut: Muassasat al-Iman, 1418H), I, 103.    
24 Istilah amar mufrad dipakai untuk fi‟il amar yang tidak bertemu dengan 
alif tatsniyah, wawu jama‟, dan ya‟ muannatsah mukhatabah. 
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dlamir mutakallim (orang yang berbicara) dan mukhatab 









أ artinya “Saya adalah seorang ustadz” 
(Dlamir ‏
ى
أةىُ  berkategori mutakallim. Ia tidak membutuhkan 












أ berkategori mukhatab. Ia tidak membutuhkan 
tempat kembalinya dlamir/marji‟ al-dlamir)  
 ‏هؿًصةىد‏ ‏ٔى ْي ‏ .‏ ىو يص ؿلا‏ يٍخي
ى
أىر artinya “Saya telah melihat laki-laki itu. 
Dia seorang pedagang”. 
(Dlamir‏ ٔى ْي  berkategori ghaib. Ia membutuhkan tempat 




Antara dlamir ghaib dan tempat kembalinya dlamir (marji‟       
al-dlamir) harus terjadi kesesuaian (muthabaqah) dari segi 
mufrad-tatsniyah-jama‟nya, dan mudzakkar-muannatsnya. Lihat 








لا‏‏ٔى ْي ىك‏‏ًؽًضٍك ٍى
ٍ




أىرً‏ٍيْ ٍى ًيٍك ٍي
ٍ




ي ىىيي Sama-sama mudzakkar-
tatsniyah 
 FRAHS & UWHAN
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يٍخي ‏
ى
ٍي ٍكيً ًٍ ٍيْى‏رىأ
ٍ
















ٍي ٍكيً ٍى ذىٍيًْ‏رىأ
ٍ








ٍي ٍكيً ٍى ةًت‏رىأ
ٍ








 iagabes isasitametsisid tapad rimald misi naigabmeP
 :tukireb
 rimalD misI naigabmeP gnatneT lebaT








الٍْ ى ةر ًزي ‏
 
الٍْ ًٍقًي ‏الٌى ًٍيْي ‏
 












فى ةا ً ًـ‏ ال
ٍ
ِىة‏اللهي ‏ ًٌ َى ‏اى
ى
ٍى ِىي ٔبي ‏ ٍي َى‏صى ٕى ي
ٍ
 ال
ة‏،‏ث ً ًٓ ًٍ ‏.‏.‏.‏‏اىغ
ٍى
ٍضؿي ٍكري‏ ث ً ًّ ‏،‏ث ً ًٓ
 ال ٍ ٍى






الٍ ٍي ٍكتى ذيْي ‏
 









 فً ٍٕ وي ‏الْ
 كيصي ٍٔ بنة
كىافًقي‏
ي




جً ٍي ‏ ٍٕ وي ‏ال ٍ ٍي ٌى













Isim isyarah (‏ًة ىرة ىمً
ٍ
لْا‏ ًي ًٍقإ) adalah isim yang 
menunjukkan “kata tunjuk”. Isim isyarah pasti 
membutuhkan musyarun ilaih (sesuatu yang ditunjuk). Isim 
isyarah termasuk dalam kategori isim ma‟rifat.   
Contoh: ‏ هبةىًذن‏ا ىؾ ْى  artinya “Ini adalah sebuah buku”. 
(Lafadz ا ىؾ ْى  berstatus sebagai isim isyarah sedangkan lafadz 
‏ هبةىًذن berstatus sebagai musyarun ilaih). 
B. Pembagian Isim Isyarah 
Isim isyarah dibagi menjadi dua, yaitu li al-qarib dan li 
al-ba‟id 
1. Li al-qarib (ً‏ٍتيًؿ ىل
ٍ
ًيل) artinya menunjukkan dekat. Li al-
qarib ada dua macam, yaitu:  
1) Mudzakkar dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a) Mufrad  : ا ىؾ ْى .  
Contoh: ‏هو يصىر‏ا ىؾ ْى  artinya “Ini adalah seorang laki-laki”. 
(Lafadz ا ىؾ ْى  berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 
lafadz ‏ هو يصىر berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa 
isim isyarah ا ىؾ ْى  dianggap sebagai mudzakkar-mufrad 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya yang berupa 
lafadz ‏ هو يصىر yang berstatus mudzakkar-mufrad). 
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b) Tatsniyah : ً‏فا ىؾ ْى  / ًَ‏ ٍي ىؾ ْى  25. Contoh:  
Rafa‟ : ً‏فا ى
ى
لد ىك‏ً‏فا ىؾ ْى  artinya “Ini adalah dua orang  
anak laki-laki”  
(Lafadz‏ ًفا ىؾ ْى  berstatus sebagai isim 
isyarah sedangkan lafadz ً‏فا ى
ى
لد ىك berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah ‏ىؾ ْىً‏فا  dianggap sebagai mudzakkar-
tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz ً‏فا ى
ى
لد ىك yang 
berstatus mudzakkar-tatsniyah). 
Nashab  : ً‏فاـى ً اة
ى
ف‏ًَ‏ ٍي ىؾ ْى ‏  ًفإ artinya “Sesungguhnya ini  
adalah dua orang anak laki-laki”  
(Lafadz ‏ىؾ ْىًَ‏ ٍي  berstatus sebagai isim 
isyarah sedangkan lafadz ً‏فاـى ً اة
ى
ف berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah ًَ‏ ٍي ىؾ ْى  dianggap sebagai mudzakkar-
tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz ً‏فاـى ً اة
ى
ف yang 
berstatus mudzakkar-tatsniyah).   
Jer  : ًَ‏ ٍي ىًلدأى
ٍ
لا‏ ًَ
ٍي ىؾ ٓى ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya berjalan  
bertemu dengan dua orang tua ini”.  
(Lafadz ًَ‏ ٍي ىؾ ْى  berstatus sebagai isim 
                                                 
25Untuk isim isyarah mudzakkar-tatsniyah dan muannats tatsniyah, lafadznya 
dibedakan antara yang berkedudukan rafa‟, dan yang berkedudukan nashab dan 
jer sebagaimana yang terjadi pada isim tatsniyah pada umumnya, yaitu pada waktu 
rafa‟ diakhiri oleh alif-nun, dan pada waktu nashab dan jer diakhiri oleh ya‟-nun.  
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isyarah sedangkan lafadz ًَ‏ ٍي ىًلدأى
ٍ
لا berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah ‏ٍي ىؾ ْىًَ‏  dianggap sebagai mudzakkar-
tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz ًَ‏ ٍي ىًلدأى
ٍ
لا yang 
berstatus mudzakkar-tatsniyah).    
c) Jama’  : ‏ًء
ى









لَ  berstatus sebagai isim isyarah 
sedangkan lafadz ‏هرة 
ي
تُ berstatus sebagai musyarun 
ilaih. Bahwa isim isyarah ‏ًء
ى
لَ يؤ ْى  dianggap sebagai 
mudzakkar-jama‟ dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz ‏هرة 
ي
تُ yang berstatus 
mudzakkar-jama‟).    
2) Muannats dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a) Mufrad  : ‏ًقًؾ ْى  
Contoh: ‏هة ىؿٍض يظ‏‏ًقًؾ ْى  artinya “Ini adalah sebuah kamar” 
(Lafadz ً‏قًؾ ْى  berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 
lafadz ‏هة ىؿٍض يظ berstatus sebagai musyarun ilaih.Bahwa 
isim isyarah ‏ ًقًؾ ْى  dianggap sebagai muannats-mufrad 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya yang berupa 
lafadz ‏هة ىؿٍض يظ yang berstatus muannats-mufrad).     
                                                 
26Lafadz ً‏ء
ى
لَ يؤْى  digunakan untuk mudzakkar dan muannats.  
NAHWU & SHARF 
  
132| Metode Al-Bidayah 
d) Tatsniyah : ً‏فةىدة ْى  / ً‏ٍيْىتة ْى . Contoh: 
Rafa‟ : ً‏فةىد ىدٍر ىك‏ًفةىدة ْى  artinya “Ini adalah dua  
kuntum bunga mawar”  
(Lafadz‏ ًفةىدة ْى  berstatus sebagai isim 
isyarah sedangkan lafadz ً‏فةىد ىدٍر ىك berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah ً‏فةىدة ْى  dianggap sebagai muannats-
tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz ً‏فةىد ىدٍر ىك yang 
berstatus muannats-tatsniyah).     
Nashab  : ً‏فةىذًٍجث‏ً‏ٍيْىتة ْى ‏  ًفإ artinya “Sesungguhnya ini  
adalah dua orang anak perempuan” 
(Lafadz‏ ًٍيْ
ىتة ْى  berstatus sebagai isim 
isyarah sedangkan lafadz ً‏فةىذًٍجث berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah ً‏ٍيْىتة ْى  dianggap sebagai muannats-
tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz ً‏فةىذًٍجث yang 
berstatus muannats-tatsniyah). 
Jer  : ً‏ٍيْىذًٍج
ٍ
لْا‏ً‏ٍيْىتة ٓى ‏ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya berjalan  
bertemu dengan dua anak perempuan ini”. 
(Lafadz ً‏ٍيْىتة ْى  berstatus sebagai isim 
isyarah sedangkan lafadz ً‏ٍيْىذًٍج
ٍ
لْا berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah ً‏ٍيْىتة ْى  dianggap sebagai muannats-
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tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 




b) Jama’  : ‏ًء
ى
لَ يؤ ْى   




لَ يؤ ْى  artinya “Mereka ini adalah para 
siswi perempuan”.  
(Lafadz ‏ًء
ى
لَ يؤ ْى  berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 
lafadz ‏ هتا ىؾٍي ًٍ
ٍ
ًيد berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa 
isim isyarah ‏ًء
ى
لَ يؤ ْى  dianggap sebagai muannats-jama‟ 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya yang berupa 
lafadz ‏ هتا ىؾٍي ًٍ
ٍ
ًيد yang berstatus muannats-jama‟).  
2. Li al-ba’id (ً‏ؽٍيًٕ ىج
ٍ
ًيل) artinya menunjukkan jauh. Li al-ba‟id 
ada dua macam, yaitu:  
1) Mudzakkar dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a) Mufrad  : ‏ىًمل
ى
ذ 27.  
                                                 








ذ‏ ، ىًمل  dan 






كَ yang berstatus sebagai huruf dan 
diperlakukan seperti kaf isim dlamir dalam konteks penggunaannya pada saat 
mufrad, tatsniyah, dan jama‟nya. Perubahan huruf kaf ini akan selalu disesuaikan 
dengan lawan bicaranya (mukhatab), bukan disesuaikan dengan musyarun ilaihnya. 






































ه‏ٍى‏ًن‏ ة‏ىذ‏يثة‏يس‏ٍى‏ىي‏ ة‏ً د‏ ة‏
ٍ









ذ‏ً ى‏يس‏ َ‏‏ًن‏ىذ‏يثة‏يس‏ َ‏‏ىي‏ً د‏ة‏
ٍ
يًٍ‏ٍ‏ي‏ىؾ‏يتا". 
Uraian di atas dapat dipetakan sebagai berikut: 
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Contoh: ‏هو يصىر‏ ‏ىًمل
ى




ذ berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 
lafadz ‏ هو يصىر berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa 
isim isyarah ‏ىًمل
ى
ذ dianggap sebagai mudzakkar-mufrad 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya yang berupa 
                                                                                                            
Contoh Mukhatab 



























‏ هبةىًذن (mufrad 
mudzakkar) 
Penggunaan harfu al-khitab disesuaikan 
dengan mukhatabnya (sama-sama 
mufrad-mudzakkar) sedangkan 
penggunaan isim isyarah disesuaikan 























‏ هبةىًذن (mufrad 
mudzakkar) 
Penggunaan harfu al-khitab disesuaikan 
dengan mukhatabnya (sama-sama 
mufrad-muannats) sedangkan 
penggunaan isim isyarah disesuaikan 
dengan musyarun ilaihnya (sama-sama 
mufrad-mudzakkar) 





































‏ هبةىًذن (mufrad 
mudzakkar) 
Penggunaan harfu al-khitab disesuaikan 
dengan mukhatabnya (sama-sama 
tatsniyah-mudzakkar/tatsniyah-muannats) 
sedangkan penggunaan isim isyarah 
disesuaikan dengan musyarun ilaihnya 
(sama-sama mufrad-mudzakkar) 























‏ هبةىًذن (mufrad 
mudzakkar) 
Penggunaan harfu al-khitab disesuaikan 
dengan mukhatabnya (sama-sama jama‟-
mudzakkar) sedangkan penggunaan isim 
isyarah disesuaikan dengan musyarun 
ilaihnya (sama-sama mufrad-mudzakkar) 
























‏ هبةىًذن (mufrad 
mudzakkar) 
Penggunaan harfu al-khitab disesuaikan 
dengan mukhatabnya (sama-sama jama‟ 
muannats) sedangkan penggunaan isim 
isyarah disesuaikan dengan musyarun 
ilaihnya (sama-sama mufrad-mudzakkar) 
 
Lebih lanjut lihat: Al-Ghulayaini, Jami‟ al-Durus…, I, 129. 
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lafadz ‏ هو يصىر yang berstatus mudzakkar-mufrad). 




ذ.28 Contoh:  




ذ artinya “Itu adalah dua orang  
anak laki-laki”  
(Lafadz ‏ىًمُا
ى
ذ‏  berstatus sebagai isim isyarah 
sedangkan lafadz ً‏فا ى
ى
لد ىك berstatus sebagai 
musyarun ilaih. Bahwa isim isyarah ‏ىًمُا
ى
ذ 
dianggap sebagai mudzakkar-tatsniyah 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya 
yang berupa lafadz ً‏فا ى
ى
لد ىك yang berstatus 
mudzakkar-tatsniyah). 




ذ‏  ف‏ًإ artinya “Sesungguhnya itu  
adalah dua orang laki-laki yang beruntung”  
(Lafadz ‏‏
ى
ذ‏ٍي‏ًِ‏ىم berstatus sebagai isim 
isyarah sedangkan lafadz ً‏فاـى ً اة
ى
ف berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah ‏ىًمٍِي
ى
ذ dianggap sebagai mudzakkar-
tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 
                                                 
28Isim isyarah untuk tatsniyah baik mudzakkar maupun muannats 
diperlakukan seperti isim tatsniyah pada umumnya sehingga pada waktu rafa‟ 




































Baca: „Ali al-Jarim dan Mushtafa Amin, al-Nahwu al-Wadlih fi Qawa‟id al-Lughah 
al-„Arabiyyah, (T.Tp: al-Dar al-Mashdariyyah al-Su‟udiyyah li al-Taba‟ah wa al-
Nasyr wa al-Tawzi‟,T.Th), I, 221. 
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ilaihnya yang berupa lafadz ً‏فاـى ً اة
ى
ف yang 
berstatus mudzakkar-tatsniyah).  
Jer  : ‏ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم‏ىؾ‏ٍي‏ًِ‏ىم‏ًَ‏ ٍي ىًلدأى
ٍ
لا  artinya “Saya berjalan  
bertemu dengan dua orang tua itu”.  
(Lafadz ‏
ى
ذ‏ٍي‏ًِ‏ىم  berstatus sebagai isim 
isyarah sedangkan lafadz ًَ‏ ٍي ىًلدأى
ٍ
لا berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah ‏ىًمٍِي
ى
ذ dianggap sebagai mudzakkar-
tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 





















أ berstatus sebagai isim isyarah 
sedangkan lafadz ‏هرة 
ي
تُ berstatus sebagai musyarun 




أ dianggap sebagai 
mudzakkar-jama‟ dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz ‏هرة 
ي
تُ yang berstatus 
mudzakkar-jama‟).  
2) Muannats dibagi menjadi tiga, yaitu: 





ي‏ىم‏‏هة ىؿٍض يظ  artinya “Itu adalah sebuah kamar” 





ا digunakan untuk mudzakkar dan muannats.  
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(Lafadz ‏ً د‏
ٍ
ي‏ىم  berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 
lafadz ‏هة ىؿٍض يظ berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa 
isim isyarah ‏ىم
ٍ
ًيد dianggap sebagai muannats-mufrad 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya yang berupa 
lafadz ‏هة ىؿٍض يظ yang berstatus muannats-mufrad). 
d) Tatsniyah : ‏ىد‏ً ُة‏ىم  / ‏ىد‏ٍح‏ًِ‏ىم . Contoh: 
Rafa‟ : ً‏فةىد ىدٍر ىك‏‏‏ىم‏ً ُة‏ىد artinya “Itu  adalah dua  
kuntum bunga mawar”  
(Lafadz ‏‏ىد‏ً ُة‏ىم‏ berstatus sebagai isim isyarah 
sedangkan lafadz ً‏فةىد ىدٍر ىك berstatus sebagai 
musyarun ilaih. Bahwa isim isyarah ‏ ىًمُةىد
dianggap sebagai muannats-tatsniyah 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya 
yang berupa lafadz ً‏فةىد ىدٍر ىك yang berstatus 
muannats-tatsniyah).  
Nashab  : ً‏فةىذًٍجث‏‏ىم‏ًِ‏ٍح‏
ىد‏  ًفإ artinya “Sesungguhnya itu  
adalah dua orang anak perempuan” 
(Lafadz ‏ىد‏ٍح‏ًِ‏ىم‏  berstatus sebagai isim isyarah 
sedangkan lafadz ً‏فةىذًٍجث berstatus sebagai 
musyarun ilaih. Bahwa isim isyarah ‏ىًمٍِحىد 
dianggap sebagai muannats-tatsniyah 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya 
yang berupa lafadz ً‏فةىذًٍجث yang berstatus 
muannats-tatsniyah).  
Jer  : ً‏ٍيْىذًٍج
ٍ
لْا‏‏‏ىم‏ًٍِ‏ي‏ىت‏ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم artinya “saya berjalan  
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ل‏ يق  ل ىعىذىح‏
ى
لَ‏ة ٌى ‏ ىؽٍِ ًٔ ‏ٍس‏نراىؿًم‏
ٍ
ؿًكة



















“Jangan putus asa ketika cita-citamu tidak tercapai, 
berusahalah terus-menerus! Karena tetes air hujan 
mampu melubangi batu besar bukan dengan keras 
tetapi dengan berulang-ulang”. 
bertemu dengan dua anak perempuan itu”. 
(Lafadz ‏ىد‏ٍح‏ًِ‏ىم‏  berstatus sebagai isim isyarah 
sedangkan lafadz ً‏ٍيْىذًٍج
ٍ
لْا berstatus sebagai 
musyarun ilaih. Bahwa isim isyarah ‏ىًمٍِحىد 
dianggap sebagai muannats-tatsniyah 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya 
yang berupa lafadz ً‏ٍيْىذًٍج
ٍ
لْا yang berstatus 
muannats-tatsniyah).  




لخك‏ىم‏   






ا artinya “Mereka itu adalah para 





لخك‏ىم  berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 
lafadz ‏ هتا ىؾٍي ًٍ
ٍ





ا dianggap sebagai muannats-jama‟ 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya yang berupa 
lafadz ‏ هتا ىؾٍي ًٍ
ٍ
ًيد yang berstatus muannats-jama‟).  
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Pembagian isim isyarah dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Isim Isyarah 












‏ً ة ىرة ىمً ٍلْا‏ ًيًٍقإ  
(kata tunjuk) 









‏ًقًؾ ْى  ‏يدىؿٍف ٍي
ٍ
لا 
‏ ُ ىؤ ٍي
ٍ









































‏ ير ُ ىؤ ٍي
ٍ







أ ‏ٓي ٍٍ ى
ٍ
لْا 
C. Musyarun Ilaih 
Setiap isim isyarah pasti membutuhkan sesuatu yang 
ditunjuk (‏ ًّ ٍ
ى
ًلحإ‏ هرة ىن يم ). Antara isim isyarah dan musyarun ilaihi 
harus memiliki kesesuaian atau muthabaqah (‏هح ىلىبة ُى ٌي ) dari 
segi mufrad-tatsniyah-jama‟, dan mudzakkar-muannats. 
Contoh: 
 ‏ هبةىًذن‏ا ىؾ ْى  artinya “Ini adalah sebuah kitab” 
(Lafadz ‏ ا ىؾ ْى  adalah isim isyarah sedangkan lafadz ‏ هبةىًذن 
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berposisi sebagai musyarun ilaih. Keduanya sama-sama 
mudzakkar-mufrad) 
 ً‏فةىثةىًذن‏ًفا ىؾ ْى  artinya “Ini adalah dua buah kitab” 
(Lafadz ً‏فا ىؾ ْى‏  adalah isim isyarah sedangkan lafadz ً‏فةىثةىًذن 




نً‏ءلآ يؤ ْى  artinya “Ini adalah beberapa kitab” 
(Lafadz‏ ًءلآ يؤ ْى  adalah isim isyarah sedangkan lafadz ‏ هتيذ
ي
ن 




ىة ىًقرً‏قًؾ ْى  artinya “Ini adalah sepucuk surat” 
(Lafadz ‏ ًقًؾ ْى  adalah isim isyarah sedangkan lafadz ‏هح
ى
ىة ىًقر 




لتة ىًقر‏ًفةىدة ْى  artinya “Ini adalah dua pucuk surat” 
(Lafadz ‏ًفةىدة ْى  adalah isim isyarah sedangkan lafadz ً‏فةى
ى
لتة ىًقر 
berposisi sebagai musyarun ilaih. Keduanya sama-sama 
muannats-tatsniyah) 
 ‏يًواة ىقىرً‏ءلآ يؤ ْى  artinya “Ini adalah beberapa surat” 
(Lafadz‏ ًءلآ يؤ ْى  adalah isim isyarah sedangkan lafadz ‏ يًواة ىقىر 
berposisi sebagai musyarun ilaih. Keduanya sama-sama 
muannats-jama‟). 
D. Pembagian Musyarun Ilaihi 
Musyarun ilaihi dibagi menjadi dua, yaitu:  
1) Isim Nakirah. Musyarun ilaihi yang berupa isim nakirah 
langsung ditentukan sebagai khabar. 
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Contoh: ‏ هبةىًذن‏ا ىؾ ْى  artinya “Ini adalah sebuah kitab”. 
(Lafadz ا ىؾ ْى  berkedudukan sebagai mubtada‟ karena ia 
merupakan isim ma‟rifat yang dibaca rafa‟ yang jatuh di 
awal kalimat. Disebut sebagai isim ma‟rifat karena ia 
merupakan isim isyarah. Sedangkan lafadz ‏ هبةىًذن berposisi 
sebagai musyarun ilaihi. Ia ditentukan sebagai khabar 
karena ia merupakan musyarun ilaih yang berupa isim 
nakirah). 
2) Isim Ma’rifah. Musyarun ilaihi yang berupa isim ma‟rifat 
dibagi menjadi dua, yaitu:  
a) Isim ma’rifat menggunakan alif-lam (ؿأ)  
Musyarun ilaihi berupa isim ma‟rifat yang 
“menggunakan alif-lam (ؿأ)” dapat ditentukan sebagai 
na‟at, „athaf bayan, dan juga badal karena sesuai 






ىًمإ‏ ىؽ ٍٕ ىب‏
ه
ؼ ؿ ٕى ٌي#‏‏‏نُةىيىب‏ٍك
ى







“Adapun isim yang dima‟rifahkan dengan menggunakan 
alif-lam jatuh setelah isim isyarah, maka dapat dii‟rabi 





ا‏ا ىؾ ْى  artinya “Kitab ini besar” 
(Lafadz ا ىؾ ْى  berkedudukan sebagai mubtada‟ karena ia 
merupakan isim ma‟rifat yang dibaca rafa‟ yang jatuh 
di awal kalimat. Disebut sebagai isim ma‟rifat karena ia 
merupakan isim isyarah. Sedangkan lafadz ‏ يبةىذًه
ٍ
ىا 
berposisi sebagai musyarun ilaihi. Ia ditentukan sebagai 
na‟at, ‟athaf bayan, atau badal karena ia merupakan 
musyarun ilaih yang berupa isim ma‟rifat dengan 
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menggunakan alif-lam) 
b) Isim ma’rifat yang tidak menggunakan alif-lam (ؿأ). 
Musyarun ilaihi berupa isim ma‟rifat yang “tidak 
menggunakan alif-lam (ؿأ)” langsung ditentukan 
sebagai khabar.    
Contoh: ‏هؽ  ٍ ى يمح‏ا ىؾ ْى  artinya “Ini adalah Muhammad”. 
(Lafadz ا ىؾ ْى  berkedudukan sebagai mubtada‟ karena ia 
merupakan isim ma‟rifat yang dibaca rafa‟ yang jatuh 
di awal kalimat. Disebut sebagai isim ma‟rifat karena ia 
merupakan isim isyarah. Sedangkan lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح 
berposisi sebagai musyarun ilaihi. Ia ditentukan sebagai 
khabar karena ia merupakan musyarun ilaih yang 
berupa isim ma‟rifat dengan tanpa menggunakan alif-
lam). 
Pembagian musyarun ilaihi dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Musyarun ilaihi 
‏ا ىؾ ْى‏ هبةىًذن ‏ي ىبى
ٍ
لْا ‏ية ىؿًه لجا ًّ‏ ٍ ىلحا‏ هرة ىن يم 
 





















Isim maushul ( ً‏
ٍ
لْا‏يؿ ٍٔ يؤٍ ٍى
ٍ
لا‏ ًي ٍق ) adalah isim yang 
menunjukkan “kata sambung”. Isim maushul termasuk 
dalam kategori isim ma‟rifat.   
B. Pembagian Isim Maushul 
Isim maushul dibagi menjadi dua, yaitu isim maushul 
khas dan isim maushul musytarak.  
1. Isim Maushul Khas  
Isim maushul khas (‏ ُّصةى
ٍ
لْا‏ يؿ ٍٔ يؤٍ ٍى
ٍ
لا‏ ًي ٍق ً
ٍ
لْا) adalah isim 
maushul yang penempatannya sudah khusus sehingga 
tidak dapat ditempati atau menempati posisi yang lain. 
Isim maushul khas terdiri dari dua pembagian, yaitu:  
1) Mudzakkar. Isim maushul khas yang mudzakkar dibagi 
menjadi tiga, yaitu:  
a) Mufrad  : ٍ‏مً
 
لَّا. Contoh: ‏ ىسٍر  لدا‏ يتيذٍسىي‏ ٍ‏مً
 
لَّا‏ ىءة ىص‏  




لَّا adalah isim maushul yang khusus untuk 
mudzakkar-mufrad. Ia tidak boleh digunakan untuk 
posisi yang lain) 





 Rafa‟ : ‏ ىسٍر  لدا‏ًفةىجيذٍسىي‏ً‏فا ى
 
لَّلا‏ ىءة ىص artinya “Dua  
orang laki-laki yang akan menulis 
pelajaran telah datang”. 
(Lafadz‏ًفا ى
 
لَّلا adalah isim maushul yang 
NAHWU & SHARF 
  
144| Metode Al-Bidayah 
khusus untuk mudzakkar tatsniyah. Ia 
tidak boleh digunakan untuk posisi 
yang lain. Karena ia berkedudukan 
rafa‟ maka secara tulisan ia diakhiri 
alif-nun) 




أىر‏ artinya “Saya  
telah melihat dua orang laki-laki yang 




لَّلا adalah isim maushul yang 
khusus untuk mudzakkar-tatsniyah. Ia 
tidak boleh digunakan untuk posisi 
yang lain. Karena ia berkedudukan 
nashab maka secara tulisan ia diakhiri 
ya‟-nun) 
 Jer : ‏ ىسٍر  لدا‏ً‏فةىجيذٍسىي‏ًَ‏ ٍي‏ى
 
لَّلة‏ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم‏ artinya “Saya  
berjalan bertemu dengan dua orang laki-




لَّلا adalah isim maushul yang 
khusus untuk mudzakkar-tatsniyah. Ia 
tidak boleh digunakan untuk posisi 
yang lain. Karena ia berkedudukan 
jer maka secara tulisan ia diakhiri ya‟-
nun). 
c) Jama’  : ‏َى ٍح ً
 
لَّا. Contoh: ‏ ىسٍر  لدا‏ ‏ىف ٍٔ ‏يجيذٍسىي‏ ‏َى ٍ‏حً
 
لَّا‏ ىءة ىص‏  
artinya “Beberapa orang laki-laki yang akan menulis 
pelajaran telah datang”. 
(Lafadz ‏َى ٍح ً
 
لَّا adalah isim maushul yang khusus untuk 
mudzakkar-jama‟. Ia tidak boleh digunakan untuk 
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posisi yang lain).  
2) Muannats. Isim maushul khas yang muannats dibagi 
menjadi tiga, yaitu:  
a) Mufrad  : ٍ‏ًتِ
 
ىا. Contoh: ‏ ىسٍر  لدا‏ يتيذٍسىد‏ ٍ‏ًتِ
 
ىا‏ ٍت ىءة ىص‏  
artinya “Seorang perempuan yang akan menulis 
pelajaran telah datang”. 
(Lafadz ٍ‏ًتِ
 
ىا adalah isim maushul yang khusus untuk 
muannats-mufrad. Ia tidak boleh digunakan untuk 
posisi yang lain) 





 Rafa‟ : ‏ ىسٍر  لدا‏ًفةىجيذٍسىد‏ً‏فةىذ
 
يلا‏ٍتىءة ىص artinya “Dua  
orang perempuan yang akan menulis 
pelajaran telah datang”. 
(Lafadz‏ًفةىذ
 
يلا adalah isim maushul yang 
khusus untuk muannats-tatsniyah. Ia 
tidak boleh digunakan untuk posisi 
yang lain. Karena ia berkedudukan 
rafa‟ maka secara tulisan ia diakhiri 
alif-nun) 




أىر‏ artinya “Saya  
telah melihat dua orang perempuan yang 




يلا adalah isim maushul yang 
khusus untuk muannats-tatsniyah. Ia 
tidak boleh digunakan untuk posisi 
yang lain. Karena ia berkedudukan 
nashab maka secara tulisan ia diakhiri 
ya‟-nun). 
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 Jer : ‏ ىسٍر  لدا‏ًفةىجيذٍسىد‏ً‏ٍيْىذ
 
يلة‏ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم‏ artinya “Saya  
telah berjalan bertemu dengan dua orang 




ي‏ ًٍيْ  adalah isim maushul yang 
khusus untuk muannats-tatsniyah. Ia 
tidak boleh digunakan untuk posisi 
yang lain. Karena ia berkedudukan 
jer maka secara tulisan ia diakhiri ya‟-
nun). 
c) Jama’  : ‏ًت
 
لَلا. Contoh: ‏ ىسٍر  لدا‏ ‏ىٍبيذٍسىي‏ ‏ًت
 
لَلا‏ ‏ٍت‏ىءة ىص‏  
artinya “Beberapa orang perempuan yang akan menulis 
pelajaran telah datang”. 
(Lafadz ‏ًت
 
لَلا adalah isim maushul yang khusus untuk 
muannats-jama‟. Ia tidak boleh digunakan untuk 
posisi yang lain).  
2. Isim Maushul Musytarak  
Isim maushul musytarak (‏يؾى ىتٍَن ٍي
ٍ
لا‏ يؿ ٍٔ يؤٍ ٍى
ٍ
لا‏ ًي ٍق ً
ٍ
لْا) adalah 
isim maushul yang penempatannya masih bersifat umum 
sehingga dapat digunakan untuk mudzakkar-muannats, 
atau juga mufrad-tatsniyah-jama‟. Isim maushul musytarak 
ada dua macam, yaitu/ 
1) Isim maushul musytarak yang ‘aqil (berakal)‏berupa 






أىؿٍلىح‏ ٍَ‏ ‏ٌى ‏ يٍخي
ى
أىر artinya “Saya telah melihat seorang 
laki-laki yang akan membaca al-Qur‟an”.  
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(Lafadz ٍَ‏ ٌى  adalah isim maushul yang musytarak yang 
khusus untuk orang yang berakal. Ia berhukum 
mudzakkar mufrad karena „aid yang terdapat di 
dalam lafadz ‏
ي
أىؿٍلىح berupa dlamir ‏ٔى ْي  ). 
– ‏ىفآٍؿ يل
ٍ
ىا‏ ىفٍك يؤ ىؿٍلىح‏ ٍَ‏ ٌى ‏ يٍخي
ى
أىر artinya “Saya telah melihat 
beberapa orang laki-laki yang akan membaca al-
Qur‟an”.  
(Lafadz ٍَ‏ ٌى  adalah isim maushul yang musytarak yang 
khusus untuk orang yang berakal. Ia berhukum 
mudzakkar jama‟ karena „aid yang terdapat di dalam 





أىؿٍل‏ىت‏ ٍَ‏ ٌى ‏ يٍخي
ى
أىر artinya “Saya telah melihat orang 
perempuan yang akan membaca al-Qur‟an”.  
(Lafadz ٍَ‏ ٌى  adalah isim maushul yang musytarak yang 
khusus untuk orang yang berakal. Ia berhukum 
muannats mufrad karena „aid yang terdapat di dalam 
lafadz ‏
ي





أىؿٍلىح‏ ٍَ‏ ٌى ‏ يٍخي
ى
أىر artinya “Saya telah melihat 
beberapa orang perempuan yang akan membaca al-
Qur‟an”.  
(Lafadz ‏ٌىٍَ‏  adalah isim maushul yang musytarak yang 
khusus untuk orang yang berakal. Ia berhukum 
muannats jama‟ karena „aid yang terdapat di dalam 
lafadz ‏ىف
ٍ
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2) Isim maushul musytarak yang ghairu ‘aqil (tidak 
berakal) berupa lafadz ة ٌى . 
Contoh: ً‏فآٍؿ يل
ٍ
ىا‏ َى ًٌ ‏ ىًئؿ
ي
ك‏ ة ٌى ‏ يخٍٕ ًٍ ىق artinya “saya telah 
mendengar sesuatu yang dibaca dari al-Qur‟an”. 
(lafadz ة ٌى  adalah isim maushul yang musytarak yang 
khusus untuk benda yang tidak berakal. Ia berhukum 
mudzakkar mufrad karena „aid yang terdapat di dalam 
lafadz ‏ىًئؿ
ي
ك berupa dlamir ‏ٔى ْي ). 
C. Shilat al-Maushul dan ‘Aid 
Setiap isim maushul pasti membutuhkan shilat al-




يًو) dan „aid (‏يًؽاة ٕى
ٍ
ىا).  
 Shilat al-maushul adalah jumlah (fi‟liyyah atau ismiyyah) 
yang jatuh setelah isim maushul.  
 „Aid adalah isim dlamir (bariz atau mustatir) yang 
terkandung dalam shilat al-maushul dan kembali kepada 
isim maushul.30  









                                                 


























لا‏يؿ ٍٔ يؤٍ ٍى 


















) هرٍك يؿٍ ىمُ‏ هوًى ذ ٌي ‏ هزًرة





ا‏هؿًْ ة ٌى 
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Pembagian isim maushul dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 











‏ ُّصة ى ٍلْا
 






























لَلا ‏ٓي ٍٍ ى
ٍ
لْا 




‏ يؾ ى ىتَ
 




Al-Muhalla bi al-Alif wa al-Lam  
Isim Yang Mendapatkan Tambahan Alif-Lam 
 




ًأث‏  لَ ىع ٍي
ٍ
لا)31 adalah isim 
mendapatkan tambahan alif-lam. Isim yang mendapatkan 
tambahan alif-lam termasuk dalam kategori isim ma‟rifat. 





ىا artinya “Kitab itu dalam lemari” 
                                                 





ًأث‏  لَ ىع ٍي
ٍ







ؼ ؿ ٕى ٍي
ٍ
لا.  
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 ‏يحةىجٍى ًٍ
ٍ
لا‏ ى ىس ىس
ٍ
ًُإ artinya “Lampu itu telah pecah” 




ف artinya “Sekolah itu menang dalam 
perlombaan” 




ىا‏ًخ ُى ىل ىق artinya “Roda itu telah jatuh ke sungai” 
 ً‏ح ىلٍحًؽى
ٍ






رىك artinya “Bola itu telah jatuh ke dalam 
kebun”. 
Penjelasan:  





لْاً‏حىُاـى , ‏‏يحةىجٍى ًٍ
ٍ
لا , ‏يح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ








ىا, dan ً‏ح ىلٍحًؽى
ٍ
لحا 
secara keseluruhan merujuk pada pengertian tertentu yang 
sudah diketahui dan dipahami oleh kita, sehingga ia termasuk 
dalam kategori isim ma‟rifat. Dalam konteks bahasa Indonesia 
pada umumnya isim yang mendapatkan tambahan alif-lam 
diterjemahkan dengan memakai tambahan “itu”, sehingga 
terjemahan isim-isim di atas adalah: 
 ‏ يبةىذًه
ٍ








لا artinya “lampu itu” (merujuk pada lampu yang 
sudah diketahui/ma‟rifat) 
 ‏يح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا artinya “sekolah itu” (merujuk pada sekolah yang 
sudah diketahui/ma‟rifat) 
 ً‏ؽةىج ِّكلا artinya “perlombaan itu” (merujuk pada perlombaan 
yang sudah diketahui/ma‟rifat) 
  





ىا artinya “roda itu” (merujuk pada roda yang sudah 
diketahui/ma‟rifat) 










لحا artinya “kebun itu” (merujuk pada kebun yang 
sudah diketahui/ma‟rifat).  
 
 
Isim ‘Alam  
 
 




ىا‏ ًي ًٍقإ ) adalah isim yang dipakai untuk 
menunjukkan “nama”, baik nama orang, tempat, bulan atau 
yang lain. Isim „alam termasuk dalam kategori isim ma‟rifat.   
Contoh: 








فة ىق artinya “Saya telah bepergian menuju Makkah” 
 ‏ىفة ٌى ىم ىر‏ ًفِ‏ يخ ٍٍ يو artinya “Saya telah berpuasa di bulan 
Ramadhan” 
Penjelesan: 
Isim-isim di atas yaitu ‏هؽ  ٍ ى يمح, ‏ىح
 
هٌى , dan ‏‏ىفة ٌى ىم ىر , masing-
masing menunjukkan atas orang, tempat, atau bulan tertentu. 
Lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح sejak awal dipakai sebagai nama untuk orang 
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tertentu, sebagai pembeda dari yang lain. Lafadz ‏ىح
 
هٌى  sejak 
awal dipakai sebagai nama untuk tempat tertentu, dengan 
batasan tertentu yang sudah jelas dan membedakan dari 
tempat yang lain. Pun juga demikian lafadz ‏ىفة ٌى ىم ىر dipakai 
sebagai nama untuk bulan tertentu, yang sudah jelas 
batasannya dan membedakan dengan bulan yang lain. Karena 
demikian, lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح dianggap sebagai isim ma‟rifat karena 
merujuk pada orang tertentu yang sudah jelas. Demikian juga 
lafadz ‏ىح
 
هٌى  dianggap sebagai isim ma‟rifat karena merujuk pada 
tempat tertentu yang sudah jelas. Hal yang sama juga terjadi 
pada lafadz ‏ىفة ٌى ىم ىر yang dianggap sebagai isim ma‟rifat karena 




Isim al-Mudlaf ila al-Ma’rifat  
 










لا‏ ًي ٍق ً
ٍ
لْا) adalah 
isim yang dimudlafkan kepada salah satu dari isim ma‟rifat. Isim 
yang dimudlafkan kepada isim ma‟rifat termasuk dalam kategori 




لْا‏ يبةىًذن artinya “Kitab ustadz” 
(Lafadz ‏ يبةىًذن sebagai mudlaf sedangkan lafadz ً‏ذةىذٍق
ي ٍ
لْا sebagai 
mudlaf ilaih yang berupa isim dengan tambahan alif-
lam/isim ma‟rifat. Susunan idlafah ً‏ذةىذٍق
ي ٍ
لْا‏ يبةىًذن termasuk 
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dalam kategori isim ma‟rifat karena mudlaf ilaihnya 
termasuk dalam kategori isim ma‟rifat/isim dengan 
tambahan alif-lam). 
 ‏ىم‏يثةىًذن artinya “Kitabmu (laki-laki)” 
(Lafadz ‏ يبةىًذن sebagai mudlaf sedangkan lafadz ‏ىؾ sebagai 
mudlaf ilaih yang berupa isim dlamir/isim ma‟rifat. Susunan 
idlafah ‏ىم‏يثةىًذن termasuk dalam kategori isim ma‟rifat karena 






لا‏ا ىؾ ْى ‏ يبةىًذن artinya “Kitab anak laki-laki ini” 
(Lafadz ‏ يبةىًذن sebagai mudlaf sedangkan lafadz‏ ا ىؾ ْى  sebagai 
mudlaf ilaih yang berupa isim isyarah/isim ma‟rifat. Susunan 
idlafah‏ ا ىؾ ْى ‏ يبةىًذن termasuk dalam kategori isim ma‟rifat 








لَّا‏ يبةىًذن artinya “Kitab orang laki-laki yang akan 
yang akan membaca al-Qur‟an” 
(Lafadz ‏ يبةىًذن sebagai mudlaf sedangkan lafadz‏ ٍمً
 
لَّا sebagai 
mudlaf ilaih yang berupa isim maushul/isim ma‟rifat. 
Susunan idlafah ‏‏ ٍمً
 
لَّا‏ يبةىًذن termasuk dalam kategori isim 
ma‟rifat karena mudlaf ilaihnya termasuk dalam kategori 
isim ma‟rifat/isim maushul). 
 ‏وؽ  ٍ
ى يمح‏ يبةىًذن artinya “Kitab Muhammad” 
(Lafadz ‏ يبةىًذن sebagai mudlaf sedangkan lafadz ‏‏ وؽ  ٍ
ى يمح  sebagai 
mudlaf ilaih yang berupa isim „alam/isim ma‟rifat. Susunan 
idlafah ‏وؽ  ٍ
ى يمح‏ يبةىًذن termasuk dalam kategori isim ma‟rifat 
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لْا) adalah susunan yang terdiri dari 
mudlaf dan mudlafun ilaihi. Mudlaf (‏
ه
ؼة ٌى يم) adalah isim yang 




ؼة ٌى يم) adalah 
sesuatu yang disandari.  
Contoh: ً‏ذةىذٍق
ي
لْا‏ َي ًٍبإ artinya “Anak laki-lakinya ustadz”. 
(Lafadz ً‏ذةىذٍق
ي
لْا‏ َي ًٍبإ adalah susunan idlafah. Lafadz ‏َي ًٍبإ sebagai 
mudlaf, dan lafadz ً‏ذةىذٍق
ي
لْا sebagai mudlafun ilaihi). 
B. Pembagian Idlafah 
Idlafah terbagi menjadi dua, yaitu idlafah ma‟nawiyyah 
dan idlafah lafdhiyyah.  
1. Idlafah Ma’nawiyyah  
1) Pengertian 
Idlafah ma‟nawiyyah (‏يح ئً




لْا) adalah idlafah 
yang memperkirakan makna dari huruf jer fi (‏ًفِ), li (ً‏ؿ), 
dan min (ٍَ‏ ًٌ ).  
a. Memperkirakan makna huruf jer fi (‏ًفِ). 
Contoh: ً‏ؿ ٍٓ ُّْ ىا‏ية
ى
لَ ىو artinya “Shalat dhuhur” 
(Bentuk idlafah ‏ً‏ؿ ٍٓ ُّْ ىا‏ ية
ى
لَ ىو disebut sebagai idlafah 
  
Metode Al-Bidayah |155 
ma‟nawiyyah sehingga ia memperkirakan makna 
huruf jer yang sesuai dengan konteksnya. Karena 
lafadz ً‏ؿ ٍٓ ُّْ ىا menunjukkan keterangan waktu, maka 
huruf jer yang cocok adalah ‏ًفِ. Dari aspek ini, maka 
arti lengkap dari susunan idlafah ً‏ؿ ٍٓ ُّْ ىا‏ ية
ى
لَ ىو adalah 
“shalat di dalam waktu dhuhur”. Susunan idlafah   
ً‏ؿ ٍٓ ُّْ ىا‏ ية
ى
لَ ىو disebut sebagai idlafah ma‟nawiyyah 
karena tidak memenuhi persyaratan idlafah 
lafdhiyyah sebagaimana yang akan dijelaskan dalam 
bab idlafah lafdhiyyah). 
b. Memperkirakan makna huruf jer li (ً‏ؿ). 
Contoh: ً‏ذةىذٍق
ي ٍ
لْا‏ يبةىًذن artinya “Kitab ustadz” 
(Bentuk idlafah ‏ً‏ذةىذٍق
ي ٍ
لْا‏ يبةىًذن disebut sebagai idlafah 
ma‟nawiyyah sehingga ia memperkirakan makna 
huruf jer yang sesuai dengan konteksnya. Karena 
lafadz ً‏ذةىذٍق
ي ٍ
لْا menunjukkan pemilik, maka huruf jer 
yang cocok adalah ً‏ؿ. Dari aspek ini, maka arti 
lengkap dari susunan idlafah ‏‏ يبةىًذنً‏ذةىذٍق
ي ٍ
لْا adalah 
“kitab milik ustadz”. Susunan idlafah ‏ً‏ذةىذٍق
ي ٍ
لْا‏ يبةىًذن  
disebut sebagai idlafah ma‟nawiyyah karena tidak 
memenuhi persyaratan idlafah lafdhiyyah 
sebagaimana yang akan dijelaskan dalam bab 
idlafah lafdhiyyah). 
c. Memperkirakan makna huruf jer min (ٍَ‏ ًٌ ). 
Contoh: ‏وٍؽيًؽ ىظ‏ ًي
ىتة ىػ artinya “Cincin besi”. 
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(Bentuk idlafah ‏وٍؽيًؽ ىظ‏ ًي
ىتة ىػ disebut sebagai idlafah 
ma‟nawiyyah sehingga ia memperkirakan makna 
huruf jer yang sesuai dengan konteksnya. Karena 
lafadz ‏وٍؽيًؽ ىظ menunjukkan bahan pembuatan 
cincin, maka huruf jer yang cocok adalah ٍَ‏ ًٌ . Dari 
aspek ini, maka arti lengkap dari susunan idlafah‏
‏وٍؽيًؽ ىظ‏ ًي
ىتة ىػ adalah “cincin dari besi”. Susunan idlafah ‏
‏وؽ
ٍيًؽ ىظ‏ ًي ىتة ىػ disebut sebagai idlafah ma‟nawiyyah 
karena tidak memenuhi persyaratan idlafah 
lafdhiyyah sebagaimana yang akan dijelaskan dalam 
bab idlafah lafdhiyyah).  
2) Persyaratan Idlafah Ma’nawiyyah 
Persyaratan idlafah ma‟nawiyyah yaitu: 
a. Syarat-syarat mudlaf 
1) Tidak boleh diberi alif-lam (ؿأ)   
2) Tidak boleh ditanwin 
3) Apabila berupa jama‟ mudzakkar salim atau isim 
tatsniyah, maka nun-nya harus dibuang karena 




لْا‏‏ يبةىًذن artinya “Kitab ustadz” 
(Lafadz ‏ يبةىًذن sebagai mudlaf sehingga ia tidak 
boleh diberi alif-lam dan tanwin). 
 ‏
ي ٍ
لْا‏ةىثةىًذنً‏ذةىذٍق  artinya “Dua kitab ustadz” 
(Lafadz‏ ةىثةىًذن sebagai mudlaf yang berupa isim 
tatsniyah sehingga disamping tidak boleh 
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diberi alif-lam dan tanwin, nun yang 
terdapat pada isim tatsniyah tersebut harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti 






هٌى ‏ ٍٔ ٍي ًيٍك يم artinya “Beberapa orang muslim 
Makkah” 
(Lafadz ‏‏ ٍٔ ٍي ًيٍك يم sebagai mudlaf yang berupa 
jama‟ mudzakkar salim sehingga disamping 
tidak boleh diberi alif-lam dan tanwin, nun 
yang terdapat pada jama‟ mudzakkar salim 
tersebut harus dibuang karena nun 
merupakan pengganti dari tanwin. Susunan 
idlafah di atas asalnya adalah ‏ىح
 
هٌى ‏ ىف ٍٔ ٍي ًيٍك يم). 
b. Syarat mudlafun ilaihi 
1) Harus dibaca jer. Contoh: 
 ً‏ذةىذٍق
ي ٍ
لْا‏ يبةىًذن artinya “Kitab ustadz” 
(Lafadz ً‏ذةىذٍق
ي ٍ
لْا sebagai mudlaf ilaih sehingga ia 
harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 
kasrah karena ia termasuk dalam kategori isim 
mufrad). 
 ‏ىٍيْ ًٍ ًيٍك ٍي
ٍ
لا‏ يبةىًذن artinya “Kitab beberapa orang 
muslim” 
(Lafadz ‏ىٍيْ ًٍ ًيٍك ٍي
ٍ
لا sebagai mudlaf ilaih sehingga 
ia harus dibaca jer. Tanda jernya 
menggunakan ya‟ karena ia termasuk dalam 
kategori jama‟ mudzakkar salim). 
NAHWU & SHARF 
  
158| Metode Al-Bidayah 




ر‏ا ندٍك يدىك‏ة ٍن ٍي ًْ ٔى ‏ ٍَ يز 
“Jadilah orang mulia dan lemah lembut sebelum 
menjadi tulang dan ulat”. 
 ‏ىؿ ٍى يخ‏ يبةىًذن artinya “Kitab Umar” 
(Lafadz ‏ىؿ ٍى يخ sebagai mudlaf ilaih sehingga ia 
harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 
ghairu munsharif). 
 ‏‏ىم‏يثةىًذنartinya “Kitabmu” 
(Lafadz ‏ىؾ sebagai mudlaf ilaih sehingga ia 
harus dibaca jer. Tanda jernya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 









أ‏ ية ىدة ٓى ىم artinya “Persaksian bahwa 









أ sebagai mudlaf ilaih 
sehingga ia harus dibaca jer. Tanda jernya 
tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 











أ sebagai mudlaf ilaih sehingga 
ia harus dibaca jer. Tanda jernya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 
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Idlafah lafdhiyyah adalah idlafah yang hanya 
secara lafadz saja, dan tidak memperkirakan makna 
huruf jer fi (‏ًفِ), li (ً‏ؿ), dan juga min (ٍَ‏ ًٌ ).  
2) Persyaratan idlafah lafdhiyyah33 
Persyaratan idlafah lafdhiyyah yaitu: 
a. Syarat mudlaf  
Mudlaf dalam idlafah lafdhiyyah harus terbuat 
dari isim shifat (isim fa‟il, isim maf‟ul, isim shifat 









ي ٕى ٌي‏ً‏فآٍؿ يل
ٍ
ىا  adalah susunan idlafah lafdhiyyah 
karena mudlafnya yaitu lafadz ‏ًي
ِّ
ي ٕى ٌي  berupa isim 
shifat/isim fa‟il ). 
b. Syarat-syarat mudlafun ilaihi 
1) Harus dibaca jer 
                                                 
32Idealnya, agar tidak terjadi lompatan berpikir, seorang guru ketika 
menjelaskan tentang idlafah lafdhiyyah harus memperkenalkan terlebih dahulu 
secara umum konsep tentang isim fa‟il, isim maf‟ul, isim shifat musyabbahah bi ismi 
al-fa‟il, dan isim mansub karena isim-isim ini menjadi persyaratan mudlaf dalam 
idlafah lafdhiyyah. Pembahasan tentang isim-isim ini dapat dilihat di dalam 
pembahasan isim shifat.  






لَ ِّلدا‏ ًُّعِ ٍُ
ى
ر‏ ٌّهىُ  (Lafadz ‏ ًُّعِ ٍُ
ى
ر menjadi mudlaf dalam idlafah lafdhiyyah yang 





لَ ِّلدا‏ ‏ًُّعِ ٍُ ىل
ٍ
ىا‏ ُّه لجا (Lafadz‏ ًُّعِ ٍُ ىل
ٍ
ىا menjadi mudlaf dalam idlafah lafdhiyyah yang 
diberi alif-lam). 
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2) Harus menjadi ma‟mul dari mudlaf               
( ٍٔ‏ ٍي ٍٕ ٌى‏ًؼة ٌى ٍي
ٍ











ي ٕى ٌي  adalah susunan idlafah 
lafdhiyyah karena mudlaf ilaihnya yaitu lafadz 
ً‏فآٍؿ يل
ٍ
ىا menjadi ma‟mul dari mudlaf ). 
C. Macam-Macam Mudlafun Ilaihi 
Mudlafun ilaihi ada empat macam, yaitu:   
1. Mudlafun ilaihi berupa isim dhahir. 
Contoh: ً‏ذةىذٍق
ي ٍ
لْا‏ يبةىًذن artinya “Kitab ustadz” 
(Lafadz ً‏ذةىذٍق
ي ٍ
لْا adalah mudlaf ilaih yang berupa isim dhahir) 
2. Mudlafun ilaihi berupa isim dlamir. 
Contoh: ‏ىم‏يثةىًذن artinya “Kitabmu” 
(Lafadz ‏ىؾ adalah mudlaf ilaih yang berupa isim dlamir). 









أ‏ية ىدة ٓى ىم artinya “Persaksian bahwa tidak 
ada tuhan kecuali Allah”. 
                                                 




ؿ ٍٔ ٍي ٍٕ ٌى ) adalah mudlafun ilaihi dimana ketika tidak 
dalam konteks susunan idlafah, ia akan berposisi sebagai ma‟mul (fa‟il, naib al-fa‟il, 
maf‟ul bih) dari mudlafnya. Contoh: ًّ‏ ٍصٔى
ٍ
لا‏ َي ىك ىظ‏ هو يصىر‏ىءة ىص.  
35Mashdar muawwal adalah lafadz yang sebenarnya bukan mashdar‏ akan 
tetapi dihukumi sebagai mashdar karena dimasuki oleh salah satu “huruf 
mashdariyyah”. Huruf mashdariyyah ada enam, yaitu: ً‏حىئً ٍك









Hamzah taswiyyah (ً‏حىئً ٍك





أ‏ هءأى ىق. 
  









أ adalah mudlaf ilaih yang berupa 
mashdar muawwal). 
4. Mudlafun ilaihi berupa jumlah.  










أ adalah mudlaf ilaih yang berupa jumlah).  
D. Hukum I’rab Idlafah  
Hukum i‟rab (rafa‟, nashab, dan jer) dari susunan 
idlafah terletak pada mudlafnya, sedangkan mudlaf ilaihnya 
selalu berhukum jer. Hal ini dapat dicontohkan dengan 
susunan idlafah ً‏ذةىذٍق
ي ٍ
لَا‏ َي ًٍبا (lafadz ‏َي ًٍبا sebagai mudlaf, 
sedangkan lafadz ‏
ي ٍ
لَاً‏ذةىذٍق  sebagai mudlaf ilaih). Perhatikan 
variasi i‟rab lafadz ً‏ذةىذٍق
ي ٍ
لَا‏ َي ًٍبا berikut ini:  
 Rafa‟ :  ‏ً‏ذةىذٍق
ي ٍ




لَا‏ َي ًٍبا merupakan susunan idlafah 
yang berkedudukan rafa‟ karena menjadi fa‟il. 
Hukum rafa‟ diberikan kepada lafadz           
‏َي ًٍبا /mudlaf, sedangkan lafadz ً‏ذةىذٍق
ي ٍ
لَا 
berkedudukan jer sebagai mudlaf ilaih). 
 Nashab :  ً‏ذةىذٍقي ٍلَا‏ َى ًٍبا‏ يٍخي
ى
أىر artinya “Saya telah melihat anak  
laki-lakinya ustadz  
(Lafadz ً‏ذةىذٍق
ي ٍ
لَا‏ َى ًٍبا merupakan susunan idlafah 
yang berkedudukan nashab karena menjadi 
maf‟ul bih. Hukum nashab diberikan kepada 
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lafadz ‏َى ًٍبا /mudlaf, sedangkan lafadz ً‏ذةىذٍق
ي ٍ
لَا 
berkedudukan jer sebagai mudlaf ilaih) 
 Jer   : ‏ً‏ذةىذٍق‏ي ٍلَا‏ًَ‏ ًٍثة‏ً ث‏ يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya telah berjalan  




ًٍثا merupakan susunan idlafah 
yang berkedudukan jer karena dimasuki huruf 
jer. Hukum jer diberikan kepada lafadz         
ًَ‏ ًٍثا /mudlaf, sedangkan lafadz ً‏ذةىذٍق
ي ٍ
لَا 
berkedudukan jer sebagai mudlaf ilaih). 
Pembagian mudlafun ilaihi dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 




 ْ ىا‏ ًي ٍقً
ٍ
لْا ًّ‏ ٍ ىلحإ‏ يؼة ٌىٍي ٍلا‏ ـية ىك ٍك ىأ
 
‏يثةىًذن‏ىم لا‏ ًي ٍقً
ٍ









لَ‏ٍف ‏يؿ  ك ىؤ ٍي
ٍ
لا‏ ير ىؽٍى ٍى
ٍ
لا 









Pembagian idlafah dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 













لا ة ٓىَيٍك ي يشْ
 
‏ يح  ئً ِى ٍٍٕىلا‏ يح ىفة ًىً ٍلْا
 
ً‏ح ىفة ًىً ٍلْا‏ ـية ىك ٍك ىأ
 ‏ًفػًػى
ى ٍ
لْا‏ َى ػػًٌ ‏ا ند ؿػػى
























ؾ ىظ‏ ىت ىصىك 
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ًَ ‏اىٍ‏بٍ‏صً‏«ذى لى ةؿى / ‏‏-‏ًى‏ي
ٍكأؿي ‏ ٔى
ى






































 الد  ارًمُِّ ‏فِ‏مي ٍك ِىؽى يٍ
 ukA :atakreb ai ,.ar dab‟aM nib hahsibaW iraD
 apA“ :aynatreb uaileb ulal ,was halllulusaR ignatadnem
 ”?nakiabek gnatnet nakaynanem nigni inis ek umak
 halaynaT“ :adbasreb WAS uaileB .”aY“ :bawajnem ukA
 gnay halada uti nakiabeK .iridnes umitah adap
 asod nupadA .agel atres gnanet itah nad awij taubmem
 gnabmib idajnem awij taubmem gnay utauses halada
 .”umadapek tahisan irebmem gnaro-gnaro nupualaw





 ٌي ٕى يً
ظى ًؽ‏اٍق ً ‏الًىٌ فى ةًت‏
ى
ٍف‏يىسي ٍٔ فى ‏ ًٌ ٍَ ‏أ
ى
أ








فى ة ًٔ ػًو،‏
ٍ
ٍي نى ػج  ٓى ًح‏ثًةٍقػ ً ‏اى
ٍ
الًىٌ فى ًح‏ال







شْي ي ٍكَيٓى ة ال
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Isim Munsharif & Isim Ghairu 
Munsharif 
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لَا) adalah isim yang dapat 
menerima tanwin.  
Contoh: 
 ‏هؽ  ٍ ى يمح‏ىءة ىص artinya “Muhammad telah datang” 
(Lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح disebut sebagai isim munsharif sehingga dapat 
menerima tanwin. Ia berkedudukan rafa‟ karena menjadi 
fa‟il. Tanda rafa‟nya dengan menggunakan dlammah 
karena ia merupakan isim mufrad ) 
 ا نؽ  ٍ ى يمح‏ يٍخي
ى
أ‏ىر artinya “Saya telah melihat Muhammad” 
(Lafadz ا نؽ  ٍ ى يمح disebut sebagai isim munsharif sehingga dapat 
menerima tanwin. Ia berkedudukan nashab  karena 
menjadi maf‟ul bih. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim mufrad ) 
 ‏وؽ  ٍ ىع‏ٍي ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 
Muhammad” 
(Lafadz ‏ى يمح‏وؽ  ٍ  disebut sebagai isim munsharif sehingga dapat 
menerima tanwin. Ia berkedudukan jer karena dimasuki 
huruf jer. Tanda jernya dengan menggunakan kasrah 
karena ia merupakan isim mufrad yang munsharif). 
Catatan :  
Ketika status sebuah kalimah isim ditentukan sebagai isim 
munsharif, maka pada waktu rafa‟ ditandai dengan dlammah, 
pada waktu nashab ditandai dengan fathah dan pada waktu jer 
ditandai dengan kasrah. 
  
Metode Al-Bidayah |167 




Isim ghairu munsharif ‏(‏ًًؼ ىصٍُِ ٍي
ٍ
لا‏ يٍيْ ىد‏ ًي ٍق ً
ٍ
لْا) adalah yang 
tidak dapat menerima tanwin.  
Contoh: 
 ‏يؿ ٍى يخ‏ىءة ىص artinya “Umar telah datang” 
(Lafadz ‏يؿ ٍى يخ‏  disebut sebagai isim ghairu munsharif sehingga 
tidak dapat menerima tanwin. Ia berkedudukan rafa‟ 
karena menjadi fa‟il. Tanda rafa‟nya menggunakan 
dlammah karena ia merupakan isim mufrad ) 
 ‏ىؿ ٍى يخ‏ يٍخي
ى
أىر artinya “Saya telah melihat Umar” 
(Lafadz ‏يخ‏ىؿ ٍى  disebut sebagai isim ghairu munsharif sehingga 
tidak dapat menerima tanwin. Ia berkedudukan nashab  
karena menjadi maf‟ul bih. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim mufrad ) 
 ‏ىؿ ٍى ٕي ‏ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 
Umar”. 
(Lafadz ‏ىؿ ٍى يخ disebut sebagai isim ghairu munsharif sehingga 
tidak dapat menerima tanwin. Ia berkedudukan jer   
karena dimasuki huruf jer. Tanda jernya dengan 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim ghairu 
munsharif ). 
Catatan :  
Ketika status sebuah kalimah isim ditentukan sebagai 
isim ghairu munsharif, maka pada waktu rafa‟ ditandai 
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dengan dlammah, pada nashab ditandai dengan fathah dan 
pada waktu jer juga ditandai dengan fathah. 
B. ‘Illat Isim Ghairu Munsharif 
Sebuah isim disebut sebagai isim ghairu munsharif apabila 
di dalam isim tersebut terdapat „illat atau alasan yang 
menjadikannya sebagai isim ghairu munsharif. „Illat atau alasan 
yang menyebabkan sebuah isim disebut sebagai isim ghairu 
munsharif dibagi dua, yaitu : 
1) disebabkan oleh dua „illat (ً‏فةىذ
 
ي ًٔ ), dan  
2) disebabkan oleh satu „illat yang menempati posisi dua „illat 






ىا‏ ـى ة ىلٌى ‏ ـي ). 
1. ً‏فةىذ
 
ي ًٔ  (dua alasan) 
Isim ghairu munsharif yang disebabkan karena dua 
„illat (dua alasan) dibagi menjadi dua, yaitu:  
a) Wasfiyyah (‏هح يًفٍوىك), yaitu lafadz yang menunjukkan arti 
sifat. Washfiyah atau kata sifat dapat menjadikan sebuah 
isim sebagai isim ghairu munsharif apabila ditambah salah 
satu dari tiga hal, yaitu: 
1) ً‏و ٍٕ ًف
ٍ




ا artinya “yang putih”.  
(Lafadz ‏ ييىيٍب
ى
ا  disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 









ا‏‏ ىكً‏ف ٍٔ ُّلجا , yaitu lafadz yang di akhirnya 
mendapatkan tambahan alif dan nun.  
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Contoh: ‏يفاىؿ
ٍ
ه ىق artinya “yang mabuk”.  
(Lafadz ‏
ٍ
ه ىق‏يفاىؿ  disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
shifat” dan “mendapatkan tambahan alif dan nun” ) 
3) ‏يؿٍك يؽٕي ى
ٍ
ا, yaitu perubahan kalimah dari bentuk aslinya. 






ا artinya “yang lain”.  
(Lafadz‏ يؿ ىػ
ي
ا disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
shifat” dan “mengikuti wazan ‏ يوٕى
ي
ذ/‟udul” ). 
b) „Alamiyyah (‏هح ي ًٍ
ى
ي ٔى ), yaitu lafadz yang menunjukkan 
nama. ‟Alamiyyah atau nama dapat menjadikan sebuah 
isim sebagai isim ghairu munsharif apabila ditambah salah 
satu dari enam hal, yaitu:  
1) ً‏و ٍٕ ًف
ٍ




ا artinya “Ahmad”.  
(Lafadz‏ يؽىٍحْ
ى
ا disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 









ا‏ً‏ف ٍٔ ُّلجا‏ ىك , yaitu lafadz yang di akhirnya 
mendapatkan tambahan alif dan nun.  
Contoh:‏ يفة ٍى ٍس يخ artinya “‟Utsman”.  
(Lafadz‏ يفة ٍى ٍس يخ disebut sebagai isim ghairu munsharif 
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karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
nama” dan “mendapatkan tambahan alif dan nun”). 
3) ‏يؿٍك يؽٕي ى
ٍ
ا, yaitu perubahan kalimah dari bentuk aslinya. 




Contoh:‏ يؿ ٍى يخ artinya “ ‟Umar ”.  
(Lafadz ‏‏ ‏ يؿ ٍى يخ  disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 





أ لتا, yaitu lafadz yang menunjukkan perempuan.  
Contoh:‏ يح ٍى ًَ ة
ى
ف artinya “Fatimah”.  
(Lafadz ‏‏ يح ٍى ًَ ة
ى
ف  disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
nama” dan “menunjukkan perempuan”). 
5) ‏ًي ىضٕى ى
ٍ
ا, yaitu nama selain bahasa Arab.  
Contoh:‏ يوٍيًخة ٍى ًٍقا artinya “Isma‟il”.  
(Lafadz ‏‏ يوٍيًخة ٍى ًٍقا disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
nama” dan “merupakan kata yang bukan bahasa 
Arab”). 
6) ‏ًُّج ٍـ ٍى
ٍ




ي ٍٕ ىب artinya “Ba‟labakka” 36  
                                                 
36Lafadz‏  مىج
ى
ي ٍٕ ىب disebut sebagai tarkib mazjiy karena lafadz tersebut merupakan 
hasil gabungan dari lafadz ‏ هوٍٕ ىب dan ‏ٌّمىث sehingga menjadi ‏ مىج
ى
ي ٍٕ ىب 
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(Lafadz ‏‏  مىج
ى
ي ٍٕ ىب disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
nama” dan “merupakan gabungan dari dua lafadz 
menjadi satu”).   
2. ‏هة ىؽًظاىك‏ هح
 
ي ًٔ  (satu alasan) 
Isim ghairu munsharif yang disebabkan karena satu 
„illat (satu alasan) secara umum ada dua, yaitu:  
a) ‏يح ىغٍيًو‏‏ ىهَىذٍِ ٌي‏ًع ٍٔ ٍي ي
ٍ
لْا , adalah bentuk paling puncak dari 
jama‟ karena mengikuti wazan37: 
 ‏ يو ًٔ ة ىفٌى .  
Contoh: ‏يؽًصة ىكىم artinya “Beberapa masjid”.  
(Lafadz ‏‏يؽًصة ىكىم  disebut sebagai isim ghairu munsharif 
dengan hanya satu alasan, yaitu “mengikuti wazan 
‏ يو ًٔ ة ىفٌى ”). 
 ‏ يوٍيًخة ىفٌى .  
Contoh: ‏يطًٍيبة ىىىم artinya “ Beberapa lampu”.  
(Lafadz ‏يطًٍيبة ىىىم disebut sebagai isim ghairu munsharif 
dengan hanya satu alasan, yaitu “mengikuti wazan 
ً‏خة ىفٌىٍ‏ي‏ يو ”). 
                                                 
37Sebenarnya wazan isim ghairu munsharif tidak hanya terbatas pada dua 
wazan di atas. Selain dua wazan di atas, masih terdapat wazan-wazan yang lain. 
Yang terpenting untuk dijadikan standart bagi wazan isim ghairu munsharif adalah 
huruf yang pertama difathah, kedua juga difathah, sedangkan huruf yang ketiga 
berupa alif, huruf yang keempat dikasrah, sementara huruf selanjutnya ada yang  
berupa ya‟ yang disukun dan terkadang ada yang tanpa ya‟. Karena demikian, 
‏ يو ًٔ أى
ى




أ serta yang lain dapat dianggap sebagai wazan isim ghairu munsharif. 
Contoh: ‏يٍيْ ًَ ة ىق
ى
أ , ‏ يوًمأى ٔى  , ‏ يلًظأى
ى
ف , dan lain-lain.  
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ي‏ًى‏-‏/" ‏ ىلَ‏ىذىجٍزا‏فِ‏ ًلَإ‏ ىؽ ىك ىظ‏‏ نلَةٌى ‏ يللها‏يقةىدآ‏ هو يصىر‏/ ًٍيْ‏















ي ٕى يي ىك‏ة ٓى ً ث‏ًضٍِل
ىح‏ ٔى ٓي
ى
ذ‏، ىح ٍى" 
 
Dari Abdullah bin Mas‟ud ra, Rasulullah saw bersabda: 
“Tidak boleh hasud (iri hati) kecuali terhadap dua hal, 
yaitu: terhadap seseorang yang dikaruniai harta oleh Allah 
kemudian ia mempergunakannya dalam kebenaran dan 
terhadap seseorang yang dikaruniai ilmu oleh Allah 
kemudian ia mengamalkan dan mengajarkannya.  





أ, yaitu alif yang menunjukkan arti perempuan. 





ا‏ية ىر ٍٔ يىٍل ٍى
ٍ
لا  (alif yang dibaca pendek).  
Contoh: لىؿٍغ يو artinya “ yang paling kecil”.  
(Lafadz ‏لىؿٍغ يو  disebut sebagai isim ghairu munsharif 






ا‏ية ىدٍك يؽ ٍٍ ٍى
ٍ
لا  (alif yang dibaca panjang).  
Contoh: ‏يءة ٌى ٍيىب artinya “ yang putih”.  
(Lafadz ‏‏يءة ٌى ٍيىب  disebut sebagai isim ghairu munsharif 
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 isasitametsisid tapad firahsnum uriahg misi naigabmeP
 :tukireb iagabes
 firahsnuM uriahG misI naigabmeP gnatneT lebaT
ٍحْىؿي‏
ى
ًف ٍٕ ًو‏ أ
ٍ
ٍوًفي  حه ‏ كى ٍزفي ‏اى
كى
 
ًٔي  ذى ةفً‏
 
ًؼ و‏















ًف ٍٕ ًو‏ أ
ٍ
 كى ٍزفي ‏اى
ٔى يى ًٍي  حه ‏
 
ىًفي ‏كىالجُّٔ فً‏ خي ٍس ٍى ةفي‏
ٍ ى
 زًيىةدى ةي‏الْ
ٕي ؽي ٍكؿي‏ خي ٍى ؿي‏
ٍ
 اى










ٍى ٍـ ًجُّ‏ بى ٍٕ ي
ٍ
 اىتَ  ٍ نًٍيتي ‏ال
 ٌى فى ة ًٔ وي ‏=‏مى كى ةًصؽى‏
ي ٍي ٍٔ ًع‏‏ًوٍيغى حي‏
ٍ
 ٌي ٍِذىهَى ‏الْ
ًٔي  حه ‏كى اًظؽى ةه ‏
‏ 
 ٌى فى ةًخٍيوي ‏=‏مى ىى ةبًٍيطي
















 بى ٍي ٌى ةءي‏
 firahsnuM uriahG misI aynruguG .C
 ‟afar akitek firahsnum uriahg misi aynlawa adaP
 nagned rej nad bahsan ,hammald nagned iadnatid
 firahsnum uriahg misi ipatet nakA .hahtaf nakanuggnem
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menjadi gugur (tidak lagi ditandai dengan fathah pada 
waktu jer, akan tetapi ditandai dengan kasrah) apabila isim 
ghairu munsharif dimasuki oleh alif-lam (ؿا) dan dimudlafkan. 
1) Dimasuki oleh alif-lam.  
Contoh: ‏ىؽًصة ىك ىم‏ ًفِ (sebelum dimasuki alif-lam) berubah 
menjadi ً‏ؽًصة ىك ٍى
ٍ
لا‏ًفِ (setelah dimasuki alif-lam) 
(Lafadz ‏ىؽًصة ىك ىم termasuk dalam kategori isim ghairu 
munsharif karena ia mengikuti wazan ‏يو ًٔ ة ىف ٌى . Ia 
berkedudukan jer karena dimasuki huruf jer berupa ‏ًفِ. 
Pada awalnya tanda jernya dengan menggunakan fathah, 
akan tetapi setelah dimasuki oleh alif-lam tanda jernya 
berubah menjadi kasrah sehingga menjadi ً‏ؽًصة ىك ٍى
ٍ
لا‏ًفِ. Isim 
ghairu munsharif pada waktu jernya tidak lagi ditandai 
dengan fathah ketika dimasuki alif-lam, akan tetapi 
ditandai dengan kasrah). 
2) Dimudlafkan. 
Contoh: ‏ىؽًصة ىك ىم‏ ًفِ (sebelum dimudlafkan) berubah 
menjadi ‏ىٍيْ ًٍ ًيٍك ٍي
ٍ
لا‏ًؽًصة ىك ىم‏ًفِ (setelah dimudlafkan) 
(Lafadz ‏ىؽًصة ىك ىم termasuk dalam kategori isim ghairu 
munsharif karena ia mengikuti wazan ‏يو ًٔ ة ىف ٌى . Ia 
berkedudukan jer karena dimasuki huruf jer berupa ‏ًفِ. 
Pada awalnya tanda jernya dengan menggunakan fathah, 
akan tetapi setelah dimudlafkan berubah menjadi kasrah 
sehingga menjadi  ‏ىٍيْ ًٍ ًيٍك ٍي
ٍ
لا‏ًؽًصة ىك ىم‏ًفِ. Isim ghairu munsharif 
pada waktu jernya tidak lagi ditandai dengan fathah 
ketika dimudlafkan, akan tetapi ditandai dengan kasrah). 
  





أ‏ ف‏ٍٔ‏ يقىر‏ىؿ‏‏ًللها‏-‏‏ىو‏  لَ‏‏يللها‏‏ٔى‏ىيٍ‏يًّ‏‏‏ىك‏ىق‏ ي‏ًى‏
-‏‏ىؿةىك«‏ /‏ىثٍ‏ك يرًدةا‏‏
ى ٍ
لًْةثً‏ؿة ٍى ٍخ‏،ة ٕن ٍج ىق‏‏
ٍ










أ‏ة ًن ىؿ ىم‏ٍ‏ف ٌي،ا نؽًك‏ٍ‏ك
ى












ىغَ‏، يؿ ْى ىذٍجيي‏ٍ‏ك
ى
أ‏‏ىح ٔى ة  كلا‏‏
ى








Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda: “Bersegeralah kalian untuk 
beramal sebelum datangnya tujuh perkara. Apakah kamu 
harus menantikan kemiskinan yang dapat melupakan, 
kekayaan yang dapat menimbulkan kesombongan, sakit 
yang dapat mengendorkan, tua renta yang dapat 
melemahkan, mati yang dapat menyudahi segala-galanya, 
atau menunggu datangnya Dajjal, padahal ia adalah 
sejelek-jelek sesuatu yang ditunggu, atau menunggu 
datangnya hari kiamat, padahal kiamat adalah sesuatu 
yang amat berat dan amat menakutkan”. (HR. Tirmidzi) 
Pembagian tanda jer isim ghairu munsharif dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 
Tabel Tentang Tanda Jer Isim Ghairu Munsharif 
 
  
– ‏ ٍَ ًٌ ‏ يخٍصىؿ ىػ‏ىؽًصة ىكىم 







أ‏ ىؽ ٍٕ ىب‏ يمىي‏ٍك
ى
















لاً‏ٍيْ ىًغى ‏ىٍيْ ًٍ ًيٍك ٍي
ٍ
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Isim Mabni & Isim Mu’rab 
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Isim mu’rab (‏ يبىؿ ٍٕ ٍي
ٍ
لا‏ ًي ٍق ً
ٍ
لْا) adalah isim yang harakat 
huruf akhirnya dapat berubah-rubah sesuai dengan „amil 
yang masuk. Perhatikan perubahan harakat huruf akhir 
lafadz ؽ ٍ ى يمح dalam contoh berikut ini. 
– Rafa‟ : ‏هؽ  ٍ ى يمح‏ىءة ىص artinya “Muhammad telah datang” 
(„Amil ‏ىءة ىص menuntut lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح untuk dibaca 
rafa‟. Tanda rafa‟nya dengan menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad) 
– Nashab : ا نؽ  ٍ ى يمح‏ يٍخي
ى




أىر menuntut lafadz ا نؽ  ٍ ى يمح untuk dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 
mufrad) 
– Jer : ‏وؽ  ٍ ىع ٍي ً ث‏‏
يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya telah berjalan bertemu  
dengan Muhammad” 
(„Amil ‏ًب menuntut lafadz ‏وؽ  ٍ
ى يمح untuk dibaca jer. 
Tanda jernya dengan menggunakan kasrah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 
Dari contoh di atas dapat disimpulkan bahwa lafadz 
ؽ ٍ ى يمح adalah mu‟rab karena harakat huruf akhirnya dapat 
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berubah sesuai dengan „amil yang memasukinya.38 
B. Ciri-ciri Isim Mu’rab 
 Isim mu‟rab pada umumnya dapat diketahui dengan 
tanwin, ada tambahan alif-lam serta dimudlafkan. 
Maksudnya, setiap isim yang ditanwin, diberi tambahan alif-
lam dan dimudlafkan dapat dipastikan bahwa isim tersebut 
merupakan isim mu‟rab. Contoh:  
 ‏هؽ  ٍ ى يمح artinya “Muhammad” 
(Lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح ditanwin39, sehingga ia pasti berhukum 
mu‟rab. Karena demikian harakat huruf akhirnya pasti 
berubah sesuai dengan „amil yang memasukinya. Huruf 
akhir dari lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح yang ditanwin akan didlammah 
pada waktu rafa‟, akan difathah pada waktu nashab, dan 
akan dikasrah pada waktu jer). 
 ‏يو يص ؿلا artinya “Orang laki-laki” 
(Lafadz ‏يو يص ؿلا dimasuki alif-lam, sehingga ia pasti 
berhukum mu‟rab.  Karena demikian,  harakat huruf 
akhirnya pasti dapat berubah sesuai dengan „amil yang 
memasukinya. Huruf akhir lafadz ‏يو يص ؿلا yang dimasuki 
oleh alif-lam akan didlammah pada waktu rafa‟, akan 
difathah pada waktu nashab, dan akan dikasrah pada 
waktu jer) 
                                                 
38Sebuah kalimah isim disebut mu‟rab apabila tidak termasuk dalam 
kategori mabni sebagaimana yang akan diurai pada pembahasan selanjutnya. 
39Khusus untuk isim ghairu munsharif, meskipun harakat huruf akhirnya 
tidak ditanwin, akan tetapi tetap berhukum mu‟rab sehingga harakat huruf 
akhirnya akan berubah sesuai dengan „amil yang memasukinya. Lebih lanjut lihat 
dalam bab isim ghairu munsharif. 
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 ً‏ذةىذٍق
ي ٍ
لَا‏ َي ًٍبا artinya “Anak laki-laki ustadz” 
(Lafadz ‏‏َي ًٍبا dimudlafkan kepada lafadz ً‏ذةىذٍق
ي ٍ
لَا, sehingga ia 
pasti berhukum mu‟rab. Karena demikian,  harakat huruf 
akhirnya pasti dapat berubah sesuai dengan „amil yang 
memasukinya. Huruf akhir lafadz ‏َي ًٍبا yang dimudlafkan 
akan didlammah pada waktu rafa‟, akan difathah pada 
waktu nashab, dan akan dikasrah pada waktu jer) 
  










أىرا نؽ  ٍ ى يمح ‏ يٍخي
ى





Jer ‏ يتٍر ىؿ ىم‏وؽ  ٍ ىع ٍي ً ث ‏
يتٍر ىؿ ىمً‏و يص ؿلًةث ‏ً ًةث‏ يتٍر ىؿ ىمًَ‏ ٍث‏‏ًذةىذٍق
ي ٍ
لْا 
Lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح yang ditanwin, lafadz ‏يو يص ؿلا yang diberi tambahan 
alif-lam, dan lafadz ‏‏َي ًٍبا yang dimudlafkan kepada lafadz  
ً‏ذةىذٍق
ي ٍ
لَا, harakat huruf akhirnya secara riil terjadi 
perubahan, dari dlammah (pada waktu rafa‟) menjadi 
fathah (pada waktu nashab), dan kasrah (pada waktu jer). 
Hal ini menunjukkan bahwa isim yang ditanwin, diberi 
tambahan alif-lam, dan dimudlafkan merupakan isim 
mu‟rab yang memungkinkan harakat huruf akhirnya 
mengalami perubahan karena adanya „amil yang berbeda-










Isim Mabni (‏ًُّنٍِج ٍى
ٍ
لا‏ ًي ٍق ً
ٍ
لْا) adalah isim yang harakat 
huruf akhirnya tidak dapat berubah-berubah meskipun 
dimasuki oleh „amil.  
Contoh:  




لا‏ا ىؾ ْى ‏ ىءة ىص artinya “Anak ini telah datang” 
(„Amil ‏ىءة ىص menuntut lafadz ا ىؾ ْى  untuk dibaca 
rafa‟) 




لا‏ا ىؾ ْى ‏ يٍخي
ى
أىر artinya “Saya telah melihat anak ini” 
(„Amil ل
ى
أىر menuntut lafadz ا ىؾ ْى  untuk dibaca 
nashab) 




لا‏ا ىؾ ٓى ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya telah berjalan bertemu  
dengan anak ini” 
(„Amil ‏ًب menuntut lafadz ا ىؾ ْى  untuk dibaca jer) 
Dari contoh di atas dapat disimpulkan bahwa lafadz 
ا ىؾ ْى  adalah mabni karena harakat huruf akhirnya tidak dapat 
berubah meskipun dimasuki „amil yang berbeda. 
B. Pembagian Isim Mabni 
Di antara isim-isim yang masuk dalam kategori isim 
mabni antara lain:  
1. ٍ‏ًقإً‏ٍيْ ًٍ  ٌ لا‏ ًي , yaitu isim yang menunjukkan “kata ganti”.  
Contoh: ‏ ة ٍى ْي ‏ , ٔى ْي...‏  (Harakat huruf akhir isim dlamir ‏ٔى ْي  
dan seterusnya tidak mungkin mengalami perubahan 
NAHWU & SHARF 
  
182| Metode Al-Bidayah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mabni) 
2. ‏يؿ ٍٔ يؤٍ ٍى
ٍ
لا‏ ًي ٍق ً
ٍ






لَّلا ...  (Harakat huruf akhir isim maushul 
مً
 
لَّا dan seterusnya tidak mungkin mengalami 
perubahan karena ia termasuk dalam kategori isim 
mabni). 
3. ً‏ة ىرة ىمً
ٍ
لْا‏ ًي ًٍقإ , yaitu isim yang menunjukkan “kata tunjuk”.  
Contoh: ‏ ًقًؾ ْى ‏ ,ا ىؾ ْى...  (Harakat huruf akhir isim isyarah ا ىؾ ْى  
dan seterusnya tidak mungkin mengalami perubahan 
karena ia termasuk dalam kategori isim mabni). 
4. ًـ‏ ة ٓى ًٍفذٍقً
ٍ





ن artinya “Bagaimana keadaanmu?” 
(Harakat huruf akhir isim istifham ‏ ىفٍي
ى
ن dan semacamnya 
tidak mungkin mengalami perubahan karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni). 








ف‏ ...‏ ىف ىكَ‏ ٍَ‏ ٌى  artinya “Barangsiapa... maka 
muliakanlah”. 
(Harakat huruf akhir isim syarath ٍَ‏ ٌى  dan semacamnya 
tidak mungkin mengalami perubahan karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni). 
6. ً‏و ٍٕ ًف
ٍ
ىا‏ ًي ًٍقإ yaitu isim yang memiliki arti seperti fi‟il, akan 
tetapi ia  tidak dapat menerima ciri-ciri fi‟il.  
  














“Nafsumu jika tidak engkau sibukkan dengan kebenaran 
(haq), niscaya akan menyibukkanmu dengan kebatilan”. 
 
Contoh: ‏ىٍيًٌْ آ40 artinya “Kabulkanlah” 
(Harakat huruf akhir isim fi‟il ‏ىٍيًٌْ آ dan semacamnya tidak 
mungkin mengalami perubahan karena ia termasuk 
dalam kategori isim mabni).  
Pembagian isim mabni dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Isim Mabni 
‏ ًٍ ْي ‏،‏ة ٍى ْي ‏،‏ ٔى ْي. . .‏غىا ‏يٍيْ ًٍ  ٌ لا‏ ًي ٍق ً
ٍ
لْا 





لَّا‏ َى ٍح ً
 
لَّا‏،‏ًفا. . . ‏يؿ ٍٔ يؤٍ ٍى
ٍ





لَ يؤ ْى ‏،ً‏قًؾ ْى ‏،‏ا ىؾ ْى‏ًء. . .‏ ‏ًة ىرة ىمً
ٍ
لْا‏ ًي ًٍقإ 
ٍَ‏ ٌى‏‏ ىف
ى











لة ىظ ًـ‏ ة ٓى
ٍ
ًفذٍقًلْا‏ ًي ًٍقإ 
‏ىٍيًٌْ آ ً‏وٍٕ ًف
ٍ











                                                 
40Lafadz ‏ىٍيًٌْ آ disebut sebagai isim fi‟il amar karena secara arti ia menyerupai 
fi‟il, yaitu fi‟il amar berupa lafadz ‏ٍتًضىذًٍقإ yang artinya “kabulkanlah”, sementara ia 
tidak dapat menerima tanda-tanda fi‟il amar.  
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Isim shifat (ً‏ح ىف ِّىلا‏ ًي ًٍقإ) adalah isim-isim yang menunjukkan 
sifat dan dipersiapkan untuk menjadi na‟at. Isim-isim yang 
termasuk dalam kategori isim shifat ada 9, yaitu: 
1) Isim fa‟il. Contoh: ‏ ‏يًوكة ٕى
ٍ




ىا adalah isim shifat yang berupa isim fa‟il karena 
mengikuti wazan‏ هو ًٔ ة
ى
ف. Ia berkedudukan sebagai na‟at 
karena ada kesesuaian dengan lafadz ‏يو يص ؿلا dari segi mufrad-
tatsniyah-jama‟nya, mudzakkar-muannatsnya dan ma‟rifat-
nakirahnya).  






لْا artinya “Akhlak yang 
terpuji”. 
(Lafadz‏ ية ىدٍٔ ٍي ٍع ٍى
ٍ
لا adalah isim shifat yang berupa isim maf‟ul 
karena mengikuti wazan‏ هؿ ٍٔ ٕي ٍف ٌى . Ia berkedudukan sebagai 





لْا dari segi mufrad-tatsniyah-jama‟nya, mudzakkar-
muannatsnya dan ma‟rifat-nakirahnya). 
3) Isim shifat musyabbahah bi ismi al-fa‟il. Contoh: ‏ ‏يعة ىض ُّنلا‏ يو يص ؿلا 
artinya “Laki-laki yang berani”.  
(Lafadz ‏يعة ىض ُّنلا adalah isim shifat yang berupa isim shifat 
musyabbahah bi ismi al-fa‟il karena mengikuti selain wazan 
‏ هو ًٔ ة
ى
ف. Ia berkedudukan sebagai na‟at karena ada kesesuaian 
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dengan lafadz ‏يو يص ؿلا dari segi mufrad-tatsniyah-jama‟nya, 
mudzakkar-muannatsnya dan ma‟rifat-nakirahnya). 
4) Shighat mubalaghah. Contoh: ‏ ‏ًي ٍيًظ ؿلا‏ يللها artinya “Allah yang 
Maha Penyayang”. 
(Lafadz‏ ًي ٍيًظ ؿلا adalah isim shifat yang berupa shighat 
mubalaghah. Ia berkedudukan sebagai na‟at karena ada 
kesesuaian dengan lafadz‏ يللها dari segi mufrad-tatsniyah-
jama‟nya, mudzakkar-muannatsnya dan ma‟rifat-nakirahnya). 




لْا‏ يدة ٓى ً
ٍ






لْا adalah isim shifat yang berupa isim tafdlil 




ا. Ia berkedudukan sebagai 
na‟at karena ada kesesuaian dengan lafadz ‏يدة ٓى ً
ٍ
لْا‏  dari segi 
mufrad-tatsniyah-jama‟nya, mudzakkar-muannatsnya dan 
ma‟rifat-nakirahnya). 




لْا‏ ٓي ٍي ًٍشْ






لْا adalah isim shifat yang berupa isim mansub 
karena mendapatkan tambahan ya‟ nisbah. Ia 
berkedudukan sebagai na‟at karena ada kesesuaian dengan 
lafadz‏ ٓي ٍي ًٍشْ
 تىا dari segi mufrad-tatsniyah-jama‟nya, mudzakkar-
muannatsnya dan ma‟rifat-nakirahnya). 
7) Isim „adad. Contoh: ‏ ‏يح ٕى ىبٍر
ى ٍ
لْا‏ يتًْ ا ىؾ ٍى
ٍ
لا artinya “Madzhab yang 
empat”.  
(Lafadz‏ يح ٕى ىبٍر
ى ٍ
لْا adalah isim shifat yang berupa isim „adad 
karena menunjukkan bilangan. Ia berkedudukan sebagai 
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ٍَ‏ ىخ‏‏ًبِ
ى








ي ىقىك‏ /«ٍَ‏ ٌى‏‏ىؿ
ى
أ ىق‏



















‏ًه ًيٍك يم 
Dari Abu Hurairah ra., berkata, Rasulullah SAW 
bersabda: barang siapa meminta-minta harta pada orang 
lain dalam rangka untuk memperbanyak (hartanya), 
sesungguhnya ia meminta bara api, maka hendaklah ia 
mempersedikit atau memperbanyaknya" (HR. Muslim). 
 
na‟at karena ada kesesuaian dengan lafadz‏ يتًْ ا ىؾ ٍى
ٍ
لا dari segi 
mufrad-tatsniyah-jama‟nya, dan ma‟rifat-nakirahnya. 
Sementara dari segi mudzakkar-muannatsnya ada 
pertentangan dengan bentuk mufrad ma‟dudnya). 
8) Isim isyarah. Contoh: ‏ا ىؾ ْى ‏ هؽ  ٍ ى يمح artinya “Muhammad yang ini”.  
(Lafadz‏ ا ىؾ ْى  adalah isim shifat yang berupa isim isyarah. Ia 
berkedudukan sebagai na‟at karena ada kesesuaian dengan 
lafadz‏ هؽ  ٍ ى يمح dari segi mufrad-tatsniyah-jama‟nya, mudzakkar-
muannatsnya dan ma‟rifat-nakirahnya. 
9) Isim maushul. Contoh: ٍ‏مً
 
لَّا‏ ‏ َي ٍب ً
ٍ




لَّا adalah isim shifat yang berupa isim maushul khas. 
Ia berkedudukan sebagai na‟at karena ada kesesuaian 
dengan lafadz ً‏
ٍ
لْا‏َي ٍب‏  dari segi mufrad-tatsniyah-jama‟nya, 
mudzakkar-muannatsnya dan ma‟rifat-nakirahnya). 
  
  





Isim fa’il (ً‏و ًٔ ة ىف
ٍ
ىا‏ ًي ًٍقإ) adalah isim yang secara arti 
menunjukkan orang atau sesuatu yang melakukan 
pekerjaan.  
Contoh: ‏هًصةىُ artinya “Orang atau sesuatu yang menolong”. 
(Lafadz ‏هًصةىُ disebut sebagai isim fa‟il karena ia 
menunjukkan “arti” orang atau sesuatu yang melakukan 
pekerjaan). 
B. Pembentukan Isim Fa’il 
Isim fa‟il dapat terbentuk dari fi‟il mujarrad dan fi‟il 
mazid.  
1) Isim fa‟il yang berasal dari fi‟il mujarrad mengikuti‏wazan 
‏ هو ًٔ ة
ى
ف.  
Contoh: dari lafadz ‏ ىبى ىضْ (telah memukul) menjadi ‏ هًبرة ًى  
(yang memukul) 
(Lafadz ‏ هًبرة ًى  disebut sebagai isim fa‟il karena ia 
diikutkan pada wazan ‏ هو ًٔ ة
ى
ف. Pembetukan isim fa‟il dalam 
konteks ini dilakukan dengan cara diikutkan pada wazan 
‏ هو ًٔ ة
ى
ف karena lafadz ‏ ىبى ىضْ merupakan fi‟il mujarrad).  
2) Isim fa‟il yang berasal dari fi‟il mazid dibentuk dari fi‟il 
mudlari‟nya dengan cara huruf mudlara‟ahnya dibuang 
dan diganti dengan mim yang didlammah, kemudian 
huruf sebelum akhir diharakati kasrah.  
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Contoh: dari lafadz ‏يؿًفٍغىذٍكى ي (sedang/akan meminta ampun) 
menjadi ‏هؿًفٍغىذٍك يم. (yang meminta ampun). 
(Lafadz ‏هؿًفٍغىذٍك يم disebut sebagai isim fa‟il karena ia 
merupakan lafadz yang didahului oleh mim yang 
didlammah dan harakat huruf sebelum akhirnya 
dikasrah).  
Proses pembentukan isim fa‟il dari fi‟il mudlari‟nya 
untuk kasus ‏يؿًفٍغىذٍكى ي menjadi ‏هؿًفٍغىذٍك يم dapat dirinci sebagai 
berikut: 
1) Huruf mudlara‟ah dari lafadz ‏يؿًفٍغىذٍكى ي dibuang sehingga 
menjadi ‏يؿًفٍغىذٍق 
2) Huruf mudlara‟ah yang dibuang posisinya diganti 
oleh huruf mim yang didlammah sehingga menjadi 
‏يؿًفٍغىذٍك يم  
3) Huruf sebelum akhir dikasrah sehingga menjadi 
‏هؿًفٍغىذٍك يم.  
 
Catatan:  
Terdapat perbedaan antara istilah isim fa‟il dan fa‟il. 
Istilah isim fa‟il merujuk pada shighat (jenis kata), bukan 
kedudukan i‟rab, sehingga isim fa‟il memungkinkan dibaca 
rafa‟, nashab,  atau jer. Contoh: 
 ‏هدٍٔ ٍي ٍ ىمح‏‏يًصة لجا artinya “Orang yang menolong itu terpuji”  
(Lafadz ‏يًصة لجا adalah isim fa‟il karena ia diikutkan pada 
wazan ‏ هو ًٔ ة
ى
ف. Ia berkedudukan rafa‟ karena menjadi 
mubtada‟). 
  










أىك‏ .ًفٍف لجا‏ ًَ
ٔى ‏ ة ًى ِّؿلا‏ وة ٔى
ٍٓ ىمىك‏ وح‏ وح ٔى ة َى ‏
ِّ ي
ك
ٍ‏لىي ىك‏ْىة ٓى ٍِ ىخ‏ ىمٍِ ًٌ‏ة ًى ِّؿلا‏ ـي ىؽ ٔى ‏ وح
 ف ًٔ ىك‏ وح 
“Pangkal dari semua maksiat, kelalaian, dan syahwat 
adalah puas/mengikuti terhadap hawa nafsu. 
Sedangkan pangkal dari semua ketaatan,kesadaran, 
dan rasa harga diri adalah ketidakpuasan/penentangan 
terhadap hawa nafsu dari dirimu”.   
 ‏ىًصة لجا‏ يٍخي
ى
أىر artinya “Saya telah melihat orang yang menolong” 
(Lafadz ‏ىًصة لجا adalah isim fa‟il karena ia diikutkan pada 
wazan ‏ هو ًٔ ة
ى
ف. Ia berkedudukan nashab karena menjadi 
maf‟ul bih) 
 ً‏ًصة لجًةث‏ يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 
orang yang menolong” 
(Lafadz ً‏ًصة لجا adalah isim fa‟il karena ia diikutkan pada 
wazan ‏ هو ًٔ ة
ى
ف. Ia berkedudukan jer karena dimasuki huruf 
jer ‏ًب) 
Sementara istilah fa‟il merujuk pada kedudukan i‟rab 
yaitu isim yang dibaca rafa‟ yang jatuh setelah fi‟il yang 
mabni ma‟lum. Contoh: ‏يؽىٍحْ
ى
أ‏ ىءة ىص artinya “Ahmad telah datang” 
(Lafadz ‏يؽىٍحْ
ى
أ disebut fa‟il yang harus dibaca rafa‟ karena ia 
jatuh setelah lafadz ‏ىءة ىص yang merupakan fi‟il mabni ma‟lum).   
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Isim maf’ul (ً‏ؿ ٍٔ ٕي ٍف ٍى
ٍ
لا‏ ًي ًٍقإ) adalah isim yang secara arti 
menunjukkan orang atau sesuatu yang dikenai pekerjaan.  
Contoh: ‏هر ٍٔ يىٍِ ٌى  artinya “Orang atau sesuatu yang ditolong”. 
(Lafadz ‏هر ٍٔ يىٍِ ٌى  disebut sebagai isim maf‟ul karena ia 
menunjukkan “arti” orang atau sesuatu yang dikenai 
pekerjaan). 
B. Pembentukan Isim Maf’ul 
Isim maf‟ul dapat terbentuk dari fi‟il mujarrad dan fi‟il 
mazid.  
1) Isim maf‟ul yang berasal dari fi‟il mujarrad mengikuti 
wazan ‏هؿ ٍٔ ٕي ٍف ٌى .  
Contoh: dari lafadz ‏ ىبى ىضْ (telah memukul) menjadi ‏ هبٍك يٍضْ ىم 
(yang dipukul) 
(Lafadz ‏ هبٍك يٍضْ ىم disebut sebagai isim maf‟ul karena ia 
diikutkan pada wazan ‏هؿ ٍٔ ٕي ٍف ٌى . Pembetukan isim maf‟ul 
dalam konteks ini dilakukan dengan cara diikutkan pada 
wazan ‏هؿ ٍٔ ٕي ٍف ٌى  karena lafadz ‏ ىبى ىضْ merupakan fi‟il mujarrad) 
2) Isim maf‟ul yang berasal dari fi‟il mazid dibentuk dari fi‟il 
mudlari‟nya dengan cara huruf mudlara‟ahnya dibuang 
dan diganti dengan mim yang didlammah, kemudian 
huruf sebelum akhir diharakati fathah.  
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Contoh: dari lafadz ‏يؿًفٍغىذٍكى ي (sedang/akan meminta ampun) 
menjadi ‏هؿ ىفٍغىذٍك يم (yang dimintakan ampun). 
(Lafadz ‏هؿ ىفٍغىذٍك يم disebut sebagai isim maf‟ul karena ia 
merupakan lafadz yang didahului oleh mim yang 
didlammah dan harakat huruf sebelum akhirnya 
difathah).  
Proses pembentukan isim maf‟ul dari fi‟il 
mudlari‟nya untuk kasus ‏يؿًفٍغىذٍكى ي menjadi ‏هؿ ىفٍغىذٍك يم dapat 
dirinci sebagai berikut: 
1) Huruf mudlara‟ah dari lafadz ‏يؿًفٍغىذٍكى ي dibuang sehingga 
menjadi ‏يؿًفٍغىذٍق 
2) Huruf mudlara‟ah yang dibuang posisinya diganti 
oleh huruf mim yang didlammah sehingga menjadi 
‏يؿًفٍغىذٍك يم  
3) Huruf sebelum akhir difathah sehingga menjadi 
‏هؿ ىفٍغىذٍك يم.  
 
Catatan:  
Terdapat perbedaan antara istilah isim maf‟ul dan 
maf‟ul41. Istilah isim maf‟ul merujuk pada shighat (jenis kata), 
bukan kedudukan i‟rab, sehingga isim maf‟ul 
memungkinkan dibaca rafa‟, nashab,  atau jer. Contoh: 
 ‏هًضْة ىظ‏‏ير ٍٔ يىٍِ ٍى
ٍ
لا artinya “Orang yang ditolong itu datang”  
                                                 
41 Dalam tradisi ulama nahwu, ditegaskan bahwa ketika istilah maf‟ul 
disebutkan tanpa qayyid (batasan/disebutkan tanpa ada tambahan bih, ma‟ah, 
liajlih, fih, dan muthlaq), maka yang dimaksud adalah maf‟ul bih, bukan maf‟ul 
yang lain. 
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“Mencegah lebih baik daripada mengobati” 
(Lafadz‏ ير ٍٔ يىٍِ ٍى
ٍ
لا adalah isim maf‟ul karena ia diikutkan 
pada wazan ‏هؿ ٍٔ ٕي ٍف ٌى . Ia berkedudukan rafa‟ karena menjadi 
mubtada‟) 




أىر artinya “Saya telah melihat orang yang ditolong” 
(Lafadz‏ ىر ٍٔ يىٍِ ٍى
ٍ
لا adalah isim maf‟ul karena ia diikutkan 
pada wazan ‏هؿ ٍٔ ٕي ٍف ٌى . Ia berkedudukan nashab karena 




لًةث‏ يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 




لا adalah isim maf‟ul karena ia diikutkan 
pada wazan ‏هؿ ٍٔ ٕي ٍف ٌى . Ia berkedudukan jer karena dimasuki 
huruf jer ‏ًب).  
Sementara istilah maf‟ul merujuk pada kedudukan 
i‟rab yaitu isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah fi‟il 





أىر artinya “Saya telah melihat Ahmad” 
(Lafadz ‏ىؽىٍحْ
ى
أ disebut maf‟ul yang harus dibaca nashab karena 
ia jatuh setelah lafadz ل
ى
أىر yang merupakan fi‟il muta‟addi).   
 
 
   
  
  
Metode Al-Bidayah |195 





Shifat musyabbahah bi ismi al-fa’il                      
(ً‏و ًٔ ة ىف
ٍ
ىا‏ ً ٍقًةث‏
يح ٓى  ج ىن ٍي
ٍ
لا‏ يح ىف ِّىلا) adalah isim shifat yang diserupakan 
dengan isim fa‟il.  
Contoh: ‏َه ىك ىظ artinya “Sesuatu yang baik”. 
(Lafadz ‏َه ىك ىظ disebut sebagai shifat musyabbahah bi ismi al-fa‟il 
sehingga secara arti ia serupa dengan isim fa‟il, dalam arti 
menunjukkan sesuatu yang melakukan pekerjaan).  
B. Pembentukan Shifat Musyabbahah bi Ismi al-Fa’il 
Isim shifat musyabbahah bi ismi al-fa‟il hanya terbentuk 
dari fi‟il mujarrad dan wazan yang digunakan adalah selain 




– ‏َه ىك ىظ artinya “yang bagus”.  
(Lafadz ‏َه ىك ىظ disebut sebagai isim shifat musyabbahah bi 
ismi al-fa‟il karena tidak diikutkan pada wazan ‏ هو ًٔ ة
ى
ف. 
Wazan dari lafadz ‏َه ىك ىظ adalah ‏ هو ٕى
ى
ذ).  
– ‏ هتِي يص artinya “yang junub”.  
(Lafadz ‏ هتِي يص disebut sebagai isim shifat musyabbahah bi 
ismi al-fa‟il karena tidak diikutkan pada wazan ‏ هو ًٔ ة
ى
ف. 
Wazan dari lafadz ‏ هتِي يص adalah ‏ هو ٕي
ي
ذ). 
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– ‏هعة ىض يم artinya “yang berani”  
(Lafadz ‏هعة ىض يم disebut sebagai isim shifat musyabbahah bi 
ismi al-fa‟il karena tidak diikutkan pada wazan ‏ هو ًٔ ة
ى
ف. 













لا‏ يح ىغٍيًو) adalah isim yang 
memiliki arti “sangat”. Sighat mubalaghah ini pada dasarnya 
berasal dari isim fa‟il42 yang diikutkan pada wazan-wazan 
tertentu. 
Contoh: ‏ هبا ىشْ artinya “yang sangat banyak minum”. 
(Lafadz ‏ هبا ىشْ disebut sebagai shighat mubalaghah sehingga 
menunjukkan arti “sangat” atau melebihi kewajaran. Lafadz 
‏ هبا ىشْ dibentuk dari isim fa‟il ‏ هًبرة ىم ).  
B. Wazan Shighat Mubalaghah  
Wazan-wazan shighat mubalaghah ada sebelas, dan 
semua bersifat sama‟iy sehingga harus dihafal. Sebelas wazan 
dimaksud adalah:  
‏
ى





ىة" هح‏،‏ًٕ‏ ٍفًٌ "ٍ‏ي" هو،‏‏
ى











ذ"‏ٕي ٍئٍ‏‏" هؿ. 
                                                 
42Dari pertimbangan ini, dalam banyak referensi, shighat mubalaghah biasa 
disebut dengan mubalaghat ismi al-fa‟il. 
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Hal ini sebagaimana yang ditegaskan oleh al-









ن‏ " هؿة‏ىض‏ ج‏ىك‏ ، ورة‏
ٕى ٍف ًٌ "‏
ى









































ن‏" هؿ‏ىلٍٔ‏ ُّي‏ـو.43 
Contoh: 
– ‏ هبا ىشْ artinya “yang sangat banyak minum”.  
(Lafadz ‏ هبا ىشْ disebut sebagai shighat mubalaghah karena 
diikutkan pada wazan ‏هؿة  ٕ
ى
ذ. Lafadz ‏ هبا ىشْ berasal dari isim 
fa‟il ‏ هًبرة ىم). 
– ‏هر ٍٔ
ي
ه ىم artinya “yang Maha menerima”.  
(Lafadz ‏هر ٍٔ
ي
ه ىم disebut sebagai shighat mubalaghah karena 
diikutkan pada wazan ‏هؿ ٍٔ ٕي
ى
ذ. Lafadz ‏هر ٍٔ
ي
ه ىم berasal dari isim 
fa‟il ‏هًؿنة ىم ) 
– ‏ًه ٍيًظىر artinya “yang Maha penyayang”.  
(Lafadz ‏ًه ٍيًظىر disebut sebagai shighat mubalaghah karena 
diikutkan pada wazan ‏ هوٍيًٕ
ى
ف. Lafadz ‏ًه ٍيًظىر berasal dari isim 
fa‟il ‏ًه ًظاىر). 
– Dan lain-lain 
 
 
Catatan: Semua al-asma‟ al-husna dianggap sebagai shighat 
mubalaghah sehingga diartikan dengan “yang Maha”. 
 
                                                 
43Al-Ghulayaini, Jami‟al-Durus…, I, 193. 
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Isim tafdlil ( ‏ً‏وٍي ًٌ ٍف لتا‏ ًي ًٍقإ ) adalah isim yang berarti 
“lebih” atau “paling”.  




أ artinya “Paling mulianya manusia”. 




أ disebut sebagai isim tafdlil sehingga 
menunjukkan arti “paling”) 
B. Pembagian Isim Tafdlil 
Isim tafdlil dibagi menjadi dua, yaitu: 














أ disebut sebagai isim tafdlil yang mudzakkar 










ن artinya “paling besar”.‏ 
(Lafadz لىٍب
ي
ن disebut sebagai isim tafdlil yang muannats 
karena diikutkan pada wazan ‏ ىلَ ٍٕ
ي
ذ). 
C. Arti Isim Tafdlil 
Isim tafdlil dapat berarti “lebih” atau “paling” 
tergantung pada konteksnya.  
1) Isim tafdlil berarti “lebih” apabila tidak dimudlafkan dan 
ada huruf min (ٍَ‏ ًٌ ) yang jatuh sesudahnya. 
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Contoh: ‏
ن








أ artinya “Hartaku lebih banyak dari 







أ diterjemahkan “lebih” karena ia tidak 
dimudlafkan dan ada huruf ٍَ‏ ًٌ  sesudahnya) 
2) Isim tafdlil berarti “paling” apabila dimudlafkan. 
Contoh: ‏ًسة ِ ًيل‏ ًٍ ٓي ‏ٕي ىفٍج
ى




ا artinya “Paling utamanya 
manusia adalah orang yang paling bermanfaat bagi umat 
manusia”.  




ا dan ‏ٓي ىفٍج
ى
أ diterjemahkan “paling” karena 
ia dimudlafkan dan tidak ada huruf ٍَ‏ ًٌ  sesudahnya) 
 
 
Cacatan: Lafadz ‏هٍيْ ىػ (lebih atau paling baik) dan ‏ٌّ ىشْ (lebih atau 
paling jelek) adalah lafadz yang dianggap sebagai isim tafdlil, 




أ atau ‏ ىلَ ٍٕ
ي
ذ. 
Contoh: ًـ‏ ٍٔ  لجا‏ َى ًٌ ‏ ‏هٍيْ ىػ‏ ية
ى









Isim mansub (‏ يبٍٔ يكٍج ٍى
ٍ
لا‏ ًي ٍق ً
ٍ
لْا) adalah isim yang 
sebenarnya bukan termasuk isim shifat, akan tetapi 
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ي َى ‏ ٍَ ٌى 
“Barang siapa yang mencari teman tanpa kekurangan, 
maka selamanya tidak akan mempunyai teman”. 
kemudian dihukumi sebagai isim shifat setelah 
mendapatkan tambahan “ya‟ nisbah”.   
Ya‟ nisbah adalah ya‟ yang ditasydid yang ditambahkan 
di akhir sebuah kalimah isim.  
Contoh: ‏ًٌّب ىؿ ٔى  artinya “yang berbangsa arab”. 
(Lafadz ‏ًٌّب ىؿ ٔى  disebut sebagai isim mansub karena 
mendapatkan tambahan ya‟ nisbah). 
B. Arti Isim Mansub 
Secara arti, isim yang termasuk dalam kategori isim 
mansub selalu ditambah dengan kata “yang bersifat” atau 




لًٍَقإ (Islam) ditambah dengan ya‟ nisbah (ٌ‏م) menjadi 
‏ًٌّمِ
ى
لًٍَقإ (yang bersifat Islam/kang bongso Islam) 
 ‏ هبىؿ ٔى  (Arab) ditambah dengan ya‟ nisbah (ٌ‏م) menjadi ‏ًٌّب ىؿ ٔى  






                                                 
44Penerjemahan isim mansub dalam bahasa Indonesia disesuaikan dengan 
konteksnya sehingga bisa jadi diterjemahkan dengan “yang bersifat”, “yang 
berbangsa”, “yang bermadzhab”, dan lain-lain. Contoh:  
– ‏ًٌّلِ
ٍ
ل ىخ‏ هوًٍلح ىد artinya “dalil yang bersifat akal” 
– ‏ًٌّب ىؿ ٔى ‏ هو يصىر artinya “orang laki-laki yang berbangsa arab” 
– ‏ًًٌّعِفة ىم‏ هو يصىر artinya “orang laki-laki yang bermadzhab syafi‟i”. 
  






Isim ‘Adad (ً‏د ىؽ ٕى
ٍ




ًيد‏ ‏ىفٍك يٍشْ ًٔ ‏ ىءة ىص artinya “Dua puluh murid laki-laki 
telah datang” 
(Lafadz ‏ىفٍك يٍشْ ًٔ  disebut sebagai isim „adad karena 
menunjukkan bilangan). 
B. Unsur Isim ‘Adad 
Dalam isim „adad terdapat dua unsur, yaitu: 
1) „Adad (bilangan atau angkanya) 





















ن adalah ma‟dud (sesuatu yang dihitung) 
C. Pembagian Isim ‘Adad 
Isim „adad terbagi menjadi dua bagian, yaitu: isim „adad 
hisabi dan isim „adad tartibi.45 
                                                 
45Catatan: Pembagian isim „adad menjadi hisabi dan tartibi terlihat 
dampaknya dalam konteks susunan na‟at-man‟ut. Untuk „adad tartibi, antara na‟at 
dan man‟ut dari mudzakkar-muannatsnya tetap harus sama. Sedangkan untuk „adad 
hisabi,antara na‟at dan man‟ut dari segi mudzakkar-muannatsnya justru harus 
berlawanan. Adapun yang dijadikan pegangan dalam menentukan mudzakkar-
muanntasnya suatu man‟ut (ma‟dud) adalah bentuk mufradnya. Contoh:  
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1. Isim ‘Adad Hisabi 
Isim „adad hisabi (‏ًِّبِة ىًك
ٍ
لحا‏ ًد ىؽ ٕى
ٍ
ىا‏ ًي ًٍقإ) adalah isim „adad 
yang “tidak menunjukkan tingkatan” dan tidak 
mengikuti wazan ‏ هو ًٔ ة
ى
ف. Isim „adad hisabi ada yang 




خُ artinya “Lima”.  
(Lafadz ‏ هفٍ
ى
خُ disebut sebagai isim „adad hisabi karena 
tidak mengikuti wazan ‏ هو ًٔ ة
ى
ف. Ia berkategori mudzakkar 
karena tidak ada ta‟ marbuthahnya). 
 ‏هح ىكٍ
ى
خُ artinya “Lima”.  
(Lafadz ‏هح ىكٍ
ى
خُ disebut sebagai isim „adad hisabi karena 
tidak mengikuti wazan ‏ هو ًٔ ة
ى
ف. Ia berkategori muannats 
karena ada ta‟ marbuthahnya) 
Isim „adad yang berbentuk hisabi harus berlawanan 
dengan ma‟dudnya dari sisi mudzakkar-muannatsnya dan 
yang harus dijadikan sebagai pegangan adalah bentuk 
“mufrad” dari ma‟dudnya.  
Contoh: 
– ‏يح ٕى ىبٍر
ى ٍ
لْا‏ يتًْ ا ىؾ ٍى
ٍ
لا artinya “Madzhab-madzhab yang empat” 
                                                                                                            
 „Adad hisabi  : ‏ى
ٍ
لْا‏ يؽ ًٔ أى ىل
ٍ
ىا‏ يف ٍٍ  (Lafadz ‏يؽ ًٔ أى ىل
ٍ




 „Adad tartibi : ‏يح ىكًمةى
ٍ
لْا‏ ية ىؽ ًٔ ة ىل
ٍ
ىا (Lafadz‏ ية ىؽ ًٔ ة ىل
ٍ
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(Lafadz ‏يح ٕى ىبٍر
ى ٍ
لْا adalah „adad hisabi karena tidak 
mengikuti wazan ‏ هو ًٔ ة
ى
ف sehingga ia harus berlawanan 
dari segi mudzakkar-muannatsnya dengan bentuk 







لا/ mudzakkar sehingga „adadnya harus 
berbentuk muannats. Karena demikan lafadz ‏
ى ٍ
لْا‏يح ٕى ىبٍر  
harus tertulis dengan tambahan ta‟ marbuthah). 




ي  ىلا artinya “Shalat-shalat yang lima” 
(Lafadz ‏ يف ٍٍ ى
ٍ
لْا adalah „adad hisabi karena tidak 
mengikuti wazan ‏ هو ًٔ ة
ى
ف sehingga ia harus berlawanan 
dari segi mudzakkar-muannatsnya dengan bentuk 
mufrad ma‟dudnya. Bentuk mufrad dari ma‟dud ‏يتأى
ى
ي  ىلا 
adalah ‏ية
ى
لَ  ىلا / muannats sehingga „adadnya harus 
berbentuk mudzakkar. Karena demikan lafadz ‏ يف ٍٍ ى
ٍ
لْا 
harus tertulis tanpa ta‟ marbuthah). 
2. Isim ‘Adad Tartibi  
Isim „adad tartibi ( ا‏ ًي ًٍقإ‏ًِّبًٍحد ٍ  تَىا‏ ًد ىؽ ٕى
ٍ
ى ) adalah isim „adad 
yang “menunjukkan tingkatan” dan mengikuti wazan 
‏ هو ًٔ ة
ى
ف. Isim „adad tartibi ada yang berbentuk mudzakkar dan 
ada yang berbentuk muannats.  
Contoh:  
 ‏ هفًمة ىػ artinya “yang kelima”.  
(Lafadz ‏ هفًمة ىػ disebut sebagai isim „adad tartibi karena 
mengikuti wazan ‏ هو ًٔ ة
ى
ف. Ia berkategori mudzakkar 
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karena tidak ada ta‟ marbuthahnya).  
 ‏هح ىكًمة ىػ artinya “yang kelima”  
(Lafadz ‏هح ىكًمة ىػ disebut sebagai isim „adad tartibi karena 
mengikuti wazan ‏ هو ًٔ ة
ى
ف. Ia berkategori muannats karena 
ada ta‟ marbuthahnya) 
Isim „adad yang berbentuk tartibi harus sesuai 




لْا‏ يسٍر  لدا artinya “Pelajaran yang kelima” 
(Lafadz ‏ يفًمةى
ٍ
لْا adalah „adad tartibi karena mengikuti 
wazan ًٔ‏ ة
ى
ف‏ هو  sehingga ia harus sesuai dengan ma‟dudnya 
dari segi mudzakkar-muannatsnya. Karena ma‟dudnya 
yang berupa ‏ يسٍر  لدا adalah mudzakkar, maka lafadz 
‏ يفًمةى
ٍ
لْا harus berbentuk mudzakkar sehingga ia harus 
tertulis dengan tanpa ta‟ marbuthah ).   
– ‏يح ىكًمةى
ٍ
لْا‏ية ىؽ ًٔ ة ىل
ٍ
ىا artinya “Kaidah yang kelima” 
(Lafadz ‏يح ىكًمةى
ٍ
لْا adalah „adad tartibi karena mengikuti 
wazan ‏ هو ًٔ ة
ى
ف sehingga ia harus sesuai dengan ma‟dudnya 
dari segi mudzakkar-muannatsnya. Karena ma‟dudnya 
yang berupa ‏ية ىؽ ًٔ ة ىل
ٍ
ىا adalah muannats, maka lafadz 
‏يح ىكًمةى
ٍ
لْا harus berbentuk muanants sehingga ia harus 
tertulis dengan ta‟ marbuthah ).  
Pembagian isim „adad dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
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ً‏د ىؽ ٕى
ٍ
ىا‏ ًي ًٍقإ 










لا Arti ‏ ير













لَا ‏يؿ  ك
ى ٍ
لْا Satu ‏ية ىؽًظأى
ٍ
لا ‏يؽًظأى لا 
Yang 
kedua 






















‏يح ٕى ً ثا ؿلا ‏
ٓي










لْا ‏ يفًمةىلْا Lima ‏
يح ىك ٍٍ ى
ٍ
لْا ‏ يف ٍٍ ى
ٍ
لْا 
D. Macam-Macam Isim ‘Adad 
Macam-macam isim „adad itu ada empat, yaitu: „adad 
mudlaf, „adad murakkab, „adad „uqud, dan „adad ma‟thuf. 






لا‏ يد ىؽ ٕى
ٍ
ىا) adalah isim „adad yang 
pada umumnya dimudlaf-kan.46  
b Pembagian ‘Adad Mudlaf 
Isim „adad mudlaf dibagi menjadi dua, yaitu 
mudlaf ila al-jam‟i dan mudlaf ila al-mufradi. 
 
                                                 
46Dalam aplikasi, „adad mudhaf tidak selalu dipakai dengan bentuk idhafah, 









خُ‏ هف  (susunan 
na‟at - man‟ut).  
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1) ‘Adad Mudlaf ila al-Jam’i 
a) Pengertian 








لا‏ يد ىؽ ٕى
ٍ
ىا) 
yaitu isim „adad yang dimudlafkan kepada bentuk 
jama‟ atau ma‟dudnya harus berbentuk jama‟. 
Yang termasuk „adad mudlaf ila al-jam‟i adalah 












ز termasuk dalam kategori isim 
„adad yang dimudlafkan pada bentuk jama‟. 
Sedangkan lafadz ‏وؽ ىًؿف yang menjadi mudlaf 




















ز termasuk dalam kategori isim 
„adad yang dimudlafkan pada bentuk jama‟. 
Sedangkan lafadz ‏ وت
يذ
ي
ن yang menjadi mudlaf 
ilaih merupakan bentuk jama‟ dari isim mufrad 
‏ وبة
ىًذن). 
b) Persyaratan ‘Adad Mudlaf ila al-Jam’i  
Dalam „adad mudlaf ila al-jam‟i, antara „adad 
dan ma‟dud harus bertentangan dari segi 
mudzakkar dan muannatsnya. Pedoman utama 
dalam menentukan mudzakkar dan muannatsnya 
adalah bentuk mufrad dari ma‟dud (sesuatu yang 
dihitung). Hal ini sesuai dengan kaidah: 
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ن ىؾ ٌي ‏يق يؽ ىظ
ى
ا‏ 
“Gunakanlah ta‟ marbuthah pada bilangan tiga 
sampai sepuluh dalam rangka menghitung sesuatu 













ز tertulis tanpa ta‟ marbuthah 
karena bentuk mufrad dari ma‟dudnya yaitu 



















ز‏ يح  tertulis dengan ta‟ marbuthah 




ن adalah ‏ وبة
ىًذن/mudzakkar). 
2) ‘Adad Mudlaf ila al-Mufradi 








لا‏ يد ىؽ ٕى
ٍ
ىا) 
yaitu isim „adad yang dimudlafkan pada isim mufrad. 
„Adad mudlaf ila al-mufradi digunakan untuk 
menghitung bilangan 100, 200, 300 sampai dengan 
1000. Dalam „adad mudlaf ila al-murfadi tidak ada 




ىًذن‏‏يحىاةًٌ  artinya “Seratus kitab” 
(Lafadz ‏ يحىاةًٌ  adalah „adad yang harus dimudlafkan 
kepada ma‟dud yang berbentuk mufrad sehingga 
lafadz ‏ وبة
ىًذن yang berstatus sebagai ma‟dudnya 
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harus berbentuk mufrad) 
– ‏وة ىرة ي ىق‏‏
يحىاةًٌ  artinya “Seratus mobil”. 
(Lafadz ‏ يحىاةًٌ  adalah „adad yang harus dimudlafkan 
kepada ma‟dud yang berbentuk mufrad sehingga 
lafadz ‏وة ىرة ي ىق yang berstatus sebagai ma‟dudnya 











أ adalah „adad yang harus dimudlafkan 
kepada ma‟dud yang berbentuk mufrad sehingga 
lafadz ‏ وبة
ىًذن yang berstatus sebagai ma‟dudnya 
harus berbentuk mufrad) 










أ adalah „adad yang harus dimudlafkan 
kepada ma‟dud yang berbentuk mufrad sehingga 
lafadz ‏وة ىرة ي ىق yang berstatus sebagai ma‟dudnya 
harus berbentuk mufrad) 






لا‏ يد ىؽ ٕى
ٍ
ىا) yaitu isim „adad yang 
digunakan untuk menghitung bilangan antara 11 
sampai 19. „Adad murakkab terdiri dari dua unsur, 
yaitu: ‏
 
ك ىؿ ٍي لايرٍؽ ىو‏ًت  (bilangan satuan) dan ‏ًت
 
ك ىؿ ٍي لاـي ٍض ٔى  
(bilangan puluhan). Hukum i‟rab „adad murakkab, baik 
shadru al-murakkab maupun „ajzu al-murakkabnya 
adalah‏ًطٍذ ىفى
ٍ
ا‏ ى ىعَل‏ ًٌّنٍِج ٌى  (dimabni-kan fathah). 
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Contoh: 
– Rafa‟  : ا نؾٍي ًٍ
ٍ
ًيد‏‏ى ىشْ ٔى ‏ ىؽ ىظ
ى
أ‏‏ىءة ىص artinya “Sebelas murid  
laki-laki telah datang”. 
(Lafadz ‏ى ىشْ ٔى ‏ ىؽ ىظ
ى
أ adalah isim „adad yang 
dimabnikan fathah karena ia merupakan 
„adad murakkab. Ia berhukum rafa‟ karena 
berkedudukan sebagai fa‟il. Meskipun  
‏ى ىشْ ٔى ‏ ىؽ ىظ
ى
أ berhukum rafa‟, namun harakat 
huruf akhirnya tetap harus difathah 
karena berhukum mabni fathah). 
– Nashab : ا نؾٍي ًٍ
ٍ




أىر artinya “Saya telah  
melihat sebelas murid laki-laki” 
(Lafadz ‏ى ىشْ ٔى ‏ ىؽ ىظ
ى
أ adalah isim „adad yang 
dimabnikan fathah karena ia merupakan 
„adad murakkab. Ia berhukum nashab 
karena berkedudukan sebagai maf‟ul bih. 
Harakat fathah dalam lafafdz ‏ى ىشْ ٔى ‏ ىؽ ىظ
ى
أ 
bukanlah merupakan harakat tanda i‟rab 
yang menunjukkan nashab, akan tetapi 
merupakan harakat al-bina‟ karena lafadz 
‏ى ىشْ ٔى ‏ ىؽ ىظ
ى
أ memang berhukum mabni 
fathah).  
– Jer : ا نؾٍي ًٍ
ٍ
ًيد‏ ى ىشْ ٔى ‏ ىؽ ىظ
ى
أ‏ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya telah  
berjalan bertemu dengan sebelas murid laki-
laki”. 
(Lafadz ‏ى ىشْ ٔى ‏ ىؽ ىظ
ى
أ adalah isim „adad yang 
dimabnikan fathah karena ia merupakan 
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„adad murakkab. Ia berhukum jer karena 
dimasuki huruf jer berupa ‏ًب. Meskipun 
‏ى ىشْ ٔى ‏ ىؽ ىظ
ى
أ berhukum jer, namun harakat 
huruf akhirnya tetap harus difathah 
karena berhukum mabni fathah). 
b Hukum ‘Adad Murakkab  
1) Dalam hitungan 11 dan 1247, antara shadru al-
murakkab dan „ajzu al-murakkab harus sesuai dari 
segi mudzakkar dan muannatsnya. 
Contoh:  
 ‏ى ىشْ ٔى ‏ ىؽ ىظ
ى
أ48 artinya “Sebelas”  
(Lafadz ‏ى ىشْ ٔى ‏ ىؽ ىظ
ى
أ adalah „adad murakkab untuk 
mudzakkar. Lafadz ‏ىؽ ىظ
ى
أ berstatus sebagai shadru al-
murakkab sedangkan lafadz ‏ى ىشْ ٔى  berstatus sebagai 
„ajzu al-murakkab. Dalam lafadz ‏
ى
أ‏ى ىشْ ٔى ‏ ىؽ ىظ , baik 
shadru al-murakkab maupun „ajzu al-murakkab 
sama-sama berbentuk mudzakkar). 
 ‏ىة ى ىشْ ٔى ‏ل ىؽًٍظإ artinya “Sebelas”  
(Lafadz ‏ىة ى ىشْ ٔى ‏ل ىؽًٍظإ adalah „adad murakkab untuk 
muannats. Lafadz‏ ل ىؽًٍظإ berstatus sebagai shadru 
                                                 
47Untuk bilangan 12, shadru al-murakkab-nya dii‟rabi sebagaimana isim 
tatsniyah, artinya pada saat rafa‟ menggunakan alif dan pada saat nashab atau jer 
menggunakan ya‟. Contoh: ‏ى ىشْٔ‏ةِى
ٍ
ًثإ (ketika rafa‟) dan ‏ى ىشْ ٔى ‏ ٍ ىنِ
ٍ
ًثإ (ketika nashab atau 
jer). 
48Yang termasuk shadru al-murakkab adalah lafadz‏ ىؽ ىظ
ى
ا, sedangkan „ajzu al-
murakkab adalah lafadz ‏ى ىشْ ٔى . 
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al-murakkab sedangkan lafadz ‏ىة ى ىشْ ٔى  berstatus 
sebagai „ajzu al-murakkab. Dalam lafadz          
‏ىة ى ىشْ ٔى ‏ ل ىؽًٍظإ , baik shadru al-murakkab maupun 
„ajzu al-murakkab sama-sama berbentuk 
muannats). 
2) Dalam hitungan 13 sampai 19, antara shadru        
al-murakkab dan „ajzu al-murakkab harus 
bertentangan dari segi mudzakkar dan muannatsnya. 
Sedangkan antara „ajzu al-murakkab dan ma‟dudnya 
harus sesuai dari segi mudzakkar dan muannatsnya.  
Contoh:  
 ا نؾٍي ًٍ
ٍ













ز /shadru al-murakkab berbentuk 
muannats sedangkan lafadz‏ ى ىشْ ٔى / „ajzu al-







tertulis dengan ta‟ marbuthah karena ma‟dudnya 
yaitu lafadz ا نؾٍي ًٍ
ٍ
ًيد berbentuk mudzakkar. Dalam 
lafadz ا نؾٍي ًٍ
ٍ






ز, antara „ajzu al-murakkab 
dan ma‟dudnya sama-sama berbentuk 
mudzakkar). 
 ‏نة ىؾٍي ًٍ
ٍ










ز /shadru al-murakkab berbentuk 
mudzakkar sedangkan lafadz ‏‏ ىة ى ىشْ ٔى / „ajzu al-





tertulis tanpa ta‟ marbuthah karena ma‟dudnya 
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yaitu lafadz ‏نة ىؾٍي ًٍ
ٍ
ًيد berbentuk muannats. Dalam 
lafadz ‏نة ىؾٍي ًٍ
ٍ




ز, antara „ajzu al-murakkab 
dan ma‟dudnya sama-sama berbentuk muannats). 
3. ‘Adad ‘Uqud 
a Pengertian 
„Adad „uqud‏ (ً‏دٍٔ يل ٕي
ٍ
ىا‏ يد ىؽ ٔى ) yaitu isim „adad yang 
digunakan untuk menghitung bilangan 20, 30, 40 
hingga 90.  
b Hukum I’rab ‘Adad ‘Uqud 
Hukum i‟rab „adad „uqud adalah disamakan 
dengan jama‟ mudzakar salim (ً‏ ً لة  كلا‏ ًؿ
ى
ن  ؾ ٍي
ٍ





yakni ketika sedang berkedudukan rafa‟ menggunakan 
wawu dan ketika berkedudukan nashab atau jer 
menggunakan ya‟.49  
Contoh:  
– Rafa‟ : ا نؾٍي ًٍ
ٍ
ًيد‏‏ىفٍك يٍشْ ًٔ ‏ ىءة ىص artinya “Dua puluh murid  
laki-laki telah datang”.  
(Lafadz‏ ىفٍك يٍشْ ًٔ  termasuk berkedudukan 
rafa‟ karena menjadi fa‟il. Tanda rafa‟nya 
dengan menggunakan wawu karena 
disamakan dengan jama‟ mudzakkar 
salim). 
– Nashab : ا نؾٍي ًٍ
ٍ
ًيد‏‏َى ٍي ًٍشْ ًٔ ‏
يٍخي
ى
أىر artinya “Saya telah melihat  
                                                 
49„Adad „uqud disebut mulhaq bi jam‟i al-mudzakkar al-salim (disamakan 
dengan jama‟ mudzakkar salim) tidak langsung disebut jama‟ mudzakkar salim 
karena dianggap tidak memenuhi persyaratan jama‟ mudzakkar salim yaitu 
mudzakkar dan „aqil (berakal).  
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dua puluh murid laki-laki” 
(Lafadz ‏َى ٍي ًٍشْ ًٔ  termasuk‏ berkedudukan 
nashab karena menjadi maf‟ul bih. Tanda 
nashabnya dengan menggunakan ya‟ 
karena disamakan dengan jama‟ 
mudzakkar salim). 
– Jer : ا نؾٍي ًٍ
ٍ
ًيد‏‏َى ٍي ًٍشًْٕ ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم artinya “saya telah  
berjalan bertemu dengan dua puluh murid 
laki-laki” 
(Lafadz ‏ َى ٍي ًٍشْ ًٔ  termasuk berkedudukan 
jer karena dimasuki huruf jer. Tanda jernya 
dengan menggunakan ya‟ karena 
disamakan dengan jama‟ mudzakkar 
salim). 




ؼٍٔ ُي ٍٕ ٍى
ٍ
لا‏ يد ىؽ ٕى
ٍ
ىا) yaitu isim „adad yang 
menggunakan huruf „athaf sebagai penghubung. „Adad 
ma‟thuf dipakai untuk menghitung bilangan antara 
21-29, 31-39, 41-49 dan seterusnya.  
b Hukum I’rab ‘Adad Ma’thuf 
Hukum i‟rab „adad ma‟thuf disamakan dengan 
bab „athaf. Maksudnya, „adad yang jatuh setelah huruf 
„athaf (ma‟thuf) hukum i‟rabnya disesuaikan dengan 
„adad yang jatuh sebelum huruf „athaf. 
Contoh:  
– Rafa‟ :‏‏نة ىؾٍي ًٍ
ٍ
ًيد‏‏ىفٍك يٍشْ ًٔ ‏ىك‏ ٓه ًٍكت‏ ىءة ىص artinya “Dua puluh  
sembilan murid perempuan telah datang”. 
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(Lafadz‏ ىفٍك يٍشْ ًٔ  termasuk berkedudukan 
rafa‟ karena menjadi ma‟thuf dari lafadz 
‏ٓه ًٍكت yang berkedudukan rafa‟ sebagai fa‟il. 
Tanda rafa dari lafadz ‏ٓه ًٍكت dengan 
menggunakan dlammah karena isim 
mufrad, sementara tanda rafa‟ untuk 
lafadz ‏ىفٍك يٍشْ ًٔ  menggunakan wawu karena 
disamakan dengan jama‟ mudzakkar 
salim/mulhaq bi jam‟i al-mudzakkar          
al-salim). 
– Nashab : ‏نة‏ىؾٍي ًٍ
ٍ
ًيد‏‏َى ٍي ًٍشْ ًٔ ‏
ىك‏ة ٕن ًٍكت‏ يٍخي
ى
أىر artinya “Saya telah  
melihat dua puluh sembilan murid 
perempuan”. 
(Lafadz‏ َى ٍي ًٍشْ ًٔ  termasuk berkedudukan 
nashab karena menjadi ma‟thuf dari 
lafadz‏ ة ٕن ًٍكت yang berkedudukan nashab 
sebagai maf‟ul bih. Tanda nashab dari 
lafadz ة ٕن ًٍكت dengan menggunakan fathah 
karena isim mufrad, sementara tanda 
nashab untuk lafadz ‏ َى ٍي ًٍشْ ًٔ  menggunakan 
ya‟ karena disamakan dengan jama‟ 
mudzakkar salim/mulhaq bi jam‟i al-
mudzakkar al-salim). 
– Jer : ‏نة ىؾٍي ًٍ
ٍ
ًيد‏‏َى ٍي ًٍشْ ًٔ ‏
ىك‏ ٓو ًٍكًتث‏ يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya telah  
berjalan bertemu dengan dua puluh sembilan 
murid perempuan”. 
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(Lafadz‏ َى ٍي ًٍشْ ًٔ  termasuk berkedudukan jer 
karena menjadi ma‟thuf dari lafadz‏ ٓو ًٍكت 
yang berkedudukan jer karena dimasuki 
huruf jer. Tanda jer dari lafadz‏ ٓو ًٍكت dengan 
menggunakan kasrah karena isim mufrad, 
sementara tanda jer untuk lafadz‏ َى ٍي ًٍشْ ًٔ  
menggunakan ya‟ karena disamakan 
dengan jama‟ mudzakkar salim/mulhaq bi 
jam‟i al-mudzakkar al-salim). 
Pembagian isim „adad yang lain dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 
 
Tabel Tentang Pembagian Isim ‘Adad 
‏ٓي ً ثا ؿلا‏
يسٍر  لدا ‏ًُّبًٍحد ٍ  تَىا‏ يد ىؽ ٕى
ٍ
ىا ‏ ّيٌية ىك ٍك ىأ
 
ً‏د ىؽ ٕىى ٍا‏ ًيًٍقإ
 





























لا‏ يد ىؽ ٕى
ٍ
ىا ل ىؿٍػ يأ‏ ـهة ىك ٍك ىأ
 
‏ وبة



















ك ىؿ ٍي لا‏ يد ىؽ ٕى
ٍ
ىا 
‏َى ٍي ًٍشْ ًٔ ‏/‏
ىفٍك يٍشْ ًٔ ً‏دٍٔ يل ٕي
ٍ
ىا‏ يد ىؽ ٔى 
‏َى ٍي ًٍشْ ًٔ ‏
ىك‏ة نكٍ
ى
خُ‏/‏ ىفٍك يٍشْ ًٔ ىك‏ هفٍ
ى
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Isim maushul yang termasuk dalam kategori isim shifat 
terbatas pada isim maushul yang khas. Lebih lanjut lihat pada 





Pembahasan tentang isim isyarah sudah dibahas pada bab 
isim ma‟rifah dan isim nakirah.  
Pembagian isim shifat dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Isim Shifat 
‏هًصةىُ‏= ‏يد ؿ ىض ٍي
ٍ
لا 
ً‏و ًٔ ة ىف
ٍ
ىا‏ ًي ًٍقإ 





ٍى ٍ لا 
‏هر ٍٔ يىٍِ ٌى ‏= ‏يد ؿ ىض ٍي
ٍ
لا 
ً‏ؿ ٍٔ ٕي ٍف ٍى
ٍ
لا‏ ًي ًٍقإ 
‏ هت َى ةى يمخ‏= ‏يؽٍيًـ
ٍى ٍ لا 
‏َه ىك ىظ‏= ً‏و ًٔ ة ىفىا‏ ً ٍقًةث‏
يح ٓى  ج ىن ٍي
ٍ





















ذ ‏ ير ُ ىؤ ٍي
ٍ
لا 
‏ًٌّب ىؿ ٔى ‏= ‏ يبٍٔ يكٍج ٍى
ٍ
لا‏ ًي ٍق ً
ٍ
لْا 




لا‏ يح ىغٍيًو 
  




























 ‏‏ًؽق ً‏ث ً ٕى جٍ‏
‏‏الشْ 
ى
جً ًّ‏‏خى ٍِ ّي‏‏ٍمكى مى‏أ
ٍ










ى‏‏ًٔ ْى ًى‏‏إف ‏/‏«ًى‏ي
ٍ





























 :adbasreb WAS hallulusaR :atakreb ai ,.ar sanA iraD
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 gnaro idajnem ayNabmah ikadnehgnem hallA alibapa
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 إًٍق ًي ‏اى
ىةًمكى حي‏
ٍ
 اىتَ  ٍ دًحًٍبُّ‏ =‏الْ
‏
ى
ًمى ةرى ةً‏ ءً‏=‏ ْى ؾى ا‏،‏ ْى ًؾقً‏،‏ ْى ؤي لَ
ٍ







ٍى ٍٔوي ٍٔ ؿي‏ =‏الَّ
ٍ
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Isim Manqush & Isim Maqshur 
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Isim manqush (‏ يصٍٔ يلٍِ ٍى
ٍ
لا‏ ًي ٍق ً
ٍ
لْا)‏ adalah isim yang huruf 
akhirnya berupa ya‟ lazimah dan harakat huruf sebelum 
akhirnya berupa kasrah.  
Contoh: ‏ًضة ىل
ٍ
ىا artinya “Seorang hakim” 
(Lafadz ‏ًضة ىل
ٍ
ىا disebut sebagai isim manqush karena huruf 
terakhirnya berupa ya‟ lazimah dan harakat huruf sebelum 
akhirnya dikasrah). 
B. Hukum I’rab Isim Manqush 
Hukum i‟rab isim manqush adalah sebagai berikut: 
1) Pada waktu rafa‟ bersifat taqdiri.  
Contoh: ٍ‏ًضة ىل
ٍ
ىا‏ ىءة ىص artinya “Seorang hakim telah datang” 
(Tanda i‟rab dlammah pada lafadz ٍ‏ًضة ىل
ٍ
ىا tidak 
tampak/dikira-kirakan/bersifat taqdiri karena lafadz 
‏ىل
ٍ
ىاٍ‏ًضة  merupakan isim manqush yang berkedudukan rafa‟) 
2) Pada waktu nashabnya bersifat lafdhi.  




أىر artinya “Saya telah melihat seorang 
hakim” 
(Tanda i‟rab fathah pada lafadz ةني ً ة
ى
ك tampak/ bersifat 
lafdhi karena lafadz ةني ً ة
ى
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يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya telah berjalan bertemu 
dengan seorang hakim” 
(Tanda i‟rab kasrah pada lafadz ٍ‏ًضة ىل
ٍ
ىا tidak 
tampak/dikira-kirakan/bersifat taqdiri karena lafadz 
ٍ‏ًضة ىل
ٍ
ىا merupakan isim manqush yang berkedudukan jer) 
C. Ya’ Lazimah Isim Manqush Wajib Dibuang 
Ya‟ lazimah yang merupakan huruf akhir dari isim 
manqush wajib dibuang, apabila:  
1) Isim manqush tertulis tanpa alif-lam (ؿا) 
2) Tidak dimudlafkan  
3) Tidak berkedudukan nashab.  
Contoh: ‏ وضة
ى
ك‏ ىءة ىص artinya “Seorang hakim telah datang” 
(Lafadz ‏ وضة
ى
ك tertulis tanpa ya‟ lazimah karena ia tertulis 
tanpa alif-lam, tidak dimudlafkan, dan tidak berkedudukan 
nashab. Tanwin yang terdapat pada lafadz ‏ وضة
ى
ك merupakan 
tanwin pengganti/‟iwadl dari huruf ya‟ lazimah yang 
dibuang). 
D. Ya’ Lazimah Isim Manqush Wajib Ditulis 
Ya‟ lazimah yang merupakan huruf akhir dari isim 
manqush wajib ditulis, apabila:  
1) Isim manqush tertulis dengan alif-lam (ؿا). 
Contoh: ‏ًضة ىل
ٍ
ىا‏ ىءة ىص artinya “Seorang hakim telah datang” 
(Ya‟ lazimah pada lafadz ‏ًضة ىل
ٍ
ىا tetap ditulis karena ada 
alif-lam ) 
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2) Dimudlafkan 




ك‏ ىءة ىص artinya “Seorang hakim agung telah 
datang” 
(Ya‟ lazimah pada lafadz‏ ًضة
ى
ك tetap ditulis karena 
dimudlafkan ) 
3) Berkedudukan nashab.  




أىر artinya “Saya telah melihat seorang 
hakim” 
(Ya‟ lazimah pada lafadz ةني ً ة
ى
ك tetap ditulis karena 
berkedudukan nashab ). 
 
Hukum penulisan ya‟ lazimah dan hukum i‟rab isim 
manqush dapat disistematisasi sebagai berikut: 
 
Tabel Tentang Isim Manqush 
 










ؾ ىظ ‏ وضة
ى




































لا ‏ٌيانر  ؽ ىل ‏ ىءة ىص‏ًضة ىل
ٍ
ىا 
‏ يبٔ يىٍِ ٍى
ٍ
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Isim Maqshur (‏ير ٍٔ يىٍل ٍى
ٍ
لا‏ ًي ٍق ً
ٍ
لْا) adalah isim yang huruf 
akhirnya berupa alif lazimah dan harakat huruf sebelum 
akhirnya berupa fathah.  
Contoh: ‏ ىسٍٔ يم artinya “Musa” 
(Lafadz ‏ ىسٍٔ يم disebut sebagai isim maqshur karena huruf 
akhirnya berupa alif lazimah dan harakat huruf sebelum 
akhirnya difathah). 
B. Hukum I’rab Isim Maqshur 
 I‟rab isim maqshur pada waktu rafa‟, nashab dan jernya 
semuanya bersifat taqdiri. Contoh i‟rab dari isim maqshur 
dapat dilihat dalam penjelasan berikut ini. 
1) Pada waktu rafa‟ bersifat taqdiri.  
Contoh: ‏ ىسٍٔ يم‏ ىءة ىص artinya “Musa telah datang” 
(Tanda i‟rab dlammah pada lafadz ‏ ىسٍٔ يم tidak 
tampak/dikira-kirakan/bersifat taqdiri karena lafadz ‏ ىصٍٔ يم 
merupakan isim maqshur. Isim maqshur pada waktu rafa‟, 
nashab, maupun jernya bersifat taqdiri ). 
2) Pada waktu nashab bersifat taqdiri.  
Contoh: ‏ ىسٍٔ يم‏ يٍخي
ى
أىر artinya “Saya telah melihat Musa” 
(Tanda i‟rab fathah pada lafadz ‏ ىسٍٔ يم tidak tampak/ 
dikira-kirakan/bersifat taqdiri karena lafadz ‏ ىسٍٔ يم 
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Tabel Tentang Hukum I’rab Isim Maqshur 















أ‏ ًٍ ْي ‏ ٍَ ٌى ‏
ي
ًؼؿ ٍٕ ىذ ىق‏ ٍي يلٍك
ى
تة ٌى ىؽٍِ ًٔ ‏ ٍَ ًس
ى
ى 
“Ketika kamu naik daun maka sahabat-sahabatmu akan 
tahu siapa dirimu. Akan tetapi ketika kamu jatuh maka 
kamu akan tahu siapa sahabat-sahabatmu” 
merupakan isim maqshur. Isim maqshur pada waktu rafa‟, 
nashab, maupun jernya bersifat taqdiri ). 
3) Pada waktu jer bersifat taqdiri.  
Contoh: ‏ ىسٍٔ ٍي ‏ً ث‏ ‏
يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya telah berjalan bertemu 
dengan Musa”. 
(Tanda i‟rab kasrah pada lafadz ‏ ىسٍٔ يم tidak tampak/dikira-
kirakan/bersifat taqdiri karena lafadz ‏ ىسٍٔ يم merupakan 
isim maqshur. Isim maqshur pada waktu rafa‟, nashab, 
maupun jernya bersifat taqdiri ). 





















‏ يبا ىؿ ًٍٔ ٍلْا




أىر‏ ىسٔيم انر  ؽ ىل ٌي ‏ يبٔ يىٍِ ٍى
ٍ
لا 
‏ يتٍر ىؿ ىم‏ ىسٍٔي ً ث انر



















Aqsam al-I’rab & Anwa’ al-I’rab 
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I’rab (‏ يباىؿ ٍٔ ً
ٍ
لْا )‏ adalah perubahan harakat akhir 
sebuah kalimah karena adanya „amil yang berbeda-beda yang 
masuk pada kalimat tersebut, baik perubahan tersebut 
bersifat lafdhy, taqdiriy atau mahalliy.  
Contoh: 
 Lafdhi Taqdiri Mahalli 







أىرا نؽ  ٍ ى يمح‏‏‏‏‏‏‏‏‏ ‏ يٍخي
ى







Jer ‏ يتٍر ىؿ ىم‏ىع ٍي ً ث‏




ا‏ا‏ىؾ ٓى ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم 
Keterangan: 
1) Perhatikan perubahan yang terjadi pada lafadz ؽ ٍ ى يمح‏  
dalam tabel di atas. Harakat huruf akhirnya berubah 
dari dibaca dlammah menjadi dibaca fathah dan 
kasrah. Perubahan harakat akhir ini disebabkan oleh 
adanya „amil yang berbeda-beda yang masuk pada lafadz 
‏هؽ  ٍ ى يمح. „Amil yang pertama adalah lafadz ‏ىءة ىص yang 
menuntut lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح untuk dibaca rafa‟ sebagai fa‟il, 
sedangkan „amil yang kedua adalah lafadz ل
ى
أىر yang 
berkategori fi‟il muta‟addi dan menuntut lafadz ‏نؽ  ٍ ى يمحا  
untuk dibaca nashab sebagai maf‟ul bih, sementara „amil 
yang ketiga adalah huruf jer ‏ًب yang menuntut lafadz 
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‏وؽ  ٍ
ى يمح untuk dibaca jer. 
2) Perhatikan perubahan yang terjadi pada lafadz ‏ ىسٍٔ يم‏  
dalam tabel di atas. Harakat huruf akhirnya sebenarnya 
terjadi perubahan meskipun tidak tampak, dari dibaca 
dlammah menjadi dibaca fathah, dan kasrah. 
Perubahan harakat akhir ini disebabkan oleh adanya 
„amil yang berbeda-beda yang masuk pada lafadz ‏ ىسٍٔ يم. 
„Amil yang pertama adalah lafadz ‏ىءة ىص yang menuntut 
lafadz ‏ ىسٍٔ يم untuk dibaca rafa‟ sebagai fa‟il, sedangkan 
„amil yang kedua adalah lafadz ل
ى
أىر yang berkategori fi‟il 
muta‟addi dan menuntut lafadz ‏ ىسٍٔ يم untuk dibaca 
nashab sebagai maf‟ul bih, sementara „amil yang ketiga 
adalah huruf jer ‏ًب yang menuntut lafadz ‏ ىسٍٔ يم untuk 
dibaca jer.   
3) Perhatikan perubahan yang terjadi pada lafadz ا ىؾ ْى  
dalam tabel di atas. Hukum i‟rabnya sebenarnya terjadi 
perubahan, dari dibaca rafa‟, menjadi dibaca nashab 
dan jer. Perubahan hukum i‟rab ini disebabkan oleh 
adanya „amil yang berbeda-beda yang masuk pada lafadz 
ا ىؾ ْى . „Amil yang pertama adalah lafadz ‏ىءة ىص yang 
menuntut lafadz ا ىؾ ْى  untuk dibaca rafa‟ sebagai fa‟il, 
sedangkan „amil yang kedua adalah lafadz ل
ى
أىر yang 
berkategori fi‟il muta‟addi dan menuntut lafadz ا ىؾ ْى  
untuk dibaca nashab sebagai maf‟ul bih, sementara „amil 
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yang ketiga adalah huruf jer ‏ًب yang menuntut lafadz ا ىؾ ْى  
untuk dibaca jer.   
B. Pembagian I’rab 
I‟rab dibagi menjadi empat, yaitu50:  
1) Rafa‟ (dapat masuk pada isim dan fi‟il) 
2) Nashab (dapat masuk pada isim dan fi‟il) 
3) Jer (hanya masuk pada isim) 
4) Jazem  (hanya masuk pada fi‟il) 51 




فٍؿ ىم)  
1) Fa‟il. Contoh: ‏هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص (Lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح dibaca rafa‟ sebagai 
fa‟il karena jatuh setelah lafadz ‏ىءة ىص yang merupakan fi‟il 
ma‟lum) 
2) Naib al-Fa‟il. Contoh:‏  ‏ هت
ٍ ىكِ‏ ىًب يضْ (Lafadz ‏ هت
ٍ ىكِ dibaca rafa‟ 
sebagai naib al-fa‟il karena jatuh setelah lafadz ‏ ىًب يضْ yang 
merupakan fi‟il majhul) 
3) Mubtada‟. Contoh: ‏ ًه ً اة
ى
ك‏ ‏هؽ  ٍ ى يمح (Lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح dibaca rafa‟ 
                                                 
50Catatan: 1). i‟rab untuk isim ada tiga, yaitu rafa‟, nashab dan jer, 2). I‟rab 
untuk fi‟il ada tiga, yaitu rafa‟, nashab dan jazem, 3). Huruf tidak memiliki hukum 
i‟rab. 
51Fi‟il yang dibaca jazem terbatas pada fi‟il mudlari‟ yang mu‟rab dan 
dimasuki oleh „amil jazem. Contoh: 
– ‏ًٍبٍضْىي‏ ًٍ
ى
ل (tanda jazemnya dengan menggunakan sukun karena berupa al-shahih 
al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi sya‟iun). 
– ًـ‏ ٍؿىي‏ ًٍ
ى
ل (tanda jazemnya dengan menggunakan membuang huruf „illat/hadzfu 
harfi al-„illat karena berupa al-mu‟tal al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi sya‟iun). 
– أٍ يب ًٍضْ
ىي‏ ًٍ
ى
ل (tanda jazemnya dengan menggunakan membuang nun/hadzfu al-nun 
karena berupa al-af‟al al-khamsah). 
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sebagai mubtada‟ karena merupakan isim ma‟rifat yang 
jatuh di awal kalimat)   
4) Khabar. Contoh: ‏ًه ً اة
ى
ك‏ هؽ  ٍ ى يمح (Lafadz ‏ًه ً اة
ى
ك dibaca rafa‟ sebagai 
khabar karena ia menjadi mutimmu al-faedah). 
5) Isim ‏ىف ىكَ. Contoh: ة ٍن ً اة
ى
ك‏ ‏هؽ  ٍ ى يمح‏ ىف ىكَ (Lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح dibaca rafa‟ 
sebagai isim ‏ىف ىكَ karena ia berasal dari mubtada‟ dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki ‏ىف ىكَ ). 
6) Khabar‏  ًفإ. Contoh: ‏ ‏ًه ً اة
ى
ك‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ (Lafadz‏ ًه ً اة
ى
ك dibaca rafa‟ 
sebagai khabar ‏ ًفإ karena ia berasal dari khabar dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki ‏ ًفإ ). 
7) Tawabi‟ (isim-isim yang hukum i‟rabnya mengikuti hukum 
i‟rab kalimah yang sebelumnya/mathbu‟). Tawabi‟ ini 
dibagai menjadi empat, yaitu:  
a. Na‟at. Contoh: ‏ ‏يؿًْ ة ٍى
ٍ
لا‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص (Lafadz‏ يؿًْ ة ٍى
ٍ
لا dibaca 
rafa‟ sebagai na‟at karena ia merupakan isim 
shifat/isim fa‟il yang memiliki kesesuaian dari segi 
mufrad-tatsniyah-jama‟nya, mudzakkar-muannatsnya, 
dan ma‟rifat-nakirahnya, dengan lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح yang 
berstatus man‟ut yang dibaca rafa‟ karena 
berkedudukan sebagai fa‟il ) 
b. Ma‟thuf. Contoh: ‏ ‏ٌّ ً
ىعَل‏ ىك‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص (Lafadz‏ ‏ٌّ ً
ىعَل dibaca 
rafa‟ sebagai ma‟thuf karena ia jatuh setelah huruf 
„athaf berupa wawu. Ma‟thufun „alaihnya adalah 
lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح yang dibaca rafa‟ karena ia berkedudukan 
sebagai fa‟il) 
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c. Taukid. Contoh: ‏ ‏ّي يكٍفىج‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص (Lafadz‏ ّي يكٍفىج dibaca 
rafa‟ sebagai taukid karena ia merupakan bagian dari 
lafadz-lafadz yang dipersiapkan untuk menjadi taukid 
ma‟nawi yaitu lafadz ‏ٓي ىٍمد
ى
أ‏ ،
ٌّ يك‏ ، هٍيْ ىخ‏ ، هفٍفىج, dan lain-lain. 
Sedangkan yang menjadi muakkadnya adalah lafadz 
‏هؽ  ٍ ى يمح yang dibaca rafa‟ karena ia berkedudukan 
sebagai fa‟il ). 
d. Badal. Contoh:‏  ‏ىؾٍٔ يػ
ى
أ‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص (Lafadz ‏ىؾٍٔ يػ
ى
أ dibaca 
rafa‟ sebagai badal karena ia sejenis dengan lafadz 
‏هؽ  ٍ ى يمح yang berstatus sebagai mubdal minhu yang dibaca 
rafa‟ sebagai fa‟il). 
D. Isim-Isim Yang Harus Dibaca Nashab (ً‏ءة ٍى ٍق
ى ٍ
لْا‏ يتةىب ٍٔ يىٍِ ٌى )  




ىا‏ هؽ  ٍ ى يمح‏
ي





nashab sebagai maf‟ul bih karena ia jatuh setelah fi‟il ‏
ي
أىؿٍلىح 
yang merupakan fi‟il muta‟addi dan berstatus sebagai 
obyek) 
2) Maf‟ul Muthlaq. Contoh: ة نٍظؿ
ى
ف‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىحًؿ
ى
ف (Lafadz ة نٍظؿ
ى
ف 
dibaca nashab sebagai maf‟ul mutlaq karena ia terbentuk 
dari mashdar fi‟ilnya ) 




ًنإ‏ هؽ  ٍ ‏ى يمح‏ ـى ة
ى
ك (Lafadz ة ٌن اىؿ
ٍ
ًنإ 
dibaca nashab sebagai maf‟ul li ajlih karena ia berbentuk 
mashdar qalbiy dan merupakan alasan dari terjadinya 
sebuah pekerjaan)   
4) Maf‟ul fih. Contoh: انرة ٓى ىج‏ ًح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ َى ًٌ ‏ يخٍٕ ىصىر (Lafadz انرة ٓى ىج 
dibaca nashab sebagai maf‟ul fih karena ia menunjukkan 
keterangan waktu) 
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لْا‏ ىءة ىص (Lafadz‏ ىٍلحى
ٍ
لْا 
dibaca nashab sebagai maf‟ul ma‟ah karena ia jatuh 
setelah wawu ma‟iyyah ) 
6) Hal. Contoh: ‏ ةنًجناىر‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص (Lafadz‏ ةنًجناىر dibaca nashab 
sebagai hal karena ia merupakan isim shifat/isim fa‟il 
yang berjenis nakirah dan berfungsi menjelaskan 
keadaan dari shahib al-hal/lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح )   
7) Tamyiz. Contoh: ‏ةنثةىًذن‏ َى ٍي ًٍشْ ًٔ ‏
يخٍي ى ىتًٍَمإ (Lafadz ‏ةنثةىًذن dibaca 
nashab sebagai tamyiz karena ia merupakan isim nakirah 
yang berfungsi menjelaskan benda yang masih bersifat 
samar) 
8) Munada. Contoh: ‏ًللها‏
ىؿ ٍٔ يقىر‏ ةىي (Lafadz ‏ًللها‏
ىؿ ٍٔ يقىر dibaca 
nashab sebagai munada karena ia jatuh setelah huruf 
nida‟ berupa lafadz ةىي ).  
9) Mustatsna. Contoh: ا نؽ  ٍ ى يمح‏
 
ًلَإ‏ ـي ٍٔ ىل
ٍ
ىا‏ ىءة ىص (Lafadz ا نؽ  ٍ ى يمح dibaca 
nashab sebagai mustatsna karena ia jatuh setelah adat al-
istitsna‟ berupa lafadz ‏
 
ًلَإ ). 
10) Isim‏  ًفإ. Contoh: ‏ ًه ً اة
ى
ك‏ا نؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ (Lafadz‏ا نؽ  ٍ ى يمح dibaca nashab 
sebagai isim ‏ ًفإ karena ia berasal dari mubtada‟ dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki ‏ ًفإ ). 
11) Khabar ‏ىف ىكَ. Contoh: ة ٍن ً اة
ى
ك‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىف ىكَ (Lafadz ة ٍن ً اة
ى
ك dibaca 
nashab sebagai khabar ‏ىف ىكَ karena ia berasal dari khabar 
dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki ‏ىف ىكَ ). 
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لَ. Contoh: ‏ ًرا
 لدا‏ ًفِ‏ ‏ىو يصىر‏
ى
لَ (Lafad‏ ىو يصىر
dibaca nashab sebagai isim ‏
ى
لَ karena ia merupakan isim 








13) Tawabi‟ (isim-isim yang hukum i‟rabnya mengikuti 
hukum i‟rab kalimah yang sebelumnya/mathbu‟). 
Tawabi‟ ini dibagai menjadi empat, yaitu:  
a. Na‟at. Contoh: ‏ ‏ىؿًْ ة ٍى
ٍ
لا‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏ يٍخي
ى
أىر (Lafadz‏ ىؿًْ ة ٍى
ٍ
لا dibaca 
nashab sebagai na‟at karena ia merupakan isim 
shifat/isim fa‟il yang memiliki kesesuaian dari segi 
mufrad-tatsniyah-jama‟nya, mudzakkar-muannatsnya, 
dan ma‟rifat-nakirahnya, dengan lafadz ا نؽ  ٍ ى يمح yang 
berstatus man‟ut yang dibaca nashab karena 
berkedudukan sebagai maf‟ul bih) 
b. Ma‟thuf. Contoh: ‏ةًًّيي ٔى ىك‏ا نؽ  ٍ ى يمح‏ يٍخي
ى
أىر  (Lafadz‏ةًًّيي ٔى  dibaca 
nashab sebagai ma‟thuf karena ia jatuh setelah huruf 
„athaf berupa wawu. Ma‟thufun „alaihnya adalah 
lafadz ا نؽ  ٍ ى يمح yang dibaca nashab karena ia 
berkedudukan sebagai maf‟ul bih) 
c. Taukid. Contoh: ‏ ‏ّي ىكٍفىج‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏ يٍخي
ى
أىر (Lafadz ‏ّي ىكٍفىج dibaca 
nashab sebagai taukid karena ia merupakan bagian 
dari lafadz-lafadz yang dipersiapkan untuk menjadi 
taukid ma‟nawi yaitu lafadz ‏ٓي ىٍمد
ى
أ‏ ،
ٌّ يك‏ ، هٍيْ ىخ‏ ، هفٍفىج, dan 
lain-lain. Sedangkan yang menjadi muakkadnya 
adalah lafadz ا نؽ  ٍ ى يمح yang dibaca nashab karena ia 
berkedudukan sebagai maf‟ul bih ). 
d. Badal. Contoh: ‏ ‏ىؾة ىػ
ى
أ‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏ يٍخي
ى
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nashab sebagai badal karena ia sejenis dengan lafadz 
ا نؽ  ٍ ى يمح yang berstatus sebagai mubdal minhu yang 
dibaca nashab sebagai maf‟ul bih) 
 
E. Isim-Isim Yang Harus Dibaca Jer (‏ًءة ٍى ٍق
ى ٍ
لْا‏ يتاىرٍك يؿٍ ىمُ)  
1) Isim yang dimasuki huruf jer. Contoh: ‏ ً‏ؽًضٍك ٍى
ٍ
لا‏ ًفِ‏ (Lafadz 
ً‏ؽًضٍك ٍى
ٍ
لا dibaca jer sebagai majrur karena ia dimasuki oleh 
huruf jer berupa ‏ًفِ ) 
2) Isim yang menjadi mudlafun ilaihi. Contoh: ‏ ً‏ذةىذٍق
ي ٍ
لْا‏ ‏َي ًٍبإ‏  
(Lafadz ‏ ًذةىذٍق
ي ٍ
لْا dibaca jer sebagai mudlafun ilaih karena 
lafadz sebelumnya yaitu lafadz ‏َي ًٍبإ berposisi sebagai 
mudlaf) 
3) Tawabi‟ (isim-isim yang hukum i‟rabnya mengikuti hukum 
i‟rab kalimah yang sebelumnya/mathbu‟). Tawabi‟ ini 
dibagai menjadi empat, yaitu:  
a. Na‟at. Contoh: ‏ً‏ؿًْ ة ٍى
ٍ
لا‏ وؽ  ٍ ىع ٍي ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم (Lafadz‏ًؿًْ ة ٍى
ٍ
لا dibaca 
jer sebagai na‟at karena ia merupakan isim shifat/isim 
fa‟il yang memiliki kesesuaian dari segi mufrad-
tatsniyah-jama‟nya, mudzakkar-muannatsnya, dan 
ma‟rifat-nakirahnya, dengan lafadz ‏وؽ  ٍ
ى يمح yang berstatus 
sebagai man‟ut yang dibaca jer karena dimasuki huruf 
jer berupa ‏ًب) 
b. Ma‟thuf. Contoh: ‏ ً
ىعَل ىك‏ وؽ  ٍ ىع ٍي ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم (Lafadz‏ ‏ ً
ىعَل dibaca 
jer sebagai ma‟thuf karena ia jatuh setelah huruf „athaf 
berupa wawu. Ma‟thufun „alaihnya adalah lafadz ‏وؽ  ٍ
ى يمح 
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أٍ‏ك‏ وس‏-‏‏ىر‏ىًض‏‏يللها‏‏ىخٍِ‏‏ّي‏-‏‏ٔىًَ‏‏‏ًِّب لجا‏-‏‏ىو‏  لَ‏‏يللها‏‏ٔى‏ىيٍ‏يًّ‏‏
‏ىك‏ىق‏
 
ي‏ًى‏-‏‏ىؿةىك«‏ /‏ يفِّح ىهلا‏ٍَ‏ ٌى‏‏ىفاىد‏، ّي ىكٍفىج‏‏ىوًٍ ٔى ىك‏ة ٍى ً ل‏‏ىبٍٕ‏‏ىؽ‏‏ٍ لا،ًتٍٔى‏‏ىك‏ٍىا‏ـي ًصة ٕى‏ٍَ‏ ٌى‏
‏
ى
أ‏ٓى ىجٍت‏‏ّي ىكٍفىج‏‏ٔى ْىة ْى ا‏‏ٍى ىت ىك‏  ن‏‏ ى ىعَل‏‏ًللها»‏.‏ىر‏ىك‏يقا‏ٍ‏ ِّتَىا‏ًًٌ‏ؾٍ‏م،‏‏
ىؿةكىك‏/))ريؽظ‏َكظ(( 
Dari Abu Ya‟la Syaddad bin Aus ra., dari Nabi SAW, beliau 
bersabda: “Orang yang cerdik adalah orang yang selalu 
menjaga dirinya dan beramal untuk bekal sesudah mati. 
Sedangkan orang yang kerdil yaitu orang yang hanya 
mengikuti hawa nafsunya namun ia mengharapkan berbagai 
harapan kepada Allah” (HR. Tirmidzi). 
 
yang dibaca jer karena ia dimasuki oleh huruf jer 
berupa ‏ًب) 
c. Taukid. Contoh: ‏ًّ‏ ًكٍفىج‏ وؽ  ٍ ىع ٍي ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم (Lafadz ًّ‏ ًكٍف ىج dibaca 
jer sebagai taukid karena ia merupakan bagian dari 
lafadz-lafadz yang dipersiapkan untuk menjadi taukid 
ma‟nawi yaitu lafadz ‏ٓي ىٍمد
ى
أ‏ ،
ٌّ يك‏ ، هٍيْ ىخ‏ ، هفٍفىج, dan lain-lain. 
Sedangkan yang menjadi muakkadnya adalah lafadz 
‏وؽ  ٍ
ى يمح yang dibaca jer karena ia dimasuki oleh huruf jer 
berupa ‏ًب ).  
d. Badal. Contoh: ‏‏ىمٍيًػ
ى
أ‏ وؽ  ٍ ىع ٍي ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم (Lafadz‏‏ىمٍيًػ
ى
أ‏ dibaca 
jer sebagai badal karena ia sejenis dengan lafadz ‏وؽ  ٍ
ى يمح 
yang berstatus sebagai mubdal minhu yang dibaca jer 
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 اًلٍْق ًي ‏ال
 ال  ٌ  ٍ حي‏
الؿ  ذٍ ٓي ‏
 
أى كٍ كى ةـي ‏
لَى ٌى ةدي ّي ‏
ًب‏كىٔى






 مدى ٍ ٓي ‏الت ه
ٍي ؤى ُ ًر‏الك  ةل ً ًي‏ مي ٍكيً ٍى ةته‏ظى ٌػؿىٍت‏
ٍ
 مدى ٍ ٓي ‏ال






















ثي ٍٔؾى‏صى ةءى ‏
ى









ٍي سىن  ‏ رىصي لَ
ٍ



















































































ٍي سىن  ‏ رىصي ي
ٍ


















ًر‏الك  ةل ً ًي‏ مي ٍكيً ٍى
ٍي ؤى ُ 
ٍ









































الٍْ ى ؿُّ ‏
 
ةؿو‏مى ؿى ٍرتي ‏
ًكٍيًْ‏ ثًؿًصى
ٍ





ةتو ‏مى ؿى ٍرتي ‏
ةل ً ًي‏ ث ً ٍي ٍكيً ٍى
ٍي ؤى ُ ًر‏الك 
ٍ
 مدى ٍ ٓي ‏ال
ٍيًْ‏مى ؿى ٍرتي ‏
ى
ٍي سىن  ‏ ثًؿىصي ي
ٍ












 مدى ٍ ٓي ‏ال
بًٍيمى‏مى ؿى ٍرتي ‏
ى
































ةرًعي ‏الى  ًعٍيطي ‏ا

















ٍي ٍٕ ذىوُّ ‏ا
ٍ
ةرًعي ‏ال
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أ) adalah jenis atau macam-
macam dari i„rab.‏ 
B. Pembagian Anwa’ al-I’rab 
Anwa„ al-i‟rab ada tiga, yaitu: i‟rab lafdhi,‏i‟rab taqdiri, dan 
i‟rab mahalli.   
1. I’rab Lafdhi 
I‟rab lafdhi (‏ُّٖ ًْ ٍف
 
يلا‏ يباىؿ ٍٔ ً
ٍ
لْا) adalah i‟rab atau perubahan 
harakat akhir dari sebuah kalimah karena tuntutan „amil,  
yang secara lafadz perubahannya dapat dibedakan karena 
sejak awal memiliki tanda i‟rab, dan tanda i‟rabnya bisa 
muncul‏ secara kasat mata. Yang termasuk dalam kawasan 
i‟rab lafdhi adalah selain i‟rab taqdiri dan i‟rab mahalli.  
Contoh: 
 Rafa‟  : ‏هؽ  ٍ ى يمح‏ىءة ىص artinya “Muhammad telah datang” 
(Lafadz ‏هؽػػ  ٍ ى يمح berkedudukan rafa‟ karena 
menjadi fa‟il. Tanda i‟rab rafa‟/dlammah 
pada lafadz ‏هؽػػ  ٍ ى يمح tampak/bersifat lafdhi 
karena ia bukan berupa isim manqush, isim 
maqshur, al-mudlaf ila ya‟ al-mutakallim, isim 
mabni, jumlah, dan hikayah) 
 Nashab : ا‏نؽ  ٍ ى يمح‏ يٍخي
ى
أىر artinya “Saya telah melihat  
Muhammad” 
(Lafadz ا نؽػ  ٍ ى يمح berkedudukan nashab karena 
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menjadi maf‟ul bih. Tanda i‟rab 
nashab/fathah pada lafadz ا نؽػػػػػػ  ٍ ى يمح 
tampak/bersifat lafdhi karena ia bukan 
berupa isim manqush, isim maqshur, al-mudlaf 
ila ya‟ al-mutakallim, isim mabni, jumlah, dan 
hikayah). 
 Jer : ‏وؽ  ٍ ىع ٍي ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya telah berjalan bertemu  
dengan Muhammad” 
(Lafadz ‏وؽػػػ  ٍ
ى يمح berkedudukan jer karena 
dimasuki huruf jer ‏ًب. Tanda i‟rab jer/kasrah 
pada lafadz ‏وؽػػ  ٍ ىع ٍي ً ث tampak/bersifat lafdhi 
karena ia bukan berupa isim manqush, isim 
maqshur, al-mudlaf ila ya‟ al-mutakallim, isim 
mabni, jumlah, dan hikayah)  
2. I’rab Taqdiri 
I‟rab taqdiri (‏ًُّمٍؿيًؽػػٍل لتا‏ يباىؿػػ ٍٔ ً
ٍ
لْا) adalah i‟rab atau 
perubahan harakat akhir dari sebuah kalimah karena 
tuntutan „amil,  di mana perubahannya bersifat taqdiri 
(dikira-kirakan). I‟rab taqdiri sebenarnya memiliki tanda 
i‟rab, akan tetapi karena alasan-alasan tertentu tanda 
i‟rabnya tidak bisa dimunculkan. Alasan tersebut ialah      
li ats-tsiqal (ً‏ؿةػ ىلِّسًيل) yang berarti “berat“ atau li at-ta‟adzur 
(‏ًر
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1) Isim manqush (rafa‟, jer ).  
Contoh: 
– Rafa‟  : ‏ًضة ىل
ٍ
ىا‏ىءة ىص artinya “Hakim telah datang” 
(Lafadz ‏ًضةػ ىل
ٍ
ىا berkedudukan rafa‟ karena 
menjadi fa‟il. Tanda i‟rab rafa‟/dlammah 
pada lafadz ‏ًضةػ ىل
ٍ
ىا tidak tampak/dikira-
kirakan/bersifat taqdiri karena ia 
merupakan isim manqush). 
– Jer : ‏ًضة ىل
ٍ
ىة‏ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya telah berjalan  
bertemu dengan hakim”. 
(Lafadz ‏ًضةػ ىل
ٍ
ىا berkedudukan jer karena 
dimasuki huruf jer ‏ًب. Tanda i‟rab 




karena ia merupakan isim manqush).  
2) Isim maqshur (rafa‟, nashab, jer).  
Contoh: 
– Rafa‟ : ‏ ىٍسٔ يم‏ىءة ىص artinya “Musa telah datang” 
(Lafadz ػ يم‏ ىٍسٔ  berkedudukan rafa‟ karena 
menjadi fa‟il. Tanda i‟rab rafa‟/ dlammah 
pada lafadz ‏ ىٍسٔػػ يم tidak tampak/dikira-
kirakan/bersifat taqdiri karena ia 
merupakan isim maqshur).   
– Nashab : ‏ ىٍسٔ يم‏ يٍخي
ى
أىر artinya “Saya telah melihat Musa” 
(Lafadz ‏ ىٍسٔ يم berkedudukan nashab karena 
menjadi maf‟ul bih. Tanda i‟rab 
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nashab/fathah pada lafadz ‏ ىٍسٔػػ يم tidak 
tampak/dikira-kirakan/bersifat taqdiri 
karena ia merupakan isim maqshur).   
– Jer : ‏ ىٍسٔ ٍي ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya telah berjalan  
bertemu dengan Musa” 
(Lafadz ‏ ىٍسٔػػ يم berkedudukan jer karena 
dimasuki huruf jer ‏ًب. Tanda i‟rab 
jer/kasrah pada lafadz ‏ ىٍسٔػػػ ٍي ً ث tidak 
tampak/dikira-kirakan/bersifat taqdiri 
karena ia merupakan isim maqshur ).   
3) Isim yang dimudlafkan kepada ya’ mutakallim52 (rafa‟, 
nashab, jer ).  
Contoh: 
– Rafa‟ : ٍ‏ًبِ
ى
أ‏ ىءة ىص artinya “Bapakku telah datang” 
(Lafadz ٍ‏ًبِ
ى
أ berkedudukan rafa‟ karena 




kirakan/bersifat taqdiri karena ia 
merupakan isim yang dimudlafkan pada 
ya‟ mutakallim).     




أىر artinya “Saya telah melihat bapakku” 
(Lafadz ٍ‏ًبِ
ى
أ berkedudukan nashab karena 
menjadi maf‟ul bih. Tanda i‟rab 




                                                 
52Ya‟ mutakallim adalah ya‟ yang menunjukkan kepemilikan “saya”.  
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karena ia merupakan isim yang 
dimudlafkan pada ya‟ mutakallim).       
– Jer : ‏ًبِ
ى




أ berkedudukan jer karena 
dimasuki huruf jer ‏ًب. Tanda i‟rab 




karena ia merupakan isim yang 
dimudlafkan pada ya‟ mutakallim).53     
3. I’rab Mahalli 
I‟rab mahalli (‏ُّ ِّلِػػ ىع ٍى
ٍ
لا‏ يباىؿػػ ٍٔ ً
ٍ
لْا) adalah i‟rab atau 
perubahan harakat akhir dari sebuah kalimah karena 
tuntutan „amil, di mana perubahannya bersifat mahalli 
(dari sisi kedudukan dan hukumnya saja). I‟rab mahalli 
                                                 
53Pada saat isim yang dimudlafkan kepada ya‟ mutakallim berkedudukan jer, 
di antara para ulama terjadi perbedaan pendapat mengenai apakah i‟rabnya 
masuk dalam kategori lafdhi atau taqdiri. Sebagian dari mereka berpendapat 
bahwa pada saat berkedudukan jer, al-mudlaf ila ya al-mutakallim beri‟rab lafdhi, 
sedangkan sebagian ulama lain berpendapat bahwa pada saat berkedudukan jer, 
al-mudlaf ila ya‟ al-mutakallim beri‟rab taqdiri. Hal ini sebagaima yang disampaikan 





لَا‏ يبىؿ ٍٕ يح‏ً لة ىق‏ وؿ
 
ن ىؾ ٌي ‏ ٓى ٍ ىمد‏ٍك
ى
أ‏، ًّنىس ٌي ‏ٍك
ى




















ىة ىظ-‏‏ وح ىعٍذ
ى





ىت ىر  ؽ ىل ٌي‏ىٍس
ى
ن‏ة ٍى ًْ ًر
ٍٔ ٓي ّي ‏ ٍَ ًٌ ‏ ٓي ِى ٍٍ‏" يللها‏ ى ِّب ىر"‏
يو
ٍ
سًٌ ‏،ًحىج ىقةِى ٍي
ٍ
لا‏ ية
ٍ‏ ِّب ىر‏ يخٍٕ َى
ى








ى ىعَل‏ًة ىؿًْ ة










ىة ىظ‏ًفِ‏ة  ٌ
ى
أٍ‏ ِّب".‏
‏ ًٍ ٓي ٍِ ًٌ ‏ ، ىٍيًْل
ِّل ىع ٍي
ٍ
لا‏ َى ًٌ ‏ وح
ٔى ةى ىمد‏ يم
ٍ







ىة ىظ‏ ًفِ‏ ، هبىؿ ٍٕ ٌي ‏ ّي  ُ
ى
ا‏
ى ىعَل‏ ير ٍٔ ٓي ٍٍ ي
ٍ
لْاىك‏ . وًملة ٌى ‏ َي ًٍبا




لَ ٔى ‏ٍخ ىكٍح
ى








ا‏ ىفٍك ىؿىي‏ ًٍ ٓي  ج
ى
ًلَ‏ ،ًًقؿًػآ‏
ى ىعَل‏ وة ىر  ؽ



















ك ىك‏، ً ًٍق
ٍ





Lebih lanjut lihat: al-Ghulayaini, Jami‟ al-Durus…, I, 24. 
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sejak awal tidak memiliki tanda i‟rab. Karena sejak awal 
tidak memiliki tanda i‟rab, maka tanda i‟rabnya dalam i‟rab 
mahalli selamanya tidak akan pernah muncul. Yang 
termasuk i‟rab mahalli adalah:  
1) al-Asma’ al-Mabniyah (isim mabni).  
Contoh: 




لا‏ا ىؾْى ‏ ىءة ىص artinya “Anak ini telah datang” 
(Lafadz ا ىؾػ ْى  berkedudukan rafa‟ karena 
menjadi fa‟il. Tanda i‟rab rafa‟ pada lafadz 
‏ا ىؾػ ْى  tidak ada/bersifat mahalli karena ia 
merupakan isim isyarah sedangkan isim 
isyarah termasuk dalam kategori isim 
mabni).     




لا‏ا ىؾْى ‏ يٍخي
ى
أىر artinya “Saya telah melihat anak  
ini” 
(Lafadz ا ىؾػ ْى  berkedudukan nashab karena 
menjadi maf‟ul bih. Tanda i‟rab nashab 
pada lafadz ‏ا ىؾػ ْى  tidak ada/bersifat mahalli 
karena ia merupakan isim isyarah 
sedangkan isim isyarah termasuk dalam 
kategori isim mabni).      




لا‏ا ىؾٓى ‏ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya telah berjalan  
bertemu dengan anak ini”. 
(Lafadz ا ىؾػػ ْى  berkedudukan jer karena 
dimasuki huruf jer ‏ًب. Tanda i‟rab jer pada 
lafadz ‏ا ىؾػػ ٓى ‏ً ث tidak ada/bersifat mahalli 
karena ia merupakan isim isyarah 
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sedangkan isim isyarah termasuk dalam 
kategori isim mabni).    
2) al-Jumal (jumlah fi‟liyyah atau jumlah ismiyyah).  
Contoh: 
– Rafa‟ : ‏ ىسٍر  لدا‏ يتيذٍسىي‏ هو يصىر‏ىءة ىص artinya “Orang laki-laki  
yang menulis pelajaran telah datang” 
(Lafadz ‏ ىسٍر  لدا‏ يتػ يذٍسىي berkedudukan rafa‟ 
karena menjadi na‟at dari man‟ut yang 
berkedudukan rafa‟ sebagai fa‟il. Tanda 
i‟rab rafa‟ pada lafadz ‏ ىسٍر  لدا‏ يتػيذٍسىي tidak 
ada/bersifat mahalli karena ia termasuk 
dalam kategori jumlah).     




أىر artinya “Saya telah  
melihat orang laki-laki yang menulis pelajaran” 
(Lafadz ‏ ىسٍر  لدا‏ يتػيذٍسىي berkedudukan nashab 
karena menjadi na‟at dari man‟ut yang 
berkedudukan nashab sebagai maf‟ul bih. 
Tanda i‟rab nashab pada lafadz ‏ ىسٍر  لدا‏ يتيذٍسىي
 tidak ada/bersifat mahalli karena ia 
termasuk dalam kategori jumlah).     
– Jer : ‏ ىسٍر  لدا‏ يتيذٍسىي‏ وو
يصىؿ‏ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya telah  
berjalan bertemu dengan orang laki-laki yang 
menulis pelajaran” 
(Lafadz ا‏ يتػػػيذٍسىي‏ ىسٍر  لد  berkedudukan jer 
karena menjadi na‟at dari man‟ut yang 
berkedudukan jer sebab dimasuki huruf jer. 
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Tanda i‟rab jer pada lafadz ‏ ىسٍر  لدا‏ يتػيذٍسىي 
tidak ada/bersifat mahalli karena ia 
termasuk dalam kategori jumlah).    
3) al-Hikayah54.  
Contoh: 
– Rafa‟ : ‏ وضةٌى ‏
هو ٍٕ ًف‏‏ ىبى ىضْ artinya “Lafadz ‏ ىبى ىضْ adalah  
fi‟il madli”  
(Lafadz ‏ ىبى ىضْ berkedudukan rafa‟ karena 
menjadi mubtada‟. Tanda i‟rab rafa‟ pada 
lafadz ‏ ىبى ىضْ tidak ada/bersifat mahalli 
karena ia termasuk dalam kategori         
al-hikayah).     
– Nashab : ‏ ىبى ىضْ‏ يخٍظى ىشْ artinya “Saya telah menjelaskan  
lafadz ‏ ىبى ىضْ”  
(Lafadz ‏ ىبى ىضْ berkedudukan nashab karena 
menjadi maf‟ul bih. Tanda i‟rab nashab 
pada lafadz ‏ ىبى ىضْ tidak ada/bersifat mahalli 
karena ia termasuk dalam kategori         
al-hikayah).     
– Jer : ‏ ىبى ىضْ‏ًفِ‏ يتٍؿ
 
ه ىفىت artinya “Saya telah berpikir  
mengenai lafadz ‏ ىبى ىضْ”  
                                                 
54Hikayah adalah kalimah yang dimaksudkan hanya lafadznya saja, dan 
bukan makna dari kalimah tersebut. Contoh: ‏ وضةٌى ‏
هو ٍٕ ًف‏ ‏ ىبى ىضْ artinya “Lafadz ‏ ىبى ىضْ 
adalah fi‟il madli”. Kata ‏ ىبى ىضْ ketika diterjemahkan dengan “telah memukul”, 
maka ia bukan termasuk dalam kategori hikayah, akan tetapi ketika 
diterjemahkan dengan “lafadz ‏ ىبى ىضْ, maka ia termasuk dalam kategori hikayah.    
 FRAHS & UWHAN
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 anerak rej nakududekreb ضْى ىبى ‏ zdafaL(
 adap rej bar‟i adnaT .ًفِ‏ rej furuh ikusamid
 illaham tafisreb/ada kadit ضْى ىبى ‏ zdafal
-la irogetak malad kusamret ai anerak
     .)hayakih
 isasitametsisid tapad bar‟i-la ‟awna gnatnet nasahabmeP
 :tukireb iagabes
 bar’I-la ’awnA gnatneT lebaT
ٍى عى لِِّ ِّ‏ محي ى  ٍ ؽه‏صى ةءى ‏
ٍ
 ًق ٔىل‏الت ٍلًؽيٍؿًمِّ ‏كىال
الٍ ي  ٍف ًُّْٖ ‏
 
ًب‏
أى ٍُ ٔى اعي ‏الٍْ ًٍٔ ؿى ا
 





ٍى ٍِلي ٍٔصي ‏
ٍ











ٓي‏ مي ٍٔسى ‏صى ةءى ‏
ٍ
 الؿ ذ
ٍى ٍلىي ٍٔ ري‏
ٍ




 الج ٍىتي ‏ مي ٍٔسى ‏رىأ
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ٍى ٍججًي حي‏ ال
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الٍ ٍى عى لٌِ ُّ ‏ ا
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فٍؿ ) adalah isim-isim yang 
harus dibaca rafa‟. Marfu‟at al-asma‟ ada 7, yaitu: 
1) Fa‟il. Contoh: ‏هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص (Lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح dibaca rafa‟ sebagai fa‟il 
karena jatuh setelah lafadz ‏ىءة ىص yang merupakan fi‟il 
ma‟lum) 
2) Naib al-Fa‟il. Contoh:‏  ‏ هت
ٍ ىكِ‏ ىًب يضْ (Lafadz ‏ هت
ٍ ىكِ dibaca rafa‟ 
sebagai naib al-fa‟il karena jatuh setelah lafadz ‏ ىًب يضْ yang 
merupakan fi‟il majhul) 
3) Mubtada‟. Contoh: ‏ًه ً اة
ى
ك‏ ‏هؽ  ٍ ى يمح (Lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح dibaca rafa‟ 
sebagai mubtada‟ karena merupakan isim ma‟rifat yang 
jatuh di awal kalimat)   
4) Khabar. Contoh: ‏ًه ً اة
ى
ك‏ هؽ  ٍ ى يمح (Lafadz ‏ًه ً اة
ى
ك dibaca rafa‟ sebagai 
khabar karena ia menjadi mutimmu al-faedah). 
5) Isim ‏ىف ىكَ. Contoh: ة ٍن ً اة
ى
ك‏ ‏هؽ  ٍ ى يمح‏ ىف ىكَ (Lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح dibaca rafa‟ 
sebagai isim ‏ىف ىكَ karena ia berasal dari mubtada‟ dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki ‏ىف ىكَ ). 
6) Khabar‏  ًفإ. Contoh: ‏ ‏ًه ً اة
ى
ك‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ (Lafadz‏ ًه ً اة
ى
ك dibaca rafa‟ 
sebagai khabar ‏ ًفإ karena ia berasal dari khabar dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki ‏ ًفإ ). 
7) Tawabi‟ (isim-isim yang hukum i‟rabnya mengikuti hukum 
i‟rab kalimah yang sebelumnya/mathbu‟). Tawabi‟ ini 
dibagai menjadi empat, yaitu:  
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‏ يح
ى







لاً‏رة ْى  
“Memperbaiki sesuatu yang ada lebih baik daripada 
menunggu sesuatu yang tidak ada” 
 
a. Na‟at. Contoh: ‏ ‏يؿًْ ة ٍى
ٍ
لا‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص (Lafadz‏ يؿًْ ة ٍى
ٍ
لا dibaca rafa‟ 
sebagai na‟at karena ia merupakan isim shifat/isim fa‟il 
yang memiliki kesesuaian dari segi mufrad-tatsniyah-
jama‟nya, mudzakkar-muannatsnya, dan ma‟rifat-
nakirahnya, dengan lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح yang berstatus man‟ut 
yang dibaca rafa‟ karena berkedudukan sebagai fa‟il ) 
b. Ma‟thuf. Contoh: ‏ ‏ٌّ ً
ىعَل‏ ىك‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص (Lafadz‏ ‏ٌّ ً
ىعَل dibaca rafa‟ 
sebagai ma‟thuf karena ia jatuh setelah huruf „athaf 
berupa wawu. Ma‟thufun „alaihnya adalah lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح 
yang dibaca rafa‟ karena ia berkedudukan sebagai fa‟il) 
c. Taukid. Contoh: ‏ ‏ّي يكٍفىج‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص (Lafadz‏ ّي يكٍفىج dibaca rafa‟ 
sebagai taukid karena ia merupakan bagian dari lafadz-
lafadz yang dipersiapkan untuk menjadi taukid ma‟nawi 
yaitu lafadz ‏ٓي ىٍمد
ى
أ‏ ،
ٌّ يك‏ ، هٍيْ ىخ‏ ، هفٍفىج, dan lain-lain. Sedangkan 
yang menjadi muakkadnya adalah lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح yang 
dibaca rafa‟ karena ia berkedudukan sebagai fa‟il ). 
d. Badal. Contoh:‏  ‏ىؾٍٔ يػ
ى
أ‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص (Lafadz ‏ىؾٍٔ يػ
ى
أ dibaca rafa‟ 
sebagai badal karena ia sejenis dengan lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح yang 
berstatus sebagai mubdal minhu yang dibaca rafa‟ sebagai 
fa‟il) 
  
NAHWU & SHARF 
  





Fa’il ( ا‏يو ًٔ ة ىف
ٍ
ى  ) adalah isim yang dibaca rafa‟ yang jatuh 
setelah fi‟il yang mabni ma‟lum atau jatuh setelah isim yang 
diserupakan dengan fi‟il mabni ma‟lum55. Contoh: 
 ‏هؽ  ٍ ى يمح‏ىءة ىص artinya “Muhammad telah datang” 
(Lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح disebut sebagai fa‟il karena ia merupakan 
isim yang dibaca rafa‟ yang jatuh setelah fi‟il mabni 





أ‏ هؿًْ ة ٌى ‏ ‏ هو يصىر‏ ى ىضْ ىظ artinya “Seorang laki-laki yang gurunya 
pintar telah datang”. 
(Lafadz ‏ هو يصىر disebut sebagai fa‟il karena ia merupakan 
isim yang dibaca rafa‟ yang jatuh setelah fi‟il mabni 





disebut sebagai fa‟il karena ia merupakan isim yang 
                                                 
55Salah satu yang dapat dijadikan sebagai alat analisis untuk menentukan 
kedudukan sebuah kalimah isim, apakah berstatus sebagai fa‟il atau maf‟ul bih 
adalah “jawaban dari sebuah pertanyaan”. Maksudnya, jawaban untuk 
pertanyaan dengan menggunakan kata kerja aktif adalah fa‟il, sedangkan jawaban 
untuk pertanyaan dengan menggunakan kata kerja pasif adalah maf‟ul bih. 
Contoh: ‏ـى
ى




فيح artinya “Orang-orang Islam menyebarkan kedamaian”. 
Dari contoh ini, untuk mengetahui fa‟il dan maf‟ul bihnya dapat menggunakan 
standar pertanyaan di atas. Pertanyaan dengan menggunakan kata kerja aktif 
misalnya: “siapa yang menyebar-luaskan salam ? ” jawaban dari pertanyaan ini pasti 
menjadi fa‟il ( ‏
ٍ
لا‏ىف ٍٔ ٍي ًيٍك ٍي ). Sedangkan pertanyaan dengan menggunakan kata kerja 
pasif misalnya: “Apa yang disebar-luaskan oleh orang-orang muslim ?” jawaban dari 
pertanyaan ini pasti menjadi maf‟ul bih (‏ـى
ى
لَ  كلا). 
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dibaca rafa‟ yang jatuh setelah isim yang diserupakan 
dengan fi‟il ma‟lum, yaitu lafadz ‏هؿًْ ة ٌى  yang beramal 
sebagaimana fi‟il ma‟lum). 
Keterangan: 
Lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح dan lafadz ‏ هو يصىر dalam contoh di atas 





أ dalam contoh di atas adalah contoh 
untuk fa‟il yang dibentuk oleh isim yang diserupakan 
dengan fi‟il ma‟lum.    
B. Pembagian Fa’il 
Fa‟il terbagi menjadi tiga, yaitu: 
1. Fa’il isim dhahir.  
Contoh: ‏‏هؽ  ٍ ى يمح‏ىءة ىص artinya “Muhammad telah datang” 
(Lafadz ‏ىءة ىص adalah fi‟il ma‟lum sedangkan lafadz‏ هؽ  ٍ ى يمح 
berkedudukan rafa‟ sebagai fa‟il yang berupa isim dhahir. 
Tanda rafa‟nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad).       














ك adalah fi‟il ma‟lum sedangkan lafadz ‏يت 
berkedudukan rafa‟ sebagai fa‟il yang berupa isim dlamir. 
Tanda rafa‟nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni ).     
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3. Fa’il mashdar muawwal.56  
Contoh: ‏ىفة ٌى ىم ىر‏ ًفِ‏ ‏ـى ٍٔ يىىد‏ ٍف
ى
ا‏ يًت ىيُ artinya “Kamu wajib 
berpuasa pada bulan Ramadhan”. 
(Lafadz‏ يًت ىيُ adalah fi‟il ma‟lum sedangkan lafadz‏ ـى ٍٔ يىىد‏ ٍف
ى
ا 
berkedudukan rafa‟ sebagai fa‟il yang berupa mashdar 
muawwal. Tanda rafa‟nya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena ia termasuk dalam kategori mashdar muawwal57 ).       
Catatan:  
Antara fi‟il dan fa‟il harus terjadi kesesuaian 
(muthabaqah) dari segi mudzakkar dan muannatsnya kecuali 




لا‏ َى ًٌ ‏ هؽ  ٍ ى
يمح‏ ىج ىؿ ىػ artinya “Muhammad telah keluar dari 
masjid”. 
(Fi‟il‏ ىج ىؿ ىػ berbentuk mudzakkar/tanpa ta‟ ta‟nits sakinah, 
dan fa‟il ‏هؽ  ٍ ى يمح juga berbentuk mudzakkar. Kesesuaian 
antara fi‟il dan fa‟ilnya dari segi mudzakkar-muannatsnya 
dalam konteks ini hukumnya wajib karena antara 
keduanya tidak ada pemisah. Maksudnya, fi‟ilnya 
bertemu secara langsung dengan fa‟ilnya). 
                                                 
56Mashdar muawwal adalah lafadz yang sebenarnya bukan mashdar akan 
tetapi dianggap sebagai mashdar karena dimasuki oleh huruf mashdariyah. Contoh: 
‏ـى ٍٔ يىىد‏ ٍف
ى










 تىا‏ ية ـى ٍٍ ْى . Yang dimaksud dengan hamzah taswiyah adalah hamzah yang jatuh 








ي ٔى ‏ هءأى ىق  
57Secara i‟rab, mashdar muawwal disamakan dengan jumlah karena mashdar 
muawwal terbentuk dari huruf mashdariyyah ditambah jumlah sehingga ia pasti 
berhukum seperti i‟rab mahalliy dalam arti tidak memiliki tanda i‟rab. 
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– ً‏ؽًضٍك ٍى
ٍ
لا‏ َى ًٌ ‏ يح ٍى ًَ ة
ى
ف‏ ٍخ ىصىؿ ىػ artinya “Fatimah telah keluar dari 
masjid”  
(Fi‟il‏ ٍخ ىصىؿ ىػ berbentuk muannats/dengan ta‟ ta‟nits 
sakinah, dan fa‟il ‏ يح ٍى ًَ ة
ى
ف juga berbentuk muannats. 
Kesesuaian antara fi‟il dan fa‟ilnya dari segi mudzakkar-
muannatsnya dalam konteks ini hukumnya wajib karena 
antara keduanya tidak ada pemisah. Maksudnya, fi‟ilnya 
bertemu secara langsung dengan fa‟ilnya). 




لا‏ َى ًٌ ‏ ىج ىؿ ىػ artinya “Fatimah telah keluar dari 
masjid”  
(Fi‟il‏ ىج ىؿ ىػ berbentuk mudzakkar/tanpa ta‟ ta‟nits sakinah 
walaupun fa‟il ‏يح ٍى ًَ ة
ى
ف berbentuk muannats karena antara 
fi‟il dan fa‟il tidak bertemu langsung atau ada 
pemisah/fashil. Kesesuaian antara fi‟il dan fa‟ilnya dari 
segi mudzakkar-muannatsnya dalam konteks ini 
hukumnya tidak wajib karena antara keduanya ada 
pemisah. Maksudnya, fi‟ilnya tidak bertemu secara 
langsung dengan fa‟ilnya). 
Pembagian tentang fa‟il dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
 
Tabel Tentang Pembagian Fa’il 
‏ىءة ىص‏هؽ ٍ ى يمح ‏يًؿْة  ْ ىا‏ ًي ٍقً
ٍ










ىا ‏يٍيْ ًٍ  ٌ لا‏ ًي ٍقً
ٍ
لْا 
‏ يًت ىيُ‏ىفة ٌى ىم ىر‏ ًٍفِ‏ـى ٍٔ يىىد‏ٍف
ى
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Naib al-fa’il ( ً‏و ًٔ ة ىف
ٍ
ىا‏ يًتاةىُ ) adalah isim yang dibaca rafa‟ 
yang jatuh setelah fi‟il yang mabni majhul atau jatuh setelah 
isim yang diserupakan dengan fi‟il yang mabni majhul58.  
Contoh:  
 ‏هؽ  ٍ ى يمح‏ ىًب يضْ artinya “Muhammad telah dipukul” 
(Lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح disebut sebagai naib al-fa‟il karena merupakan 
isim yang dibaca rafa‟ yang jatuh setelah fi‟il mabni majhul, 
yaitu lafadz ‏ ىًب يضْ). 
 ‏ّي
ي
ي ٍٕ ًف‏ هدٍٔ ٍي ٍ
ىمح‏ ‏ هو يصىر‏ ‏ىًصُيُ artinya “Seorang laki-laki yang terpuji 
perbuatannya telah ditolong”. 
(Lafadz ‏هو يصىر disebut sebagai naib al-fa‟il karena ia 
merupakan isim yang dibaca rafa‟ yang jatuh setelah fi‟il 
mabni majhul, yaitu lafadz ‏ىًصُيُ. Sedangkan lafadz ‏ّي
ي
ي ٍٕ ًف 
juga disebut sebagai naib al-fa‟il karena ia merupakan 
isim yang dibaca rafa‟ yang jatuh setelah isim yang 
diserupakan dengan fi‟il majhul, yaitu lafadz ‏ هدٍٔ ٍي ٍ ىمح yang 




                                                 
58Yang dimaksud dengan isim yang diserupakan dengan fi‟il majhul adalah 
isim maf‟ul dan isim mansub. Lebih lanjut lihat dalam bab al-asma‟ al-„amilah „amal 
al-fi‟li 
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Keterangan: 
Lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح dan lafadz ‏ هو يصىر dalam contoh di atas 
adalah contoh untuk naib al-fa‟il yang dibentuk oleh fi‟il 
majhul, sedangkan lafadz ‏ّي
ي
ي ٍٕ ًف dalam contoh di atas adalah 
contoh untuk naib al-fa‟il yang dibentuk oleh isim yang 
diserupakan dengan fi‟il majhul.  
B. Pembagian Naib al-Fa’il 
Naib al-fa‟il terbagi menjadi empat, yaitu: 
1) Naib al-fa’il isim dhahir.  
Contoh: ‏ يسٍر  لدا‏ ىًتذ
ي
ن artinya “Pelajaran telah ditulis” 
(Lafadz‏ ىًتذ
ي
ن adalah fi‟il majhul sedangkan lafadz ‏ يسٍر  لدا 
berkedudukan rafa‟ sebagai naib al-fa‟il yang berupa isim 
dhahir. Tanda rafa‟nya dengan menggunakan dlammah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad).         
2) Naib al-fa’il isim dlamir.  
Contoh: ‏يتٍ‏ؿًم
ي
أ artinya “Saya telah diperintah” 
(Lafadz ‏ىؿًم
ي
ا adalah fi‟il majhul sedangkan lafadz‏ يت 
berkedudukan rafa‟ sebagai naib al-fa‟il yang berupa isim 
dlamir. Tanda rafa‟nya tidak ada/bersifat mahalliy karena 
ia termasuk dalam kategori isim mabni ).             
3) Naib al-fa’il mashdar muawwal.  
Contoh: ‏هؿًْ ة ٌى ‏ ىم
 ُ
ى
أ‏ ًى ًي ٔي  artinya “telah diketahui bahwa 
sesungguhnya kamu adalah orang yang pintar” 




berkedudukan rafa‟ sebagai naib al-fa‟il yang berupa 
mashdar muawwal. Tanda rafa‟nya tidak ada/bersifat 
mahalliy karena ia termasuk dalam kategori mashdar 
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muawwal ).     




أ‏ ًٍفِ‏ ٍى ًل يق‏ ة  ٍ
ى
ل ىك artinya: “dan ketika tangan-tangan 
mereka telah dipotong”. 




berkedudukan rafa‟ sebagai naib al-fa‟il yang berupa 
susunan jer majrur. Tanda rafa‟nya tidak ada/bersifat 
mahalliy karena ia termasuk dalam kategori susunan jer 
majrur59).       
 
Catatan:  
Antara fi‟il dan naib al-fa‟il harus terjadi kesesuaian 
(muthabaqah) dari segi mudzakkar dan muannatsnya kecuali 
apabila ada pemisah (fashil) di antara keduanya. 
Contoh:  
– ‏ يسٍر  لدا‏ ىًتذ
ي
ن artinya “Pelajaran telah ditulis” 
(Fi‟il ‏‏ ىًتذ
ي
ن berbentuk mudzakkar/tanpa ta‟ ta‟nits sakinah, 
dan naib al-fa‟il ‏ يسٍر  لدا juga berbentuk mudzakkar. 
Kesesuaian antara fi‟il dan naib al-fa‟ilnya dari segi 
mudzakkar-muannatsnya dalam konteks ini hukumnya 
wajib karena antara keduanya tidak ada pemisah. 






ن artinya “Surat telah ditulis” 
                                                 
59Secara umum dapat dikatakan bahwa ketika jer majrur atau dharaf 
berkedudukan i‟rab tertentu maka sebenarnya yang berkedudukan i‟rab bukanlah 
jer-majrur atau dharaf tersebut, akan tetapi yang berkedudukan i‟rab adalah 
muta‟llaq dari keduanya. Lebih lanjut lihat: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 381. 
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(Fi‟il ‏‏ٍخىًجذ
ي
ن  berbentuk muannats/dengan ta‟ ta‟nits sakinah, 
dan naib al-fa‟il ‏يح
ى
ىة ىقِّؿلا juga berbentuk muannats. 
Kesesuaian antara fi‟il dan naib al-fa‟ilnya dari segi 
mudzakkar-muannatsnya dalam konteks ini hukumnya 
wajib karena antara keduanya tidak ada pemisah. 




ىة ىقِّؿلا‏ ًوٍى ىف
ٍ








ن  berbentuk mudzakkar/tanpa ta‟ ta‟nits sakinah 
walaupun naib al-fa‟il ‏يح
ى
ىة ىقِّؿلا berbentuk muannats karena 
antara fi‟il dan naib al-fa‟il tidak bertemu langsung atau 
ada pemisah/fashil. Kesesuaian antara fi‟il dan naib al-
fa‟ilnya dari segi mudzakkar-muannatsnya dalam konteks 
ini hukumnya tidak wajib karena antara keduanya ada 
pemisah. Maksudnya, fi‟ilnya tidak bertemu secara 
langsung dengan naib al-fa‟ilnya). 
Pembagian tentang naib al-fa‟il dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Naib al-Fa’il 
‏ ىًب يضْ‏هؽ  ٍ ى يمح ‏يؿًْ ة
 ْ ىا‏ ًي ٍقً
ٍ




أ‏يت ‏يٍيْ ًٍ  ٌ لا‏ ًي ٍقً
ٍ
لْا 
‏ ًى ًي ٔي‏هؿًْ ة ٌى ‏ ىم
 ُ
ى
أ ‏ يؿ  ك ىؤ ٍي
ٍ
لا‏ ير ىؽٍى ٍى
ٍ
لا 
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لا ) adalah isim ma‟rifat yang dibaca 





أ artinya “Saya adalah seorang murid” 
(Lafadz ةىُ
ى
أ disebut sebagai mubtada‟ karena ia 
merupakan isim ma‟rifat/isim dlamir yang dibaca rafa‟ 
yang jatuh di awal kalimat atau jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada‟ maka ia harus dibaca 
rafa‟. Tanda rafa‟nya tidak ada/bersifat mahalliy karena 
ia termasuk dalam kategori isim mabni). 
 ‏ هبةىًذن‏ا ىؾ ْى  artinya “Ini adalah sebuah kitab”. 
(Lafadz‏ ا ىؾ ْى  disebut sebagai mubtada‟ karena ia 
merupakan isim ma‟rifat/isim isyarah yang dibaca rafa‟ 
yang jatuh di awal kalimat atau jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada‟ maka ia harus dibaca 
rafa‟. Tanda rafa‟nya tidak ada/bersifat mahalliy karena 
ia termasuk dalam kategori isim mabni). 






لَّا artinya “Orang yang sedang membaca al-
Qur‟an itu pintar”  
(Lafadz‏ ٍمً
 
لَّا disebut sebagai mubtada‟ karena ia 
merupakan isim ma‟rifat/isim maushul yang dibaca rafa‟ 
yang jatuh di awal kalimat atau jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada‟ maka ia harus dibaca 
rafa‟. Tanda rafa‟nya tidak ada/bersifat mahalliy karena 
ia termasuk dalam kategori isim mabni). 
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“Semua generasi  punya kelebihan tapi lebih utama 
adalah generasi yang pertama 
 ‏ًه ً اة
ى
ك‏‏هؽ  ٍ ى يمح artinya “Muhammad adalah orang yang berdiri”. 
(Lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح‏  disebut sebagai mubtada‟ karena ia 
merupakan isim ma‟rifat/isim „alam yang dibaca rafa‟ 
yang jatuh di awal kalimat atau jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada‟ maka ia harus dibaca 
rafa‟. Tanda rafa‟nya menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad ). 
 ‏هؿًْ ة‏ٌى ‏‏ يو يص ؿلا artinya “Orang laki-laki itu pintar” 
(Lafadz‏ يو يص ؿلا disebut sebagai mubtada‟ karena ia 
merupakan isim ma‟rifat/isim yang mendapatkan 
tambahan alif-lam yang dibaca rafa‟ yang jatuh di awal 
kalimat atau jumlah. Karena berkedudukan sebagai 
mubtada‟ maka ia harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad ).  
 ‏هًضْة ىظ‏ً‏ذةىذٍق
ي ٍ
لْا‏ َي ًٍبإ artinya “Anak laki-lakinya ustadz hadir” 
(Lafadz‏ ًذةىذٍق
ي ٍ
لْا‏ َي ًٍبإ disebut sebagai mubtada‟ karena ia 
merupakan isim ma‟rifat/isim yang dimudlafkan kepada 
isim ma‟rifat yang dibaca rafa‟ yang jatuh di awal kalimat 
atau jumlah. Karena berkedudukan sebagai mubtada‟ 
maka ia harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
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B. Pembagian Mubtada’ 
Mubtada‟ terbagi menjadi dua, yaitu mubtada„ lahu 
khabar dan mubtada‟ lahu marfu‟un sadda masadda al-khabar. 
1. Mubtada’ lahu khabar  
1) Pengertian 






لا) yaitu mubtada‟ 
yang memiliki khabar.  
2) Pembagian Mubtada’ Lahu Khabar 
Mubtada‟ lahu khabar terbagi menjadi tiga, yaitu: 
a. Mubtada’ isim dhahir 
Contoh: ‏ًه ً اة
ى
ك‏ ‏هؽ  ٍ ى يمح artinya “Muhammad adalah orang 
yang berdiri” 
(Lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح berkedudukan sebagai mubtada‟ yang 
berupa isim dhahir. Karena berkedudukan sebagai 
mubtada‟ maka ia harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya 
dengan menggunakan dlammah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad. Sedangkan lafadz ‏ًه ً اة
ى
ك 
berkedudukan sebagai khabarnya).  
b. Mubtada’ isim dlamir 
Contoh:‏ ‏هؽ  ٍ ى يمح‏‏ٔى ْي  artinya “Dia adalah Muhammad” 
(Lafadz ‏ٔى ْي  berkedudukan sebagai mubtada‟ yang 
berupa isim dlamir. Karena berkedudukan sebagai 
mubtada‟ maka ia harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya 
tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 
dalam kategori isim mabni. Sedangkan lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح 
berkedudukan sebagai khabarnya).  
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c. Mubtada’ mashdar muawwal  
Contoh: ًٍ‏ يس
ى
ى‏ هٍيْ ىػ‏ أٍ يم ٍٔ يىىد‏ ٍف
ى
أ‏ ىك artinya “dan kalian 
berpuasa lebih baik bagi kalian”. 
(Lafadz ٍٔ‏ يىىد‏ ٍف
ى
أ‏ أٍ يم  berkedudukan sebagai mubtada‟ 
yang berupa mashdar muawwal. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada‟ maka ia harus 
dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya tidak ada/bersifat 
mahalliy karena ia diserupakan dengan jumlah. 
Sedangkan lafadz‏ هٍيْ ىػ berkedudukan sebagai 
khabarnya). 
Catatan:  
Antara mubtada‟ dan khabar harus terjadi kesesuaian 
(muthabaqah) dari segi mudzakkar-muanntatsnya dan mufrad-
tatsniyah-jama‟nya, kecuali apabila khabarnya bukan 
berbentuk isim shifat. 
Contoh: 
– ‏ًه ً اة
ى
ك‏ هؽ  ٍ ى يمح artinya “Muhammad adalah orang yang berdiri” 
(Mubtada‟ ‏‏ هؽ  ٍ ى يمح berbentuk mudzakkar-mufrad, dan khabar 
‏ًه ً اة
ى
ك juga berbentuk mudzakkar-mufrad karena khabarnya 
berupa isim shifat/isim fa‟il. Kesesuaian antara mubtada‟ 
dan khabar dari segi mufrad-tatsniyah-jama‟nya, dan 
mudzakkar-muannatsnya dalam konteks ini wajib karena 
khabarnya berupa isim shifat) 
– ً‏فة ٍى ً اة
ى
ك‏ ًفا ىؽ  ٍ ى يمح artinya “Dua Muhammad adalah orang yang 
berdiri”. 
(Mubtada‟ ‏‏ ًفا ىؽ  ٍ ى يمح berbentuk mudzakkar-tatsniyah, dan 
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khabar ً‏فة ٍى ً اة
ى
ك juga berbentuk mudzakkar-tatsniyah karena 
khabarnya berupa isim shifat/isim fa‟il. Kesesuaian antara 
mubtada‟ dan khabar dari segi mufrad-tatsniyah-jama‟nya, 
dan mudzakkar-muannatsnya dalam konteks ini wajib 
karena khabarnya berupa isim shifat) 
– ‏هح ٍى ً اة
ى
ك‏ يح ٍى ًَ ة
ى
ف artinya “Fatimah adalah orang yang berdiri” 
(Mubtada‟ ‏‏ يح ٍى ًَ ة
ى
ف berbentuk muannats-mufrad, dan khabar 
‏هح ٍى ً اة
ى
ك juga berbentuk muannats-mufrad karena khabarnya 
berupa isim shifat/isim fa‟il. Kesesuaian antara mubtada‟ 
dan khabar dari segi mufrad-tatsniyah-jama‟nya, dan 
mudzakkar-muannatsnya dalam konteks ini wajib karena 
khabarnya berupa isim shifat) 
– ً‏فةىذ ٍى ً اة
ى
ك‏ ًفةىذ ٍى ًَ ة
ى
ف artinya “Dua Fatimah adalah orang yang 
berdiri” 
(Mubtada‟ ‏‏ ًفةىذ ٍى ًَ ة
ى
ف berbentuk muannats-tatsniyah, dan 
khabar ً‏فةىذ ٍى ً اة
ى
ك juga berbentuk muannats-tatsniyah karena 
khabarnya berupa isim shifat/isim fa‟il. Kesesuaian antara 
mubtada‟ dan khabar dari segi mufrad-tatsniyah-jama‟nya, 
dan mudzakkar-muannatsnya dalam konteks ini wajib 
karena khabarnya berupa isim shifat) 
– ً‏فة ٍى ًٍكك‏ يتةىب ىؿ ٍٕ ٍي
ٍ
لا artinya “Kalimat-kalimat yang di‟rabi itu ada 
dua pembagian” 
(Mubtada‟ ‏‏ يتةىب ىؿ ٍٕ ٍي
ٍ
لا berbentuk jama‟-muannats, sedangkan 
khabar ً‏فة ٍى ًٍكك berbentuk tatsniyah-mudzakkar karena 
khabarnya bukan berupa isim shifat/mashdar. Kesesuaian 
antara mubtada‟ dan khabar dari segi mufrad-tatsniyah-
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jama‟nya, dan mudzakkar-muannatsnya dalam konteks ini 
tidak wajib karena khabarnya bukan berupa isim shifat). 
2. Mubtada’ Lahu Marfu’ Sadda Masadda al-Khabar 
1) Pengertian 










لْا‏  ؽ ىك ىم‏  ؽ ىق‏ هع ٍٔ
ي
ف ) yaitu mubtada‟ yang tidak 
memiliki khabar akan tetapi memiliki isim yang dibaca 
rafa‟ yang menempati posisi khabar. Isim yang dibaca 
rafa‟ yang menempati posisi khabar bisa jadi 
berkedudukan sebagai fa‟il atau naib al-fa‟il. Hal ini 
tergantung pada status shighat dari mubtada‟nya. 
Apabila mubtada‟nya bershighat isim fa‟il dan isim shifat 
musyabbahah bi ismi al-fa‟il, maka isim yang dibaca rafa‟ 
yang menempati posisi khabar disebut sebagai fa‟il. 
Sedangkan apabila mubtada‟nya bershighat isim maf‟ul 
dan isim mansub, maka isim yang dibaca rafa‟ yang 
menempati posisi khabar disebut sebagai naib al-fa‟il.     
‏Mubtada„ ini juga dapat disebut dengan 
mubtada„ shifat karena mubtada„nya berupa isim shifat 
(isim fa‟il, isim maf‟ul, isim shifat musyabbahah bi ismi al-
fa‟il, isim mansub). 
Contoh: 




أ artinya “Apakah Zaid adalah orang yang 
berdiri?”. 
(Lafadz ‏ًه ً اة
ى
ك berkedudukan sebagai mubtada‟ yang 
tidak memiliki khabar akan tetapi ia memiliki isim 
yang dibaca rafa‟ yang menempati posisi khabar, 
yaitu lafadz ‏هؽٍي ىز yang berkedudukan sebagai fa‟il 
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karena mubtada‟ shifatnya bershighat isim fa‟il yang 
beramal sebagaimana fi‟il ma‟lum. Jadi, susunan   




أ‏هؽٍي ىز  terdiri dari lafadz ‏ًه ً اة
ى
ك sebagai mubtada‟ dan 
lafadz ‏هؽٍي ىز sebagai fa‟ilnya).  
 ‏هؽ  ٍ ى يمح‏ ‏ هبٍك يٍضْ ىم‏ ة ٌى  artinya “Muhammad bukanlah orang 
yang dipukul” 
(Lafadz ‏ هبٍك يٍضْ ىم berkedudukan sebagai mubtada‟ 
yang tidak memiliki khabar akan tetapi ia memiliki 
isim yang dibaca rafa‟ yang menempati posisi 
khabar, yaitu lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح yang berkedudukan sebagai 
naib al-fa‟il karena mubtada‟ shifatnya bershighat isim 
maf‟ul yang beramal sebagaimana fi‟il majhul. Jadi, 
susunan ‏هؽ  ٍ ى يمح‏ هبٍك يٍضْ ىم‏ ة ٌى  terdiri dari lafadz ‏ هبٍك يٍضْ ىم 
sebagai mubtada‟ dan lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح sebagai naib         
al-fa‟ilnya). 
2) Persyaratan Mubtada’ Lahu Marfu’ Sadda Masadda 
al-Khabar  
Mubtada„ lahu marfu„ sadda masadda al-khabar 
atau mubtada„ shifat harus didahului oleh huruf 
istifham atau huruf nafi.  
Contoh:  




أ artinya “Apakah Zaid adalah orang yang 
berdiri?” 
(Lafadz ‏ًه ً اة
ى
ك ditentukan sebagai mubtada‟ shifat 
karena ia berupa isim shifat/isim fa‟il yang jatuh di 
awal jumlah dan didahului oleh istifham). 
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 ‏هؽ  ٍ ى يمح‏ ‏ هبٍك يٍضْ ىم‏ ة ٌى  artinya “Muhammad bukanlah orang 
yang dipukul” 
(Lafadz ‏يٍضْ ىم‏ هبٍك  ditentukan sebagai mubtada‟ shifat 
karena ia berupa isim shifat/isim maf‟ul yang jatuh 
di awal jumlah dan didahului oleh nafi). 
C. Musawwighat 
Isim nakirah bisa menjadi mubtada‟ apabila telah naik 
tingkat menjadi nakirah mufidah (nakirah yang mendekati 
ma‟rifah). Hal-hal yang bisa menjadikan isim nakirah naik 
tingkat menjadi nakirah mufidah disebut dengan 
musawwighat. Beberapa bentuk musawwighat antara lain: 
1) Isim nakirah yang dina‟ati atau disifati.  
Contoh: ‏وًؾٍشْ يم‏ ٍَ ًٌ ‏ هٍيْ
ىػ‏ َه ًٌ ٍؤ يم‏ ‏هؽٍج ٕى ‏
ى
ى ىك artinya “Sesungguhnya 
budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik” 
(Lafadz ‏هؽٍج ىخ sebenarnya tidak dapat menjadi mubtada‟ 
karena bukan isim ma‟rifat. Akan tetapi karena diberi 
na‟at, maka statusnya naik tingkat menjadi nakirah 
mufidah sehingga boleh ditentukan sebagai mubtada‟. 
Sedangkan lafadz ‏هٍيْ ىػ berkedudukan sebagai khabarnya). 
2) Isim nakirah dimudlafkan.  






خُ artinya “Shalat lima waktu 
diwajibkan oleh Allah”.  
(Lafadz‏ يفٍ
ى
خُ sebenarnya tidak dapat menjadi mubtada‟ 
karena bukan isim ma‟rifat. Akan tetapi karena 
dimudlafkan, maka statusnya naik tingkat menjadi 
nakirah mufidah sehingga boleh ditentukan sebagai 
mubtada‟. Sedangkan jumlah yang berupa lafadz ‏يللها‏  َ ٓي ىجىذ
ى
ن 
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“Orang yang berakal ketika bersalah akan minta maaf 
Akan tetapi orang yang bodoh ketika bersalah akan 
mencari alasan”. 
berkedudukan sebagai khabarnya). 
3) Isim nakirah didahului oleh jer majrur atau dharaf,60 yang 








أىؿًٍما sebenarnya tidak dapat menjadi mubtada‟ 
karena bukan isim ma‟rifat. Akan tetapi karena 
diakhirkan dan khabarnya berupa susunan jer-majrur yang 
didahulukan, maka statusnya naik tingkat menjadi 
nakirah mufidah sehingga boleh ditentukan sebagai 
mubtada‟ ).  
4) Dan lain-lain.61 
 
  
                                                 
60Pada umumnya, sebuah jer majrur atau dharaf dapat dijadikan sebagai 
khabar muqaddam (khabar yang didahulukan dari mubtada‟nya) selama yang jatuh 
sesudahnya terdapat kalimah yang pantas untuk dijadikan sebagai mubtada‟ 
muakkhar (mubtada‟ yang diakhirkan). Di antaranya yang pantas untuk dijadikan 
sebagai mubtada‟ muakhkhar adalah: 





 Isim maushul yang musytarak. Contoh: ‏
ي
ؿ ٍٔ يل ىح‏ٍَ‏ ٌى ‏ًسة لجا‏ َى ًٌ ىك 










لا‏ َى ًٌ ىك 
61Lebih lanjut tentang musawwighat, baca: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 
251. 
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Pembagian tentang mubtada‟ dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Mubtada’ 
‏هؽ  ٍ ى يمح‏‏ًه ً اة
ى
ك ‏يؿًْ ة





لَ ‏ يأ ىؽ ىذٍج ٍي ٍلا
 ‏ٔى
ْي‏‏هؽ  ٍ ى يمح ‏يٍيْ ًٍ  ٌ لا‏ ًي ٍقً
ٍ
لْا 




ى‏ هٍيْ ىػ ‏يؿ  ك ىؤ ٍي
ٍ







ك‏‏هؽٍي ىز ‏ـه ة ٓى ًٍفذًٍقإ‏ ّي ٌى  ؽ ىلىذىح‏ٍف
ى







لْا‏  ؽ ىكىم ‏ةٌى‏ هبٍك يٍضْىم‏‏هؽ  ٍ ى يمح ‏ وٍفْ
ىج‏
ي










Khabar ( ‏ي ىبى
ٍ
لْا ) adalah sesuatu yang berfungsi sebagai 
penyempurna faedah ( ‏ًة ىًؽاة ىف
ٍ
ىا‏ ًُّ ًذ ٌي ). Karena standar dari 
khabar adalah mutimmu al-faedah, maka khabar boleh terbuat 
dari apa saja. Sebuah kalimah disebut sebagai mutimmu al-
faedah ketika posisinya pantas diberi arti “adalah” (dalam 
bahasa Indonesia) atau “iku” (dalam bahasa Jawa). Karena 
hal ini, maka pertimbangan utama untuk menentukan 
sebuah kalimat sebagai khabar adalah arti atau maksud 
(murad) dari sebuah teks.    
Contoh: ‏ًه ً اة
ى
ك‏ هؽ  ٍ ى يمح artinya “Muhammad adalah orang yang 
berdiri”.  
NAHWU & SHARF 
  
266| Metode Al-Bidayah 
(Lafadz ‏ًه ً اة
ى
ك disebut sebagai khabar karena merupakan isim 
yang dibaca rafa‟ dan posisinya pantas diberi arti “adalah” 
sehingga ia berfungsi sebagai mutimmu al-faedah). 
B. Pembagian Khabar 
Khabar dibagi menjadi dua, yaitu: khabar mufrad62  
dan khabar ghairu mufrad. 
1. Khabar Mufrad  




لْا)63, yaitu khabar yang 
bukan berupa jumlah maupun syibhu al-jumlah.  
Contoh:   
 ‏ًه ً اة
ى
ك‏ هؽ  ٍ ى يمح artinya “Muhammad adalah orang yang berdiri” 
(Lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح ditentukan sebagai mubtada‟ sedangkan 
lafadz ‏ًه ً اة
ى
ك ditentukan sebagai khabar mufrad karena ia 
bukan berupa jumlah atau syibhu al-jumlah. Karena 
lafadz ‏ًه ً اة
ى
ك berkedudukan sebagai khabar, maka ia 
harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya dengan 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 
 ً‏فة ٍى ً اة
ى
ك‏ًفا ىؽ  ٍ ى يمح artinya “Dua Muhammad adalah orang yang 
berdiri”. 
                                                 
62Hati-hati menerjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian ilmu 
Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu:  
 Lawan dari tatsniyah dan jama‟ (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 





 Lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la allatiy li 
nafyi al-jinsi). 
63Pada umumnya khabar mufrad memiliki tanda i‟rab, sedangkan khabar 
ghairu mufrad pasti tidak memiliki tanda i‟rab.  
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(Lafadz‏ ًفا ىؽ  ٍ ى يمح ditentukan sebagai mubtada‟ sedangkan 
lafadz ً‏فة ٍى ً اة
ى
ك ditentukan sebagai khabar mufrad 
meskipun lafadz tersebut berbentuk tatsniyah karena 
ia bukan berupa jumlah atau syibhu al-jumlah. Karena 
lafadz ً‏فة ٍى ً اة
ى
ك berkedudukan sebagai khabar, maka ia 
harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya dengan 
menggunakan alif karena ia termasuk dalam kategori 
isim tatsniyah).   
 ‏ىف ٍٔ ٍي ً اة
ى
ك‏ ىفٍك يؽ  ٍ ى يمح artinya “Beberapa Muhammad adalah orang 
yang berdiri”. 
(Lafadz ‏ىفٍك يؽ  ٍ ى يمح ditentukan sebagai mubtada‟ sedangkan 
lafadz ‏ىف ٍٔ ٍي ً اة
ى
ك ditentukan sebagai khabar mufrad 
meskipun lafadz tersebut berbentuk jama‟ karena ia 
bukan berupa jumlah atau syibhu al-jumlah. Karena 
lafadz ‏ىف ٍٔ ٍي ً اة
ى
ك berkedudukan sebagai khabar, maka ia 
harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya dengan 
menggunakan wawu karena ia termasuk dalam 
kategori jama‟ mudzakkar salim). 
2. Khabar Ghairu Mufrad 
Khabar ghairu mufrad (ً‏دىؿٍف ٍي
ٍ
لا‏ يٍيْ ىد‏ ي ىبى
ٍ
لْا) yaitu khabar 
yang tidak berbentuk mufrad, akan tetapi berupa jumlah 
atau syibhu al-jumlah. Khabar ghairu mufrad yang 
berbentuk jumlah terdiri dari jumlah ismiyyah dan jumlah 
fi‟liyyah, sedangkan khabar ghairu mufrad yang berbentuk 
syibhu al-jumlah terdiri dari jer majrur dan dharaf.  
 
 
NAHWU & SHARF 
  











فىؿ ٔى ‏ ٍٔ
ى
ل 
“Jika kamu tahu posisimu maka kamu akan tahu posisi 
orang lain” 





a. Jumlah fi‟liyyah (jumlah yang terdiri dari fi‟il dan 
fa‟il).  
Contoh: ‏ ىسٍر  لدا‏ يتيذٍسىي‏ هؽ  ٍ ى يمح artinya “Muhammad 
sedang menulis pelajaran” 
(Lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح ditentukan sebagai mubtada‟ sedangkan 
jumlah fi‟liyyah yang berupa lafadz ‏ ىسٍر  لدا‏ يتيذٍسىي 
ditentukan sebagai khabarnya. Karena jumlah 
fi‟liyyah ‏ ىسٍر  لدا‏ يتيذٍسىي ditentukan sebagai khabar, 
maka ia harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia merupakan jumlah). 
b. Jumlah ismiyyah (jumlah yang terdiri dari mubtada‟ 
dan khabar).  
Contoh: ‏هؿًْ ة ٌى ‏ يقٍٔ يث
ى
أ‏ هؽ  ٍ ى يمح “Muhammad itu bapaknya 
pintar”  
(Lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح ditentukan sebagai mubtada‟ sedangkan 
jumlah ismiyyah yang berupa lafadz ‏هؿًْ ة ٌى ‏ يقٍٔ يث
ى
أ 
ditentukan sebagai khabarnya. Karena jumlah 
ismiyyah ‏هؿًْ ة ٌى ‏ يقٍٔ يث
ى
أ ditentukan sebagai khabar, maka ia 
harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya tidak 





Metode Al-Bidayah |269 




لْا‏ ّي ٍجًم)64 
a. Jer majrur.  
Contoh: ً‏را  لدا‏ ًفِ‏ هؽ  ٍ ى يمح artinya “Muhammad di dalam 
rumah” 
(Lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح ditentukan sebagai mubtada‟ sedangkan 
susunan jer-majrur yang berupa lafadz ً‏را  لدا‏ ًفِ 
ditentukan sebagai khabarnya. Karena susunan jer-
majrur ً‏را  لدا‏ ًفِ ditentukan sebagai khabar, maka ia 
harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia diserupakan dengan 
jumlah/syibhu al-jumlah). 
b. Dharaf (Lafadz yang menunjukkan keterangan 
“tempat”).65  
Contoh: ً‏ح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ ـى ة ٌى ‏
ى
ا‏ هؽ  ٍ ى يمح artinya “Muhammad di 
depan sekolah” 
                                                 
64Pembahasan tentang klasifikasi khabar merupakan pembahasan terakhir 
dalam konteks susunan jumlah ismiyyah (mubtada‟-khabar). Untuk lebih 
memberikan pemahaman yang utuh, pembaca perlu melengkapi konsep “amil-
amil yang masuk pada susunan mubtada‟-khabar” yang dapat dibaca dalam bab 
Muhimmat.      
65Konsep dasarnya, dharaf yang dapat berkedudukan sebagai khabar syibhu 
al-jumlah terbatas pada dharaf makan saja. Sedangkan dharaf zaman pada dasarnya 
tidak memungkinkan untuk ditentukan sebagai khabar syibhu al-jumlah kecuali 
dalam kondisi tertentu. Hal ini sebagaimana yang ditegaskan oleh al-Ghulayaini 
sebagai berikut: 











































































































Al-Ghulayaini, Jami‟ al-Durus..., II, 265. 
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 يكِ‏ ّي 
“Ilmu tidak akan memberikan sebagian kecilnya 
sekalipun kepadamu sampai kamu memberikan 
totalitasmu kepada ilmu”. 
(Lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح ditentukan sebagai mubtada‟ sedangkan 




لا‏ ـى ة ٌى  ditentukan sebagai 




لا‏ ـى ة ٌى  ditentukan 
sebagai khabar, maka ia harus dibaca rafa‟. Tanda 
rafa‟nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
diserupakan dengan jumlah/syibhu al-jumlah).   
Pembagian tentang khabar dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Khabar 
‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ًه ً اة
ى
ك 
‏ًفا ىؽ  ٍ ى يمح‏ًفة ٍى ً اة
ى
ك 









‏ هٍؽي ىز‏/‏ يح ي ًٍ ٍقً
ٍ







لْا ً‏د ىؿٍف ٍي ٍلا‏ ييْ ىد
 
‏/‏ يح ًيي ٍٕ ًف
ٍ










لْا‏ ّي ٍجًم 
‏
ي























Isim ‏ىف ىكَ ( ‏ىف ىكَ‏ ًي ًٍقإ ) adalah mubtada dalam jumlah 
ismiyyah yang dimasuki‏ ىف ىكَ dan saudara-saudaranya.‏ 
Contoh: 
 ة ٍن ً اة
ى
ك‏‏هؽ  ٍ ى يمح‏ ىف ىكَ artinya “Muhammad adalah orang yang berdiri” 
(Lafadz ة ٍن ً اة
ى
ك‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىف ىكَ berasal dari jumlah ismiyyah  ‏ًه ً اة
ى
ك‏ هؽ  ٍ ى يمح 
yang dimasuki „amil ‏ىف ىكَ. Sebelum dimasuki „amil ‏ ىف ىكَ, 
lafadz ‏ هؽ  ٍ ى يمح berposisi sebagai mubtada‟ yang harus dibaca 
rafa‟ sedangkan lafadz ‏
ى
ك‏ً اة‏ًه‏  berposisi sebagai khabar yang 
juga harus dibaca rafa‟. Setelah dimasuki „amil ‏ىكَ‏ىف , lafadz 
‏هؽ  ٍ ى يمح berubah status menjadi isim ‏ىف ىكَ yang harus dibaca 
rafa‟ karena ia merupakan mubtada‟ dalam jumlah 
ismiyyah yang dimasuki ‏ىف ىكَ, sedangkan lafadz ‏
ى
ك‏ً اة‏ًه‏  berubah 
status menjadi khabar ‏ىف ىكَ yang harus dibaca nashab 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari‏ ًه ً اة
ى
ك 
menjadi ة ٍن ً اة
ى
ك . Karena lafadz ‏ هؽ  ٍ ى يمح berkedudukan sebagai 
isim ‏ىف ىكَ, maka ia harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad ). 
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 ً‏ٍيْ‏ٍى ‏ً اة‏
ى





ك‏ ًفا ىؽ  ٍ ى يمح‏ ىف ىكَ berasal dari jumlah ismiyyah   
ً‏فة ٍى ً اة
ى
ك‏ ًفا ىؽ  ٍ ى يمح yang dimasuki „amil ‏ىف ىكَ. Sebelum dimasuki 
„amil ‏ىف ىكَ, lafadz‏ ًفا ىؽ  ٍ ى يمح berposisi sebagai mubtada‟ yang 
harus dibaca rafa‟ sedangkan lafadz ً‏فة ٍى ً اة
ى
ك berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa‟. Setelah 
dimasuki „amil ‏ىف ىكَ, lafadz‏ ًفا ىؽ  ٍ ى يمح berubah status menjadi 
isim ‏ىف ىكَ yang harus dibaca rafa‟ karena ia merupakan 
mubtada‟ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki ‏ىف ىكَ, 
sedangkan lafadz ً‏فة ٍى ً اة
ى
ك berubah status menjadi khabar ‏ىف ىكَ 
yang harus dibaca nashab sehingga secara tulisan terjadi 
perubahan dari ‏ً‏فة ٍى ً اة
ى
ك‏ menjadi ً‏ٍيْ ٍى ً اة
ى
ك. Karena lafadz‏ هؽ  ٍ ى يمح 
berkedudukan sebagai isim ‏ىف ىكَ, maka ia harus dibaca 
rafa‟. Tanda rafa‟nya menggunakan alif karena ia 
termasuk dalam kategori isim tatsniyah ). 
 ‏ىٍيًٍْ‏ ‏ً اة‏
ى
ك‏ ‏ىفٍ‏ك‏يؽ‏ ٍ ‏ى يمح‏ ‏ىف‏ىكَ artinya “Beberapa Muhammad adalah 
orang yang berdiri” 
(Lafadz ‏ىٍيْ ًٍ ً اة
ى
ك‏ ىفٍك يؽ  ٍ ى يمح‏ ىف ىكَ berasal dari jumlah ismiyyah   
‏ىف ٍٔ ٍي ً اة
ى
ك‏ ىفٍك يؽ  ٍ ى يمح yang dimasuki „amil ‏ىف ىكَ. Sebelum dimasuki 
„amil ‏ ىف ىكَ lafadz‏ ىفٍك يؽ  ٍ ى يمح berposisi sebagai mubtada‟ yang 
harus dibaca rafa‟ sedangkan lafadz ‏ىف ٍٔ ٍي ً اة
ى
ك berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa‟. Setelah 
dimasuki „amil ‏ىف ىكَ, lafadz‏ ىفٍك يؽ  ٍ ى يمح berubah status menjadi 
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isim ‏ىف ىكَ yang harus dibaca rafa‟ karena ia merupakan 
mubtada‟ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki ‏ىف ىكَ, 
sedangkan lafadz ‏‏
ى
ك‏ىف ٍٔ ٍي ً اة‏ berubah status menjadi khabar 
‏ىف ىكَ yang harus dibaca nashab sehingga secara tulisan 
terjadi perubahan dari ‏ىف ٍٔ ٍي ً اة
ى
ك‏  menjadi ‏ىٍيْ ًٍ ً اة
ى
ك. Karena 
lafadz‏ ىفٍك يؽ  ٍ ى يمح berkedudukan sebagai isim ‏ىف ىكَ, maka ia 
harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya menggunakan wawu 








ىة ىقِّؿلا‏ يتيذٍسىي‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىف ىكَ berasal dari jumlah ismiyyah  
‏ىقِّؿلا‏ يتيذٍسىي‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ىح
ى
ىة  yang dimasuki „amil ‏ىف ىكَ. Sebelum 
dimasuki „amil‏ ىف ىكَ lafadz ‏ هؽ  ٍ ى يمح berposisi sebagai mubtada‟ 
yang harus dibaca rafa‟ sedangkan jumlah fi‟liyyah     
‏ىح
ى
ىة ىقِّؿلا‏ يتيذٍسىي berposisi sebagai khabar yang juga harus 
dibaca rafa‟. Setelah dimasuki „amil ‏ىف ىكَ, lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح 
berubah status menjadi isim ‏ىف ىكَ yang harus dibaca rafa‟ 
karena ia merupakan mubtada‟ dalam jumlah ismiyyah 
yang dimasuki ‏ىف ىكَ, sedangkan jumlah fi‟liyyah ‏ىح
ى
ىة ىقِّؿلا‏ يتيذٍسىي 
berubah status menjadi khabar ‏ىف ىكَ yang harus dibaca 
nashab. Karena lafadz‏ هؽ  ٍ ى يمح berkedudukan sebagai isim ‏ىف ىكَ, 
maka ia harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim 
mufrad). 
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ا‏ ‏هؽ‏ ٍ ‏ى يمح‏ ‏ىف‏ىكَ artinya “Muhammad itu ustadznya 
pintar” 




ا‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىف ىكَ berasal dari jumlah ismiyyah      




ا‏ هؽ  ٍ ى يمح yang dimasuki „amil ‏ىف ىكَ. Sebelum dimasuki 
„amil‏ ىف ىكَ lafadz‏ هؽ  ٍ ى يمح berposisi sebagai mubtada‟ yang harus 





ىِberposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa‟. 
Setelah dimasuki „amil ‏ىف ىكَ, lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح berubah status 
menjadi isim ‏ىف ىكَ yang harus dibaca rafa‟ karena ia 
merupakan mubtada‟ dalam jumlah ismiyyah yang 





berubah status menjadi khabar ‏ىف ىكَ yang harus dibaca 
nashab. Karena lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح berkedudukan sebagai isim ‏ىف ىكَ, 
maka ia harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim 
mufrad). 
 ‏ًرا‏
 لدا‏‏ًفِ‏‏هؽ‏ ٍ ‏ى يمح‏‏ىف‏ىكَ artinya “Muhammad ada di dalam rumah” 
(Lafadz ‏ًرا
 لدا‏ ًفِ‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىف ىكَ berasal dari jumlah ismiyyah         
ً‏را  لدا‏ ًفِ‏ هؽ  ٍ ى يمح yang dimasuki „amil ‏ىف ىكَ. Sebelum dimasuki 
„amil‏ ىف ىكَ lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح‏  berposisi sebagai mubtada‟ yang harus 
dibaca rafa‟ sedangkan susunan jer-majrur ‏ًرا
 لدا‏ًفِ ىِberposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa‟. Setelah 
dimasuki „amil ‏ىف ىكَ, lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح berubah status menjadi 
isim ‏ىف ىكَ yang harus dibaca rafa‟ karena ia merupakan 
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mubtada‟ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki ‏ىف ىكَ, 
sedangkan susunan jer-majrur ً‏را  لدا‏ ًفِ berubah status 
menjadi khabar ‏ىف ىكَ yang harus dibaca nashab. Karena 
lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح berkedudukan sebagai isim ‏ىف ىكَ, maka ia harus 
dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya menggunakan dlammah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 
 ً‏ح‏ىق‏ىرٍ‏ؽ‏ٍى ‏
ٍ
لا‏ ‏ـى ة‏ٌى ‏
ى
ا‏ ‏هؽ‏ ٍ ‏ى يمح‏ ‏ىف‏ىكَ artinya “Muhammad ada di depan 
sekolah” 
(Lafadz‏ ًح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ ـى ة ٌى
ى
ا‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىف ىكَ berasal dari jumlah ismiyyah         
‏ ٍ ى يمحً‏ح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ ـى ة ٌى
ى
ا‏ هؽ  yang dimasuki „amil ‏ىف ىكَ. Sebelum 
dimasuki „amil‏ ىف ىكَ lafadz‏ هؽ  ٍ ى يمح berposisi sebagai mubtada‟ 
yang harus dibaca rafa‟ sedangkan dharaf ً‏ح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ ـى ة ٌى
ى
ا 
ىِberposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa‟. 
Setelah dimasuki „amil ‏ىف ىكَ, lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح berubah status 
menjadi isim ‏ىف ىكَ yang harus dibaca rafa‟ karena ia 
merupakan mubtada‟ dalam jumlah ismiyyah yang 
dimasuki ‏ىف ىكَ, sedangkan dharaf ً‏ح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ ـى ة ٌى
ى
ا berubah status 
menjadi khabar ‏ىف ىكَ yang harus dibaca nashab. Karena 
lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح berkedudukan sebagai isim ‏ىف ىكَ, maka ia harus 
dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya menggunakan dlammah 
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B. Pengamalan ة ٓى يتأى ىػ
ى
أىك‏ ىف ىكَ 
ة ٓى يتأى ىػ
ى
أىك‏ ىف ىكَ adalah salah satu „amil yang bisa masuk 
pada susunan mubtada‟-khabar. Pengamalannya adalah:     
‏ى ىبى
ٍ




ذٍؿىد. (merafa‟kan isim dan menashabkan 
khabar). Yang termasuk dalam kategori saudara-saudaranya 











فةٌى ‏،‏‏ مىفًٍجإةٌى ‏،‏‏ىؿاىزةٌى ‏،‏‏،
‏ىحًؿىثةٌى‏،‏‏ـى ا ىدةٌى.  
Contoh: 
 ‏ا‏ًّد‏ٔى ‏ٍك‏يم‏‏ّي ٓي ٍ‏ص‏ىك‏  و‏ّى  artinya “Wajahnya menjadi merah padam” 
(Lafadz ‏ّى‏  و  merupakan saudara ‏ىف ىكَ. Ia beramal 
merafa‟kan isim dan menashabkan khabar. Isim dari ‏ّى‏  و  
adalah lafadz ‏ىكٍ‏ص‏ّي ٓي  sehingga ia harus dibaca rafa‟, 
sedangkan khabarnya adalah lafadz ‏يم‏ٍك‏ٔى‏ًّدا  yang harus 
dibaca nashab. Karena lafadz ‏ىكٍ‏ص‏ ّي ٓي  berkedudukan 
sebagai isim ‏ّى‏  و  , maka ia harus dibaca rafa‟. Tanda 
rafa‟nya menggunakan dlammah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad) 
 ة‏نُا‏ٔى ٍ‏ػ‏ًإ‏ ًّ ‏ًذ‏





ف artinya “Lalu menjadilah kamu karena 
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara”  
(Lafadz ‏ىطىجٍو
ى
أ merupakan saudara ‏ىف ىكَ. Ia beramal 
merafa‟kan isim dan menashabkan khabar. Isim dari ‏ىطىجٍو
ى
أ 
adalah dlamir bariz muttashil berupa lafadz ًٍ‏ يت yang 




ف sehingga ia harus 
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dibaca rafa‟, sedangkan khabarnya adalah lafadz ‏ً إٍ‏ػ‏ٔى‏
نُاة  
yang harus dibaca nashab. Karena dlamir bariz muttashil 







أ , maka ia harus dibaca rafa‟. Tanda 
rafa‟nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 










لَ merupakan saudara ‏ىف ىكَ. Ia beramal 
merafa‟kan isim dan menashabkan khabar. Isim dari ‏يؿاـى ىي
ى
لَ 
adalah dlamir bariz muttashil yang berupa wawu jama‟ 




لَ sehingga ia harus 
dibaca rafa‟, sedangkan khabarnya adalah lafadz ٍ‏ يمخ‏ىذ‏ًيً‏ف‏ىٍيْ  
yang harus dibaca nashab. Karena wawu jama‟ yang 




لَ berkedudukan sebagai 
isim ‏يؿاـى ىي
ى
لَ , maka ia harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya 
tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam 
kategori isim mabni)  
C. Pembagian ة ٓى يتأى ىػ
ى
أىك‏ ىف ىكَ 
‏ىف ىكَ dan saudara-saudaranya (ةػػػ ٓى يتأى ٍػ
ى
أىك‏ ىف ىكَ) dibagi 
menjadi dua, yaitu: tamm (‏ـي ة لتا) dan naqish (‏ يًهكة لجا). 66 
                                                 
66Dari saudara-saudara ‏ىف
ى
كَ yang pasti merupakan fi‟il naqish dan tidak 







ى‏ٍح‏ ىف Sedangkan yang lain memungkinkan untuk berstatus sebagai fi‟il tamm dan 
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1. Tamm 
Fi‟il tamm secara bahasa dapat diterjemahkan 
dengan fi‟il yang sempurna. Maksudnya, fi‟il yang sudah 
dianggap sempurna dalam rangka membentuk jumlah 
fi‟liyyah hanya dengan diberi fa‟il, tidak membutuhkan 
kelengkapan lanjutan berupa isim yang dibaca nashab. ‏ىف ىكَ 
dan saudara-saudaranya yang dianggap sebagai fi‟il tamm 
tidak beramal merafa‟kan isim dan menashabkan khabar. 
Ia hanya difungsikan sebagai fi‟il biasa, sehingga ia hanya 
membutuhkan fa‟il dalam rangka membentuk jumlah 
fi‟liyyah. Contoh: 
 ‏وة‏ى ىٍسحٌى ‏‏
ى
ًلَإ‏هة ىؿ ًْ ِى
ى
ذ‏‏وة ىٍس ٔي ‏ٍك
ي
ذ‏ ىف ىكَ‏ًٍفإ artinya “dan jika (orang yang 
berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh 
sampai dia berkelapangan”. 
(Lafadz ‏وة ىٍس ٔي ‏ٍك
ي
ذ ditentukan sebagai fa‟il dari lafadz ‏ىف ىكَ, 
bukan ditentukan sebagai isim‏dari lafadz ‏ىف ىكَ. Hal ini 
karena lafadz ‏ىف ىكَ merupakan fi‟il tamm yang tidak 
beramal merafa‟kan isim dan menashabkan khabar, 
akan tetapi beramal sebagaimana fi‟il biasa yang 
                                                                                                            





















ى ىعَل‏‏ّي  ُ
ى





















































أ‏ )‏ ىنٍٕ ٍى ً ث‏‏




أ‏ )‏ ىنٍٕ ٍى ً ث‏‏
ىو ىػىد‏‏ًفِ‏،ًحةىج  ىلا‏‏ىك‏(‏ ىحَ ًٍ
ى
أ‏ )‏ ىنٍٕ ٍى ً ث‏‏
ىو ىػىد‏‏ًفِ‏، ىحَ ٌُّ لا‏‏ىك‏
(‏ّى‏ و‏)‏ ىن ٍٕ ٍى ً ث‏‏


































فىك‏‏ىك"‏ـى ا ىد‏"‏ ىنٍٕ ٍى ً ث‏‏ىًق
ىث‏،  ؿ ٍى ىذٍقاىك‏"‏ىك‏ م ىف
ٍ
















كَ‏‏نح  ٌ ةىد‏ٍ‏ًفْىذٍسىد‏‏ وع ٍٔ
ي






Al-Ghulayaini, Jami‟ al-Durus..., II, 277. 
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membutuhkan fa‟il dan membentuk jumlah fi‟liyyah ). 
 ‏ىفٍٔ‏ يًعجٍىيد‏ ‏ىٍيًْظىك‏ ‏ىفٍٔ‏ يك ٍٍ يت‏ ‏ىٍيًْظ‏ ‏ًللها‏ ىفة ىعٍج يك
ى
ف artinya “Maka 
bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang 
hari dan waktu kamu berada di waktu subuh” 
(Wawu jama‟ yang terdapat di dalam lafadz ٍٔ‏ يك ٍٍ يت‏ىف  dan 















fi‟il tamm yang tidak beramal merafa‟kan isim dan 
menashabkan khabar, akan tetapi beramal 
sebagaimana fi‟il biasa yang membutuhkan fa‟il dan 
membentuk jumlah fi‟liyyah ). 
 ‏ يضٍ‏ر‏
ى ٍ
لْا‏ىك‏ ‏يتا‏ىكة‏ٍى ‏ كلا‏ ًخٌى ا ىد‏ ة ٌى ‏ ة ٓى ٍ‏ًيذ‏ َى ٍ‏حًًلدة ىػ artinya “Mereka kekal 
di dalamnya selama ada langit dan bumi” 
(Lafadz ‏ كلا‏ٍى‏ىكة‏يتا‏  ditentukan sebagai fa‟il dari lafadz 
‏ـى ا ىدة ٌى , bukan ditentukan sebagai isim‏ dari lafadz ‏ـى ا ىدة ٌى . 
Hal ini karena lafadz ‏ـى ا ىدة ٌى  merupakan fi‟il tamm yang 
tidak beramal merafa‟kan isim dan menashabkan 
khabar, akan tetapi beramal sebagaimana fi‟il biasa 




Fi‟il naqish secara bahasa dapat diterjemahkan 
dengan fi‟il yang kurang. Maksudnya, fi‟il yang                 
–meskipun sudah diberi isim yang dibaca rafa‟– masih  
dianggap belum sempurna dalam rangka membentuk 
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sebuah jumlah. Untuk membentuk sebuah jumlah, fi‟il ini 
di samping membutuhkan isim yang dibaca rafa‟, ia juga 
perlu dilengkapi dengan isim yang dibaca nashab. Fi‟il ini 
beramal merafa‟kan isim dan menashabkan khabar            
( ‏ى ىبى
ٍ




ذٍؿىد ). Ia membentuk jumlah ismiyyah, 
bukan jumlah fi‟liyyah. Contoh: 
 ة ٍن ً اة
ى
ك‏ ‏هؽ  ٍ ‏ى يمح‏ ىف ىكَ artinya “Muhammad adalah orang yang 
berdiri” 
(Lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح dibaca rafa‟ karena menjadi isim ‏ىف ىكَ, 
bukan karena menjadi fa‟il dari ‏ىف ىكَ. Sedangkan lafadz 
ة ٍن ً اة
ى
ك dibaca nashab karena menjadi khabar ‏ىف ىكَ, bukan 
karena menjadi maf‟ul bih dari ‏ىف ىكَ. Hal ini karena 
lafadz ‏ىف ىكَ termasuk dalam kategori ‏ىف ىكَ yang naqish 
yang beramal merafa‟kan isim dan menashabkan 
khabar. Fi‟il naqish membentuk jumlah ismiyyah, bukan 
jumlah fi‟liyyah).  
 ة‏نف‏ًكا‏ىك‏‏ هوٍ‏ي‏ًي‏ىػ‏
ىؿا‏ىز‏ة‏ٌى  artinya “Kholil selalu berdiri” 
(Lafadz ‏ىػ‏ًيٍ‏ي‏
هو  dibaca rafa‟ karena menjadi isim ‏ٌى‏ىز‏ ة‏ىؿا , 
bukan karena menjadi fa‟il dari ‏ٌى‏ىز‏ ة‏ىؿا . Sedangkan 
lafadz ‏ىك‏ًكا‏نفة  dibaca nashab karena menjadi khabar ‏ٌى‏ىز‏ة‏
ىؿا , 
bukan karena menjadi maf‟ul bih dari ‏ٌى‏ىز‏ ة‏ىؿا . Hal ini 
karena lafadz ‏ٌى‏ىز‏ة‏ىؿا  termasuk dalam kategori ‏ٌى‏ىز‏ة‏ ىؿا  yang 
naqish yang beramal merafa‟kan isim dan menashabkan 
khabar. Fi‟il naqish membentuk jumlah ismiyyah, bukan 
jumlah fi‟liyyah). 
  















 ٍي ٍيمى‏لً‏ةٍج ْي ٍؿ‏ذًٍي ٍى ة‏ذ
 anamiagab iuhategnem nigni uakgne alibapA“
 anamid halnakitahrep akam ,hallA isis id umnakududek
 .”umirid naktapmenem halet hallA
ػى ٔىاتي ٓى ة gnatnet naigabmeP
ى
 isasitametsisid tapad كَى فى ‏كىأ
 :tukireb iagabes
ػى ٔىاتي ٓى ة naigabmeP gnatneT lebaT
ى
 كَى فى ‏كىأ
 ظى ىى وى ‏ =)awaJ asahab malad( umeniT





الت  ةّـُ ‏
 
كَى فى ‏كى أى ٍػٔى اتي ٓى ة



















ي ٍٍ ٕىحً‏يى ٍٔ ـي ‏دىٍؿذ
ٍ
ٕى ٍى وي ‏ الْ
ٍ
 اى
 kadit ,)awaJ asahab malad( onO











ًٍق ًٍ ي حي‏‏ الْ
ٍ









ىبى ى.‏نَٔ/‏كَى فى ‏
ٍ




ى  ٍ ؽه ‏كةا ً ٍن ةدىٍؿذ
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Khabar‏  ًفإ ( ‏ ًفإ‏ ي ىب ىػ ) adalah khabar dalam jumlah 
ismiyyah yang dimasuki‏  ًفإ dan saudara-saudaranya.‏ 
Contoh: 
 ‏ًه ً اة
ى
ك‏ا نؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ artinya “Sesungguhnya Muhammad adalah orang 
yang berdiri” 
(Lafadz ‏ً إ‏ًه ً اة
ى
ك‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏  ف  berasal dari jumlah ismiyyah  ‏ًه ً اة
ى
ك‏ هؽ  ٍ ى يمح 
yang dimasuki „amil ‏ ًفإ . Sebelum dimasuki „amil ‏ ًفإ, 
lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح berposisi sebagai mubtada‟ yang harus dibaca 
rafa‟ sedangkan lafadz‏ ًه ً اة
ى
ك berposisi sebagai khabar yang 
juga harus dibaca rafa‟. Setelah dimasuki „amil ‏ ًفإ , lafadz 
‏هؽ  ٍ ى يمح berubah status menjadi isim‏  ًفإ yang harus dibaca 
nashab karena ia merupakan mubtada‟ dalam jumlah 
ismiyyah yang dimasuki ‏ ًفإ sehingga secara tulisan terjadi 
perubahan dari ‏‏ هؽ  ٍ ى يمح menjadi ا نؽ  ٍ ى يمح, sedangkan lafadz‏ ًه ً اة
ى
ك 
berubah status menjadi khabar‏  ًفإ yang harus dibaca rafa‟. 
Karena lafadz‏ ًه ً اة
ى
ك berkedudukan sebagai khabar ‏ ًفإ , maka 
ia harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya menggunakan 
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 ً‏فة ٍى ً اة
ى
ك‏ ًَ
ٍي ىؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ artinya “Sesungguhnya dua Muhammad 
adalah orang yang berdiri” 
(Lafadz ً‏فة ٍى ً اة
ى
ك‏ ًَ
ٍي ىؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ berasal dari jumlah ismiyyah     
ً‏فة ٍى ً اة
ى
ك‏ ًفا ىؽ  ٍ ى يمح yang dimasuki „amil ‏ ًفإ . Sebelum dimasuki 
„amil ‏ ًفإ, lafadz‏ ًفا ىؽ  ٍ ى يمح berposisi sebagai mubtada‟ yang 
harus dibaca rafa‟ sedangkan lafadz‏ ًفة ٍى ً اة
ى
ك berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa‟. Setelah 
dimasuki „amil ‏ ًفإ , lafadz ً‏فا ىؽ  ٍ ى يمح berubah status menjadi 
isim‏  ًفإ yang harus dibaca nashab karena ia merupakan 
mubtada‟ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki ‏ ًفإ 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari ً‏فا ىؽ  ٍ ى يمح 
menjadi ًَ‏ ٍي ىؽ  ٍ ى يمح, sedangkan lafadz‏ ًفة ٍى ً اة
ى
ك berubah status 
menjadi khabar‏  ًفإ yang harus dibaca rafa‟. Karena lafadz‏
ً‏فة ٍى ً اة
ى
ك berkedudukan sebagai khabar ‏ ًفإ , maka ia harus 
dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya menggunakan alif karena ia 
termasuk dalam kategori isim tatsniyah ).‏ 
 ‏ىفٍٔ‏ ٍي ً اة
ى
ك‏ َى ٍحًؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ artinya “Beberapa Muhammad adalah orang 
yang berdiri” 
(Lafadz ‏ىف ٍٔ ٍي ً اة
ى
ك‏ َى ٍحًؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ berasal dari jumlah ismiyyah     
‏ىف ٍٔ ٍي ً اة
ى
ك‏ ىفٍك يؽ  ٍ ى يمح yang dimasuki „amil ‏ ًفإ . Sebelum dimasuki 
„amil ‏ ًفإ, lafadz ‏‏ ىفٍك يؽ  ٍ ى يمح berposisi sebagai mubtada‟ yang 
harus dibaca rafa‟ sedangkan lafadz‏ ىف ٍٔ ٍي ً اة
ى
ك berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa‟. Setelah 
dimasuki „amil ‏ ًفإ , lafadz ‏ ىفٍك يؽ  ٍ ى يمح berubah status menjadi 
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isim‏  ًفإ yang harus dibaca nashab karena ia merupakan 
mubtada‟ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki ‏ ًفإ 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari‏ ىفٍك يؽ  ٍ ى يمح
menjadi ً‏ؽ  ٍ ى يمح‏َى ٍح , sedangkan lafadz ‏ىف ٍٔ ٍي ً اة
ى
ك berubah status 
menjadi khabar‏  ًفإ yang harus dibaca rafa‟. Karena lafadz‏
‏ىف ٍٔ ٍي ً اة
ى
ك berkedudukan sebagai khabar ‏ ًفإ , maka ia harus 
dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya menggunakan wawu karena 
ia termasuk dalam kategori jama‟ mudzakkar salim ).‏ 
 ‏ىح
ى
ىة ىقِّؿلا‏ يتيذٍسىي‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏ ‏ ًفإ artinya “Sesungguhnya Muhammad 
sedang menulis surat” 
(Lafadz ‏ىح
ى
ىة ىقِّؿلا‏ يتيذٍسىي‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ berasal dari jumlah ismiyyah     
‏ىح
ى
ىة ىقِّؿلا‏ يتيذٍسىي‏ هؽ  ٍ ى يمح yang dimasuki „amil ‏ ًفإ . Sebelum 
dimasuki „amil ‏ ًفإ, lafadz ‏‏ هؽ  ٍ ى يمح berposisi sebagai mubtada‟ 
yang harus dibaca rafa‟ sedangkan jumlah fi‟liyyah     
‏ىح
ى
ىة ىقِّؿلا‏ يتيذٍسىي berposisi sebagai khabar yang juga harus 
dibaca rafa‟. Setelah dimasuki „amil ‏ ًفإ , lafadz‏ هؽ  ٍ ى يمح 
berubah status menjadi isim‏  ًفإ yang harus dibaca nashab 
karena ia merupakan mubtada‟ dalam jumlah ismiyyah 
yang dimasuki ‏ ًفإ sehingga secara tulisan terjadi 
perubahan dari ‏‏هؽ  ٍ ى يمح‏ menjadi ا نؽ  ٍ ى يمح, sedangkan jumlah 
fi‟liyyah ‏ىح
ى
ىة ىقِّؿلا‏ يتيذٍسىي berubah status menjadi khabar‏  ًفإ 
yang harus dibaca rafa‟. Karena jumlah fi‟liyyah         
‏ىح
ى
ىة ىقِّؿلا‏ يتيذٍسىي berkedudukan sebagai khabar ‏ ًفإ, maka ia 
harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya tidak ada/bersifat 
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mahalliy karena ia termasuk dalam kategori jumlah ). 




ا‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ artinya “Sesungguhnya Muhammad itu 
ustadznya pintar” 




ا‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ berasal dari jumlah ismiyyah     
‏
ي
ا‏ هؽ  ٍ ى يمح‏هؿًْ ة ٌى ‏ يق
ي
ذةىذٍق  yang dimasuki „amil ‏ ًفإ . Sebelum dimasuki 
„amil ‏ ًفإ, lafadz ‏‏ هؽ  ٍ ى يمح berposisi sebagai mubtada‟ yang harus 





berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa‟. 
Setelah dimasuki „amil ‏ ًفإ , lafadz‏ هؽ  ٍ ى يمح berubah status 
menjadi isim‏  ًفإ yang harus dibaca nashab karena ia 
merupakan mubtada‟ dalam jumlah ismiyyah yang 
dimasuki ‏ ًفإ sehingga secara tulisan terjadi perubahan 
dari ‏‏ هؽ  ٍ ى يمح menjadi ا نؽ  ٍ ى يمح, sedangkan jumlah ismiyyah     




ا berubah status menjadi khabar‏  ًفإ yang harus 





berkedudukan sebagai khabar ‏ ًفإ, maka ia harus dibaca 
rafa‟. Tanda rafa‟nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori jumlah ).  
 ً‏را  لدا‏ ًفِ‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ artinya “Sesungguhnya Muhammad ada di 
dalam rumah” 
(Lafadz ‏ًرا
 لدا‏ ًفِ‏ هؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ berasal dari jumlah ismiyyah            
ً‏را  لدا‏ ًفِ‏ هؽ  ٍ ى يمح yang dimasuki „amil ‏ ًفإ . Sebelum dimasuki 
„amil ‏ ًفإ, lafadz ‏‏ هؽ  ٍ ى يمح berposisi sebagai mubtada‟ yang harus 
dibaca rafa‟ sedangkan susunan jer-majrur ‏ًرا
 لدا‏ًفِ berposisi 
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sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa‟. Setelah 
dimasuki „amil ‏ ًفإ , lafadz‏ هؽ  ٍ ى يمح berubah status menjadi 
isim‏  ًفإ yang harus dibaca nashab karena ia merupakan 
mubtada‟ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki ‏ ًفإ 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari‏ هؽ  ٍ ى يمح
menjadi ا نؽ  ٍ ى يمح, sedangkan susunan jer-majrur ً‏را  لدا‏ ًفِ 
berubah status menjadi khabar ‏ً إ‏
 ف  yang harus dibaca rafa‟. 
Karena susunan jer-majrur ً‏را  لدا‏ ًفِ berkedudukan sebagai 
khabar ‏ ًفإ, maka ia harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya 
tidak ada/bersifat mahalliy karena ia diserupakan dengan 
jumlah ).   
 ً‏ح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ ـى ة ٌى
ى
ا‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ artinya “Sesungguhnya Muhammad ada 
di depan sekolah” 
(Lafadz ‏  ًفإً‏ح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ ـى ة ٌى
ى
ا‏ ا نؽ  ٍ ى يمح  berasal dari jumlah ismiyyah            
‏ هؽ  ٍ ى يمحً‏ح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ ـى ة ٌى
ى
ا  yang dimasuki „amil ‏ ًفإ . Sebelum 
dimasuki „amil ‏ ًفإ, lafadz ‏‏ هؽ  ٍ ى يمح berposisi sebagai mubtada‟ 
yang harus dibaca rafa‟ sedangkan dharaf ً‏ح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ ـى ة ٌى
ى
ا 
berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa‟. 
Setelah dimasuki „amil ‏ ًفإ , lafadz‏ هؽ  ٍ ى يمح berubah status 
menjadi isim‏  ًفإ yang harus dibaca nashab karena ia 
merupakan mubtada‟ dalam jumlah ismiyyah yang 
dimasuki ‏ ًفإ sehingga secara tulisan terjadi perubahan 
dari ‏‏ هؽ  ٍ ى يمح menjadi ا نؽ  ٍ ى يمح, sedangkan dharaf ً‏ح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ ـى ة ٌى
ى
ا 
berubah status menjadi khabar‏  ًفإ yang harus dibaca rafa‟. 
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لا  berkedudukan sebagai khabar 
‏ ًفإ, maka ia harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia diserupakan dengan 
jumlah ).    
B. Pengamalan ة ٓى يتأى ىػ
ى
أىك‏  ًفإ 
Pengamalan dari ة ٓى يتأى ىػ
ى
أىك‏  ًفإ ( ‏ ًفإ dan saudara-




ذٍؿىد ىك‏ ًى ٍق ً
ٍ
لْا‏ يتًىٍِ ىت (menashabkan isim 
dan merafa‟kan khabar). 
Contoh: ‏ًه ً اة
ى
ك‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ artinya “Sesungguhnya Muhammad 
adalah orang yang berdiri”. 
Contoh di atas dapat diurai dan dijelaskan sebagai berikut: 
 ‏ ًفإ (Lafadz‏  ًفإ merupakan „amil yang masuk pada 
susunan mubtada‟-khabar yang berpengamalan 
menashabkan isim dan merafa‟kan khabar)   
 ا نؽ  ٍ ى يمح (Lafadz ا نؽ  ٍ ى يمح merupakan isim‏  ًفإ yang harus dibaca 
nashab karena ia merupakan mubtada‟ dalam jumlah 
ismiyyah yang dimasuki ‏  ًفإ. Karena lafadz ا نؽ  ٍ ى يمح menjadi 
isim‏  ًفإ maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad)   
 ‏ًه ً اة
ى
ك (Lafadz ‏ًه ً اة
ى
ك merupakan khabar‏  ًفإ yang harus dibaca 
rafa‟ karena ia merupakan khabar dalam jumlah ismiyyah 
yang dimasuki ‏  ًفإ . Karena lafadz ‏ًه ً اة
ى
ك menjadi khabar‏  ًفإ 
maka ia harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya 
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menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad).   
 
Yang termasuk dalam kategori saudara-saudaranya ‏ ًفإ 
yaitu: ‏ ًفإ, ‏ ف
ى








لح, ‏ و ٕى
ى
ى. 
C. Faedah ة ٓى يتأى ىػ
ى
أىك‏  ًفإ 
ة ٓى يتأى ىػ
ى
أىك‏  ًفإ memiliki faedah antara lain: 
1) ‏ ًفإ dan ‏ ف
ى
أ ‏67 berfaedah sebagai penguat (ً‏ؽًٍين ٍٔ  ذًيل) 
Contoh: ‏ًه ً اة
ى
ك‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏ ‏ ًفإ artinya “Sesungguhnya Muhammad 
adalah orang yang berdiri”. 
(Terdapat perbedaan pengertian antara jumlah ismiyyah 
‏ًه ً اة
ى
ك‏ هؽ  ٍ ى يمح/tanpa ‏ ًفإ dengan jumlah ismiyyah ‏ًه ً اة
ى
ك‏ا نؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ /ada 
tambahan ‏ ًفإ . Pengertian jumlah ismiyyah ‏ً اة
ى
ك‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ‏ًه  
lebih kuat dibandingkan dengan jumlah ismiyyah ‏ًه ً اة
ى
ك‏ هؽ  ٍ ى يمح. 
Hal ini disebabkan karena lafadz ‏ ًفإ memiliki fungsi 
taukid yang dalam bahasa Indonesia biasa diterjemahkan 
dengan kata “sesungguhnya”). 
                                                 
67Antara ‏ ًفإ dan ‏ ف
ى
أ, selain memiliki perbedaan dan juga memiliki 
kesamaan. 
Persamaan: 
‏ ًفإ dan ‏ ف
ى





ذٍؿىد ىك‏ ًى ًٍق
ٍ
لَا‏ يتًىٍِ ىت. 
Perbedaan: 
‏ ًفإ bukanlah huruf mashdariyyah sedangkan ‏ ف
ى
أ merupakan huruf mashdariyyah. 
Karena huruf mashdariyyah, maka harus memiliki kedudukan i‟rab apakah harus 
dibaca rafa‟, nashab, atau jer. 
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2) ‏ َ ًس
ى
ى berfaedah istidrak (ً‏ؾاىرًٍؽذٍقً
ٍ
ًلْل), artinya menetapkan 
sesuatu yang diduga tidak ada dan menghilangkan 
sesuatu yang diduga ada. 




غ‏ هؽٍي ىز.68 artinya: “Zaid adalah orang 
yang kaya, akan tetapi dia orang yang pelit”. 
(Pada saat mendengar pernyataan bahwa “Zaid adalah 
orang yang kaya”, dalam benak seseorang terbersit 
sebuah dugaan bahwa ia adalah orang yang dermawan 
karena yang wajar dan normal orang kaya harusnya 
dermawan. Adanya lafadz‏  َ ًس
ى
ى menghilangkan dugaan 
yang seharusnya dan menegaskan fakta yang sebenarnya 
yang justru sebaliknya bahwa meskipun Zaid orang kaya, 





ن berfaedah untuk menyerupakan (ًّ‏ ًٍيبٍن تًيل) 
Contoh: ‏هؽ ىق
ى










ن berfungsi menyerupakan sifat sesuatu 
dengan sesuatu yang lain karena memiliki kesamaan. 
Harimau terkenal dengan sifat keberaniannya. Karena 




لح berfaedah untuk mengharapkan sesuatu yang sulit 
terjadi (‏ ِّنِ ٍى  ذًيل)  
                                                 




غ‏ هؽٍي ىز memiliki makna bahwa ketika disebutkan bahwa 
zaid adalah orang kaya, maka yang terbayang dalam diri siapa pun orang bahwa 
zaid itu orangnya dermawan. Akan tetapi kenyataannya justru berbeda, yakni 
zaid orang yang tidak dermawan (bakhil). 
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Contoh: ة ٌن ٍٔ ىي‏ يدٍٔ ٕي ىح‏ ىبةىج  نلا‏ ‏ ىخٍ
ى
لح artinya: “Semoga masa muda 
akan kembali lagi suatu hari ”. 
(Tahapan perjalanan hidup manusia tidak mungkin 
dapat kembali lagi. Sesorang yang sudah beranjak dewasa 
tidak mungkin menjadi anak-anak. Begitu juga dengan 
seseorang yang sudah tua tidak mungkin dapat kembali 
menjadi muda lagi. Dalam bahasa Arab, 
mengungkapkan sebuah harapan yang tidak mungkin 
terjadi dinyatakan dengan lafadz ‏ ىخٍ
ى
لح ). 
5) ‏ و ٕى
ى
ى memiliki dua faedah, yaitu: 
 Berfaedah untuk mengharapkan terjadinya sesuatu 
yang disenangi dan mudah tercapai (‏ ِّجى  تًَيل). 
Contoh: ‏ هوًواىك‏ ًٍبًٍحج ىظ‏ ‏ و ٕى
ى
ى artinya: “Semoga kekasihku 
datang”.  
(Berbeda dengan lafadz ‏ ىخٍ
ى
لح, lafadz ‏ و ٕى
ى
ى biasa 
digunakan untuk mengharapkan sesuatu yang 
menurut akal dan logika memungkinkan untuk 
terjadi karena tidak bertentangan dengan 
sunnatullah. Harapan agar kekasihnya datang 
merupakan sesuatu yang normal dan sangat mungkin 
terjadi. Karena demikian, ungkapan untuk 
menyatakan harapan tersebut dinyatakan dengan ‏ و ٕى
ى
ى ) 
 Berfaedah untuk mengkhawatirkan terjadinya sesuatu 
yang tidak disenangi (ًٓ‏
ُّ
ك ٔى  ذًيل) 
Contoh: ةِى
ي




ى‏artinya: “Jangan-jangan musuh itu 
menemukan kita”.   
(Dalam kehidupan, terkadang seseorang 
mengkhawatirkan terjadinya sesuatu yang tidak 
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disukai, dimana kekhawatiran itu masuk dalam 
kategori normal dan wajar, serta tidak bertentangan 
dengan sunnatullah. Orang yang bersembunyi dari 
musuhnya menurut logika yang normal masih 
memungkinkan untuk ditemukan. Ungkapan 
kekhawatiran yang masih ada dalam wilayah 
kewajaran dalam bahasa Arab biasa dinyatakan 




Pembagian tentang faedah ة ٓى يتأى ىػ
ى
أىك‏‏  ًفإ dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 
Tabel Tentang Faedah ةٓى يتأى ىػ
ى
أىك‏‏  ًفإ 
‏ًه ً اة
ى
ك‏ا نؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ ً‏ؽًٍين ٍٔ  ذًيل ‏ً إ‏
 ف
ى




ة ٓى يتا ٔىٍػ ىأ ىك‏  ًفإ 




غ‏ هٍؽي ىز ً‏ؾاىرًٍؽذٍق‏ ً
ٍ














ة ٌن ٍٔ ىي‏ يدٍٔ ٕي ىح‏ ىبةىج  نلا‏ ىٍخ
ى
لح ‏ ًٌنِ ٍى  ذًيل ‏ ىٍخ
ى
لح 
‏ هوًواىك‏ ًٍٍبًحج ىظ‏  وٕى
ى



















Tawabi’ (‏ٓي ً ثأى  لتا) adalah lafadz yang hukum i‟rabnya 
mengikuti hukum i‟rab matbu‟ (yang diikuti), baik dari segi 
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rafa‟, nashab, jer, maupun jazemnya. Contoh: 
 ‏هؿًْ ة ٌى ‏ هو يص‏ىر‏ ىءة ىص artinya “Seorang laki-laki yang pintar telah 
datang” 
(Lafadz ‏هؿًْ ة ٌى  disebut sebagai tabi‟/tawabi‟ karena ia 
mengikuti hukum i‟rab dari matbu‟nya, yaitu lafadz 
‏ هو يصىر). 
 ‏هؽٍي ىز‏ ىك‏‏هؽ  ٍ ى يمح‏ىءة ىص artinya “Muhammad dan Zaid telah datang” 
(Lafadz ‏هؽٍي ىز disebut sebagai tabi‟/tawabi‟ karena ia 
mengikuti hukum i‟rab dari matbu‟nya, yaitu lafadz 
‏هؽ  ٍ ى يمح). 
 ‏ّي يكٍفىج‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص artinya: “Muhammad (dirinya) telah datang”.‏
(Lafadz ‏ّي يكٍفىج disebut sebagai tabi‟/tawabi‟ karena ia 
mengikuti hukum i‟rab dari matbu‟nya, yaitu lafadz 
‏هؽ  ٍ ى يمح). 
 ‏‏ىؾٍٔ يػ
ى




ا disebut sebagai tabi‟/tawabi‟ karena ia 
mengikuti hukum i‟rab dari matbu‟nya, yaitu lafadz 
‏هؽ  ٍ ى يمح). 
B. Pembagian Tawabi’ 
Tawabi‟ terbagi menjadi empat, yaitu  
1) Na‟at,  
2) „Athaf,  
3) Taukid,  
4) Badal.  
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Ketentuan dari masing-masing tawabi‟ adalah: 
1) Na‟at selalu mengikuti man‟utnya 
2) „Athaf‏(ma‟thuf) selalu mengikuti ma‟thufun „alaihinya 
3) Taukid selalu mengikuti muakkadnya. 






Na‟at (‏ يخٍٕ  لجا) adalah lafadz yang menjelaskan sifat dari 
man‟ut-nya atau menjelaskan sesuatu yang berhubungan 
dengan man‟ut-nya. Contoh:  
 ‏هؿًْ ة ٌى ‏ هو يصىر‏ ىءة ىص artinya “Seorang laki-laki yang pintar telah 
datang” 
(Lafadz ‏هؿًْ ة ٌى  disebut sebagai na‟at karena ia merupakan 
isim shifat yang menjelaskan man‟utnya, yaitu lafadz 





أ‏ ‏هؿًْ ة ٌى ‏ هو يصىر‏ ىءة ىص artinya “Seorang laki-laki yang gurunya 
pintar telah datang” 
(Lafadz ‏هؿًْ ة ٌى  disebut sebagai na‟at karena ia merupakan 
isim shifat yang menjelaskan sesuatu yang berhubungan 





B. Persyaratan Na’at  
Na‟at harus selalu terbentuk dari salah satu isim shifat 
yang berjumlah 9, yaitu:  
NAHWU & SHARF 
  
294| Metode Al-Bidayah 
1) Isim fa‟il. Contoh: ‏ ‏يًوكة ٕى
ٍ




ىا adalah isim shifat yang berupa isim fa‟il 
karena mengikuti wazan‏ هو ًٔ ة
ى
ف. Ia berkedudukan sebagai 
na‟at karena ada kesesuaian dengan lafadz ‏يو يص ؿلا dari segi 
mufrad-tatsniyah-jama‟nya, mudzakkar-muannatsnya dan 
ma‟rifat-nakirahnya).  






لْا artinya “Akhlak yang 
terpuji”. 
(Lafadz ‏ ية ىدٍٔ ٍي ٍع ٍى
ٍ
لا adalah isim shifat yang berupa isim maf‟ul 
karena mengikuti wazan‏ هؿ ٍٔ ٕي ٍف ٌى . Ia berkedudukan sebagai 





لْا dari segi mufrad-tatsniyah-jama‟nya, 
mudzakkar-muannatsnya dan ma‟rifat-nakirahnya). 
3) Isim shifat musyabbahah bi ismi al-fa‟il. Contoh:            
‏‏يعة ىض ُّنلا‏ يو يص ؿلا artinya “Laki-laki yang berani”.  
(Lafadz ‏يعة ىض ُّنلا adalah isim shifat yang berupa isim shifat 
musyabbahah bi ismi al-fa‟il karena mengikuti selain wazan 
‏ هو ًٔ ة
ى
ف. Ia berkedudukan sebagai na‟at karena ada 
kesesuaian dengan lafadz ‏يو يص ؿلا dari segi mufrad-tatsniyah-
jama‟nya, mudzakkar-muannatsnya dan ma‟rifat-
nakirahnya). 
4) Shighat mubalaghah. Contoh: ‏‏ًي ٍيًظ ؿلا‏ يللها artinya “Allah yang 
Maha Penyayang”. 
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(Lafadz‏ ًي ٍيًظ ؿلا adalah isim shifat yang berupa shighat 
mubalaghah. Ia berkedudukan sebagai na‟at karena ada 
kesesuaian dengan lafadz‏ يللها dari segi mufrad-tatsniyah-
jama‟nya, mudzakkar-muannatsnya dan ma‟rifat-
nakirahnya). 




لْا‏ يدة ٓى ً
ٍ






لْا adalah isim shifat yang berupa isim tafdlil 




ا. Ia berkedudukan sebagai 
na‟at karena ada kesesuaian dengan lafadz ‏ يدة ٓى ً
ٍ
لْا dari segi 
mufrad-tatsniyah-jama‟nya, mudzakkar-muannatsnya dan 
ma‟rifat-nakirahnya). 




لْا‏ ٓي ٍي ًٍشْ
 تىا artinya 





لْا adalah isim shifat yang berupa isim mansub 
karena mendapatkan tambahan ya‟ nisbah. Ia 
berkedudukan sebagai na‟at karena ada kesesuaian 
dengan lafadz‏ ٓي ٍي ًٍشْ
 تىا dari segi mufrad-tatsniyah-jama‟nya, 
mudzakkar-muannatsnya dan ma‟rifat-nakirahnya). 
7) Isim „adad. Contoh: ‏ ‏يح ٕى ىبٍر
ى ٍ
لْا‏ يتًْ ا ىؾ ٍى
ٍ
لا artinya “Madzhab yang 
empat”.  
(Lafadz‏ يح ٕى ىبٍر
ى ٍ
لْا adalah isim shifat yang berupa isim „adad 
karena menunjukkan bilangan. Ia berkedudukan sebagai 
na‟at karena ada kesesuaian dengan lafadz‏ يتًْ ا ىؾ ٍى
ٍ
لا dari 
segi mufrad-tatsniyah-jama‟nya, dan ma‟rifat-nakirahnya. 
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Sementara dari segi mudzakkar-muannatsnya ada 
pertentangan dengan bentuk mufrad ma‟dudnya). 
8) Isim isyarah. Contoh: ‏ ا ىؾ ْى ‏ هؽ  ٍ ى يمح artinya “Muhammad yang 
ini”.  
(Lafadz‏ ا ىؾ ْى  adalah isim shifat yang berupa isim isyarah. Ia 
berkedudukan sebagai na‟at karena ada kesesuaian 
dengan lafadz‏ هؽ  ٍ ى يمح dari segi mufrad-tatsniyah-jama‟nya, 
mudzakkar-muannatsnya dan ma‟rifat-nakirahnya. 
9) Isim maushul. Contoh: ٍ‏مً
 
لَّا‏ ‏ َي ٍب ً
ٍ




لَّا adalah isim shifat yang berupa isim maushul 
khas. Ia berkedudukan sebagai na‟at karena ada 
kesesuaian dengan lafadz‏ َي ٍب ً
ٍ
لْا dari segi mufrad-tatsniyah-




Contoh-contoh di atas di mana na‟at selalu terbuat 
dari isim shifat menjadikan kita berkesimpulan bahwa 
pemahaman tentang isim shifat menjadi prasyarat mutlak 
untuk masuk pada pembahasan tentang na‟at-man‟ut. 
Peserta didik kita dianggap belum siap untuk belajar 
tentang na‟at-man‟ut ketika pemahaman tentang isim shifat 
belum sepenuhnya dikuasai. Dua susunan kata bisa jadi 
dianggap sebagai susunan na‟at-man‟ut atau dianggap 
sebagai susunan idlafah. Hal ini sangat tergantung pada 
status kata yang kedua, apakah termasuk dalam kategori 
isim shifat atau bukan. Ketika termasuk dalam kategori isim 
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shifat, maka susunan dua kata dimaksud memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai susunan na‟at-man‟ut, akan tetapi 
ketika status kata yang kedua bukan termasuk dalam 
kategori isim shifat, maka bisa dipastikan bahwa dua 
susunan kata dimaksud bukan termasuk susunan na‟at-
man‟ut.  
C. Pembagian Na’at 
Na‟at dibagi menjadi dua, yaitu: na‟at mufrad dan 
na‟at jumlah.  
1. Na’at Mufrad69 
Na‟at mufrad ( ٍٕ‏  لجا‏يدىؿٍف ٍي
ٍ
لا‏ يخ ) adalah na‟at yang bukan 
berbentuk jumlah atau na‟at yang terbentuk dari isim 
shifat.  
Na‟at mufrad dibagi menjadi dua, yaitu: na‟at haqiqi 
dan na‟at sababi. 
 




لحا‏ يخٍٕ  لجا) adalah na‟at yang 
menjelaskan man‟utnya secara langsung atau na‟at 
yang merafa‟kan isim dlamir70. 
                                                 
69Hati-hati menerjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian ilmu 
Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu :  
 Lawan dari tatsniyah dan jama‟ (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 





 Lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la allati   li 
nafyi al-jinsi). 
70Terkait dengan definisi bahwa yang dirafa‟kan oleh na‟at hakiki adalah 
isim dlamir sangat terkait dengan konsep al-asma‟ al-„amilah „amala al-fi‟li. Hal ini 
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Contoh: ‏هؿًْ ة ٌى ‏ هو يصىر‏ ىءة ىص artinya “Seorang laki-laki yang 
pintar telah datang” 
(Lafadz ‏هؿًْ ة ٌى  menjelaskan lafadz ‏ هو يصىر atau man‟utnya 
secara langsung). 
b. Kesesuaian Na’at Haqiqi 
Dalam na‟at haqiqi, antara na‟at dan man‟ut 
harus sesuai dari segi: 
a) Mufrad, tatsniyah, jama„.71 
b) Mudzakkar, muannats. 
c) Nakirah, ma‟rifat. 
d) I‟rab. 
Contoh: 
 ‏هؿًْ ة ٌى ‏ هو يصىر‏ ىءة ىص artinya “Seorang laki-laki yang pintar 
telah datang”  
                                                                                                            
secara operasional dapat diketahui dari model penerjemahan ala pesantren pada 
contoh di bawah ini.  
‏ هو يصىر‏ىءة ىص‏هؿًْ ة ٌى 
Terjemah ala pesantren: ‏ىءة ىص wus teko, sopo ‏ هو يصىر wong lanang, ‏هؿًْ ة ٌى  kang pinter sopo 
rojul. 
Dalam terjemahan ala pesantren di atas dapat diketahui bahwa di dalam lafadz 
‏هؿًْ ة ٌى  menyimpan dlamir ‏ٔى ْي  yang kembali pada lafadz ‏
هو يصىر dan berkedudukan rafa‟ 
sebagai fa‟il.   
71Ketika yang menjadi man‟ut adalah jama‟ yang tidak berakal, maka 
dianggap sebagai muannats mufrad karena sesuai dengan kaidah: 
‏هدىؿ
ٍ















Ketika yang menjadi man‟ut adalah jama„ yang berakal, maka tetap 
dianggap sebagai jama„ sehingga na‟atnya juga harus jama„. Contoh: 







ا‏ًفِ‏ ىفٍك يًضْة ىظ 
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(Lafadz ‏هؿًْ ة ٌى  merupakan na‟at haqiqi karena ia 
menjelaskan man‟utnya secara langsung. Karena 
demikian, ia harus sesuai dengan man‟utnya dari 
segi mufrad-tatsniyah-jama‟nya, mudzakkar-
muannatsnya, nakirah-ma‟rifatnya, dan i‟rabnya). 
Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
– Man‟ut : ‏ هو يصىر (mufrad, mudzakkar, nakirah dan 
rafa„) 
– Na‟at  : ‏هؿًْ ة ٌى  (mufrad, mudzakkar, nakirah dan 
rafa„) 
 ً‏فاىؿًْ ة ٌى ‏ ًف
ى
لَ يصىر‏ ىءة ىص artinya “Dua orang laki-laki yang 
pintar telah datang”  
(Lafadz ً‏فاىؿًْ ة ٌى  merupakan na‟at haqiqi karena 
menjelaskan man‟utnya secara langsung. Karena 
demikian, ia harus sesuai dengan man‟utnya dari 
segi mufrad-tatsniyah-jama‟nya, mudzakkar-
muannatsnya, nakirah-ma‟rifatnya, dan i‟rabnya). 
Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut:  
– Man‟ut : ‏ ًف
ى
لَ يصىر (tatsniyah, mudzakkar, nakirah 
dan rafa„) 
– Na‟at  : ً‏فاىؿًْ ة ٌى  (tatsniyah, mudzakkar, nakirah 
dan rafa„) 
 ‏ىفٍك يؿًْ ة ٌى ‏
هؿة ىًصر‏ ىءة ىص artinya “Beberapa orang laki-laki 
yang pintar telah datang”  
(Lafadz ‏يؿًْ ة ٌى‏ىفٍك  merupakan na‟at haqiqi karena 
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menjelaskan man‟utnya secara langsung. Karena 
demikian, ia harus sesuai dengan man‟utnya dari 
segi mufrad-tatsniyah-jama‟nya, mudzakkar-
muannatsnya, nakirah-ma‟rifatnya, dan i„rabnya). 
Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
– Man‟ut : ‏ هؿة ىًصر (jama‟, mudzakkar, nakirah dan 
rafa„) 
– Na‟at  : ‏ىفٍك يؿًْ ة ٌى  (jama‟, mudzakkar, nakirah dan 
rafa„) 










لا‏ية ىؿًْ ة ٍى  merupakan na‟at haqiqi karena 
menjelaskan man‟utnya secara langsung. Karena 
demikian, ia harus sesuai dengan man‟utnya dari 
segi mufrad-tatsniyah-jama‟nya, mudzakkar-
muannatsnya, nakirah-ma‟rifatnya, dan i‟rabnya). 
Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 




أٍؿ ٍى‏  (mufrad, muannats, ma‟rifat  dan 
rafa„) 
– Na‟at : ‏
ٍ
لا‏ية ىؿًْ ة ٍى  (mufrad, muannats, ma‟rifat  dan 
rafa„).  






لا‏ٍتىءة ىص artinya “Dua orang perempuan 
yang pintar telah datang” 
(Lafadz ‏
ٍ
لاً‏فةىد ىؿًْ ة ٍى  merupakan na‟at haqiqi karena 
menjelaskan man‟utnya secara langsung. Karena 
demikian, ia harus sesuai dengan man‟utnya dari 
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segi mufrad-tatsniyah-jama‟nya, mudzakkar-
muannatsnya, nakirah-ma‟rifatnya, dan i‟rabnya). 
Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 




لا‏  (tatsniyah, muannats, ma‟rifat  
dan rafa„) 
– Na‟at : ً‏فةىد ىؿًْ ة ٍى ‏
ٍ
لا (tatsniyah, muannats, ma‟rifat  
dan rafa„). 
 ‏يتاىؿًْ ة‏ٍى ‏
ٍ
لا‏ ‏يءة ىكًٌجىا‏ ٍتىءة ىص artinya “Beberapa orang 
perempuan yang pintar telah datang” 
(Lafadz ‏يتاىؿًْ ة ٍى
ٍ
لا merupakan na‟at haqiqi karena 
menjelaskan man‟utnya secara langsung. Karena 
demikian, ia harus sesuai dengan man‟utnya dari 
segi mufrad-tatsniyah-jama‟nya, mudzakkar-
muannatsnya, nakirah-ma‟rifatnya, dan i‟rabnya). 
Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
– Man‟ut : ىا‏يءة ىكًٌج‏  (jama‟, muannats, ma‟rifat  dan 
rafa„) 
– Na‟at : ‏يتاىؿًْ ة ٍى
ٍ
لا  (jama‟, muannats, ma‟rifat  dan 
rafa„). 
2) Na’at Sababi 
a. Pengertian 
Na‟at sababi (‏ًُّبىب  كلا‏ يخٍٕ  لجا) adalah na‟at yang 
menjelaskan sesuatu yang berhubungan dengan 
man‟utnya atau na‟at yang merafa‟kan isim dhahir. 
Contoh : ‏ّي ٌُّ
ي
أ‏‏ية ىؿًْ ة ٍى
ٍ
لا‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص artinya “Muhammad yang 
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ibunya pintar telah datang” 
(Lafadz ‏ية ىؿًْ ة ٍى
ٍ
لا tidak menjelaskan ‏هؽ  ٍ ى يمح atau 
man‟utnya, akan tetapi yang dijelaskan oleh lafadz 
‏
ٍ
لا‏ية ىؿًْ ة ٍى  adalah sesuatu yang berhubungan dengan 
man‟ut yaitu lafadz ‏ّي ٌُّ
ي
أ ).  
b. Persyaratan Na’at Sababi 
Dalam na‟at sababi, antara na‟at dan man‟ut 
harus memenuhi persyaratan yaitu: 
1) Antara na‟at dan man‟ut harus sesuai dari segi: 
 Nakirah, ma‟rifat. 
 I‟rab. 
2) Na‟at sababi harus selalu dalam kondisi mufrad.  
3) Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, na‟at sababi 




أ‏‏ية ىؿًْ ة ٍى
ٍ
لا‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص artinya “Muhammad yang ibunya 
pintar telah datang” 
(Lafadz ‏ية ىؿًْ ة ٍى
ٍ
لا merupakan na‟at sababi karena ia 
menjelaskan sesuatu yang berhubungan dengan 
man‟utnya, bukan menjelaskan man‟utnya secara 
langsung. Karena demikian, ia harus sesuai 
dengan man‟utnya hanya dari segi nakirah-
ma‟rifat dan i‟rabnya saja. Na‟at sababi harus 
selalu dalam kondisi mufrad sedangkan 
mudzakkar-muannatsnya disesuaikan dengan 
ma„mulnya). 
Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
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– Man‟ut : ‏ هؽ  ٍ ى يمح (ma‟rifat  dan rafa„) 
– Na‟at : ‏ ‏ية ىؿًْ ة ٍى
ٍ
لا (sesuai dengan man‟utnya dari 
segi ma‟rifat dan i‟rabnya/rafa‟. Sebagai na‟at 
sababi, lafadz ‏ية ىؿًْ ة ٍى
ٍ
لا harus selalu dalam 
kondisi mufrad dan tertulis dengan ta‟ 
marbuthah/muannats karena ma‟mulnya yang 
berupa lafadz ‏ّي ٌُّ
ي
أ berbentuk muannats). 




أ‏ ‏هؿًْ ة ٌى ‏ هتةىًلْة َى ‏ ٍتىءة ىص artinya “Para mahasiswi 
yang ustadznya pintar telah datang” 
(Lafadz ‏هؿًْ ة ٌى  merupakan na‟at sababi karena ia 
menjelaskan sesuatu yang berhubungan dengan 
man‟utnya, bukan menjelaskan man‟utnya secara 
langsung. Karena demikian, ia harus sesuai 
dengan man‟utnya hanya dari segi nakirah-
ma‟rifat dan i‟rabnya saja. Na‟at sababi harus 
selalu dalam kondisi mufrad sedangkan 
mudzakkar-muannatsnya disesuaikan dengan 
ma„mulnya). 
Kesesuaian yang dimaksud dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
– Man‟ut : ‏ هتةىًلْة َى  (nakirah  dan rafa„)  
– Na‟at : ‏هؿًْ ة ٌى  (sesuai dengan man‟utnya dari segi 
nakirah dan i‟rabnya/rafa‟. Sebagai na‟at 
sababi, lafadz ‏هؿًْ ة ٌى  harus harus selalu dalam 
kondisi mufrad dan tertulis dengan tanpa ta‟ 
marbuthah/mudzakkar karena ma‟mulnya yang 




أ berbentuk mudzakkar). 
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 ًٍ‏ ٓي يتة ٓى  م
ي
أ‏‏ية ىؿًْ ة ٍى ‏
ٍ
لا‏‏يؿة ىصِّؿلا‏ ىءة ىص artinya “Beberapa orang laki-
laki yang para ibunya pintar telah datang” 
(Lafadz ‏ية ىؿًْ ة ٍى
ٍ
لا merupakan na‟at sababi karena ia 
menjelaskan sesuatu yang berhubungan dengan 
man‟utnya, bukan menjelaskan man‟utnya secara 
langsung. Karena demikian, ia harus sesuai 
dengan man‟utnya hanya dari segi nakirah-
ma‟rifat dan i‟rabnya saja. Na‟at sababi harus 
selalu dalam kondisi mufrad sedangkan 
mudzakkar-muannatsnya disesuaikan dengan 
ma„mulnya). 
Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
– Man‟ut : ‏يؿة ىصِّؿلا‏  (ma‟rifat  dan rafa„) 
– Na‟at : ‏ ‏ية ىؿًْ ة ٍى
ٍ
لا (sesuai dengan man‟utnya dari 
segi ma‟rifat dan i‟rabnya/rafa‟. Sebagai na‟at 
sababi, lafadz ‏ية ىؿًْ ة ٍى
ٍ
لا harus selalu dalam 
kondisi mufrad dan tertulis dengan ta‟ 
marbuthah/muannats karena ma‟mulnya yang 
berupa lafadz ًٍ‏ ٓي يتة ٓى  م
ي
أ berbentuk muannats). 





لْا‏ يخٍٕ ىج) adalah jumlah ismiyyah 
(terdiri dari mubtada„ dan khabar ) atau jumlah fi‟liyyah 
(terdiri dari fi‟il dan fa‟il ) yang jatuh setelah isim nakirah.  
Contoh: 
– ‏هؿًْ ة ٌى ‏ يقٍٔ يث
ى
ا‏ هو يصىر‏ ىءة ىص artinya “Seorang laki-laki yang bapaknya 
pintar telah datang”. 
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(Lafadz ‏ يقٍٔ يث
ى
ا ditentukan sebagai mubtada‟ sedangkan 
lafadz ‏هؿًْ ة ٌى  ditentukan sebagai khabar. Gabungan 
antara mubtada‟/ ‏ يقٍٔ يث
ى
ا dan khabar/ ‏‏هؿًْ ة ٌى disebut sebagai 
jumlah ismiyyah. Jumlah ismiyyah ini ditentukan sebagai 
na‟at jumlah karena ia jatuh setelah lafadz ‏ هو يصىر yang 
merupakan isim nakirah. Karena jumlah ismiyyah        
ًْ‏ ة ٌى ‏يقٍٔ يث
ى
ا‏هؿ  ditentukan sebagai na‟at, maka hukum i‟rabnya 
disesuaikan dengan hukum i‟rab man‟utnya. Karena 
man‟utnya yang berupa lafadz ‏ هو يصىر berkedudukan rafa‟ 
sebagai fa‟il, maka na‟atnya juga harus dibaca rafa‟. 
Tanda rafa‟nya tidak ada/bersifat mahalliy karena 
lafadz ‏هؿًْ ة ٌى ‏يقٍٔ يث
ى
ا merupakan jumlah). 
– ‏ ىسٍر  لدا‏ يتيذٍسىي‏ هو يصىر‏ ىءة ىص artinya “Seorang laki-laki yang 
menulis pelajaran telah datang” 
(Lafadz‏ يتيذٍسىي ditentukan sebagai fi‟il sedangkan 
fa‟ilnya berupa dlamir ‏ٔى ْي  yang tersimpan di dalamnya. 
Sementara lafadz ‏ ىسٍر  لدا berkedudukan sebagai maf‟ul 
bih. Gabungan antara fi‟il/ ‏ يتيذٍسىي dan fa‟il/‏ٔى ْي  yang 
tersimpan di dalam fi‟il ‏ يتيذٍسىي serta maf‟ul bih/ ‏‏ ىسٍر  لدا  
disebut sebagai jumlah fi‟liyyah. Jumlah fi‟liyyah ini 
ditentukan sebagai na‟at jumlah karena ia jatuh setelah 
lafadz ‏ هو يصىر yang merupakan isim nakirah. Karena 
jumlah fi‟liyyah ‏ ىسٍر  لدا‏ يتيذٍسىي ditentukan sebagai na‟at, 
maka hukum i‟rabnya disesuaikan dengan hukum 
i‟rab man‟utnya. Karena man‟utnya yang berupa lafadz 
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‏ هو يصىر berkedudukan rafa‟ sebagai fa‟il, maka na‟atnya 
juga harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena lafadz ‏ ىسٍر  لدا‏ يتيذٍسىي 
merupakan jumlah). 
Pembagian tentang na‟at dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Na‘at 





لا ‏ يخ ٍٕ لجا
 




أ ‏ًُّبىب  كلا 








‏ هو يصىر‏ىءة ىص‏هؿًْ ة ٌى ‏ئٍق يث
ى





 ‘Athaf  
 
A. Pengertian 
„Athaf (‏ يف ٍُ ٕى
ٍ
ىا) atau Ma’thuf (‏
ي
ؼٍٔ ُي ٍٕ ٍى
ٍ
لا) adalah kalimah 
baik isim atau fi‟il yang hukum i‟rabnya disamakan dengan 
ma‟thufun „alaihnya melalui perantaraan huruf „athaf. 
Sesuatu yang menghubungkan antara ma‟thuf dan 




أ‏ ىك‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص artinya “Muhammad dan Ahmad telah 
                                                 



















أ disebut sebagai ma‟thuf karena jatuh setelah 
huruf „athaf, sedangkan lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح disebut ma‟thufun 
„alaih. Sementara huruf wawu disebut sebagai huruf 




ي ىص‏  ً
ي
ث‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص artinya “Muhammad telah datang 
kemudian ia duduk”. 
(Lafadz ‏ ىف
ى
ي ىص disebut sebagai ma‟thuf karena jatuh 
setelah huruf „athaf, sedangkan lafadz‏ ىءة ىص disebut 
ma‟thufun „alaih. Sementara lafadz ‏ ً
ي
ث disebut sebagai 
huruf „athaf. Hukum i‟rab ma‟thuf disesuaikan dengan 
ma‟thufun „alaih). 
B. Unsur-Unsur ‘Athaf 
Unsur –unsur yang terdapat dalam bab „athaf adalah:  
1) Ma‟thuf (yang di„athafkan/terletak setelah huruf „athaf) 
2) Huruf „athaf (huruf yang menghubungkan antara ma‟thuf 
dan ma‟thufun alaihi) 




أ‏ ىك‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص artinya “Muhammad dan Ahmad 
telah datang”. 
– ‏هؽ  ٍ ى يمح disebut sebagai ma‟thufun „alaih karena jatuh 
sebelum huruf „athaf 
– ‏ىك disebut sebagai huruf „athaf karena berposisi 
menghubungkan antara ma‟thuf dan ma‟thufun „alaih  
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– ‏يؽىٍحْ
ى
أ disebut sebagai ma‟thuf karena jatuh setelah huruf 
„athaf. 
C. Kesesuaian ‘Athaf 
Pada umumnya, antara ma‟thuf dan ma‟thufun alaih 
memiliki kesesuaian dari segi shighat, seperti: 
 Isim dengan isim 
 Fi‟il dengan fi‟il 
 Mashdar dengan mashdar 
 Isim shifat dengan isim shifat, dll. 
Contoh: 
 Fi‟il pada fi‟il  
 Fi‟il madli pada fi‟il madli. 
Contoh: ‏ًى
 
ي ىق‏ىك‏ ًّ ٍي
ى
ي ٔى ‏ يللها‏ ‏  لَ ىو artinya “Semoga Allah 




ي ىق ditentukan sebagai ma‟thuf sedangkan 
lafadz ‏  لَ ىو ditentukan sebagai ma‟tufun ‟alaih. Antara 
ma‟thuf dan ma‟thufun ‟alaih sama-sama fi‟il madli). 
 Fi‟il mudlari„ pada fi‟il mudlari„. 
Contoh: ‏ قى
ٍ








لَ ىك artinya “ dan 
janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang 
bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu” 
(Lafadz ٔا ٍي يذٍسىد ditentukan sebagai ma‟thuf sedangkan 
lafadz ‏ٔا يًكب
ٍ
يىد ditentukan sebagai ma‟tufun ‟alaih. Antara 
ma‟thuf dan ma‟thufun ‟alaih sama-sama fi‟il mudlari„). 
 Fi‟il amar pada fi‟il amar. 
Contoh: ًٍ‏
ِّ
ي ىق‏ىك‏ ًّ ٍي
ى
ي ٔى ‏ ‏ ِّو ىو‏ للهم
ى
ا artinya: “Ya Allah 
tambahkanlah rahmat takdim dan salam atasnya (Nabi 
  




ي ىق ditentukan sebagai ma‟thuf sedangkan 
lafadz‏ ِّو ىو ditentukan sebagai ma‟tufun ‟alaih. Antara 
ma‟thuf dan ma‟thufun ‟alaih sama-sama fi‟il amar). 
 Isim pada isim.  
  ‏يح ٍى ًَ ة
ى
ف‏ ىك‏ ‏هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص artinya “Muhammad dan Fatimah telah 
datang” 
(Lafadz ‏يح ٍى ًَ ة
ى
ف ditentukan sebagai ma‟thuf sedangkan 
lafadz ‏‏هؽ  ٍ ى يمح‏ ditentukan sebagai ma‟tufun ‟alaih. Antara 
ma‟thuf dan ma‟thufun ‟alaih sama-sama berbentuk 
isim). 
 Mashdar pada mashdar. 
 ة ٕن ٍى َى ىك‏ ة
ن
ف ٍٔ ىػ‏ يقٍٔ‏ ٔي ٍداىك artinya “dan Berdoalah kepada-Nya 
dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan 
(akan dikabulkan)” 
(Lafadz ة ٕن ٍى َى  ditentukan sebagai ma‟thuf sedangkan 
lafadz ‏ة
ن
ف ٍٔ ىػ‏ ditentukan sebagai ma‟tufun ‟alaih. Antara 
ma‟thuf dan ma‟thufun ‟alaih sama-sama berbentuk 
mashdar). 
 Isim shifat pada isim shifat. 




ْ ٌى ‏ ٍك
ى






ا artinya “Tolonglah saudaramu 





ْ ٌىة ٌن  ditentukan sebagai ma‟thuf sedangkan 
lafadz ‏‏ ة ٍن ً لة ّى ditentukan sebagai ma‟tufun ‟alaih. Antara 
ma‟thuf dan ma‟thufun ‟alaih sama-sama berbentuk isim 
shifat).  
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ة ْى ًرة
ٍى ً ز‏ ىتىي ٍَ
ى
أ‏ ىمٍذ ُى ٍخ
ى




أىك‏ة ٓى ىذٍي ىل ىقىك‏  تيًبِ‏ة ٓى ىذ
ٍ






كَ‏ يسة لجا 
“Manusia bagaikan pepohonan ketika kamu memperlakukan 
dengan rasa cinta serta menyiram dan memuliakannya, maka 
dia akan memberikan buah terbaiknya” 
D. Pembagian ‘Athaf 
 „Athaf dibagi menjadi dua, yaitu: „athaf nasaq dan 
„athaf bayan.  
1. ‘Athaf Nasaq 
a. Pengertian 
„Athaf nasaq (ً‏ق ىك جىا‏ يف ٍُ ىخ) adalah „athaf yang 
“menggunakan huruf „athaf ” sebagai penghubung.  
Contoh: ‏يؽىٍحْ
ى




أ‏ ىك‏ هؽٍي ىز‏ ىءة ىص termasuk dalam kategori contoh 
untuk „athaf nasaq karena antara ma‟thuf dan 
ma‟thufun „alaih dihubungkan oleh huruf „athaf yang 
dalam konteks contoh di atas adalah wawu). 
Contoh ini dapat diurai sebagai berikut.  
– ‏هؽٍي ىز disebut sebagai ma‟thufun ‟alaih karena jatuh 
sebelum huruf „athaf. 
– ‏ىك disebut sebagai huruf „athaf karena berfungsi 




أ disebut sebagai ma‟thuf karena jatuh setelah 
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b. Macam-macam huruf ‘athaf 
Macam-macam huruf „athaf terkumpul dalam 
bait nadham: 

















ىًةػثةػػ  ٍ ػ 














لَ (tidak), ٍَ‏ ًس
ى
ى (tetapi), ة  ٌ ً إ 
(adakalanya). 
 




لْا‏ يف ٍُ ىخ) adalah „athaf yang 
“tidak menggunakan perantara huruf „athaf ”. „Athaf 
bayan merupakan penjelas bagi ma‟thuf „alaihnya. 
b. Letak Atau Posisi ‘Athaf Bayan 
a) ً‏ ًٍقلَا‏ ىؽ ٍٕ ىب‏ يت ىل
 
يلا (laqab atau gelar setelah nama asli). 
Contoh: ‏َى ٍحًًؽثة ٕى
ٍ
ىا‏ َي ٍي ىز‏ ٌّ ً
ىعَل‏ ىءة ىص artinya: “Ali (hiasan para 
ahli ibadah) telah datang”.  
(Lafadz ‏َى ٍحًًؽثة ٕى
ٍ
ىا‏ َي ٍي ىز ditentukan sebagai „athaf bayan 
karena ia merupakan laqab yang jatuh setelah nama 
asli. Disebut sebagai „athaf bayan karena tidak 





ىا‏ ىؽ ٍٕ ىب‏ ًي ٍق  (nama asli setelah kun-yah/ sebutan 
nama yang didahului oleh lafadz ‏ هب
ى
أ).  
Contoh: ‏يؿ ٍى يخ‏ وهٍف ىظ‏ ٍٔ
يث
ى
أ‏ ىد ىع artinya: “Abu Hafs (Umar) 
telah kembali”. 
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(Lafadz ‏يؿ ٍى يخ ditentukan sebagai „athaf bayan karena 
ia merupakan nama asli yang jatuh setelah kun-yah. 
Disebut sebagai „athaf bayan karena tidak 
menggunakan perantaraan huruf „athaf). 
c) ‏ًة ىرة ىًملَ
ٍ
ا‏ ىؽ ٍٕ ىب‏ يؿًْ ة
 ْ ىا (isim dhahir setelah isim isyarah).  
Contoh: ‏ هوٍيً ىمد‏‏يؾٍي ًٍ
ٍ
يِّلتا‏ا ىؾ ْى  artinya “Murid ini tampan” 
(Lafadz ًٍ‏
ٍ
يِّلتا‏ يؾٍي  ditentukan sebagai „athaf bayan 
karena ia merupakan isim dhahir yang jatuh setelah 
isim isyarah. Disebut sebagai „athaf bayan karena 
tidak menggunakan perantaraan huruf „athaf).   




لا (maushuf/ sesuatu yang disifati 
setelah shifat ).  
Contoh: ‏وؿًم
ىع‏ ًؽًدة  ىًيل‏ يتٍؿ
ى
ه ىم artinya: “Saya berterima 
kasih kepada orang yang jujur (Amir)”. 
(Lafadz ‏وؿًم
ىع ditentukan sebagai „athaf bayan karena 
ia merupakan maushuf yang jatuh setelah shifat. 
Disebut sebagai „athaf bayan karena tidak 
menggunakan perantaraan huruf „athaf). 
e) ً‏  س ىف ٍي
ٍ
لا‏ ىؽ ٍٕ ىب‏ يٍيًْكٍف لتا (tafsir setelah mufassar/ sesuatu 
yang ditafsiri).  








ثرٍسىي artinya: “Di  
negara kita banyak asjad, maksudnya emas”. 
(Lafadz ‏ لَّا‏ يتْى  ditentukan sebagai „athaf bayan 
karena ia merupakan tafsir yang jatuh setelah 
mufassar. Disebut sebagai „athaf bayan karena tidak 
menggunakan perantaraan huruf „athaf). 
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ٍي ًّ ‏
ى
ًى‏وى لَ  ‏اللهي ‏ ٔى ي
 
 كى ‏قى ي
























اىٍ ٕى ٍُ في ‏
ً ٌّ ‏ 
ٕىةثًًؽٍح َى‏صى ةءى‏عَلى
ٍ










ٍٔظى ٍفهو ‏ 
ثي
ى









ة ًْؿي ‏بى ٍٕؽى ‏اًلْمى ةرى ةً‏ مدى ًٍيوه ‏‏التًٌي
 اى  ْ
ٍؿتي ‏لًيى  ةًدًؽ‏
ى
ًمؿو‏مى ه














 الَّ  ْىتي ‏
ٍيفىس  ً‏الت فٍ‏
ٍ








 itukignem aynbar‟i gnay zdafal halada )الت  ٍٔ نًٍيؽي‏( dikuaT
 isgnufreb nad )naktaukid gnay utauses( dakkaum bar‟i mukuh
  .dakkaum naksagenem uata naktaugnem
 nakub/aynirid( dammahuM“ :aynitra صى ةءى ‏محي ى  ٍ ؽه ‏جىٍفكي ّي‏ :hotnoC
 .”gnatad halet )nial gnay uata aynlikaw
 isgnufreb anerak dikuat iagabes tubesid جىٍفكي ّي‏ zdafaL(
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menguatkan muakkadnya, yaitu lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح. Lafadz  ‏ّي يكٍفىج 
didatangkan untuk memberikan penegasan bahwa yang datang 
adalah ‏ ٍ ى يمح‏هؽ , bukan utusannya, wakilnya, kabarnya, atau yang 
lain. Hal ini berbeda kemungkinannya dengan lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص 
yang tanpa menggunakan taukid, di mana untuk contoh yang 
terakhir ini kemungkinan yang datang bisa jadi adalah wakil, 
utusan, atau kabar dari Muhammad, bukan diri Muhammad 
secara langsung. Taukid didatangkan untuk menghilangkan 
adanya kemungkinan-kemungkinan ini dan menegaskan 
bahwa yang datang adalah diri Muhammad). 
B. Pembagian Taukid 
Taukid dibagi menjadi dua, yaitu taukid lafdhi dan 
taukid ma‟nawi. 
1. Taukid Lafdhi 
Taukid lafdhi (‏ُّٖ ًْ ٍف
 
يلا‏ يؽًٍين ٍٔ  لتا) adalah taukid dengan 









أ‏ ىءة ىص artinya: “Seorang ustadz (benar-benar 





أ yang kedua ditentukan sebagai taukid lafdhi 
karena mengulang lafadz yang sama yang jatuh 
sebelumnya. Karena berfungsi sebagai taukid, maka 
hukum i‟rabnya harus disesuaikan dengan hukum i‟rab 





أ yang pertama– berkedudukan rafa‟ sebagai fa‟il, 
maka taukidnya juga harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya 
dengan menggunakan dlammah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad  ). 
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2. Taukid Ma‘nawi 
Taukid ma„nawi (‏ًُّمِٔى ٍٕ ٍى
ٍ
لا‏ يؽًٍين ٍٔ  لتا) adalah taukid dengan 
menggunakan lafadz-lafadz tertentu yang memang sejak awal 
dipersiapkan untuk menjadi taukid. Lafadz-lafadz yang 




ٌّ يك‏، هٍيْ ىخ‏، هفٍفىج.  
Contoh: 
 ‏ّي يكٍفىج‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ىءة ىص artinya: “Muhammad (dirinya) telah datang”. 
(Lafadz ‏ّي يكٍفىج ditentukan sebagai taukid ma„nawi karena 
menggunakan lafadz taukid ma‟nawi/‏ هفٍفىج. Karena 
ditentukan sebagai taukid, maka hukum i‟rabnya harus 
disesuaikan dengan muakkadnya. Karena muakkadnya 
yang berupa lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح dibaca rafa‟ sebagai fa‟il, maka ia 
juga harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya dengan 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad ).  
 ‏ّي ِي ٍي ىخ‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ىءة ىص artinya: “Muhammad (dirinya) telah datang”. 
(Lafadz ‏ّي ِي ٍي ىخ ditentukan sebagai taukid ma„nawi karena 
menggunakan lafadz taukid ma‟nawi/‏هٍيْ ىخ. Karena 
ditentukan sebagai taukid, maka hukum i‟rabnya harus 
disesuaikan dengan muakkadnya. Karena muakkadnya 
yang berupa lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح dibaca rafa‟ sebagai fa‟il, maka ia 
juga harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya dengan 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 
 ًٍ‏ ٓي
ُّ يكِ‏ـي ٍٔ ىل
ٍ
ىا‏ىءة ىص artinya: “Seluruh kaum telah datang”. 
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(Lafadz ًٍ‏ ٓي
ُّ يكِ ditentukan sebagai taukid ma„nawi karena 
menggunakan lafadz taukid ma‟nawi/‏
ٌّ يك. Karena 
ditentukan sebagai taukid, maka hukum i‟rabnya harus 
disesuaikan dengan muakkadnya. Karena muakkadnya 
yang berupa lafadz ‏ ـي ٍٔ ىل
ٍ
ىا dibaca rafa‟ sebagai fa‟il, maka ia 
juga harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya dengan 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 
 ‏ىف ٍٔ ٕي ىٍمد
ى
أ‏ ـي ٍٔ ىل
ٍ
ىا‏ىءة ىص artinya: “Seluruh kaum telah datang”. 
(Lafadz ‏ىف ٍٔ ٕي ىٍمد
ى
أ ditentukan sebagai taukid ma„nawi 
karena menggunakan lafadz taukid ma‟nawi/‏ٓي ىٍمد
ى
أ. 
Karena ditentukan sebagai taukid, maka hukum 
i‟rabnya harus disesuaikan dengan muakkadnya. 
Karena muakkadnya yang berupa lafadz ‏ ـي ٍٔ ىل
ٍ
ىا dibaca 
rafa‟ sebagai fa‟il, maka ia juga harus dibaca rafa‟. Tanda 
rafa‟nya dengan menggunakan wawu karena ia termasuk 
dalam kategori isim yang diserupakan dengan jama‟ 
mudzakkar salim/mulhaq bi jam‟i al-mudzakkar al-salim). 
Pembagian tentang taukid dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 









أ ‏ُّٖ ًْ ٍف
 
يلا‏ يؽًٍين ٍٔ  لتا 
‏ يؽًٍين ٍٔ لتا
 ‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ىءة ىص‏ّي يكٍفىج ‏ هفٍفىج 
‏  لتا
‏ ًُّمٔ ِى ٍٍٕى ٍلا‏ يؽًٍين ٍٔ
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لْا) adalah lafadz yang hukum i‟rabnya 
disamakan dengan hukum i‟rab dari mubdal minhunya, 
karena: 
 Sejenis dengan mubdal minhu-nya 
 Bagian dari mubdal minhu-nya 
 Merupakan sesuatu yang terkandung dalam mubdal 
minhunya. 
Contoh:  
 ‏ ‏ىؾٍٔ يػ
ى
ا‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص artinya: “Muhammad, saudara laki-lakimu telah 
datang”. 
(Lafadz ‏ ىؾٍٔ يػ
ى
ا disebut sebagai badal karena ia sejenis 
dengan mubdal minhunya, yaitu lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح. Maksudnya, 
‏ ىؾٍٔ يػ
ى
ا/saudara laki-lakimu adalah ‏هؽ  ٍ ى يمح, dan ‏هؽ  ٍ ى يمح adalah 
‏ ىؾٍٔ يػ
ى
ا/saudara laki-lakimu, sehingga dapat dikatakan 
bahwa lafadz  ‏ىؾٍٔ يػ
ى
ا dan ‏هؽ  ٍ ى يمح merupakan sesuatu yang 
















ز‏  disebut sebagai badal karena ia merupakan 
bagian dari mubdal minhunya, yaitu lafadz ‏ ىفٍيًد ؿلا. Dari 
aspek pengertian, lafadz ‏ ىفٍيًد ؿلا dapat dipahami dengan 
“roti secara utuh” yang memungkinkan dipecah menjadi 
bagian-bagian yang lebih kecil; bisa setengah, sepertiga, 




ز‏ /sepertiga yang 
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dimudlafkan kepada dlamir yang kembali kepada ‏ ىفٍيًد ؿلا 
merupakan bagian dari ‏ ىفٍيًد ؿلا. Alasan inilah yang 




ز‏  ditentukan sebagai badal, yaitu 
karena ia merupakan bagian dari mubdal minhu). 
 ‏ّي ٍي
ٍ
ي ًٔ ‏ هؽ  ٍ ى
يمح‏ ًٍنِىج ىض ٍٔ
ى




ي ًٔ‏  disebut sebagai badal karena ia merupakan 
sesuatu yang terkandung dalam mubdal minhunya, yaitu 
lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح. Dalam diri Muhammad, terdapat banyak 
dimensi yang memungkinkan untuk dikagumi. Ada 
dimensi akhlak, dimensi ilmu, dimensi fisik, dan lain-
lain. Dari dimensi-dimensi yang terkandung dalam diri 
Muhammad, yang saya kagumi adalah dimensi ilmunya. 
Dari uraian ini dapat dipahami bahwa lafadz‏ ّي ٍي
ٍ
ي ًٔ  yang 
dimudlafkan kepada dlamir yang kembali kepada ‏هؽ  ٍ ى يمح 
merupakan sesuatu yang terkandung dalam diri 
Muhammad. Alasan inilah yang menjadikan lafadz‏ ّي ٍي
ٍ
ي ًٔ  
ditentukan sebagai badal, yaitu karena ia merupakan 
sesuatu yang terkandung dalam mubdal minhu).  
 
Badal merupakan sesuatu yang substansi, sehingga 
pengertian sebuah kalimat akan berubah ketika badalnya 












أ artinya “Saya telah memakan roti, 
sepertiganya”. 
(Lafadz ‏ ىفٍيًد ؿلا berposisi sebagai mubdal minhu, sedangkan 
  





ز‏ّي ىس  berposisi sebagai badal. Badal memiliki posisi 
yang lebih penting dibandingkan dengan mubdal minhu. Hal 
ini terbukti dari contoh di atas. Ketika contoh di atas 
dirubah dengan membuang mubdal minhunya, maka akan 










أ yang berarti “saya telah makan 
sepertiga roti”. Arti semacam ini tidak merubah substansi 
karena yang dimakan sama-sama sepertiga (seperti 
pengertian contoh awal yang lengkap disebutkan badal dan 
mubdal minhunya). Berbeda dengan ketika contoh di atas 






أ dengan membuang badalnya, 
maka artinya akan berubah menjadi “saya telah makan roti”. 
Pengertian semacam ini dapat dianggap merubah substansi 
karena bisa dikesankan bahwa yang dimakan adalah 
keseluruhan roti, bukan hanya sepertiganya saja). 
B. Pembagian Badal 
Badal dibagi menjadi empat, yaitu badal kul min kul, 
badal ba‟dun min kul, badal isytimal, dan badal ghalath. 
1. Badal ‏
 يك‏ ٍَ ًٌ ‏
ٌّ يك 
Badal kul min kul ( ‏
 يك‏ ٍَ ًٌ ‏
ٌّ يك )‏ adalah badal yang 
sejenis dengan mubdal minhunya. Badal ‏
 يك‏ ٍَ ًٌ ‏
ٌّ يك juga 
disebut sebagai badal ‏ وء ٍ
ى
ض‏ ٍَ ًٌ ‏ هء ٍ
ى
ض  atau badal ‏هًقثة ُى ٌي .  
Contoh:‏ ‏ىؾٍٔ يػ
ى
ا‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص artinya “Muhammad, saudara laki-
lakimu telah datang”. 
(Lafadz‏ ىؾٍٔ يػ
ى
ا disebut sebagai badal karena “sejenis” 
dengan mubdal minhunya, yaitu lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح. Karena lafadz 
‏ىؾٍٔ يػ
ى
ا ditentukan sebagai badal, maka hukum i‟rabnya 
harus disesuaikan dengan mubdal minhunya. Karena 
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mubdal minhunya berupa lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح dibaca rafa„ sebagai 
fa‟il, maka ia juga harus dibaca rafa„. Tanda rafa‟nya 
dengan menggunakan wawu karena ia termasuk dalam 
kategori al-asma„ al-khamsah).   
2. Badal ‏
 يك‏ ٍَ ًٌ ‏ هيٍٕ ىب 
Badal ba’dun min kul (‏
 يك‏ ٍَ ًٌ ‏ هيٍٕ ىب) adalah badal 

















ز disebut sebagai badal karena merupakan 
“bagian” dari mubdal minhunya, yaitu lafadz ‏ ىفٍيًد ؿلا. 




ز ditentukan sebagai badal, maka hukum 
i‟rabnya harus disesuaikan dengan mubdal minhunya. 
Karena mubdal minhunya berupa lafadz ‏ ىفٍيًد ؿلا dibaca 
nashab sebagai maf‟ul bih, maka ia juga harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 
3. Badal ‏هؿة ٍى ًذًٍمإ 
Badal isytimal ( ٍ‏ًمإ‏هؿة ٍى ًذ ) adalah badal yang 




ي ًٔ ‏ هؽ  ٍ ى
يمح‏ ًٍنِىج ىض ٍٔ
ى




ي ًٔ  disebut sebagai badal karena merupakan 
“sesuatu yang terkandung” dalam mubdal minhunya, yaitu 
lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح. Karena lafadz ‏ّي ٍي
ٍ
ي ًٔ  ditentukan sebagai badal, 
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maka hukum i‟rabnya harus disesuaikan dengan mubdal 
minhunya. Karena mubdal minhunya berupa lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح 
dibaca rafa„ sebagai fa„il, maka ia juga harus dibaca rafa„. 
Tanda rafa„nya dengan menggunakan dlammah karena 
ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 









غ) adalah badal yang terjadi 
karena salah ucap.   
Contoh: ‏يؿ ىلىلْ
ٍ
ا‏ هؽٍي ىز‏ ىءة ىص artinya: “Zaid (salah ucap), seekor sapi 
telah datang”.    
(Lafadz ‏‏ يؿ ىلىلْ
ٍ
ا disebut sebagai badal karena merupakan 
“ralat” dari mubdal minhunya, yaitu lafadz ‏هؽٍي ىز. Karena 
lafadz ‏يؿ ىلىلْ
ٍ
ا ditentukan sebagai badal, maka hukum 
i‟rabnya harus disesuaikan dengan mubdal minhunya. 
Karena mubdal minhunya berupa lafadz ‏هؽٍي ىز dibaca rafa„ 
sebagai fa„il, maka ia juga harus dibaca rafa„. Tanda 
rafa„nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad ). 
Pembagian tentang badal dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Badal 




 يك‏ ٍَ ًٌ ‏ 
‏ يؿ ىؽ ى ٍلْا











 يك‏ ٍَ ًٌ ‏ هيٍٕ ىب 





هؿة ٍى ًذًٍمإ 
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Manshubat al-Asma’ (ً‏ءة ٍى ٍق
ى ٍ
لْا‏ يتةىب ٍٔ يىٍِ ٌى ) adalah isim-isim 
yang harus dibaca nashab. Manshubat al-asma‟ ada 13, yaitu:  











nashab sebagai maf‟ul bih karena ia jatuh setelah fi‟il ‏
ي
أىؿٍلىح 
yang merupakan fi‟il muta‟addi dan berstatus sebagai 
obyek) 
2) Maf‟ul Muthlaq. Contoh: ة نٍظؿ
ى
ف‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىحًؿ
ى
ف (Lafadz ة نٍظؿ
ى
ف dibaca 
nashab sebagai maf‟ul mutlaq karena ia terbentuk dari 
mashdar fi‟ilnya ) 
3) Maf‟ul li Ajlih. Contoh: ‏وذةىذٍق
ي
ًلْ‏ ة ٌن اىؿ
ٍ
ًنإ‏ هؽ‏ ٍ ى يمح‏ ـى ة
ى
ك (Lafadz ة ٌن اىؿ
ٍ
ًنإ 
dibaca nashab sebagai maf‟ul li ajlih karena ia berbentuk 
mashdar qalbiy dan merupakan alasan dari terjadinya 
sebuah pekerjaan)   
4) Maf‟ul fih. Contoh: انرة ٓى ىج‏ًح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ َى ًٌ ‏ يخ ٍٕ ىصىر (Lafadz انرة ٓى ىج dibaca 
nashab sebagai maf‟ul fih karena ia menunjukkan 
keterangan waktu) 




لْا‏ ىءة ىص (Lafadz‏ ىٍلحى
ٍ
لْا 
dibaca nashab sebagai maf‟ul ma‟ah karena ia jatuh setelah 
wawu ma‟iyyah ) 
6) Hal. Contoh: ‏ ةنًجناىر‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص (Lafadz‏ ةنًجناىر dibaca nashab 
sebagai hal karena ia merupakan isim shifat/isim fa‟il yang 
berjenis nakirah dan berfungsi menjelaskan keadaan dari 
shahib al-hal/lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح )   
7) Tamyiz. Contoh: ‏ ةنثةىًذن‏ َى ٍي ًٍشْ ًٔ ‏
يخٍي ى ىتًٍَمإ (Lafadz ‏ ةنثةىًذن dibaca 
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nashab sebagai tamyiz karena ia merupakan isim nakirah 
yang berfungsi menjelaskan benda yang masih bersifat 
samar) 
8) Munada. Contoh: ‏ًللها‏
ىؿ ٍٔ يقىر‏ةىي (Lafadz ‏ًللها‏
ىؿ ٍٔ يقىر dibaca nashab 
sebagai munada karena ia jatuh setelah huruf nida‟ berupa 
lafadz ةىي ).  
9) Mustatsna. Contoh: ا نؽ  ٍ ى يمح‏
 
ًلَإ‏ ـي ٍٔ ىل
ٍ
ىا‏ ىءة ىص (Lafadz ا نؽ  ٍ ى يمح dibaca 
nashab sebagai mustatsna karena ia jatuh setelah adat al-
istitsna‟ berupa lafadz ‏
 
ًلَإ ). 
10) Isim‏  ًفإ. Contoh: ‏ ًه ً اة
ى
ك‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ (Lafad‏ ا نؽ  ٍ ى يمح dibaca nashab 
sebagai isim ‏ ًفإ karena ia berasal dari mubtada‟ dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki ‏ ًفإ ). 
11) Khabar ‏ىف ىكَ. Contoh: ة ٍن ً اة
ى
ك‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىف ىكَ (Lafadz ة ٍن ً اة
ى
ك dibaca nashab 
sebagai khabar ‏ىف ىكَ karena ia berasal dari khabar dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki ‏ىكَ‏ىف  ). 







لَ. Contoh: ‏ ًرا
 لدا‏ ًفِ‏ ‏ىو يصىر‏
ى
لَ (Lafad‏ ىو يصىر
dibaca nashab sebagai isim ‏
ى
لَ karena ia merupakan isim 








13) Tawabi‟ (isim-isim yang hukum i‟rabnya mengikuti hukum 
i‟rab kalimat yang sebelumnya/mathbu‟). Tawabi‟ ini 
dibagai menjadi empat, yaitu:  
a. Na‟at. Contoh: ‏ ‏ىؿًْ ة ٍى
ٍ
لا‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏ يٍخي
ى
أىر (Lafadz‏ ىؿًْ ة ٍى
ٍ
لا dibaca 
nashab sebagai na‟at karena ia merupakan isim 
shifat/isim fa‟il yang memiliki kesesuaian dari segi 
mufrad-tatsniyah-jama‟nya, mudzakkar-muannatsnya, dan 
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ًلَإ ىك‏ هو ٍى ىخ‏ ّي ىُ ىرة
ى
ك‏ة ٌى ‏ يءة ىص ؿلا 
Harapan (raja‟) adalah kehendak yang diikuti dengan 
amal perbuatan,kalau tidak demikian maka hanya 
angan-angan 
ma‟rifat-nakirahnya, dengan lafadz ا نؽ  ٍ ى يمح yang berstatus 
man‟ut yang dibaca nashab karena berkedudukan 
sebagai maf‟ul bih) 
b. Ma‟thuf. Contoh: ‏ ةًًّيي ٔى ىك‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏ يٍخي
ى
أىر  (Lafadz‏ ةًًّيي ٔى  dibaca 
nashab sebagai ma‟thuf karena ia jatuh setelah huruf 
„athaf berupa wawu. Ma‟thufun „alaihnya adalah lafadz 
ا نؽ  ٍ ى يمح yang dibaca nashab karena ia berkedudukan 
sebagai maf‟ul bih) 
c. Taukid. Contoh: ‏ ‏ّي ىكٍفىج‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏ يٍخي
ى
أىر (Lafadz ‏ّي ىكٍفىج dibaca 
nashab sebagai taukid karena ia merupakan bagian dari 
lafadz-lafadz yang dipersiapkan untuk menjadi taukid 
ma‟nawi yaitu lafadz ‏ٓي ىٍمد
ى
أ‏ ،
ٌّ يك‏ ، هٍيْ ىخ‏ ، هفٍفىج, dan lain-lain. 
Sedangkan yang menjadi muakkadnya adalah lafadz 
ا نؽ  ٍ ى يمح yang dibaca nashab karena ia berkedudukan 
sebagai maf‟ul bih ). 
d. Badal. Contoh: ‏ ‏ىؾة ىػ
ى
أ‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏ يٍخي
ى
أىر (Lafadz‏ ىؾة ىػ
ى
أ dibaca 
nashab sebagai badal karena ia sejenis dengan lafadz 
ا نؽ  ٍ ى يمح yang berstatus sebagai mubdal minhu yang dibaca 
















Maf’ul bih  ( ًّ‏ ً ث‏
يؿ ٍٔ ٕي ٍف ٍى
ٍ
لا ) adalah isim yang dibaca nashab 
yang jatuh setelah fi‟il muta‟addi dan ia berkedudukan 
sebagai obyek.73 Contoh:  
 ةنج
ٍ ىكِ‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىبى ىضْ artinya: ”Muhammad telah memukul anjing”. 
(Lafadz ةنج
ٍ ىكِ disebut sebagai maf‟ul bih karena ia 
merupakan isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah 
fi‟il muta‟addi dan berkedudukan sebagai obyek. Fi‟il ‏ ىبى ىضْ 
disebut sebagai fi‟il muta‟addi karena arti dari fi‟il ini 
memungkinkan untuk dipasifkan. Arti dari lafadz ‏ ىبى ىضْ 
adalah “memukul” dan memungkin untuk dirubah 
menjadi “dipukul”. Dari sisi arti, fi‟il muta‟addi ‏ ىبى ىضْ 
hanya membutuhkan satu maf‟ul bih sehingga jumlah 
                                                 
73Salah satu yang dapat dijadikan sebagai alat analisis untuk menentukan 
kedudukan sebuah kalimah isim, apakah berstatus sebagai fa‟il atau maf‟ul bih 
adalah “jawaban dari sebuah pertanyaan”. Maksudnya, jawaban untuk 
pertanyaan dengan menggunakan kata kerja aktif adalah fa‟il, sedangkan jawaban 
untuk pertanyaan dengan menggunakan kata kerja pasif adalah maf‟ul bih. 
Contoh: ‏ـى
ى




فيح artinya “Orang-orang Islam menyebarkan kedamaian”. 
Dari contoh ini, untuk mengetahui fa‟il dan maf‟ul bihnya dapat menggunakan 
standar pertanyaan di atas. Pertanyaan dengan menggunakan kata kerja aktif 
misalnya: “siapa yang menyebar-luaskan salam ? ” jawaban dari pertanyaan ini pasti 
menjadi fa‟il (‏ىف ٍٔ ٍي ًيٍك ٍي
ٍ
لا). Sedangkan pertanyaan dengan menggunakan kata kerja 
pasif misalnya: “Apa yang disebar-luaskan oleh orang-orang muslim ?” jawaban dari 
pertanyaan ini pasti menjadi maf‟ul bih (‏ـى
ى
لَ  كلا). 
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dianggap sudah sempurna hanya dengan diberi satu 
maf‟ul bih). 
 ة‏ٍن ْى ٍ‏رًد‏ ةًًّيي ٔى ‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ٕ ُى ٍخ
ى
أ artinya “Muhammad telah memberi 
kepada Ali satu dirham” 
(Lafadz ةًًّيي ٔى  disebut sebagai maf‟ul bih pertama sedangkan 
lafadz ة ٍن ْى ٍرًد‏  disebut sebagai maf‟ul bih kedua. Dua lafadz 
ini disebut sebagai maf‟ul bih karena keduanya 
merupakan isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah 
fi‟il muta‟addi dan berkedudukan sebagai obyek. Fi‟il 
ٕ ُى ٍخ
ى
أ disebut sebagai fi‟il muta‟addi karena arti dari fi‟il 
ini memungkinkan untuk dipasifkan. Arti dari lafadz 
ٕ ُى ٍخ
ى
أ adalah “memberi” dan memungkin untuk dirubah 
menjadi “diberi”. Dari sisi arti, fi‟il muta‟addi‏ ٕ ُى ٍخ
ى
أ 
membutuhkan dua maf‟ul bih sehingga jumlah dianggap 
belum sempurna hanya dengan diberi satu maf‟ul bih, 
dan baru dianggap sempurna setelah diberi dua maf‟ul 
bih). 









أ‏ artinya “Muhammad telah 
memberitahu Sa‟id bahwa permasalah sudah jelas”.  





ا disebut sebagai maf‟ul bih kedua. 
Sementara lafadz ة نع ً اىك disebut sebagai maf‟ul bih ketiga. 
Tiga lafadz ini disebut sebagai maf‟ul bih karena ketiganya 
merupakan isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah 





disebut sebagai fi‟il muta‟addi karena arti dari fi‟il ini 
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adalah “memberitahu” dan memungkin untuk dirubah 





membutuhkan tiga maf‟ul bih sehingga jumlah dianggap 
belum sempurna hanya dengan diberi satu atau dua 
maf‟ul bih, dan baru dianggap sempurna setelah diberi 
tiga maf‟ul bih). 
B. Pembagian Maf’ul bih 
Maf‟ul Bih dibagi menjadi dua, yaitu: maf‟ul bih sharih 
dan maf‟ul bih ghairu sharih. 
1. Ma’ful Bih Sharih 
Maf‟ul bih sharih (‏يطٍي ً
 صُلا‏ ًّ ً ث‏
يؿ ٍٔ ٕي ٍف ٍى
ٍ
لا) adalah maf‟ul bih‏
yang jelas (bukan terbentuk dari jer majrur). Ma‟ful bih 
sharih ada tiga macam, yaitu maf‟ul isim dhahir, maf‟ul  
isim dlamir, dan maf‟ul mashdar muawwal.    
a) Maf’ul bih Isim Dhahir 
Contoh: ةنج
ٍ ىكِ‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىبى ىضْ artinya: ”Muhammad telah 
memukul anjing”. 
(Lafadz ةنج
ٍ ىكِ berkedudukan sebagai maf‟ul bih yang 
berupa isim dhahir dari fi‟il muta‟addi ‏ ىبى ىضْ. Karena 
lafadz ةنج
ٍ ىكِ berkedudukan sebagai maf‟ul bih maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad) 
b) Maf’ul bih Isim Dlamir  
Contoh: ‏َى ٍيًـ ً اة
ىف
ٍ
ىا‏ َى ًٌ ‏ يللها‏ ةِى ‏
ى
ي ٕى ىص artinya: “Allah telah 
menjadikan kami bagian dari orang-orang yang menang”. 
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(Lafadz ةىُ berkedudukan sebagai maf‟ul bih yang 
berupa isim dlamir dari fi‟il muta‟addi ‏ىو ٕى ىص. Karena 
dlamir ةىُ dalam lafadz‏ ةِى ‏
ى
ي ٕى ىص berkedudukan sebagai 
maf‟ul bih maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori al-asma‟ al-mabniyah yang isim 
dlamir). 
c) Maf’ul bih Mashdar Muawwal 
Contoh: ‏هؿًْ ة ٌى ‏ ىم
 ُ
ى
أ‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ًى ًي ٔى  artinya: “Muhammad 
mengetahui bahwa kamu adalah orang yang mahir”. 
(Lafadz ‏هؿًْ ة ٌى ‏ ىم
 ُ
ى
أ berkedudukan sebagai maf‟ul bih yang 
berupa mashdar muawwal dari fi‟il muta‟addi ‏ًى ًي ٔى . 
Karena mashdar muawwal ًْ‏ ة ٌى ‏ ىم ُ
ى
أ‏هؿ  berkedudukan 
sebagai maf‟ul bih maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori mashdar muawwal. Mashdar 
muawwal diproses dari huruf mashdariyyah yang 
ditambah jumlah. Karena demikian, mashdar muawwal 
dapat dianggap sebagai jumlah sehingga semua 
i‟rabnya pasti bersifat mahalliy)  
2. Maf’ul Bih Ghairu Sharih 
Maf‟ul bih ghairu sharih (ً‏طٍي ً
 صُلا‏ يٍيْ ىد‏ ًّ ً ث‏
يؿ ٍٔ ٕي ٍف ٍى
ٍ
لا) adalah 
maf‟ul bih yang tidak jelas. Ketidakjelasan itu disebabkan 
karena maf‟ul bihnya terbuat dari jer majrur.  





ذ artinya: “Allah telah melenyapkan 
cahaya mereka”. 
(Lafadz ًٍ‏ ًْ ًر
ٍٔ ِي
ً ث berkedudukan sebagai maf‟ul bih dari fi‟il 
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muta‟addi ‏ ىتْى
ى
ذ. Karena susunan jer-majrur ًٍ‏ ًْ ًر
ٍٔ ِي
ً ث 
berkedudukan sebagai maf‟ul bih maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena ia termasuk dalam kategori jer-majur. Jer-majrur 
hukumnya diserupakan dengan jumlah/syibhu al-jumlah 
sehingga semua i‟rabnya pasti bersifat mahalliy).  
 
Catatan: Ma‟ful bih wajib didahulukan dari fa‟ilnya apabila 




ي ٕى ىص (Susunan jumlah fi‟liyyah ini adalah fi‟il, 
maf‟ul bih, dan fa‟il. Mendahulukan maf‟ul bih dalam contoh 
ini hukumnya wajib karena ia berupa dlamir muttashil dan 
fa‟ilnya berupa isim dhahir). 
 
 
Pembagian tentang maf‟ul bih dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 
 
Tabel Tentang Pembagian Maf’ul Bih 
‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىبى ىضْةنج
ٍ ىكِ ‏يؿًْ ة









ي ٕى ىصةِى‏‏َى ٍيًـ ً اة
ىف
ٍ
ىا‏ َى ًٌ ‏يللها ‏يٍيْ ًٍ  ٌ لا‏ ًي ٍق
ٍ
لْا 
‏ ًى ًي ٔى‏هؽ  ٍ ى
يمح‏‏هؿًْ ة ٌى ‏ ىم
 ُ
ى
ا ‏يؿ  ك ىؤ ٍي
ٍ
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لا‏ يؿ ٍٔ ) adalah isim yang dibaca 
nashab yang terbentuk dari mashdar fi‟ilnya yang berfungsi 
sebagai taukid (penguat), „adad (menunjukkan bilangan) dan 
naw‟ (menunjukkan model atau jenis).  




ىا‏ هؽ ٍ ى يمح‏ ىبى ىضْ artinya: “Sungguh Muhammad telah 
memukul anjing”. 
(Lafadz ةنب ٍ ىضْ disebut sebagai maf‟ul muthlaq karena merupakan 
isim yang dibaca nashab dan terbentuk dari mashdar fi‟ilnya. 
Disebut “terbentuk dari mashdar fi‟ilnya” karena huruf yang 
merangkai mashdar dan juga merangkai fi‟ilnya termasuk 
sejenis. Maksudnya, antara mashdar ةنب ٍ ىضْ dengan fi‟ilnya ‏ ىبى ىضْ, 
sama-sama dibentuk dan dirangkai dari huruf yang sama, yakni      
ض, ر, dan ب ). 
B. Macam-Macam Fungsi Maf’ul Muthlaq 
1) Maf’ul Muthlaq Berfungsi Taukid 
Maf‟ul muthlaq dianggap memiliki fungsi taukid apabila 
terbentuk dari mashdar asli dari fi‟ilnya sesuai dengan 






ي ٍٕ ًف) 
dalam kondisi nakirah, tidak dimudlafkan, dan tidak diberi 
na‟at ( ‏ىم‏
ى
لَ ىك‏ وؼة ٌى يم‏ىٍيْ
ىد‏انؿ
 
هِى ٌي‏ وؼٍٔ يؤٍ ).   




ىا‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىبى ىضْ artinya: “Sungguh Muhammad 
telah memukul anjing”. 
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(Lafadz ةنب ٍ ىضْ berkedudukan sebagai maf‟ul muthlaq karena ia 
bershighat mashdar yang sama dengan fi‟ilnya. Maf‟ul muthlaq 
ini berfungsi taukid karena ia disebutkan dalam bentuk isim 
nakirah, tidak dimudlafkan, dan tidak diberi na‟at. Karena 
lafadz ةنب ٍ ىضْ berkedudukan sebagai maf‟ul muthlaq maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 
2) Maf’ul Muthlaq Berfungsi ’Adad 
Maf‟ul muthlaq dianggap memiliki fungsi „adad apabila 





ذ, ditatsniyahkan, atau dijama‟kan.  
Contoh:  




ىا‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىبى ىضْ artinya: “Muhammad telah memukul 
anjing dengan satu kali pukulan”. 
(Lafadz ‏نحىب ٍ ىضْ berkedudukan sebagai maf‟ul muthlaq karena 
ia bershighat mashdar yang sama dengan fi‟ilnya. Maf‟ul 





ذ. Karena lafadz ‏نحىب ٍ ىضْ berkedudukan sebagai 
maf‟ul muthlaq maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya menggunakan fathah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad).  




ىا‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىبى ىضْ artinya: “Muhammad telah memukul 
anjing dengan dua kali pukulan”. 
(Lafadz ً‏ٍيْىتىب ٍ ىضْ berkedudukan sebagai maf‟ul muthlaq 
karena ia bershighat mashdar yang sama dengan fi‟ilnya. 
Maf‟ul muthlaq ini berfungsi sebagai ‟adad karena ia 
ditasniyahkan. Karena lafadz ً‏ٍيْىتىب ٍ ىضْ berkedudukan 
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sebagai maf‟ul muthlaq maka ia harus dibaca nashab. 
Tanda nashabnya menggunakan ya‟ karena ia termasuk 
dalam kategori isim tatsniyah).  
 ‏ وتة




ىا‏ هؽ ٍ ى يمح‏ ىبى ىضْ artinya: “Muhammad telah memukul 
anjing dengan beberapa kali pukulan”. 
(Lafadz ‏ وتة
ىب ٍ ىضْ berkedudukan sebagai maf‟ul muthlaq 
karena ia bershighat mashdar yang sama dengan fi‟ilnya. 
Maf‟ul muthlaq ini berfungsi sebagai ‟adad karena ia 
dijama‟kan. Karena lafadz ‏ وتة
ىب ٍ ىضْ berkedudukan sebagai 
maf‟ul muthlaq maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya menggunakan kasrah karena ia termasuk 
dalam kategori jama‟ muannats salim).  
3) Maf’ul muthlaq berfungsi naw’ 
Maf‟ul muthlaq dianggap memiliki fungsi naw‟ (‏يع ٍٔ  لجا) 
apabila terbentuk dari mashdar fi‟ilnya yang mengikuti wazan 
‏نح
ى










ىا‏ هؽ ٍ ى يمح‏ ‏ ىبى ىضْ artinya: “Muhammad telah 





ا‏ ىحىب ًٍضْ berkedudukan sebagai maf‟ul muthlaq 
karena ia bershighat mashdar yang sama dengan fi‟ilnya.  
Maf‟ul muthlaq ini berfungsi sebagai naw‟ karena ia 
mengikuti wazan ‏نح
ى





ا‏ ىحىب ًٍضْ berkedudukan sebagai maf‟ul muthlaq maka 
ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad).  
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ذ artinya: “Maka berbicaralah kamu berdua 





ك berkedudukan sebagai maf‟ul muthlaq karena 
ia bershighat mashdar yang sama dengan fi‟ilnya.  Maf‟ul 





ك berkedudukan sebagai maf‟ul muthlaq 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad).  
C. Pembagian Maf’ul Muthlaq 
Maf‟ul muthlaq dibagi menjadi dua, yaitu:  
1. Maf’ul muthlaq yang bersifat lafdhi, yaitu maf‟ul muthlaq 
yang menggunakan mashdar yang secara lafadz dan arti sama 
dengan fi‟ilnya.  




ىا‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ‏ ىبى ىضْ artinya: “Sungguh Muhammad 
telah memukul anjing”. 
(Lafadz ةنب ٍ ىضْ disebut sebagai maf‟ul muthlaq yang bersifat 
lafdhi karena lafadz ةنب ٍ ىضْ sesuai dengan fi‟ilnya yaitu ‏ ىبى ىضْ dari 
sisi lafadz dan arti. Mashdar ‏ةنب ٍ ىضْ terangkai dari huruf         
ض, ر, dan ب. Demikian juga dengan fi‟il ‏ ىبى ىضْ. Arti mashdar 
ةنب ٍ ىضْ dan fi‟il ‏ ىبى ىضْ adalah sama, yaitu “memukul”). 
2. Maf’ul muthlaq yang bersifat ma’nawi, yaitu maf‟ul muthlaq 
yang menggunakan mashdar yang secara tulisan atau lafadz 






كيك‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ‏ـى ة
ى
ك  artinya: “Sungguh Muhammad telah 
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‏ىمٍى
ى
ي ّى ‏ ِّ  شْلا‏ ى ىعَل‏ ىمىُ ىع
ى
أ‏ ٍَ ٌى 







كيك disebut sebagai maf‟ul muthlaq yang bersifat 




كيك hanya sesuai dengan fi‟ilnya yaitu 
‏ ـى ة
ى




كيك dan fi‟il ‏ ـى ة
ى
ك adalah 
sama, yaitu “berdiri”).  
Pembagian tentang maf‟ul muthlaq dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 
 





ىا‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىبى ىضْةنب ٍ ىضْ ‏يؽًٍين ٍٔ  لتا ‏ يًؽاا ٔى ىف ٍىا
 
‏ يق ىي ٍٍُي ٍلا‏ يؿ ٍٔ ٕيٍف ٍى ٍلا
 















ىا‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىبى ىضًْ‏ذةىذٍق
ي ٍ
لَا‏ ىحىب ًٍضْ ‏نح
ى
ي ٍٕ ًف ‏يع ٍٔ  لجا 
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Maf’ul li Ajlih 
 
 
Maf’ul li Ajlih (ًّ‏ ًيٍص
ى
ًلْ‏ يؿ ٍٔ ٕي ٍف ٍى
ٍ
لا) adalah isim yang dibaca 
nashab yang terbentuk dari mashdar qalbiy74 yang merupakan 
“alasan” dari terjadinya sebuah pekerjaan. Maf‟ul li ajlih 
merupakan jawaban dari pertanyaan “؟ ىوًٕ
ي
ف‏ ًى ً ل” (kenapa sebuah 





ًنإ‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ـى ة
ى




ًنإ disebut sebagai maf‟ul li ajlih karena ia 
merupakan isim yang dibaca nashab yang terbentuk dari 
mashdar qalbiy dan merupakan alasan dari terjadinya sebuah 
pekerjaan. Dari sisi lafadz, ةٌن اىؿ
ٍ







ًنإ . Sedangkan dari sisi arti, ة ٌن اىؿ
ٍ
ًنإ memiliki 
arti “memuliakan” yang merupakan pekerjaan hati/mashdar 
qalbiy. Selanjutnya, lafadz ة ٌن اىؿ
ٍ
ًنإ didatangkan dalam rangka 
menjawab pertanyaan “kenapa Muhammad melakukan 
perbuatan berdiri”.  Uraian ini menegaskan bahwa lafadz 
ة ٌن اىؿ
ٍ
ًنإ berkedudukan sebagai maf‟ul li ajlih. Karena 
berkedudukan sebagai maf‟ul li ajlih, maka lafadz ة ٌن اىؿ
ٍ
ًنإ harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah karena 
ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 
                                                 
74Masdar qalbiy adalah mashdar yang merupakan pekerjaan hati, bukan 
merupakan pekerjaan anggota badan yang dapat disaksikan secara kasat mata oleh 
indera penglihatan. Contoh memulyakan, bahagia, takut dan lain-lain. 
NAHWU & SHARF 
  
338| Metode Al-Bidayah 
 ‏وؽ
ى








لَ ىك artinya “dan janganlah kamu 
membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan” 
(Lafadz ‏ىحىيٍن ىػ disebut sebagai maf‟ul li ajlih karena ia 
merupakan isim yang dibaca nashab yang terbentuk dari 
mashdar qalbiy dan merupakan alasan dari terjadinya sebuah 
pekerjaan. Dari sisi lafadz, ‏ىحىيٍن ىػ merupakan bentuk mashdar 
dari ‏ىًش ىػ-‏ ىٍظ ىيَ-‏ٍن ىػ‏نحىي . Sedangkan dari sisi arti, ‏ىحىيٍن ىػ memiliki 
arti “takut” yang merupakan pekerjaan hati/mashdar qalbiy. 
Selanjutnya, lafadz ‏ىحىيٍن ىػ didatangkan dalam rangka 
menjawab pertanyaan “kenapa kamu hendak membunuh 
anak-anakmu?”. Uraian ini menegaskan bahwa lafadz ‏ىحىيٍن ىػ 
berkedudukan sebagai maf‟ul li ajlih. Karena berkedudukan 
sebagai maf‟ul li ajlih, maka lafadz ‏ىحىيٍن ىػ harus dibaca nashab. 
Tanda nashabnya menggunakan fathah karena ia termasuk 








Maf’ul fih (ًّ‏ ًٍيذ‏ يؿ ٍٔ ٕي ٍف ٍى
ٍ
لا) adalah isim yang dibaca nashab 
yang menunjukkan‏ keterangan waktu‏ (ً‏فة ٌى  ـ لا‏
ي
ؼٍؿ ّى )‏ atau 




ؼٍؿ ّى )‏dan selalu mengira-ngirakan 
arti ‏ًفِ. Contoh:  
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 ا‏نرة ٓى ىج‏ ًح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ َى ًٌ ‏ هؽ  ٍ ى
يمح‏ ٓى ىصىر artinya “Muhammad telah kembali 
dari sekolah pada waktu siang hari”. 
(Lafadz انرة ٓى ىج disebut sebagai maf‟ul fih karena 
merupakan isim yang dibaca nashab dan menunjukkan 
keterangan waktu. Arti dari lafadz انرة ٓى ىج adalah “pada 
waktu siang hari”. Karena berkedudukan sebagai maf‟ul 
fih, maka lafadz انرة ٓى ىج harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya menggunakan fathah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad). 




ا‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ـى ة
ى
ك artinya “Muhammad telah berdiri di depan 
sekolah”.  
(Lafadz‏ ـى ة ٌى
ى
ا disebut sebagai maf‟ul fih karena merupakan 
isim yang dibaca nashab dan menunjukkan keterangan 
tempat. Arti dari lafadz ‏ـى ة ٌى
ى
ا adalah “di depan”. Karena 
berkedudukan sebagai maf‟ul fih, maka lafadz ‏ـى ة ٌى
ى
ا harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 
B. Pembagian Maf’ul fih 
Maf‟ul fih atau dharaf dibagi menjadi dua, yaitu dharaf 
zaman dan dharaf makan. 
1. Dharaf Zaman (Menunjukkan Keterangan Waktu) 
Contoh: ا‏نرة ٓى ىج‏ ًح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ َى ًٌ ‏ هؽ  ٍ ى
يمح‏ ٓى ىصىر artinya: “Muhammad telah 
kembali dari sekolah pada waktu siang hari”. 
(Lafadz انرة ٓى ىج disebut sebagai dharaf zaman karena arti dari 
lafadz انرة ٓى ىج menunjukkan keterangan waktu. Arti dari 
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lafadz انرة ٓى ىج adalah “pada waktu siang hari”).  
2. Dharaf Makan (Menunjukkan Keterangan Tempat) 
Contoh: ً‏ح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ ‏ـى ة ٌى
ى
ا‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ـى ة
ى
ك artinya: “Muhammad telah 
berdiri di depan sekolah”.  
(Lafadz‏ ـى ة ٌى
ى
ا disebut sebagai dharaf makan karena arti dari 
lafadz‏ ـى ة ٌى
ى
ا menunjukkan keterangan tempat. Arti dari 
lafadz ‏ـى ة ٌى
ى
ا‏  adalah “di depan”).  
 
Pembagian tentang maf‟ul fih atau dharaf dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Maf’ul fih Atau Dharaf 
‏ًح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ َى ًٌ ‏ هؽ  ٍ ى





ؼٍؿ  ْ ىا‏/ًّ ًٍيذ‏
يؿ ٍٔ ٕي ٍف ٍى
ٍ
لا 
‏ى يمح‏ ـى ة
ى
















Maf’ul Ma’ah (‏ّي ٕى ٌى ‏ يؿ ٍٔ ٕي ٍف ٍى
ٍ
لا) adalah isim yang dibaca nashab 
yang jatuh setelah wawu ma‟iyyah. Wawu ma‟iyyah adalah wawu 





لَا‏ ىءة‏ىص artinya: “Seorang pemimpin telah datang 
bersama para pasukan”. 
(Lafadz ‏ ىلٍحى
ٍ
لْا disebut sebagai maf‟ul ma‟ah karena ia 
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merupakan isim yang dibaca nashab dan jatuh setelah wawu 
ma‟iyyah. Karena lafadz ‏ ىلٍحى
ٍ
لْا berkedudukan sebagai maf‟ul 
ma‟ah, maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 
mufrad).  
Dalam kitab modern (baru), dapat dipastikan bahwa 
wawu yang jatuh setelah lafadz‏ يقًف ذىح adalah wawu ma‟iyyah. 




يٍى ىم ىك‏ يقًف ذىح‏ ‏
ى
لَ artinya “Tidak sesuai dengan 
kemaslahatan umat” 




يٍى ىم berkedudukan sebagai maf‟ul ma‟ah karena 





berkedudukan sebagai maf‟ul ma‟ah, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad).  
 
Catatan:  
Dalam kajian ilmu nahwu, wawu termasuk dalam 
kategori huruf yang memiliki multi predikat. Terkait dengan 
wawu ma‟iyyah, para ulama memberikan uraian yang lebih 
rinci tentang adanya kemungkinan wawu ma‟iyyah dianggap 
sebagai wawu „athaf. Rincian kemungkinan ini dapat 
diklasifikasi menjadi tiga, yaitu: 
1) Wawu wajib dianggap sebagai wawu ma‟iyyah.  
Lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan 
sebagai maf‟ul ma‟ah apabila tidak memungkinkan untuk 
di‟athafkan pada lafadz sebelumnya (karena tidak sejenis).75  
Contoh:  ‏ ىٍسٔيم‏ ىك‏ ‏ٍتْى
ٍ
ًذإ artinya “Berangkatlah bersama Musa”. 
                                                 
75Al-Ghulayaini, Jami‟ ad-Durus..., III, 55. 
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(Lafadz ‏ ىٍسٔيم harus ditentukan sebagai maf‟ul ma‟ah karena 
tidak memungkinkan untuk di‟athafkan kepada lafadz 
sebelumnya, antara lafadz ‏ ىٍسٔيم dan ‏ٍتْى
ٍ
ًذإ tidak sejenis, ‏ ىٍسٔيم 
statusnya sebagai kalimah isim, sedangkan ‏ٍتْى
ٍ
ًذإ statusnya 
sebagai kalimah fi‟il sehingga tidak memungkinkan untuk 
di‟athafkan). 
2) Wawu wajib dianggap sebagai wawu „athaf 
Lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan 
sebagai ma‟thuf apabila suatu perbuatan hanya bisa dilakukan 




لا ).76  
Contoh: ك هؿ ٍٍ ىخ‏ ىك‏ هٍؽي ىز‏ ًى ىوةى
ى
تخ artinya: “Zaid dan Umar saling 
bermusuhan”.           
(Lafadz ك هؿ ٍٍ ىخ harus dijadikan sebagai ma‟thuf dan tidak boleh 
dijadikan sebagai maf‟ul ma‟ah karena fi‟il ‏ًى ىوةى
ى
تخ yang berarti 
“saling bermusuhan” tidak mungkin dilakukan oleh seorang 
diri, akan tetapi harus dilakukan oleh orang yang lebih dari 
satu). 
3) Wawu dapat dianggap sebagai wawu ma‟iyyah atau wawu 
„athaf. 
Lafadz yang jatuh setelah wawu memungkinkan 
ditentukan sebagai maf‟ul ma‟ah dan juga ditentukan sebagai 
ma‟thuf apabila tidak ada mani‟ atau tidak ada yang 
mewajibkan untuk ditentukan sebagai maf‟ul ma‟ah atau 







ا‏ىءة ىص.  
                                                 
76Al-„Abbas, al-I‟rab al-Muyassar, 93. 
77Bandingkan dengan: Nashif, ad-Durus..., IV, 362. 
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(Lafadz ٍلحى
ٍ
لْا boleh dibaca ‏ يٍلحى
ٍ
لْا dengan didlammah syinnya 
sehingga artinya “seorang penguasa dan bala tentara telah 
datang”. Boleh juga dibaca ‏ ىٍلحى
ٍ
لْا dengan difathah syinnya 




لْا memungkinkan untuk ditentukan sebagai 
maf‟ul ma‟ah dan juga memungkinkan ditentukan sebagai 
ma‟thuf karena:  
 Yang jatuh sebelum dan sesudah wawu sejenis sehingga 
memungkinkan untuk di‟athafkan. 
 Lafadz ‏ىءة ىص bukanlah sebuah pekerjaan yang harus 




لا ), sehingga 
lafadz yang jatuh setelah wawu tidak harus dipaksa menjadi 
ma‟thuf, akan tetapi memungkinkan untuk ditentukan 











لحا) adalah isim yang dibaca nashab yang 
menjelaskan keadaan shahib al-hal.  
Contoh: ةنًجناىر‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص artinya: “Muhammad telah datang dalam 
keadaan berkendara”. 
(Lafadz ةنًجناىر disebut sebagai hal karena ia merupakan isim 
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yang dibaca nashab dan menjelaskan keadaan dari shahib al-
hal, yaitu lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح).   
B. Persyaratan Hal 
Hal harus terbuat dari isim nakirah78 dan juga isim 
shifat (isim fa‟il, isim maf‟ul, ataupun isim sifat musyabbahah bi 
ismi al-fa‟il). Sedangkan persyaratan dari shahib al-hal adalah 
harus terbuat dari isim ma‟rifah. Antara hal dan shahib al-hal 
harus sesuai dari segi: 
a. Mufrad, tatsniyah, jama‟,  
b. Mudzakkar, muannats 
Contoh:  
 ةنًجناىر‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص artinya: “Muhammad telah datang dalam 
keadaan berkendara”. 
(Lafadz‏ ةنًجناىر berkedudukan sebagai hal,  sedangkan 
lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح berstatus sebagai shahib al-hal. Antara hal/ 
ةنًجناىر dan shahib al-hal/ ‏هؽ  ٍ ى يمح harus sesuai dari segi mufrad-
tatsniyah-jama‟nya, dan mudzakkar-muannatsnya, yaitu 
sama-sama berbentuk mufrad dan mudzakkar) 
 ً‏ٍيْىًجناىر‏ ًفا ىؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص artinya: “Dua Muhammad telah datang 
dalam keadaan berkendara”. 
(Lafadz ‏ً‏ٍيْىًجناىر‏ berkedudukan sebagai hal,  sedangkan 
lafadz ‏ًفا ىؽ  ٍ ى يمح berstatus sebagai shahib al-hal. Antara hal/ 
ً‏ٍيْىًجناىر dan shahib al-hal/‏ ًفا ىؽ  ٍ ى يمح harus sesuai dari segi 
                                                 
78Pada umumnya harus berupa isim nakirah, akan tetapi ada juga yang 
berbentuk isim ma‟rifat, yaitu kata ‏يق ىؽٍظىك yang ditakwil dengan ا نًدؿ ىفٍِ ٌي .  
Contoh: ‏يق ىؽٍظىكً‏للهًةث‏ يخٍِ ٌى آ  
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mufrad-tatsniyah-jama‟nya, dan mudzakkar-muannatsnya, 
yaitu sama-sama berbentuk tatsniyah dan mudzakkar) 
 ‏ىًٍيًْجناىر‏ ىفٍك‏يؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص artinya: “Beberapa Muhammad telah 
datang dalam keadaan berkendara”. 
(Lafadz ‏ىًٍيًْجناىر berkedudukan sebagai hal,  sedangkan 
lafadz ‏ ىفٍك يؽ  ٍ ى يمح berstatus sebagai shahib al-hal. Antara hal/ 
‏ىًٍيًْجناىر dan shahib al-hal/ ‏‏ ىفٍك يؽ  ٍ ى يمح harus sesuai dari segi 
mufrad-tatsniyah-jama‟nya, dan mudzakkar-muannatsnya, 
yaitu sama-sama berbentuk jama‟ dan mudzakkar) 
 ‏نحىًجناىر‏ يح ٍى ًَ ة
ى
ف‏ ٍتىءة ىص artinya: “Fatimah telah datang dalam 
keadaan berkendara”. 
(Lafadz ‏نحىًجناىر berkedudukan sebagai hal,  sedangkan 
lafadz‏ يح ٍى ًَ ة
ى
ف berstatus sebagai shahib al-hal. Antara hal/ 
‏نحىًجناىر dan shahib al-hal/ ‏‏ يح ٍى ًَ ة
ى
ف harus sesuai dari segi 
mufrad-tatsniyah-jama‟nya, dan mudzakkar-muannatsnya, 
yaitu sama-sama berbentuk mufrad dan muannats)  
 ً‏ٍيْىتىًجنا‏ىر‏ ًفةىذ ٍى ًَ ة
ى
ف‏ ٍتىءة ىص artinya: “Dua Fatimah telah datang 
dalam keadaan berkendara”. 
(Lafadz ً‏ٍيْىتىًجناىر berkedudukan sebagai hal,  sedangkan 
lafadz ‏‏ًفةىذ ٍى ًَ ة
ى
ف  berstatus sebagai shahib al-hal. Antara hal/ 
ً‏ٍيْىتىًجناىر dan shahib al-hal/ ‏‏ ًفةىذ ٍى ًَ ة
ى
ف harus sesuai dari segi 
mufrad-tatsniyah-jama‟nya, dan mudzakkar-muannatsnya, 
yaitu sama-sama berbentuk tatsniyah dan muannats)   
 ‏ وتة
ىًجناىر‏ هتة ٍى ًَ ة
ى
ف‏ٍتىءة ىص artinya: “Beberapa Fatimah telah datang 
dalam keadaan berkendara”. 
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(Lafadz ‏ وتة
ىًجناىر berkedudukan sebagai hal,  sedangkan 
lafadz ‏‏ هتة ٍى ًَ ة
ى
ف berstatus sebagai shahib al-hal. Antara hal/ 
‏ وتة
ىًجناىر dan shahib al-hal/ ‏‏ هتة ٍى ًَ ة
ى
ف harus sesuai dari segi 
mufrad-tatsniyah-jama‟nya, dan mudzakkar-muannatsnya, 
yaitu sama-sama berbentuk jama‟ dan muannats).   
C. Unsur-Unsur Hal 
Unsur yang terdapat di dalam bab hal ada tiga, yaitu:  
1) ‘Amil al-hal (ً‏ؿةى
ٍ
لحا‏ يوًم ىع)  
2) Shahib al-hal (ً‏ؿةى
ٍ




Contoh: ‏ةنًجناىر‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ىءة ىص 
– Amil al-hal : ‏ىءة ىص (pada umumnya berupa fi‟il) 
– Shahib al-hal : ‏هؽ  ٍ ى يمح (harus berupa isim ma‟rifat) 
– Hal: ةنًجناىر (harus berupa isim nakirah). 
 
D. Pembagian Hal 
Hal dibagi menjadi dua, yaitu hal mufrad dan hal al-
jumlah. 
1. Hal al-mufrad79 
Hal al-mufrad (ً‏دىؿٍف ٍي
ٍ
لا‏ يؿة ىظ) adalah hal yang terbentuk 
dari isim shifat (bukan dari jumlah).  
                                                 
79Hati-hati menerjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian ilmu 
Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu :  
 Lawan dari tatsniyah dan jama‟ (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 





 Lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la allati li nafyi 
al-jinsi). 
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Contoh: 
 ةنًجناىر‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص artinya: “Muhammad telah datang dalam 
keadaan berkendara”. 
(Lafadz ةنًجناىر disebut hal mufrad karena ia terbuat dari 
isim shifat dan bukan berbentuk jumlah. Karena lafadz 
ةنًجناىر berkedudukan sebagai hal, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 
 ً‏ٍيْىًجناىر‏ ًفا ىؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص artinya: “Dua Muhammad telah datang 
dalam keadaan berkendara”. 
(Lafadz ً‏ٍيْىًجناىر disebut hal mufrad meskipun lafadz 
tersebut berbentuk tatsniyah karena ia terbuat dari 
isim shifat dan bukan berbentuk jumlah. Karena lafadz 
ً‏ٍيْىًجناىر berkedudukan sebagai hal, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan ya‟ 
karena ia termasuk dalam kategori isim tatsniyah) 
 ‏ىًٍيًْجناىر‏ ىفٍك يؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص artinya: “Beberapa Muhammad telah 
datang dalam keadaan berkendara”. 
(Lafadz ‏ىًٍيًْجناىر disebut hal mufrad meskipun lafadz 
tersebut berbentuk jama‟ karena ia terbuat dari isim 
shifat dan bukan berbentuk jumlah. Karena lafadz 
‏ىًٍيًْجناىر berkedudukan sebagai hal, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan ya‟ 
karena ia termasuk dalam kategori jama‟ mudzakkar 
salim) 
 ‏نحىًجناىر‏ يح ٍى ًَ ة
ى
ف‏ ٍتىءة ىص artinya: “Fatimah telah datang dalam 
keadaan berkendara”. 
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(Lafadz ‏نحىًجناىر disebut hal mufrad karena ia terbuat dari 
isim shifat dan bukan berbentuk jumlah. Karena lafadz 
‏نحىًجناىر berkedudukan sebagai hal, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 
 ً‏ٍيْىتىًجناىر‏ ًفةىذ ٍى ًَ ة
ى
ف‏ ٍتىءة ىص artinya: “Dua Fatimah telah datang 
dalam keadaan berkendara”. 
(Lafadz ً‏ٍيْىتىًجناىر disebut hal mufrad meskipun lafadz 
tersebut berbentuk tatsniyah karena ia terbuat dari 
isim shifat dan bukan berbentuk jumlah. Karena lafadz 
ً‏ٍيْىتىًجناىر berkedudukan sebagai hal, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan ya‟ karena ia termasuk dalam kategori 
isim tatsniyah).  
 ‏ وتة
ىًجناىر‏ هتة ٍى ًَ ة
ى
ف‏ ٍتىءة ىص artinya: “Beberapa Fatimah telah 
datang dalam keadaan berkendara”. 
(Lafadz ‏ وتة
ىًجناىر disebut hal mufrad meskipun lafadz 
tersebut berbentuk jama‟ karena ia terbuat dari isim 
shifat dan bukan berbentuk jumlah. Karena lafadz 
‏ وتة
ىًجناىر berkedudukan sebagai hal, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan kasrah karena ia termasuk dalam 
kategori jama‟ muannats salim). 
 





لْا‏ يؿة ىظ) adalah jumlah, baik 
ismiyyah atau fi‟liyyah yang jatuh setelah isim ma‟rifat. 
Contoh:  
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 ‏ىة ىرة ي  كلا‏ يت
ى
نٍؿىي‏ يو يص ؿلا‏ ىءة ىص artinya “Laki-laki itu telah datang 
dalam keadaan sedang mengendarai mobil” 
(Lafadz ‏ىة ىرة ي  كلا‏ يت
ى
نٍؿىي berkedudukan sebagai hal karena 
ia merupakan jumlah fi‟liyyah yang jatuh setelah 
lafadz ‏يو يص ؿلا yang merupakan isim ma‟rifat. Karena 
berkedudukan sebagai hal, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena lafadz ‏ىة ىرة ي  كلا‏ يت
ى
نٍؿىي termasuk dalam kategori 
jumlah) 




أ‏ يو يص ؿلا‏ ىءة ىص artinya “Laki-laki itu telah datang 
sedangkan bapaknya berdiri” 




أ berkedudukan sebagai hal karena ia 
merupakan jumlah ismiyyah yang jatuh setelah lafadz 
‏يو يص ؿلا yang merupakan isim ma‟rifat. Karena 
berkedudukan sebagai hal, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy 




أ termasuk dalam kategori 
jumlah). 
 
E. Rabith Dalam Hal Jumlah 
Dalam konteks kajian tentang hal jumlah, dikenal 
istilah rabith. Rabith biasa diterjemahkan dengan sesuatu 
yang mengikat atau menghubungkan jumlah –yang pada 
akhirnya ditentukan sebagai hal jumlah– dengan shahib al-
halnya. Rabith yang ada dalam bab hal jumlah bisa berbentuk: 
1) Wawu haliyyah.  
Contoh: ‏ يفٍٍ  نلا‏ ًٓ
ي
ي ٍُ ىت‏ ًٍ
ى
ل‏ىك‏ يخٍبًص artinya: “Saya datang 
sedangkan matahari belum terbit”.  
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(yang menjadi rabith dalam contoh di atas adalah wawu 
haliyyah). 
2) Isim dlamir.  
Contoh: ‏ىة ىرة ي  كلا‏ يت
ى
نٍؿىي‏ يو يص ؿلا‏ ىءة ىص artinya: “Orang laki-laki itu 
telah datang dalam keadaan sedang mengendarai mobil”.  
(yang menjadi rabith dalam contoh di atas adalah dlamir 
mustatir ‏ٔى ْي  yang terdapat dalam lafadz ‏ يت
ى
نٍؿىي yang 
kembali kepada shahib al-hal “‏ يو يص ؿلا” ). 
3) Gabungan dari keduanya (isim dlamir dan wawu haliyah). 
Contoh: ‏ هو
ِّ
يٓى ىذ ٌي ‏ ‏ّي ‏ٓي ٍص‏ىك‏ىك‏ ، ٌّعَل‏ ىءة ىص artinya: “Ali telah datang 
sedangkan wajahnya kelihatan berseri-seri”.  
(yang menjadi rabith adalah wawu haliyyah dan sekaligus 
dlamir ‏يق yang terdapat dalam lafadz ‏ىك ىك‏ّي ٓي ٍص ). 
 
Catatan:  
Lafadz ‏يق ىؽٍظىك meskipun berupa isim ma‟rifat,  akan tetapi ia 
selalu ditentukan sebagai hal dan ditakwil dengan isim nakirah 
yang berupa lafadz ‏ىفٍِ ٌيا نًدؿ .80  
Contoh: ‏يق ىؽٍظىك‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص artinya “Muhammad telah datang 
sendirian”.  
(Lafadz ‏يق ىؽٍظىك meskipun tidak sesuai dengan persyaratan hal, 
yakni harus berupa isim nakirah, akan tetapi ia tetap boleh 
dianggap sebagai hal sebab ia bisa ditakwil dengan lafadz ا نًدؿ ىفٍِ ٌي ). 
 
                                                 
80al-Ghulayaini, Jami‟ ad-Durus, juz III, 61. Al-Jayyani, Syarh al-Kafiyyah, juz I, 
734, Hamid, at-Tanwir, 86, Al-Hasyimi, al-Qawa‟id al-Asasiyyah, 225. 
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Pembagian tentang hal dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Hal 






‏ًفا ىؽ  ٍ ى يمح‏ىءة ىصً‏ٍيْىًجناىر
‏ ىفٍك يؽ  ٍ ى يمح‏ىءة ىص‏ىًٍيًْجناىر
‏ يح ٍى ًَ ة
ى
ف‏ٍتىءة ىص‏ىًجناىر‏نح
‏ًفةىذ ٍى ًَ ة
ى
ف‏ٍتىءة ىصً‏ٍيْىتىًجناىر




‏ يو يص ؿلا‏ ىءة ىص‏ىة ىرة ي  كلا‏ يت
ى






















Tamyiz ( ‏يًٍيي ٍٍ  لتا ) adalah isim yang dibaca nashab yang 
menjelaskan “benda” yang masih bersifat samar. 
Kesamaran atau ketidakjelasan itu muncul karena 
“banyaknya alternatif yang bisa masuk”.  
Contoh: ةنثةىًذن‏ َى ٍي ًٍشْ ًٔ ‏
يخٍي ى ىتًٍَمإ artinya: “Saya telah membeli dua 
puluh kitab”. 
(Dari sisi struktur kalimat, lafadz‏ َى ٍي ًٍشْ ًٔ ‏
يخٍي ى ىتًٍَمإ dapat 
dianggap sebagai kalimat yang sudah sempurna. 
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Maksudnya, لى ىتًٍَمإ sebagai fi‟il ma‟lum sudah diberi fa‟il 
berupa dlamir ‏يت sedangkan لى ىتًٍَمإ sebagai fi‟il muta‟addi 
sudah diberi maf‟ul bih berupa lafadz‏ َى ٍي ًٍشْ ًٔ . Karena 
demikian, jumlah fi‟liyyah ‏ َى ٍي ًٍشْ ًٔ ‏
يخٍي ى ىتًٍَمإ sudah dianggap 
sebagai jumlah yang sempurna/tamm. Meskipun jumlah ini 
sudah tamm, akan tetapi masih dianggap belum jelas karena 
lafadz ‏َى ٍي ًٍشْ ًٔ  memiliki banyak alternatif. Lafadz ‏
َى ٍي ًٍشْ ًٔ  yang 
berarti “dua puluh” dapat diterjemahkan dengan “dua 
puluh mobil”, “dua puluh rumah”, “dua puluh buku”, dan 
seterusnya. Banyaknya alternatif yang bisa masuk inilah 
yang menyebabkan lafadz ‏َى ٍي ًٍشْ ًٔ  perlu diperjelas. Untuk 
memperjelas, biasanya menggunakan tamyiz).  
B. Persyaratan dan Letak Tamyiz 
Syarat tamyiz adalah harus berupa isim nakirah. Pada 
umumnya, tamyiz jatuh setelah isim „adad (isim yang 
menunjukkan “bilangan”) dan isim tafdlil (isim yang 
memiliki arti “paling” atau “lebih”). 
1. Jatuh setelah isim ‘adad. 
Contoh:  ةنثةىًذن‏ َى ٍي ًٍشْ ًٔ ‏
يخٍي ى ىتًٍَمإ  artinya: “Saya telah membeli dua 
puluh kitab”. 
(Lafadz ةنثةىًذن berkedudukan sebagai tamyiz karena ia 
merupakan isim nakirah yang jatuh setelah isim „adad. 
Karena ditentukan sebagai tamyiz, maka lafadz ةنثةىًذن harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
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2. Jatuh setelah isim tafdlil  
Contoh:‏‏
ن












لَة ٌى  berkedudukan sebagai tamyiz karena ia 
merupakan isim nakirah yang jatuh setelah isim tafdlil. 
Karena ditentukan sebagai tamyiz, maka lafadz ‏
ن
لَة ٌى  harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 








Munada  ( ‏لىدةِى ٍي
ٍ
لا ) adalah isim yang dibaca nashab yang 
jatuh setelah huruf nida‟ (panggilan). Diantara yang termasuk 
dalam kategori huruf nida‟ adalah ‏ةىي. 
Contoh: ‏ًللها‏
ىؿ ٍٔ يقىر‏ةىي artinya “Wahai Rasulullah” 
(Lafadz ً‏للها‏ ىؿ ٍٔ يقىر disebut sebagai munada karena ia merupakan 
isim yang dibaca nashab dan jatuh setelah huruf nida‟ berupa ةىي. 
Karena berkedudukan sebagai munada, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah karena 
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B. Pembagian Munada 
Munada terbagi menjadi lima bagian, yaitu: 
1. Munada mufrad ‘alam/ mufrad ma’rifah81, yaitu munada 
yang bukan berbentuk mudlaf atau syibhu al-mudlaf dan ia 
berjenis isim ma‟rifah. Hukum munada mufrad „alam/ mufrad 
ma‟rifah adalah mabni, yaitu  ًّ‏ ً ث‏
ٓي ىذٍؿيي‏ ةٌى ‏ ى ىعَل‏ ًٌّنٍِجٌى  (dimabnikan 
sesuai dengan tanda rafa‟nya).  
Contoh:  
 ‏يؽ  ٍ ى يمح‏ةىي artinya “Wahai Muhammad” 
(Lafadz ‏يؽ  ٍ ى يمح disebut sebagai munada mufrad karena bukan 
berbentuk mudlaf atau syibhu al-mudlaf. Karena 
berkedudukan sebagai munada, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena ia berhukum mabni. Munada mufrad „alam/ mufrad 
ma‟rifat berhukum mabni „ala ma yurfa‟u bihi. Karena 
kebetulan yang berkedudukan munada adalah isim mufrad 
sementara tanda rafa‟ untuk isim mufrad adalah dengan 
menggunakan dlammah, maka lafadz ‏يؽ  ٍ ى يمح yang menjadi 
munada dimabnikan dlammah/sesuai dengan tanda i‟rab 
rafa‟nya).    




ا‏ةىي artinya “Wahai orang-orang kafir” 
(Lafadz ‏ىفٍك يًؿف ىكَ
ٍ
ىا disebut sebagai munada mufrad meskipun 
                                                 
81Hati-hati menerjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian ilmu 
Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu :  
 Lawan dari tatsniyah dan jama‟ (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 





 Lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la allati   li 
nafyi al-jinsi). 
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berbentuk jama‟ karena ia bukan berbentuk mudlaf atau 
syibhu al-mudlaf. Karena berkedudukan sebagai munada, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia berhukum mabni. Munada 
mufrad „alam/ mufrad ma‟rifat berhukum mabni „ala ma 
yurfa‟u bihi. Karena kebetulan yang berkedudukan 
munada adalah jama‟ mudzakkar salim sementara tanda 
rafa‟ untuk jama‟ mudzakkar salim adalah dengan 
menggunakan wawu, maka lafadz ا‏ىفٍك يًؿف ىكَ
ٍ
ى  yang menjadi 
munada dimabnikan wawu/sesuai dengan tanda i‟rab 
rafa‟nya).  
2. Munada nakirah maqshudah, yaitu munada yang terbuat 
dari isim nakirah, akan tetapi yang dimaksud dari nakirah 
tersebut sudah khusus atau tertentu. Nakirah maqshudah ini 
disejajarkan dengan isim ma‟rifah. Hukum munada nakirah 
maqshudah adalah sama persis dengan munada mufrad „alam/ 
mufrad ma‟rifah, yaitu: ًّ‏ ً ث‏
ٓي ىذٍؿيي‏
ى
ةٌ‏ ى ىعَل‏ ًٌّنٍِجٌى  (dimabnikan sesuai 
dengan tanda rafa‟nya).  
Contoh: ‏ يو يصىر‏ ةىي artinya “Wahai orang laki-laki” (diarahkan 
pada orang laki-laki tertentu).  
(Lafadz ‏ يو يصىر disebut sebagai munada nakirah maqshudah 
karena diarahkan pada orang laki-laki tertentu. Karena 
berkedudukan sebagai munada, maka ia harus dibaca nashab. 
Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
berhukum mabni. Munada nakirah maqshudah berhukum 
mabni „ala ma yurfa‟u bihi. Karena kebetulan yang 
berkedudukan munada adalah isim mufrad sementara tanda 
rafa‟ untuk isim mufrad adalah dengan menggunakan 
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dlammah, maka lafadz ‏يو يصىر yang menjadi munada dimabnikan 
dlammah/sesuai dengan tanda i‟rab rafa‟nya).   
3. Munada nakirah ghairu maqshudah, yaitu munada yang 
terbuat dari isim nakirah, akan tetapi yang dimaksud dari 
nakirah tersebut masih belum ditentukan. Hukum munada 
nakirah ghairu maqshudah adalah mu‟rab. 82  
Contoh: ‏
ن
لَ يصىر‏ ةىي artinya “Wahai orang laki-laki” (tidak 
diarahkan pada orang laki-laki tertentu).  
(Lafadz ‏
ن
لَ يصىر disebut sebagai munada nakirah ghairu 
maqshudah karena tidak diarahkan pada orang laki-laki 
tertentu. Karena demikian, maka ia harus berhukum 
mu‟rab. Karena berkedudukan sebagai munada, maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad).   
4. Munada mudlaf, yaitu munada yang terbentuk dari susunan 










ىا‏ ىًتىة َى  disebut sebagai munada mudlaf karena ia 
                                                 
82Untuk membedakan antara munada nakirah maqshudah dengan nakirah 
ghairu maqshudah, yang harus dijadikan pegangan adalah hukum i‟rabnya. 
Munada nakirah maqshudah berhukum mabni „ala ma yurfa‟u bihi sedangkan 
munada nakirah ghairu maqshudah berhukum mu‟rab (ditanwin). Dari 
pertimbangan ini, kita bisa mengetahui apakah isim nakirah yang berkedudukan 
sebagai munada termasuk dalam kategori nakirah maqshudah atau nakirah ghairu 
maqshudah. Ketika munadanya berhukum mabni (dlammah tanpa tanwin), maka 
munadanya disebut sebagai nakirah maqshudah sehingga ia merujuk pada orang 
tertentu. Sementara ketika munadanya berhukum mu‟rab (fathah dengan tanwin), 
maka disebut sebagai nakirah ghairu maqshudah sehingga ia tidak merujuk pada 
orang tertentu. 
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merupakan susunan idlafah yang jatuh setelah huruf nida‟. 
Karena berkedudukan sebagai munada, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad).    
5. Munada syibhu al-mudlaf, yaitu munada yang diserupakan 
dengan mudlaf. Maksudnya munada ini tersusun dari 
gabungan kata dimana antara yang satu dengan yang lain 
saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan sebagaimana 
mudlaf dan mudlafun ilaihi dalam susunan idlafah. Hukum 
munada syibhu al-mudlaf adalah mu‟rab.  
Contoh: ة ٍن
ٍ
ي ًٔ ةنًلْة َى ‏ةىي artinya “Wahai orang yang mencari ilmu” 
(Lafadz ة ٍن
ٍ
ي ًٔ ةنًلْة َى ‏ ةىي disebut sebagai munada syibhu al-mudlaf 
karena lafadz ة ٍن
ٍ
ي ًٔ ةنًلْة َى  merupakan gabungan kata yang 
menyerupai idlafah yang jatuh setelah huruf nida‟. Karena 
berkedudukan sebagai munada, maka ia harus dibaca nashab. 
Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad). 
C. Munada Isim Ma’rifat Dengan Alif-Lam (ؿا) 
Ketika munadanya berupa isim ma‟rifat yang 
menggunakan alif-lam‏(ؿا), maka huruf nida‟ yang berupa ya‟ (ةىي) 
tidak bisa masuk secara langsung kepada munadanya, seperti:   
‏ىفٍك يًؿف ىكَ
ٍ
ىا‏ ةىي (contoh ini tidak diperbolehkan), akan tetapi harus 
ada tambahan ‏ ٌّم
ى




أ ) dan ةْى  peringatan‏
(‏ّو ًٍيٍجج
ىد‏ يءةْى ) yang berupa ةٓى ُّح
ى
أ untuk mudzakkar dan ةٓى يذ ح
ى
أ untuk 
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  38.haraysi misi nagned habmatid asib aguj uata ,stannaum
  :hotnoC




 ”rifak gnaro-gnaro iahaW“ aynitra يىآأ
 adanum adap kusam gnusgnal tapad kadit ‟ay ‟adin furuH(
كَى فًؿي ٍكفى‏ zdafal apureb
ٍ
 aI .mal-fila helo iuluhadid ai anerak اى




جٍجًٍي ّو‏ nad أ
 habmatid uata , ْىةءي ‏دى
  .)haraysi misi nagned
فى تَّى ‏ 
ٍ
 ”ini adumep iahaW“ aynitra يىة‏ ْىؾى ا‏اى
 adanum adap kusam gnusgnal tapad kadit ‟ay ‟adin furuH(
فى تَّى ‏ zdafal apureb
ٍ





جٍجًٍي ّو‏ nad أ
 habmatid uata , ْىةءي ‏دى
  .)haraysi misi nagned
 :natataC
 nakanuggnem gnay tafir‟am misi apureb gnay adanum akiteK 
مٌّ ‏ irebid hadus )أؿ(‏mal-fila
ى




  ْىة nad ) أ
جٍجً‏ ( ‏ natagnirep




حُّ ٓىة‏الج ًبُّ‏‏ halada ini hotnoc irad lasA( أ
ى
 )يىة أ
للهي‏ zdafal adap susuhK 
ى
 kusam gnusgnal tapad ‟adin furuh ,أ
                                                 
-la suruD-la ‟imaJ batik adap tahilid tapad sata id anamiagabes naiarU38













































































،‏ا ً‏ٍى بً  ِ‏ٍي ٍُ‏في ‏ال
‏‏إً‏ًعِ‏صً‏رٍ‏حي
ى





ةسي ‏ة‏الج ‏حُّ ٓى‏ة‏أ
ٍ‏ةًج‏الث ‏}‏.‏كى‏ًٍ‏ب سي‏ا‏رى‏ٍٔ‏ات لي‏
ى





 351 ,III zuJ ,...suruD-la ‟imaJ ,iniayaluhG-lA
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‏ىؽىث‏ يؿٍم
ى ٍ
لْا‏  ً ىت‏ا
ى
ًذإا‏‏ىج‏يىٍل‏ّي 
Jika sesuatu telah sempurna maka akan tampak 
kekurangannya 
 




أ ) dan 
ha‟ peringatan ‏(‏ّو ًٍيٍجج
ىد‏يءةْى ), atau perantara isim isyarah.  
Contoh: ‏يلله
ى
أةىي (Meskipun lafadz ‏يللها dima‟rifatkan dengan 
menggunakan alif-lam, akan tetapi ia dapat dimasuki oleh 
huruf nida‟ secara langsung). 
 Huruf nida‟ (ةىي) pada lafadz ‏يلله
ى
أ‏ ةىي dapat juga diganti dengan 
mim yang ditasydid (ٌـ‏ ) yang diletakkan di akhir lafadz ‏يللها. 
Hal semacam ini dilakukan sebagai bentuk pengagungan.  
Contoh: للهم
ى




Pembagian tentang munada dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Munada 
ًّ‏ ً ث‏
ٓي ىذٍؿيي‏ةٌى ‏ ى ىعَل‏ ًٌّنٍِجٌى 





ل ىدة ِىٍي ٍلا
 ‏ يو يصىر‏ةىي ‏ية ىدٍٔ يىٍل ٍى
ٍ
لا‏ية ىؿًه لجا 
‏ هبىؿٍٕ ٌي 
‏
ن
لَ يصىر‏ةىي ‏ًة ىدٍٔ يىٍل ٍى
ٍ
لا‏ يٍيْ ىد‏ية ىؿًه لجا 
‏ًللها‏







ي ًٔ ‏ةنلْة َى ‏ةىي ‏ًؼة ٌى ٍي
ٍ
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Mustatsna (‏ ىنٍسىتٍك ٍي
ٍ
لا), yaitu isim yang dibaca nashab yang  
jatuh setelah adat al-istitsna‟ (alat atau sesuatu yang digunakan 
untuk mengecualikan).  






ك artinya “Kaum telah berdiri kecuali Zaid” 
(Lafadz ا نٍؽي ىز disebut sebagai mustatsna karena ia  merupakan 
isim yang dibaca nashab yang  jatuh setelah adat al-istitsna‟ 
berupa ‏
 
ًلَإ . karena ia berkedudukan sebagai mustatsna, maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 
Pada dasarnya Zaid  merupakan bagian dari kaum, akan 
tetapi secara hukum tidak sama atau dikecualikan dari kaum. 
Maksudnya, Kaum yang merupakan kumpulan dari  beberapa 
orang yang membentuk sebuah  komunitas  secara 
keseluruhan  melakukan kegiatan “berdiri”. Akan tetapi Zaid 
yang sebenarnya merupakan bagian dari kaum tidak 
melakukan kegiatan  “berdiri”. Hal ini berarti hukum “berdiri” 
yang terjadi pada kaum tidak terjadi pada diri Zaid yang 
sebenarnya merupakan bagian dari kaum. 
B. Unsur-Unsur Istitsna’ 






أ (sesuatu atau alat yang berfungsi untuk 
mengecualikan). 
 ‏ ىنٍسىتٍك ٍي
ٍ
لا (isim yang dikecualikan) 
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 ‏ّي ٍِ ًٌ ‏ ىنٍسىتٍك ٍي
ٍ
لا (isim yang mustatsna dikecualikan darinya). 







 Lafadz ‏ـي ٍٔ ىل
ٍ
ىا sebagai mustatsna minhu.  
 Lafadz ‏
 
ًلَإ sebagai adat al-istitsna‟  
 Lafadz ا نٍؽي ىز sebagai mustatsna. 
C. Macam-Macam Adat Al-Istitsna’ 




أ) atau alat untuk 
mengecualikan diantaranya:  
ة ىمة ىظ‏،‏ا ىؽ ٔى ‏،‏
ى
لَ ىػ‏،‏ هءأى ىق‏،‏لٔن يق‏،‏لٔن ًق‏،‏ يٍيْ ىد‏،‏
 
ًلَإ. 
Adat ististna‟ ini dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu :  
– Mutlak berstatus sebagai huruf, yaitu adat isititsna ‏
 
ًلَإ 
– Mutlak berstatus sebagai  isim, yaitu adat istitsna ‏،‏لٔن ًق‏،‏ يٍيْ ىد
‏هءأى ىق‏،‏لٔن يق 
– Ada kemungkinan berstatus sebagai fi‟il atau huruf jer, yaitu 
adat istitsna ة ىمة ىظ‏،‏ا ىؽ ٔى ‏،‏
ى
لَ ىػ 
D. Pembagian Kalam Dalam Bab Istisna’ 
Kalam dalam bab istitsna‟ secara umum dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu kalam tamm dan kalam naqish. 
1. Kalam Tamm (‏ّـُ ة لتا‏ـي ى ىكَل
ٍ
ىا ) 
Kalam tamm artinya sempurna, maksudnya adalah 
kalam dimana tuntutan „amil sudah terpenuhi atau dapat 
juga diterjemahkan dengan kalam yang unsur mustatsna dan 
mustatsna minhunya disebutkan. Kalam tamm ini dibagi 
menjadi dua, yaitu tamm mujab dan tamm manfi. 
NAHWU & SHARF 
  
362| Metode Al-Bidayah 
1) Kalam Tamm Mujab (‏ يت ىٍٔص ٍي
ٍ




Kalam tamm mujab adalah kalam yang mustatsna 
dan mustatsna minhunya disebutkan dan ia tidak 
didahului oleh nafi.  
Contoh:‏ ا‏نٍؽي ىز‏
 




ك artinya “Kaum telah berdiri 
kecuali Zaid” 
(Lafadz ا نٍؽي ىز‏
 




ك‏  disebut kalam tamm karena 
mustatsna dan mustatsna minhunya tertulis lengkap dan  
disebut  sebagai kalam mujab karena ia tidak dahului 
oleh huruf nafi).  
b. Hukum Mustatsna  
Isim yang jatuh setelah ‏
 
ًلَإ apabila kalamnya 
adalah kalam tamm dan mujab, maka ia harus dibaca 
nashab karena menjadi mustatsna. 
Contoh:‏ ا‏نٍؽي ىز‏
 




ك artinya “Kaum telah berdiri 
kecuali Zaid” 
(Lafadz ا نٍؽي ىز‏  wajib dibaca nashab sebagai mustatsna 
karena kalamnya adalah tamm mujab. Karena 
berkedudukan sebagai mustatsna, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 
2) Kalam Tamm Manfi (‏ًُّفٍِْ ٍى
ٍ




Kalam tamm manfi adalah kalam yang mustatsna 
dan mustatsna minhunya disebutkan dan ia didahului 
oleh nafi.  







كةٌى  artinya “Kaum tidak berdiri 
  






ًلَإ‏ ـي ٍٔ ىل
ٍ
ىا  disebut kalam tamm karena 
mustatsna dan mustatsna minhunya tertulis lengkap dan 
disebut sebagai kalam manfi karena ia didahului oleh 
huruf nafi). 
b. Hukum Mustatsna  
Hukum mustatsna dalam kalam tamm manfi itu 
ada dua, yaitu: 
1) Boleh dibaca nashab, karena menjadi mustatsna.  
Contoh: ا نٍؽي ىز‏
 




ك‏ةٌى  artinya “Kaum tidak berdiri 
kecuali Zaid” 
(Lafadz ا نٍؽي ىز‏  boleh dibaca nashab sebagai mustatsna 
karena kalamnya adalah tamm manfi. Karena 
ditentukan  sebagai mustatsna, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 
mufrad). 
2) Boleh juga ditentukan sebagai badal, sehingga bisa 
dibaca rafa‟, nashab, maupun jer sesuai dengan 
kedudukan mubdal minhunya.  
Contoh: ‏هٍؽي ىز‏
 




كةٌى  artinya “Kaum tidak berdiri 
kecuali Zaid” 
(Lafadz ‏هٍؽي ىز boleh dibaca rafa‟ sebagai badal karena 
kalamnya adalah tamm manfi. Karena ditentukan  
sebagai badal, maka hukum i‟rabnya harus 
disesuaikan dengan mubdal minhunya. Karena 
mubdal minhunya berkedudukan sebagai fa‟il yang 
harus dibaca rafa‟, maka lafadz ‏هٍؽي ىز harus dibaca 
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rafa'. Tanda rafa‟nya  dengan menggunakan 
dlammah  karena ia termasuk dalam kategori isim 
mufrad). 
 




Kalam naqish adalah kalam yang tidak sempurna, 
maksudnya adalah kalam, di mana unsur mustatsna 
minhunya tidak disebutkan atau kalam yang tuntutan 










ك‏ةٌى   disebut kalam naqish karena mustatsna 
minhunya tidak disebutkan, atau karena „amil ‏ ـى ة
ى
ك yang 
merupakan fi‟il ma‟lum –yang menuntut adanya fa‟il–
belum dipenuhi fa‟ilnya. Tuntutan „amil terhadap fa‟il 
baru terpenuhi setelah lafadz ‏
 
ًلَإ ). 
b Hukum Mustatsna  
Hukum isim yang jatuh setelah ‏
 
ًلَإ dalam kalam 
naqish adalah ً‏وًمٔا ٕى
ٍ
ىا‏ ًت ىك ىظ‏ ى ىعَل (sesuai dengan tuntutan 
„amil). Maksudnya, ketika „amilnya menuntut rafa‟, maka 
isim yang jatuh setelah ‏
 
ًلَإ harus dibaca rafa‟. Sementara 
ketika „amilnya menuntut nashab, maka isim yang jatuh 
setelah ‏
 






ك‏ةٌى  artinya “Tidak berdiri kecuali Zaid” 
(Lafadz ‏هٍؽي ىز ditentukan sebagai fa‟il karena lafadz ‏ ـى ة
ى
ك 
yang merupakan fi‟il ma‟lum belum diberi fa‟il, 
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sehingga yang jatuh setelah lafadz ‏
 
ًلَإ yaitu lafadz ‏هؽٍي ىز 
ditentukan sebagai‏‏fa‟il. Karena berkedudukan sebagai 
fa‟il, maka lafadz ‏هٍؽي ىز harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya  
dengan menggunakan dlammah  karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad.) 
 ا نؽ  ٍ ى يمح‏
 
ًلَإ‏ يخٍب ى ىضْةٌى  artinya “Saya tidak memukul kecuali 
terhadap Muhammad”. 
(Lafadz ا نؽ  ٍ ى يمح ditentukan sebagai maf‟ul bih karena 
lafadz ‏ ىبى ىضْ yang merupakan fi‟il muta‟addi belum 
diberi maf‟ul bih sehingga yang jatuh setelah lafadz ‏
 
ًلَإ 
yaitu lafadz ا نؽ  ٍ ى يمح ditentukan sebagai‏‏maf‟ul bih. Karena 
berkedudukan sebagai maf‟ul bih, maka lafadz ا نؽ  ٍ ى يمح 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad) 
E. Hukum I’rab Mustatsna Selain ‏
 
ًلَإ 
Hukum i‟rab mustatsna pada saat adat al-istitsna‟nya selain 
‏
 
ًلَإ dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Wajib dibaca jer sebagai mudlafun ilaihi apabila                 
adat al-istitsna‟nya berupa isim (‏هءأى ىق‏،لٔن يق‏،لٔن ًق‏،يٍيْ ىد).  
Contoh: ‏وٍؽي ىز‏ ىٍيْ




ك artinya “Kaum telah berdiri kecuali 
Zaid” 
(Lafadz ‏وٍؽي ىز ditentukan sebagai mudlafun ilaih dari adat al-
istitsna‟ ‏ىٍيْ ىد yang berstatus sebagai kalimah isim. Dalam 
konteks contoh di atas sebenarnya kalamnya termasuk 
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dalam kategori kalam tamm mujab. Hal ini disebabkan 
karena disamping unsur mustatsna dan mustatsna minhunya 
disebutkan, ia juga tidak dimasuki oleh nafi. Karena 
kalamnya termasuk dalam kategori kalam tamm mujab, maka 
mustatsnanya wajib dibaca nashab. Hukum nashab mustatsna 
diberikan kepada adat istitsna ‏‏ىٍيْ ىد‏  sedangkan mustatsnanya 
dibaca jer karena menjadi mudlaf ilaih).   
b. Wajib dibaca nashab karena menjadi maf‟ul bih apabila adat 
al-istitsna‟nya dipastikan berupa fi‟il, yaitu ة ىن ىظ‏ ,ا ىؽ ٔى ‏ ,
ى
لَ ىػ yang 
didahului oleh ةٌى .  




ك artinya “Kaum telah berdiri kecuali 
Zaid” 
(Lafadz ا نٍؽي ىز ditentukan sebagai maf‟ul bih dari adat al-istitsna‟ 
ا ىؽ ٔى  yang dipastikan berstatus sebagai kalimah fi‟il karena 
didahului oleh ةٌى . Ketika lafadz ا ىؽ ٔى  ditentukan  sebagai 
kalimat fi‟il, maka ia dianggap sebagai fi‟il muta‟addi yang 
membutuhkan maf‟ul bih. Maf‟ul bihnya adalah lafadz اًْديَز 
yang jatuh setelahnya. Karena lafadz  ا نٍؽي ىز ditentukan sebagai 
maf‟ul bih, maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
dengan menggunakan fathah karena termasuk dalam 
kategori isim mufrad).  
c. Bisa dibaca nashab dan dibaca jer apabila adat al-istitsna‟nya 
dimungkinkan sebagai fi‟il dan huruf jer.  
Contoh: 




ك artinya “Kaum telah berdiri kecuali Zaid” 
(Lafadz‏ ا ىؽ ٔى  dalam contoh ini dapat dianggap sebagai 
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kalimah fi‟il, juga dapat dianggap sebagai kalimah huruf 
karena ia tidak didahului oleh lafadz ةٌى . Ketika lafadz 
ا ىؽ ٔى  ditentukan  sebagai kalimat fi‟il, maka ia dianggap 
sebagai fi‟il muta‟addi yang membutuhkan maf‟ul bih. 
Maf‟ul bihnya adalah lafadz ا نٍؽي ىز yang jatuh setelahnya. 
Karena lafadz ا نٍؽي ىز ditentukan sebagai maf‟ul bih, maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 
 ‏وٍؽي ىز‏ا ىؽ




ك artinya “Kaum telah berdiri kecuali Zaid” 
( Lafadz ا ىؽ ٔى  dalam contoh ini dapat dianggap sebagai 
kalimah fi‟il, juga dapat dianggap sebagai kalimah huruf 
karena ia tidak didahului oleh lafadz ‏ٌىة . Ketika lafadz 
ا ىؽ ٔى  ditentukan  sebagai kalimat huruf, maka ia dianggap 
sebagai huruf jer yang mengejerkan isim yang jatuh 
sesudahnya. Lafadz ‏وٍؽي ىز  yang jatuh setelahnya ditentukan 
sebagai majrur. Karena lafadz ‏وٍؽي ىز   ditentukan sebagai 
majrur, maka ia harus dibaca jer . Tanda jernya  dengan 
menggunakan kasrah karena ia termasuk dalam 








 FRAHS & UWHAN
  








‏ًّ‏يٍ‏يى‏ٔى‏‏‏اللهي‏لَ  ‏وى‏‏-‏ف  ‏الج ًب ‏/ ‏أ
‏قى‏كى‏
 
ٍف ‏حي ًٍِفؾى قي، ‏دىعى قي ‏اللهي ‏ٌى ٍَ ‏نى ْى ًى ‏دى يٍ‏«كىةؿى / ‏‏-‏ًى‏ي
ى
ةًدره ‏عَلى ى ‏أ
ى
ْن ة ‏، ‏كى ْي ٔى ‏ك








رً‏ٍٔ‏ة ٌى ًح‏ظى تَّ  ‏يَي ىيِّْ ىقي‏ ًٌ َى ‏الح
‏
ٍ




 :adbasreb WAS ibaN ,.ar sanA nib zda‟uM iraD
 lahadap haram nahanem upmam gnay apaisgnaraB“
 akam ,aynnaksaipmalem kutnu asib ai aynranebes
 id aynliggnamem naka TWS hallA tamaik irah adap
 kutnu atnimid ai naidumek ,kulhkam arap napadah
 gnay nagned iauses atilej kitnac gnay iradadib hilimem
 )izdimriT nad duwaD ubA .RH( ”aynnaknigniid
 tapad ‟anstitsi bab malad malak gnatnet naigabmeP
 :tukireb iagabes isasitametsisid
 







ٍي ٍكتىٍسنى ‏ زى يٍؽن اك
ٍ
 مي ٍٔصى ته ‏ ٌى ٍِىي ٍٔبه ‏ ال









ٍي ٍكتىٍسنى ‏ زى يٍؽن اٌىة‏ك
ٍ















ٕى ٔىاًموً‏ زى يٍؽه‏ٌىة‏ك
ٍ
























لَ‏ ًي ٍقإ), yaitu 
isim nakirah yang dibaca nashab yang jatuh setelah la allati li 
nafyi al-jinsi ( ‏
ى








لَ berpengamalan sebagaimana ة ٓى يتأى ىػ
ى





ذٍؿىد ىك‏ ًى ٍقً
ٍ
لْا‏ يتًىٍِ ىت (menashabkan isim dan merafa‟kan khabar). 
Hanya saja isim la al-lati li nafyi al-jinsi‏harus berupa isim nakirah.  
Contoh: ً‏را  لدا‏ًفِ‏ ‏ىو يصىر‏
ى
لَ artinya “Tidak ada seorang laki-laki pun di 
dalam rumah”. 
(Lafadz ‏ ىو يصىر disebut sebagai isim ‏
ى
لَ karena ia merupakan isim 















لَ, maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada/ bersifat 
mahalliy karena ia berhukum mabni ) 



















لَ yang berbentuk ‏يدىؿٍف ٍي ل
ٍ
ا 
Isim  la allati li nafyi al-jinsi‏ yang berbentuk mufrad84 
                                                 
84Hati-hati menerjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian ilmu 
Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu :  
 Lawan dari tatsniyah dan jama‟ (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 
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adalah isim ‏
ى
لَ yang bukan berupa mudlaf dan syibhu al-mudlaf. 
Hukum dari isim  la allati li nafyi al-jinsi‏ yang berbentuk 
mufrad adalah ‏ًّ‏ ً ث‏ يت
ىىٍِ يحةٌى ‏ ى ىعَل‏ ًٌّنٍِج ٌى  (dimabnikan sesuai dengan 
tanda nashabnya). 
Contoh: ً‏را  لدا‏ًفِ‏‏ ىو يصىر‏
ى
لَ artinya “Tidak ada seorang laki-laki pun 
di dalam rumah”. 
(Lafadz ‏ىر‏ ىو يص  berkedudukan sebagai isim ‏
ى
لَ yang berbentuk 
mufrad karena bukan mudlaf atau syibhu al-mudlaf. Ia 
dimabnikan fathah karena berupa isim mufrad. Karena lafadz  
‏ ىو يصىر berkedudukan sebagai isim la allati linafyi al-jinsi, maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada/ bersifat 
mahalliy karena ia berhukum mabni. Isim ‏
ى
لَ yang berbentuk 
mufrad berhukum mabni „ala ma yunshabu bihi. Karena 
kebetulan yang berkedudukan isim ‏
ى
لَ adalah isim mufrad 
sementara tanda nashab untuk isim mufrad adalah dengan 
menggunakan fathah, maka lafadz ‏ ىو يصىر yang menjadi isim ‏
ى
لَ 








لَ yang berbentuk ‏
ي
ؼة ٌى ٍي ل
ٍ
ا  
Isim  la allati li nafyi al-jinsi‏ yang berbentuk mudlaf 
adalah isim ‏
ى
لَ yang terbentuk dari susunan idlafah. Hukum 
dari isim  la allati li nafyi al-jinsi‏yang berbentuk mudlaf adalah 
mu‟rab.  
                                                                                                            





 Lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la allati   li 
nafyi al-jinsi). 
  




ي ًٔ ‏ ىًتىة َى ‏
ى
لَ artinya “Tidak ada seorang laki-laki 
yang mencari ilmu di dalam rumah”. 
(Lafadz ‏ًو
ٍ
ي ًٔ ‏ ىًتىة َى  berkedudukan sebagai isim ‏
ى
لَ yang 
berbentuk mudlaf. Ia berhukum mu‟rab. Karena lafadz  ‏ ىًتىة َى
‏ًو
ٍ
ي ًٔ  berkedudukan sebagai isim la allati linafyi al-jinsi, maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 









لَ yang berbentuk ‏ًؼة ٌى ٍي ل
ٍ
ا‏ ّي ٍجًم  
Isim  la allati li nafyi al-jinsi‏ yang berbentuk syibhu al-
mudlaf adalah isim ‏
ى
لَ yang diserupakan dengan mudlaf, 
maksudnya isim  ‏
ى
لَ ini tersusun dari gabungan kata dimana 
antara yang satu dengan yang lain saling mempengaruhi dan 
tidak dapat dipisahkan sebagaimana antara mudlaf dan 
mudlafun ilaihi tidak dapat dipisahkan dalam susunan 
idlafah. Hukum dari isim  la allati li nafyi al-jinsi‏ yang 




ي ًٔ ‏ةنًلْة َى ‏
ى
لَ artinya “Tidak ada seorang laki-laki 
yang mencari ilmu di dalam rumah”. 
(Lafadz ة ٍن
ٍ
ي ًٔ ‏ ةنًلْة َى  berkedudukan sebagai isim ‏
ى
لَ yang 
berbentuk syibhu al-mudlaf. Ia berhukum mu‟rab. Karena 
lafadz ‏نًلْة َى‏ ة  berkedudukan sebagai isim la allati linafyi al-jinsi, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad). 
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C. Pembagian Khabar ‏
ى
لَ 






لْا‏ ًٍفْ ) dibagi 








لَ yang ‏ـي ٍٔ
ي
ي ٍٕ ٍى ل
ٍ
ا  
Khabar la allati li nafyi al-jinsi‏yang ma‟lum adalah khabar 
yang sudah diketahui meskipun tidak disebutkan karena 




ؾ ىظ‏ ىت ىصىك ).  
Contoh: ً‏را  لدا‏ًفِ‏‏ ىو يصىر‏
ى
لَ artinya “Tidak ada seorang laki-laki pun 
di dalam rumah”. 
(Khabar dari ‏
ى
لَ adalah lafadz ‏هدٍٔ ئٍص ىم yang dibuang. khabar ini 
tidak perlu disebutkan karena maksud dari orang yang 









لَ yang ‏يؿ ٍٔ ٓي ٍض ٍى ل
ٍ
ا  
Khabar la allati li nafyi al-jinsi‏yang majhul adalah khabar 
yang tidak diketahui, karena bersifat khusus. Khabar yang 
berkategori ini harus ditampakkan atau wajib disebutkan 
( ‏ ىت ىصىك‏‏يقيؿ
ٍ
ًنذ ), karena seseorang tidak akan mampu 
memahaminya seandainya tidak disebutkan. 




لَ artinya “Tidak ada seorang laki-laki 
berdiri di dalam rumah”. 
                                                 
85Inspirasi pembagian khabar la allati linafyi al-jinsi menjadi ma‟lum dan 














دأ‏ ىؽ‏ي ىيًٌْ‏ ‏‏َى‏‏ًللها‏ىك‏."‏ً إ‏
ى



































لَ‏ا‏ىٍيْ ًى ‏‏ً إ‏ ،‏
 ُ‏ً إ‏ة‏
ى


































Al-Ghulayaini, Jami‟ al-Durus..., II, 334. 
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/‏ًى‏ي ‏قى‏كى‏‏ًّ‏يٍ‏يى‏ٔى‏‏‏اللهي‏لَ  ‏وى‏‏-‏اللهً‏‏ؿي‏ة،‏ك




ي‏‏اقي‏كى‏رى‏».‏‏ ًٌ َى ‏الج ةًس/‏الىِّ ع  حي ،‏كىاىفى ؿىاغ
ٍ
 مٍ‏ةرً‏ؼى‏الْ
 WAS hallulusaR :atakreb ai ,.ar sabbA„ nbI iraD
 nakialalid gnires gnay tamkin aud adA“ :adbasreb
 )irahkuB .RH( .”natapmesek nad natahesek utiay,aisunam
 
ةا ً ًه‏ zdafaL(
ى
‏ irad rabahk iagabes nakududekreb ك
ى
ةا ً ًه‏ zdafaL .لَ
ى
 ك
 anerak naktubesid surah rabahk iagabes nakududekreb gnay
 duskam iuhatekid naka kadit akam naktubesid kadit alibapa










 isasitametsisid tapad  ًتٍِ ‏ًلجى
 :tukireb iagabes
 isniJ-lA iyfaN iL itallA aL naigabmeP gnatneT lebaT
تي ‏ث ً ًّ‏
‏ ٌىٍجًنٌِّ ‏عَلى ى ‏ ٌىة‏حي ٍِىى
ى
ٍي ٍفؿىدي‏ ًفِ‏الد  ارً‏‏رىصي وى‏لَ
ٍ
 ال










لَى ‏اى  تٍِ ‏لجى فْ ً‏الٍْ ًج
 





‏َى ةىًتى ‏ ًٔ ي










‏‏َى ةًلْنة ‏ ًٔ ي
 ًفِ‏الد  ارً‏
 ًمٍج ّي ‏ال ٍي ٌى ةًؼ‏
‏
ى
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Isim ة ٓى يتأى ىػ
ى
أىك‏  ًفإ 
 
 
Isim ‏ ًفإ‏  ( ‏ ًفإ‏ ًي ًٍقإ ) adalah mubtada dalam jumlah ismiyyah 
yang dimasuki‏  ًفإ dan saudara-saudaranya.  
Contoh: 
 ‏ًه ً اة
ى
ك‏ا نؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ artinya “Sesungguhnya Muhammad adalah orang 
yang berdiri” 
(Lafadz ‏ًه ً اة
ى
ك‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ berasal dari jumlah ismiyyah  ‏ًه ً اة
ى
ك‏ هؽ  ٍ ى يمح 
yang dimasuki „amil ‏ ًفإ . Sebelum dimasuki „amil ‏ ًفإ, 
lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح berposisi sebagai mubtada‟ yang harus dibaca 
rafa‟ sedangkan lafadz‏ ًه ً اة
ى
ك berposisi sebagai khabar yang 
juga harus dibaca rafa‟. Setelah dimasuki „amil ‏ ًفإ , lafadz 
‏هؽ  ٍ ى يمح berubah status menjadi isim‏  ًفإ yang harus dibaca 
nashab karena ia merupakan mubtada‟ dalam jumlah 
ismiyyah yang dimasuki ‏ ًفإ sehingga secara tulisan terjadi 
perubahan dari ‏‏ هؽ  ٍ ى يمح menjadi ا نؽ  ٍ ى يمح, sedangkan lafadz‏ ًه ً اة
ى
ك 
berubah status menjadi khabar‏  ًفإ yang harus dibaca rafa‟. 
Karena lafadz ‏‏ ا نؽ  ٍ ى يمح berkedudukan sebagai isim ‏ ًفإ , maka 
ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 
 ً‏فة ٍى ً اة
ى
ك‏ ًَ‏ ٍي ىؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ artinya “Sesungguhnya dua Muhammad 
adalah orang yang berdiri” 
(Lafadz ً‏فة ٍى ً اة
ى
ك‏ ًَ
ٍي ىؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ berasal dari jumlah ismiyyah     
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ً‏فة ٍى ً اة
ى
ك‏ ًفا ىؽ  ٍ ى يمح yang dimasuki „amil ‏ ًفإ . Sebelum dimasuki 
„amil ‏ ًفإ, lafadz‏ ًفا ىؽ  ٍ ى يمح berposisi sebagai mubtada‟ yang 
harus dibaca rafa‟ sedangkan lafadz‏ ًفة ٍى ً اة
ى
ك berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa‟. Setelah 
dimasuki „amil ‏ ًفإ , lafadz ً‏فا ىؽ  ٍ ى يمح berubah status menjadi 
isim‏  ًفإ yang harus dibaca nashab karena ia merupakan 
mubtada‟ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki ‏ ًفإ 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari ً‏فا ىؽ  ٍ ى يمح 
menjadi ًَ‏ ٍي ىؽ  ٍ ى يمح, sedangkan lafadz‏ ًفة ٍى ً اة
ى
ك berubah status 
menjadi khabar‏  ًفإ yang harus dibaca rafa‟. Karena lafadz‏
ًَ‏ ٍي ىؽ  ٍ ى يمح berkedudukan sebagai isim ‏ ًفإ , maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan ya‟ 
karena ia termasuk dalam kategori isim tatsniyah ).‏ 
 ‏ىف ٍٔ ٍي ً اة
ى
ك‏‏َى ٍحًؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ artinya “Beberapa Muhammad adalah orang 
yang berdiri” 
(Lafadz ‏ىف ٍٔ ٍي ً اة
ى
ك‏ َى ٍحًؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ berasal dari jumlah ismiyyah     
‏ىف ٍٔ ٍي ً اة
ى
ك‏ ىفٍك يؽ  ٍ ى يمح yang dimasuki „amil ‏ ًفإ . Sebelum dimasuki 
„amil ‏ ًفإ, lafadz ‏‏ ىفٍك يؽ  ٍ ى يمح berposisi sebagai mubtada‟ yang 
harus dibaca rafa‟ sedangkan lafadz‏ ىف ٍٔ ٍي ً اة
ى
ك berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa‟. Setelah 
dimasuki „amil ‏ ًفإ , lafadz ‏ ىفٍك يؽ  ٍ ى يمح berubah status menjadi 
isim‏  ًفإ yang harus dibaca nashab karena ia merupakan 
mubtada‟ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki ‏ ًفإ 
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sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari‏ ىفٍك يؽ  ٍ ى يمح
menjadi ً‏ؽ  ٍ ى يمح‏َى ٍح , sedangkan lafadz ‏ىف ٍٔ ٍي ً اة
ى
ك berubah status 
menjadi khabar‏  ًفإ yang harus dibaca rafa‟. Karena lafadz‏
ً‏ؽ  ٍ ى يمح‏َى ٍح  berkedudukan sebagai isim ‏ ًفإ , maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan ya‟ 




ىة ىقِّؿلا‏ يتيذٍسىي‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ artinya “Sesungguhnya Muhammad 
sedang menulis surat” 
(Lafadz ‏ىح
ى
ىة ىقِّؿلا‏ يتيذٍسىي‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ berasal dari jumlah ismiyyah     
‏ىح
ى
ىة ىقِّؿلا‏ يتيذٍسىي‏ هؽ  ٍ ى يمح yang dimasuki „amil ‏ ًفإ . Sebelum 
dimasuki „amil ‏ ًفإ, lafadz ‏‏ هؽ  ٍ ى يمح berposisi sebagai mubtada‟ 
yang harus dibaca rafa‟ sedangkan jumlah fi‟liyyah     
‏ىح
ى
ىة ىقِّؿلا‏ يتيذٍسىي berposisi sebagai khabar yang juga harus 
dibaca rafa‟. Setelah dimasuki „amil ‏ ًفإ , lafadz‏ هؽ  ٍ ى يمح 
berubah status menjadi isim‏  ًفإ yang harus dibaca nashab 
karena ia merupakan mubtada‟ dalam jumlah ismiyyah 
yang dimasuki ‏ ًفإ sehingga secara tulisan terjadi 
perubahan dari ‏‏ هؽ  ٍ ى يمح menjadi ا نؽ  ٍ ى يمح, sedangkan jumlah 
fi‟liyyah ‏ىح
ى
ىة ىقِّؿلا‏ يتيذٍسىي berubah status menjadi khabar‏  ًفإ 
yang harus dibaca rafa‟. Karena lafadz ا نؽ  ٍ ى يمح 
berkedudukan sebagai isim ‏ ًفإ, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad ). 
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ا‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ artinya “Sesungguhnya Muhammad itu 
ustadznya pintar” 




ا‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ berasal dari jumlah ismiyyah     




ا‏ هؽ  ٍ ى يمح yang dimasuki „amil ‏ ًفإ . Sebelum dimasuki 
„amil ‏ ًفإ, lafadz ‏‏ هؽ  ٍ ى يمح berposisi sebagai mubtada‟ yang harus 





berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa‟. 
Setelah dimasuki „amil ‏ ًفإ , lafadz‏ هؽ  ٍ ى يمح berubah status 
menjadi isim‏  ًفإ yang harus dibaca nashab karena ia 
merupakan mubtada‟ dalam jumlah ismiyyah yang 
dimasuki ‏ ًفإ sehingga secara tulisan terjadi perubahan 
dari ‏‏ هؽ  ٍ ى يمح menjadi ا نؽ  ٍ ى يمح, sedangkan jumlah ismiyyah     




ا berubah status menjadi khabar‏  ًفإ yang harus 
dibaca rafa‟. Karena lafadz ا نؽ  ٍ ى يمح berkedudukan sebagai 
isim ‏ ًفإ, maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad ).  
 ً‏را  لدا‏ ًفِ‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏  ف‏ًإ artinya “Sesungguhnya Muhammad ada di 
dalam rumah” 
(Lafadz ‏ًرا
 لدا‏ ًفِ‏ هؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ berasal dari jumlah ismiyyah            
ً‏را  لدا‏ ًفِ‏ هؽ  ٍ ى يمح yang dimasuki „amil ‏ ًفإ . Sebelum dimasuki 
„amil ‏ ًفإ, lafadz ‏‏ هؽ  ٍ ى يمح berposisi sebagai mubtada‟ yang harus 
dibaca rafa‟ sedangkan susunan jer-majrur ‏ًرا
 لدا‏ًفِ berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa‟. Setelah 
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dimasuki „amil ‏ ًفإ , lafadz‏ هؽ  ٍ ى يمح berubah status menjadi 
isim‏  ًفإ yang harus dibaca nashab karena ia merupakan 
mubtada‟ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki ‏ ًفإ 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari ‏‏ هؽ  ٍ ى يمح
menjadi ا نؽ  ٍ ى يمح, sedangkan susunan jer-majrur ً‏را  لدا‏ ًفِ 
berubah status menjadi khabar‏  ًفإ yang harus dibaca rafa‟. 
Karena lafadz ا نؽ  ٍ ى يمح berkedudukan sebagai isim ‏ ًفإ, maka 
ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad ).  
 ً‏ح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ ـى ة ٌى
ى
ا‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ artinya “Sesungguhnya Muhammad ada 
di depan sekolah” 
(Lafadz ً‏ح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ ـى ة ٌى
ى
ا‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ berasal dari jumlah ismiyyah            
ً‏ح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ ـى ة ٌى
ى
ا‏ هؽ  ٍ ى يمح yang dimasuki „amil ‏ ًفإ. Sebelum dimasuki 
„amil ‏ ًفإ, lafadz ‏‏ هؽ  ٍ ى يمح berposisi sebagai mubtada‟ yang harus 
dibaca rafa‟ sedangkan dharaf ً‏ح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ ـى ة ٌى
ى
ا berposisi sebagai 
khabar yang juga harus dibaca rafa‟. Setelah dimasuki 
„amil ‏ ًفإ , lafadz‏ هؽ  ٍ ى يمح berubah status menjadi isim‏  ًفإ yang 
harus dibaca nashab karena ia merupakan mubtada‟ 
dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki ‏ً إ‏
 ف  sehingga secara 
tulisan terjadi perubahan dari ‏‏ هؽ  ٍ ى يمح menjadi ا نؽ  ٍ ى يمح, 
sedangkan dharaf ً‏ح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ ـى ة ٌى
ى
ا berubah status menjadi 
khabar‏  ًفإ yang harus dibaca rafa‟. Karena lafadz ا نؽ  ٍ ى يمح 
berkedudukan sebagai isim ‏ ًفإ, maka ia harus dibaca 
  
Metode Al-Bidayah |379 
nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad ). 
 
 







Khabar ‏ىف ىكَ (‏ىف ىكَ‏ ي ىب ىػ) adalah khabar dalam jumlah ismiyyah 
yang dimasuki‏ ىف ىكَ dan saudara-saudaranya.                         
Contoh: 
 ة ٍن ً اة
ى
ك‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىف ىكَ artinya “Muhammad adalah orang yang berdiri” 
(Lafadz ة ٍن ً اة
ى
ك‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىف ىكَ berasal dari jumlah ismiyyah  ‏ًه ً اة
ى
ك‏ هؽ  ٍ ى يمح 
yang dimasuki „amil ‏ىف ىكَ. Sebelum dimasuki „amil ‏ ىف ىكَ, 
lafadz ‏ هؽ  ٍ ى يمح berposisi sebagai mubtada‟ yang harus dibaca 
rafa‟ sedangkan lafadz ‏ ًه ً اة
ى
ك berposisi sebagai khabar yang 
juga harus dibaca rafa‟. Setelah dimasuki „amil ‏ىف ىكَ, lafadz 
‏هؽ  ٍ ى يمح berubah status menjadi isim ‏ىف ىكَ yang harus dibaca 
rafa‟ karena ia merupakan mubtada‟ dalam jumlah 
ismiyyah yang dimasuki ‏ىف ىكَ, sedangkan lafadz‏ ًه ً اة
ى
ك berubah 
status menjadi khabar ‏ىف ىكَ yang harus dibaca nashab 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari‏ ًه ً اة
ى
ك 
menjadi ة ٍن ً اة
ى
ك . Karena lafadz ة ٍن ً اة
ى
ك berkedudukan sebagai 
khabar ‏ىف ىكَ, maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya menggunakan fathah karena ia temasuk 
dalam kategori isim mufrad ). 
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 ً‏ٍيْ ٍى ً اة
ى





ك‏ًفا ىؽ  ٍ ى يمح‏ ىف ىكَ berasal dari jumlah ismiyyah ‏ًفا ىؽ  ٍ ى يمح
ً‏فة ٍى ً اة
ى
ك yang dimasuki „amil ‏ىف ىكَ. Sebelum dimasuki „amil 
‏ىف ىكَ, lafadz‏ ًفا ىؽ  ٍ ى يمح berposisi sebagai mubtada‟ yang harus 
dibaca rafa‟ sedangkan lafadz ً‏فة ٍى ً اة
ى
ك berposisi sebagai 
khabar yang juga harus dibaca rafa‟. Setelah dimasuki 
„amil ‏ىف ىكَ, lafadz‏ ًفا ىؽ  ٍ ى يمح berubah status menjadi isim ‏ىف ىكَ 
yang harus dibaca rafa‟ karena ia merupakan mubtada‟ 
dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki ‏ىف ىكَ, sedangkan 
lafadz ً‏فة ٍى ً اة
ى
ك berubah status menjadi khabar ‏ىف ىكَ yang harus 
dibaca nashab sehingga secara tulisan terjadi perubahan 
dari ‏‏ ًفة ٍى ً اة
ى
ك menjadi ً‏ٍيْ ٍى ً اة
ى
ك . Karena lafadz ً‏ٍيْ ٍى ً اة
ى
ك 
berkedudukan sebagai khabar ‏ىف ىكَ, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya menggunakan ya‟ karena ia 
termasuk dalam kategori isim tatsniyah ). 
 ‏ىٍيْ ًٍ ً اة
ى
ك‏ ىفٍك يؽ  ٍ ى يمح‏ ىف ىكَ artinya “Beberapa Muhammad adalah 
orang yang berdiri” 
(Lafadz ‏ىٍيْ ًٍ ً اة
ى
ك‏ ىفٍك يؽ  ٍ ى يمح‏ ىف ىكَ berasal dari jumlah ismiyyah  
‏ىف ٍٔ ٍي ً اة
ى
ك‏ ىفٍك يؽ  ٍ ى يمح yang dimasuki „amil ‏ىف ىكَ. Sebelum dimasuki 
„amil ‏ ىف ىكَ lafadz‏ ىفٍك يؽ  ٍ ى يمح berposisi sebagai mubtada‟ yang 
harus dibaca rafa‟ sedangkan lafadz ‏ىف ٍٔ ٍي ً اة
ى
ك berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa‟. Setelah 
dimasuki „amil ‏ىف ىكَ, lafadz‏ ىفٍك يؽ  ٍ ى يمح berubah status menjadi 
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isim ‏ىف ىكَ yang harus dibaca rafa‟ karena ia merupakan 
mubtada‟ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki ‏ىف ىكَ, 
sedangkan lafadz ‏‏ ىف ٍٔ ٍي ً اة
ى
ك berubah status menjadi khabar ‏ىف ىكَ 
yang harus dibaca nashab sehingga secara tulisan terjadi 
perubahan dari‏ ىف ٍٔ ٍي ً اة
ى
ك menjadi ‏ىٍيْ ًٍ ً اة
ى
ك . Karena lafadz ‏‏ ىٍيْ ًٍ ً اة
ى
ك
 berkedudukan sebagai khabar ‏ىف ىكَ, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya menggunakan ya‟ karena ia 
termasuk dalam kategori jama‟ mudzakkar salim ).  
 ‏ىح
ى
ىة ىقِّؿلا‏ يتيذٍسىي‏ ‏هؽ  ٍ ى يمح‏ ىف ىكَ artinya “Muhammad sedang menulis 
surat” 
(Lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح‏ ىف ىكَ‏‏ىح
ى
ىة ىقِّؿلا‏ يتيذٍسىي  berasal dari jumlah ismiyyah  
‏ىح
ى
ىة ىقِّؿلا‏ يتيذٍسىي‏ هؽ  ٍ ى يمح yang dimasuki „amil ‏ىف ىكَ. Sebelum 
dimasuki „amil‏ ىف ىكَ lafadz ‏ هؽ  ٍ ى يمح berposisi sebagai mubtada‟ 
yang harus dibaca rafa‟ sedangkan jumlah fi‟liyyah     
‏ِّؿلا‏ يتيذٍسىي‏ىح
ى
ىة ىق  berposisi sebagai khabar yang juga harus 
dibaca rafa‟. Setelah dimasuki „amil ‏ىف ىكَ, lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح 
berubah status menjadi isim ‏ىف ىكَ yang harus dibaca rafa‟ 
karena ia merupakan mubtada‟ dalam jumlah ismiyyah 
yang dimasuki ‏ىف ىكَ, sedangkan jumlah fi‟liyyah ‏ىح
ى
ىة ىقِّؿلا‏ يتيذٍسىي 
berubah status menjadi khabar ‏ىف ىكَ yang harus dibaca 
nashab. Karena jumlah fi‟liyyah ‏ىح
ى
ىة ىقِّؿلا‏ يتيذٍسىي berkedudukan 
sebagai khabar ‏ىف ىكَ, maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena termasuk 
dalam kategori jumlah ). 
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ا‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىف ىكَ artinya “Muhammad itu ustadznya 
pintar” 




ا‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىف ىكَ berasal dari jumlah ismiyyah      




ا‏ هؽ  ٍ ى يمح yang dimasuki „amil ‏ىف ىكَ. Sebelum dimasuki 
„amil‏ ىف ىكَ lafadz‏ هؽ  ٍ ى يمح berposisi sebagai mubtada‟ yang harus 





ىِberposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa‟. 
Setelah dimasuki „amil ‏ىف ىكَ, lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح berubah status 
menjadi isim ‏ىف ىكَ yang harus dibaca rafa‟ karena ia 
merupakan mubtada‟ dalam jumlah ismiyyah yang 





berubah status menjadi khabar ‏ىف ىكَ yang harus dibaca 




ا‏هؿًْ  berkedudukan 
sebagai khabar ‏ىف ىكَ, maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 
dalam kategori jumlah ).  
 ‏ًرا
 لدا‏ًفِ‏‏هؽ  ٍ ى يمح‏ ىف ىكَ artinya “Muhammad ada di dalam rumah” 
(Lafadz ‏ لدا‏ ًفِ‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىف ىكَ‏ًرا  berasal dari jumlah ismiyyah         
ً‏را  لدا‏ ًفِ‏ هؽ  ٍ ى يمح yang dimasuki „amil ‏ىف ىكَ. Sebelum dimasuki 
„amil‏ ىف ىكَ lafadz‏ هؽ  ٍ ى يمح berposisi sebagai mubtada‟ yang harus 
dibaca rafa‟ sedangkan susunan jer-majrur ‏ًرا
 لدا‏ًفِ ىِberposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa‟. Setelah 
dimasuki „amil ‏ىف ىكَ, lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح berubah status menjadi 
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isim ‏ىف ىكَ yang harus dibaca rafa‟ karena ia merupakan 
mubtada‟ dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki ‏ىف ىكَ, 
sedangkan susunan jer-majrur ً‏را  لدا‏ ًفِ berubah status 
menjadi khabar ‏ىف ىكَ yang harus dibaca nashab. Karena 
susunan jer-majrur ‏ًرا
 لدا‏ ًفِ berkedudukan sebagai khabar 
‏ىف ىكَ, maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia diserupakan dengan 
jumlah ).   
 ً‏ح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ ـى ة ٌى
ى
ا‏ هؽ‏ ٍ ى يمح‏ ىف ىكَ artinya “Muhammad ada di depan 
sekolah” 
(Lafadz‏ ًح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ ـى ة ٌى
ى
ا‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىف ىكَ berasal dari jumlah ismiyyah         
ً‏ح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ ـى ة ٌى
ى
ا‏ هؽ  ٍ ى يمح yang dimasuki „amil ‏ىف ىكَ. Sebelum 
dimasuki „amil‏ ىف ىكَ lafadz‏ هؽ  ٍ ى يمح berposisi sebagai mubtada‟ 
yang harus dibaca rafa‟ sedangkan dharaf ً‏ح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ ـى ة ٌى
ى
ا 
ىِberposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa‟. 
Setelah dimasuki „amil ‏ىف ىكَ, lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح berubah status 
menjadi isim ‏ىف ىكَ yang harus dibaca rafa‟ karena ia 
merupakan mubtada‟ dalam jumlah ismiyyah yang 
dimasuki ‏ىف ىكَ, sedangkan dharaf ً‏ح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ ـى ة ٌى
ى
ا berubah status 
menjadi khabar ‏ىف ىكَ yang harus dibaca nashab. Karena 
dharaf ً‏ح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ ـى ة ٌى
ى
ا berkedudukan sebagai khabar ‏ىف ىكَ, maka 
ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia diserupakan dengan 
jumlah ).    
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Manshub ‘ala Naz’i al-Khafidl 
 
 
Selain pembahasan tentang isim-isim yang dibaca nashab 
(ً‏ءة ٍى ٍق
ى ٍ
لْا‏ يتةىب ٍٔ يىٍِ ٌى ) yang berjumlah 13, sebenarnya masih ada lagi 
yang termasuk dalam kategori isim yang dibaca nashab, yaitu 
‏ًًيفةى
ٍ
لْا‏ًع ٍـ ىُ‏ ى ىعَل‏ هبٍٔ يىٍِ ٌى . Manshub „ala naz‟i al-khafidl (dibaca nashab 
karena membuang huruf jer) pada umumnya disebabkan 
karena isim yang dibaca nashab dianggap mengira-ngirakan 
makna huruf jer namun tidak menunjukkan “keterangan 
tempat” maupun “keterangan waktu”. 
A. Pengertian 
Manshub ‘ala Naz’i al-Khafidl (‏ًًيفةى
ٍ
لْا‏ ًع ٍـ ىُ‏ ى ىعَل‏ هبٍٔ يىٍِ ٌى ) 
adalah isim yang dibaca nashab karena adanya pembuangan 
huruf jer. Pada dasarnya manshub „ala naz‟i al-khafidl adalah 
susunan jer-majrur. Setelah huruf jernya dibuang sebagai bukti 
dari pembuangan huruf jer, maka majrurnya dibaca nashab. 
Manshub „ala naz‟i al-khafidl secara umum dapat dikatakan 
bersifat sama‟iy sehingga kita tidak boleh sembarangan 
membuang huruf jer dan menashabkan majrurnya. Hal ini 
berarti bahwa manshub „ala naz‟i al-khafidh hanya terbatas pada 
lafadz-lafadz yang umum diperlakukan oleh orang Arab sebagai 







لْا artinya “Islam menurut bahasa...”86 
                                                 
86Lafadz ‏نح ىغ
ي
ى berarti “bahasa”. Arti ini sama sekali tidak menunjukkan 
keterangan waktu maupun keterangan tempat sehingga tidak memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai maf‟ul fih/dharaf. 
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( ‏نح ىغ
ي
ى asalnya adalah ً‏ح ىغ
ُّ
يلا‏ًفِ. Lafadz ‏نح ىغ
ي
ى meskipun memperkirakan 
arti ‏ًفِ, akan tetapi tidak memungkinkan dianggap sebagai maf‟ul 
fih/dharaf. Hal ini karena secara arti lafadz ‏نح ىغ
ي
ى tidak 
menunjukkan “keterangan waktu” maupun “keterangan 
tempat”. Karena demikian, nashabnya lafadz ‏نح ىغ
ي
ى dianggap karena 
adanya pembuangan huruf jer ‏ًفِ atau biasa disebut dengan 




ىكَ  ـ لا artinya “Zakat menurut istilah...” 87 
(ة نظ
ى
لَ ًُ ًٍوإ asalnya adalah ‏ًح
ى
لَ ًُ ٍو ً
ٍ
لْا‏ ًفِ. Lafadz ة نظ
ى
لَ ًُ ًٍوإ meskipun 
memperkirakan arti ‏ًفِ, akan tetapi tidak memungkinkan 
dianggap sebagai maf‟ul fih/dharaf. Hal ini karena secara arti 
lafadz ة نظ
ى
لَ ًُ ًٍوإ tidak menunjukkan “keterangan waktu” maupun 
“keterangan tempat”. Karena demikian, nashabnya lafadz 
ة نظ
ى
لَ ًُ ًٍوإ dianggap karena adanya pembuangan huruf jer ‏ًفِ atau 
biasa disebut dengan manshub „ala naz‟i al-khafidl). 
– ‏ نعٍ ىشْ‏ية
ى
لَ  ىلا artinya “Shalat menurut syara‟...” 88 
(‏ نعٍ ىشْ asalnya adalah ‏ًع ٍ  شْلا‏ ًفِ. Lafadz ٍ‏ ىشْ‏نع  meskipun 
memperkirakan arti ‏ًفِ, akan tetapi tidak memungkinkan 
dianggap sebagai maf‟ul fih/dharaf. Hal ini karena secara arti 
lafadz ‏ نعٍ ىشْ tidak menunjukkan “keterangan waktu” maupun 
                                                 
87Lafadz ة نظ
ى
لَ ًُ ًٍوإ berarti “istilah”. Arti ini sama sekali tidak menunjukkan 
keterangan waktu maupun keterangan tempat sehingga tidak memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai maf‟ul fih/dharaf. 
88Lafadz ‏نعٍ ىشْ berarti “syara‟”. Arti ini sama sekali tidak menunjukkan 
keterangan waktu maupun keterangan tempat sehingga tidak memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai maf‟ul fih/dharaf. 
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“keterangan tempat”. Karena demikian, nashabnya lafadz ‏ نعٍ ىشْ 
dianggap karena adanya pembuangan huruf jer ‏ًفِ atau biasa 







Tawabi’ ‏ٓي ً ثأى  لتا adalah lafadz yang hukum i‟rabnya 
mengikuti hukum i‟rab matbu‟ (lafadz yang diikuti), baik dari 
segi rafa‟, nashab, jer, maupun jazemnya.  
Contoh: ا نؽٍي ىز‏ ىك‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏ يٍخي
ى
أىر artinya “Saya telah melihat 
Muhammad dan Zaid” 
(Lafadz ا نؽٍي ىز disebut sebagai tawabi‟ karena ia mengikuti 
hukum i‟rab dari matbu‟, yaitu lafadz ا نؽ  ٍ ى يمح). 
B. Pembagian Tawabi’ 
Yang termasuk dalam pembagian tawabi‟ adalah:  
1) Na‟at. Contoh: ‏‏ىؿًْ ة ٍى
ٍ
لا‏ا نؽ  ٍ ى يمح‏ يٍخي
ى
أىر artinya “Saya telah melihat 
Muhammad yang pintar” 
(Lafadz‏ ىؿًْ ة ٍى
ٍ
لا dibaca nashab sebagai na‟at karena ia 
merupakan isim shifat/isim fa‟il yang memiliki kesesuaian 
dari segi mufrad-tatsniyah-jama‟nya, mudzakkar-
muannatsnya, dan ma‟rifat-nakirahnya, dengan lafadz ا نؽ  ٍ ى يمح 
yang berstatus man‟ut yang dibaca nashab karena 
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berkedudukan sebagai maf‟ul bih. Karena lafadz‏ ىؿًْ ة ٍى
ٍ
لا 
ditentukan sebagai na‟at, maka hukum i‟rabnya 
disesuaikan dengan man‟utnya. Karena man‟utnya/lafadz 
ا نؽ  ٍ ى يمح berkedudukan sebagai maf‟ul bih yang dibaca 
nashab, maka lafadz ‏ىؿًْ ة ٍى
ٍ
لا‏  yang berkedudukan sebagai 
na‟at juga harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori    
isim mufrad). 
2) Ma‟thuf. Contoh: ‏ ةًًّيي ٔى ىك‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏ يٍخي
ى
أىر artinya “Saya telah 
melihat Muhammad dan „Ali”. 
(Lafadz ةًًّيي ٔى‏  dibaca nashab sebagai ma‟thuf karena ia jatuh 
setelah huruf „athaf berupa wawu. Ma‟thufun „alaihnya 
adalah lafadz ا نؽ  ٍ ى يمح yang dibaca nashab karena ia 
berkedudukan sebagai maf‟ul bih. Karena lafadz ةًًّيي ٔى‏  
ditentukan sebagai ma‟thuf, maka hukum i‟rabnya 
disesuaikan dengan ma‟thufun „alaihnya. Karena 
ma‟thufun „alaihnya/lafadz ا نؽ  ٍ ى يمح berkedudukan sebagai 
maf‟ul bih yang dibaca nashab, maka lafadz ةًًّيي ٔى‏  yang 
berkedudukan sebagai ma‟thuf juga harus dibaca nashab. 
Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad). 
3) Taukid. Contoh: ‏‏ّي ىكٍفىج‏ا نؽ  ٍ ى يمح‏ يٍخي
ى
أىر artinya: “Saya telah melihat 
Muhammad (dirinya)”. 
(lafadz ‏ّي ىكٍفىج dibaca nashab sebagai taukid karena ia 
merupakan bagian dari lafadz-lafadz yang dipersiapkan 
untuk menjadi taukid ma‟nawi yaitu lafadz ‏ ،
ٌّ يك‏ ، هٍيْ ىخ‏ ، هفٍفىج
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‏ٓي ىٍمد
ى
أ, dan lain-lain. Sedangkan yang menjadi muakkadnya 
adalah lafadz ا نؽ  ٍ ى يمح yang dibaca nashab karena ia 
berkedudukan sebagai maf‟ul bih. Karena lafadz ‏ّي ىكٍفىج‏  
ditentukan sebagai taukid, maka hukum i‟rabnya 
disesuaikan dengan muakkadnya. Karena 
muakkadnya/lafadz ا نؽ  ٍ ى يمح berkedudukan sebagai maf‟ul bih 
yang dibaca nashab, maka lafadz ‏ّي ىكٍفىج yang berkedudukan 
sebagai taukid juga harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
dengan menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad).  
4) Badal. Contoh: ‏ ‏ىؾة ىػ
ى
أ‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏ يٍخي
ى
أىر artinya: “Saya telah melihat 
Muhammad, saudara laki-lakimu”. 
(Lafadz‏ ىؾة ىػ
ى
أ dibaca nashab sebagai badal karena ia sejenis 
dengan lafadz ا نؽ  ٍ ى يمح yang berstatus sebagai mubdal minhu 
yang dibaca nashab sebagai maf‟ul bih. Karena lafadz‏ ىؾة ىػ
ى
أ 
ditentukan sebagai badal, maka hukum i‟rabnya 
disesuaikan dengan mubdal minhunya. Karena mubdal 
minhunya/lafadz ا نؽ  ٍ ى يمح berkedudukan sebagai maf‟ul bih 
yang dibaca nashab, maka lafadz‏ ىؾة ىػ
ى
أ yang berkedudukan 
sebagai badal juga harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
dengan menggunakan alif karena ia termasuk dalam 
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Majrurat al-Asma’ 
 
Majrurat al-Asma’ (ً‏ءة ٍى ٍق
ى ٍ
لْا‏ يتاىرٍك يؿٍ ىمُ) adalah isim-isim yang 
harus dibaca jer. Majrurat al-asma‟ ada 3, yaitu: 
1) Isim yang dimasuki huruf jer. Contoh: ‏ ً‏ؽًضٍك ٍى
ٍ
لا‏ ًفِ‏ (Lafadz 
ً‏ؽًضٍك ٍى
ٍ
لا dibaca jer sebagai majrur karena ia dimasuki oleh 
huruf jer berupa ‏ًفِ. Karena lafadz ً‏ؽًضٍك ٍى
ٍ
لا ditentukan sebagai 
majrur, maka ia harus dibaca jer. Tanda jernya dengan 
menggunakan kasrah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad) 
2) Isim yang menjadi mudlafun ilaihi. Contoh: ‏ ً‏ذةىذٍق
ي ٍ
لْا‏ َي ًٍبإ‏  
(Lafadz ً‏ذةىذٍق
ي ٍ
لْا dibaca jer sebagai mudlafun ilaih karena lafadz 
sebelumnya yaitu lafadz ‏َي ًٍبإ berposisi sebagai mudlaf. Karena 
lafadz‏ ًذةىذٍق
ي ٍ
لْا ditentukan sebagai mudlafun ilaih, maka ia 
harus dibaca jer. Tanda jernya dengan menggunakan kasrah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 
3) Tawabi‟ (isim-isim yang hukum i‟rabnya mengikuti hukum 
i‟rab kalimat yang sebelumnya/mathbu‟). Tawabi‟ ini dibagai 
menjadi empat, yaitu:  
a. Na‟at. Contoh: ً‏ؿًْ ة ٍى
ٍ
لا‏ وؽ  ٍ ىع ٍي ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم (Lafadz‏ ًؿًْ ة ٍى
ٍ
لا dibaca jer 
sebagai na‟at karena ia merupakan isim shifat/isim fa‟il 
yang memiliki kesesuaian dari segi mufrad-tatsniyah-
jama‟nya, mudzakkar-muannatsnya, dan ma‟rifat-
nakirahnya, dengan lafadz ‏وؽ  ٍ
ى يمح yang berstatus sebagai 
man‟ut yang dibaca jer karena dimasuki huruf jer berupa 
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‏ًب. Karena lafadz‏ ًؿًْ ة ٍى
ٍ
لا ditentukan sebagai na‟at, maka 
hukum i‟rabnya disesuaikan dengan man‟utnya. Karena 
man‟utnya/lafadz ‏وؽ  ٍ
ى يمح berkedudukan sebagai majrur, 
maka lafadz‏ ًؿًْ ة ٍى
ٍ
لا yang berkedudukan sebagai na‟at juga 
harus dibaca jer. Tanda jernya dengan menggunakan 
kasrah karena ia termasuk dalam kategori   isim mufrad). 
b. Ma‟thuf. Contoh: ‏ ً
ىعَل ىك‏ وؽ  ٍ ‏ىع ٍي ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم (Lafadz‏ ‏ ً
ىعَل dibaca jer 
sebagai ma‟thuf karena ia jatuh setelah huruf „athaf 
berupa wawu. Ma‟thufun „alaihnya adalah lafadz ‏وؽ  ٍ
ى يمح yang 
dibaca jer karena ia dimasuki oleh huruf jer berupa ‏ًب.  
Karena lafadz ‏ ً
ىعَل‏  ditentukan sebagai ma‟thuf, maka 
hukum i‟rabnya disesuaikan dengan ma‟thufun „alaihnya. 
Karena ma‟thufun „alaihnya/lafadz ‏وؽ  ٍ
ى يمح berkedudukan 
sebagai majrur, maka lafadz ‏ ً
ىعَل‏  yang berkedudukan 
sebagai ma‟thuf juga harus dibaca jer. Tanda jernya 
dengan menggunakan kasrah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 
c. Taukid. Contoh: ‏ ًّ‏ ًكٍفىج‏ وؽ  ٍ ىع ٍي ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم (Lafadz ًّ‏ ًكٍف ىج dibaca jer 
sebagai taukid karena ia merupakan bagian dari lafadz-
lafadz yang dipersiapkan untuk menjadi taukid ma‟nawi 
yaitu lafadz ‏ىخ‏ ، هفٍفىج‏ٓي ىٍمد
ى
أ‏ ،
ٌّ يك‏ ، هٍيْ , dan lain-lain. Sedangkan 
yang menjadi muakkadnya adalah lafadz ‏وؽ  ٍ
ى يمح yang dibaca 
jer karena ia dimasuki oleh huruf jer berupa ‏ًب. Karena 
lafadz‏ ًّ ًكٍف
ىج ditentukan sebagai taukid, maka hukum 
i‟rabnya disesuaikan dengan muakkadnya. Karena 
NAHWU & SHARF 
  



























لَ‏ ىف ىكَ 
“Jangan engkau mengharap balasan atas amal, padahal 
engkau tidak melakukan apa-apa. Cukuplah kiranya jika 
Allah memberikan kepadamu sebagai karunia, jika Dia 
menerima amalmu itu” 
 
muakkadnya/lafadz ‏وؽ  ٍ
ى يمح berkedudukan sebagai majrur, 
maka lafadz‏ ًّ ًكٍف
ىج yang berkedudukan sebagai taukid juga 
harus dibaca jer. Tanda jernya dengan menggunakan 
kasrah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 
d. Badal. Contoh: ‏‏ىمٍيًػ
ى
أ‏ وؽ  ٍ ىع ٍي ‏ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم (Lafadz‏‏ىمٍيًػ
ى
أ‏ dibaca jer 
sebagai badal karena ia sejenis dengan lafadz ‏وؽ  ٍ
ى يمح yang 
berstatus sebagai mubdal minhu yang dibaca jer karena 
dimasuki huruf jer berupa ‏ًب. Karena lafadz‏ ىمٍيًػ
ى
أ 
ditentukan sebagai badal, maka hukum i‟rabnya 
disesuaikan dengan mubdal minhunya. Karena mubdal 
minhunya/lafadz ‏وؽ  ٍ
ى يمح berkedudukan sebagai majrur, maka 
lafadz‏ ىمٍيًػ
ى
أ yang berkedudukan sebagai badal juga harus 
dibaca jer. Tanda jernya dengan menggunakan ya‟ karena 
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Majrurun bi harfi al-jarri (‏ِّؿى
ٍ
لْا‏ًؼٍؿىًبِ‏ هرٍك يؿٍ ىمُ) adalah isim-isim 






ىا‏ ى ىعَل‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىف
ى






ىا merupakan isim yang dibaca jer karena 
dimasuki huruf jer ‏ ى ىعَل. Tanda jernya dengan menggunakan 
kasrah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad ).  
 ‏ىٍيْ ًٍ ًيٍك ٍي
ٍ
لًةث‏ يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 
beberapa orang muslim”. 
(Lafadz ‏ىٍيْ ًٍ ًيٍك ٍي
ٍ
لا merupakan isim yang dibaca jer karena 
dimasuki huruf jer ‏ًب. Tanda jernya dengan menggunakan ya‟ 
karena ia termasuk dalam kategori jama‟ mudzakkar salim ).  
 ‏ىؽىٍحْ
ى
ًأث‏ يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan Ahmad”. 
(Lafadz ‏ىؽىٍحْ
ى
أ merupakan isim yang dibaca jer karena dimasuki 
huruf jer ‏ًب. Tanda jernya dengan menggunakan fathah karena 
ia termasuk dalam kategori isim ghairu munsharif ).  
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ً‏فة ىك
ِّ







“Keselamatan manusia itu terletak di dalam menjaga 
lidahnya (perkataannya)”. 








ًةث‏ هرٍك يؿٍ ىمُ) adalah isim-isim yang 
dibaca jer karena menjadi mudlafun ilaihi.  
Contoh:  




أ artinya “Saya hendak shalat fardhu subuh”. 
(Lafadz ً‏طٍج ُّىلا merupakan isim yang dibaca jer karena menjadi 
mudlafun ilaihi. Tanda jernya dengan menggunakan kasrah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 
 ‏ىٍيًٍْ ًيٍك ٍي
ٍ
لا‏ ًؽًصة ىكىم‏ ًفِ‏ يخٍي
 
ي ىو artinya “Saya telah shalat di beberapa 
masjid orang-orang muslim” 
(Lafadz ‏ىٍيْ ًٍ ًيٍك ٍي
ٍ
لا merupakan isim yang dibaca jer karena 
menjadi mudlafun ilaihi. Tanda jernya dengan menggunakan 
ya‟ karena ia termasuk dalam kategori jama‟ mudzakkar salim) 
 ‏ىؽىٍحْ
ى
أ‏ يبةىًذن‏ا ىؾْى  artinya “Ini adalah kitab Ahmad” 
(Lafadz ‏ىؽىٍحْ
ى
أ merupakan isim yang dibaca jer karena menjadi 
mudlafun ilaihi. Tanda jernya dengan menggunakan fathah 
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Majrurun bi al-tawabi’( ًٓ‏ ً ثأى  لتًةث‏ هرٍك يؿ
ٍ ىمُ) adalah isim-isim yang 
dibaca jer/khafadl karena menjadi tawabi‟ (na‟at, ma‟thuf, taukid, 
dan badal).  
Contoh: 
 Na‟at. ً‏ؿًْ ة ٍى
ٍ
لا‏ وؽ  ٍ ىع ٍي ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya telah berjalan 
bertemu dengan Muhammad yang pintar 
 Ma‟thuf. ‏ ً
ىعَلىك‏ وؽ  ٍ ىع ٍي ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya telah berjalan 
bertemu dengan Muhammad dan „Ali”. 
 Taukid. ‏ ًّ‏ ًكٍفىج‏ وؽ  ٍ ىع ٍي ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم artinya: “Saya telah berjalan 
bertemu dengan Muhammad (dirinya)”. 
 Badal. ‏ ‏ىمٍيًػ
ى
أ‏ وؽ  ٍ ىع ٍي ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم artinya: “Saya telah berjalan 
bertemu dengan Muhammad, saudara laki-lakimu”. 
B. Pembagian Majrurun bi al-Tawabi’ 
Yang termasuk dalam kategori tawabi‟ adalah: 
1) Na‟at. Contoh: ً‏ؿًْ ة ٍى
ٍ
لا‏ وؽ  ٍ ىع ٍي ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya telah 
berjalan bertemu dengan Muhammad yang pintar 
(Lafadz‏ ًؿًْ ة ٍى
ٍ
لا dibaca jer sebagai na‟at karena ia 
merupakan isim shifat/isim fa‟il yang memiliki kesesuaian 
dari segi mufrad-tatsniyah-jama‟nya, mudzakkar-
muannatsnya, dan ma‟rifat-nakirahnya, dengan lafadz ‏وؽ  ٍ
ى يمح 
yang berstatus sebagai man‟ut yang dibaca jer karena 
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dimasuki huruf jer berupa ‏ًب. Karena lafadz‏ ًؿًْ ة ٍى
ٍ
لا 
ditentukan sebagai na‟at, maka hukum i‟rabnya 
disesuaikan dengan man‟utnya. Karena man‟utnya/lafadz 
‏وؽ  ٍ
ى يمح berkedudukan sebagai majrur, maka lafadz‏ًؿًْ ة ٍى
ٍ
لا yang 
berkedudukan sebagai na‟at juga harus dibaca jer. Tanda 
jernya dengan menggunakan kasrah karena ia termasuk 
dalam kategori   isim mufrad). 
2) Ma‟thuf. Contoh: ‏ ً
ىعَل ىك‏ وؽ  ٍ ىع ٍي ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم artinya “Saya telah 
berjalan bertemu dengan Muhammad dan „Ali”. 
(lafadz ‏ ً
ىعَل‏  dibaca jer sebagai ma‟thuf karena ia jatuh 
setelah huruf „athaf berupa wawu. Ma‟thufun „alaihnya 
adalah lafadz ‏وؽ  ٍ
ى يمح yang dibaca jer karena ia dimasuki 
oleh huruf jer berupa ‏ًب. Karena lafadz ‏ ً
ىعَل‏  ditentukan 
sebagai ma‟thuf, maka hukum i‟rabnya disesuaikan 
dengan ma‟thufun „alaihnya. Karena ma‟thufun 
„alaihnya/lafadz ‏وؽ  ٍ
ى يمح berkedudukan sebagai majrur, maka 
lafadz ‏ ً
ىعَل‏  yang berkedudukan sebagai ma‟thuf juga harus 
dibaca jer. Tanda jernya dengan menggunakan kasrah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 
3) Taukid. Contoh: ‏ ًّ‏ ًكٍفىج‏ وؽ  ٍ ىع ٍي ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم artinya: “Saya telah 
berjalan bertemu dengan Muhammad (dirinya)”. 
(lafadz ًّ‏ ًكٍف ىج dibaca jer sebagai taukid karena ia 
merupakan bagian dari lafadz-lafadz yang dipersiapkan 
untuk menjadi taukid ma‟nawi yaitu lafadz ‏ ،
ٌّ يك‏ ، هٍيْ ىخ‏ ، هفٍفىج
‏ٓي ىٍمد
ى
أ, dan lain-lain. Sedangkan yang menjadi muakkadnya 
adalah lafadz ‏وؽ  ٍ
ى يمح yang dibaca jer karena ia dimasuki 
  





















Perdalamlah ilmu agama sebelum kau menjadi pemimpin, 
karena saat kau menjadi pemimpin maka tak ada lagi waktu 
untuk mendalami ilmu. 
oleh huruf jer berupa ‏ًب. Karena lafadz‏ ًّ ًكٍف
ىج ditentukan 
sebagai taukid, maka hukum i‟rabnya disesuaikan dengan 
muakkadnya. Karena muakkadnya/lafadz ‏وؽ  ٍ
ى يمح 
berkedudukan sebagai majrur, maka lafadz‏ ًّ ًكٍف
ىج yang 
berkedudukan sebagai taukid juga harus dibaca jer. 
Tanda jernya dengan menggunakan kasrah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad). 
4) Badal. Contoh: ‏ ‏ىمٍيًػ
ى
أ‏ وؽ  ٍ ىع ٍي ً ث‏
يتٍر ىؿ ىم artinya: “Saya telah 
berjalan bertemu dengan Muhammad, saudara laki-lakimu”. 
(Lafadz ‏‏ىمٍيًػ
ى
أ‏ dibaca jer sebagai badal karena ia sejenis 
dengan lafadz ‏وؽ  ٍ
ى يمح yang berstatus sebagai mubdal minhu 
yang dibaca jer karena dimasuki huruf jer berupa ‏ًب. 
Karena lafadz‏ ىمٍيًػ
ى
أ ditentukan sebagai badal, maka 
hukum i‟rabnya disesuaikan dengan mubdal minhunya. 
Karena mubdal minhunya/lafadz ‏وؽ  ٍ
ى يمح berkedudukan 
sebagai majrur, maka lafadz‏ ىمٍيًػ
ى
أ yang berkedudukan 
sebagai badal juga harus dibaca jer. Tanda jernya dengan 
menggunakan ya‟ karena ia termasuk dalam kategori     
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‏  
  















(Hal-Hal Penting Untuk Diketahui) 
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Salah satu hal penting tentang materi dalam ilmu 
Nahwu yang harus diketahui oleh peserta didik adalah bab 
syarath. Kajian tentang syarath memberikan penyadaran bahwa 
terdapat struktur  kalimat yang cara memahaminya harus 
melibatkan banyak unsur yang dalam konteks bab syarath 
unsur-unsur dimaksud ada tiga, yaitu:  
1) ‏ًطٍ  شْلا‏يةا ىد
ى
أ  
2) ‏ًطٍ  شْلا‏ يوٍٕ ًف 
3) ‏ًطٍ  شْلا‏ يبأى ىص.  
Contoh: ‏هؽ  ٍ ى يمح‏ ـى ة
ى




ك  artinya “Jika Muhammad berdiri, maka 
Fatimah juga berdiri”. 
– ٍ‏ًفإ  sebagai adat syarath (karena berarti ” jika”) 
– ‏ـى ة
ى




ك sebagai jawab syarath (karena merupakan pelengkap dari 
tuntutan syarath) 
1. Adat Syarath 
Adat syarath (‏ًطٍ  شْلا‏ يةا ىد
ى
أ) adalah kalimah, baik huruf 
maupun isim yang dari segi arti membutuhkan jawaban 
“maka”.  
Contoh: 
 ٍَ‏ ٌى   (barang‏siapa)…….., maka…………. 
 ٍ‏ًفإ  (jika)………………….., maka ………... 
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 ة  ٍ
ى
ل (ketika)………….……., maka………… 
2. Klasifikasi Adat Syarath 
Secara umum pembagian adat syarath dapat 
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:  
1) Pembagian adat syarath ditinjau dari status kalimahnya. 
Pembagian adat syarath ditinjau dari status kalimah ada 
dua, yaitu:  
a. Adat syarath yang berstatus sebagai kalimah huruf  
Ketika adat syarath berstatus sebagai kalimah huruf, 
maka ia tidak memiliki kedudukan i‟rab (tidak dihukumi 
rafa‟, nashab, atau jer). Adat syarath yang termasuk dalam 
kategori huruf adalah: ‏ًإ‏،ًٍفإة


















ك‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ـى ة
ى
ك‏ ٍ‏ًفإ artinya “Jika Muhammad berdiri, 
maka Fatimah juga berdiri”. 
(Lafadz ٍ‏ًفإ merupakan adat syarath yang berstatus 
sebagai huruf sehingga ia tidak memiliki kedudukan 
















ل artinya “Kalau Kami 
kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia hancur dan 
kering, Maka jadilah kamu heran dan tercengang”. 
(Lafadz ٍٔ‏
ى
ل‏  merupakan adat syarath yang berstatus 
sebagai huruf sehingga ia tidak memiliki kedudukan 
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b. Adat syarath yang berstatus sebagai kalimah isim. 
Apabila adat syarath berstatus sebagai kalimah isim, 
maka ia harus diberi kedudukan i‟rab (dihukumi rafa‟ 
atau nashab tergantung pada ‟amilnya).89 Adat syarath yang 







ا‏،ة ٍى ٍٓ ىم‏،ة ٌى ‏، ٍَ ٌىا
ى






أ‏،ة ٍى يسٍي ىظ‏، . 
Contoh:  








ا‏ ًـ ٍٔ ىلح
ٍ
اىك‏ ًللهًةث‏ َي ًٌ ٍؤيي‏ ىف
ىكَ‏ ٍَ‏ ٌى                    
artinya “Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari 
akhir, maka hendaklah ia memuliakan tamunya”. 
(Lafadz ٍَ‏ ٌى  adalah adat syarath yang berstatus sebagai 
isim sehingga ia memiliki kedudukan i‟rab yang 
dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
mubtada‟ yang harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya 
tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam 
kategori isim mabni yang berupa isim syarath). 
 ‏ي  للّا‏ ّي ٍٍ
ى
ي ٍٕ ىح‏ ‏وٍيْ
ىػ‏ ٍَ‏ ًٌ ‏ ٔا
ي
يٕى ٍفىت‏ ةٌى ‏ىك artinya “dan apa yang kamu 
kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya”. 
(Lafadz ةٌى  adalah adat syarath yang berstatus sebagai 
isim sehingga ia memiliki kedudukan i‟rab yang 
dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
maf‟ul bih yang harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
                                                 
89Tentang bagaimana menentukan hukum i‟rab adat syarath yang berupa 


















أ‏ًط ٍ  شْلا‏ ًءة ٍى ٍق
ى
أ‏ًباىؿ ٍٔ ً إ‏
يوًوة ىظىك‏ًو ٍٕ ًًفى‏ ًح ًيذٍؿ  ْ ىا‏ ىو




ن‏ًط ٍ  شْلا‏ ًو ٍٕ ًًفى‏ هق
ى










رىك‏ ًٍفإ ىك‏ً ًق ىب ىؼًي
ى
ف‏ ة نًىكةىُ‏ ىف
ى






























Hefni Bih dkk, Qawa‟id al-Lughah..., 25. 
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tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam 
kategori isim mabni yang berupa isim syarath). 
2) Pembagian adat syarath ditinjau dari pengaruhnya pada 
fi’il syarath dan jawab syarath. 
Pembagian „adat syarath ditinjau dari pengaruhnya 
pada fi‟il syarath dan pada jawab syarath ada dua, yaitu:  
a. Adat syarath yang menjazemkan fi’il syarath dan jawab 
syarath. 
Yang termasuk dalam kategori adat syarath yang 





















ك‏ ة ٌى ‏ ًٍ ٓي
ى
ل‏ ٍؿ ىفٍغيح‏ ٍٔا ٓي ىٍذجىي‏ ٍ‏ًفإ artinya "Jika mereka 
berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan 
mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah 
lalu” 
(Lafadz ٍ‏ًفإ merupakan adat syarath yang menjazemkan 
sehingga fi‟il syarath dan sekaligus jawab syarathnya 
berhukum jazem. Fi‟il syarath dari contoh di atas adalah 
lafadz ٍٔا ٓي ىٍذجىي , sedangkan jawab syarathnya adalah lafadz    
ٍ‏ؿ ىفٍغيح. Karena lafadz ٍٔا ٓي ىٍذجىي berkedudukan sebagai fi‟il 
syarath dari adat syarath yang menjazemkan, maka ia 
harus dibaca jazem. Tanda jazemnya dengan 
menggunakan pembuangan nun/ hadzfu al-nun karena 
ia termasuk dalam kategori al-af‟al al-khamsah. 
Demikian juga dengan lafadz ٍ‏ؿ ىفٍغيح karena ia menjadi 
jawab syarath dari adat syarath yang menjazemkan, maka 
ia harus dibaca jazem. Tanda jazemnya dengan 
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menggunakan sukun karena termasuk dalam kategori 
fi‟il mudlari‟ yang shahih akhir dan huruf akhirnya tidak 
















ض‏هء  ). 
b. Adat syarath yang tidak menjazemkan fi’il syarath dan 
jawab syarath. 
Yang termasuk dalam kategori adat syarath yang 
























ل artinya “Kalau Kami 




ل merupakan adat syarath yang tidak 
menjazemkan sehingga fi‟il syarath dan sekaligus jawab 
syarathnya tidak berhukum jazem. Fi‟il syarath dari 
contoh di atas adalah lafadz ‏يءة ىن
ى
ن, sedangkan jawab 




لْ. Karena lafadz ‏يءة ىن
ى
ن 
berkedudukan sebagai fi‟il syarath dari adat syarath yang 
tidak  menjazemkan, maka ia tidak berhukum jazem, 
akan tetapi berhukum rafa‟ karena dianggap sebagai fi‟il 





لْا‏ٔى‏ًزاًـ‏  . Tanda rafa‟nya dengan 
menggunakan dlammah karena termasuk dalam 



















لْ‏يقةِى  karena ia menjadi 
jawab syarath dari adat syarath yang tidak menjazemkan, 
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maka ia tidak berhukum jazem). 
3. Adat Syarath ة  ٌ
ى
أ 
Adat syarath yang berupa ة  ٌ
ى
أ dalam kalimah tidak 
memiliki fi‟il syarath. Meskipun secara dhahir ia tidak 
memiliki fi‟il syarath, namun ulama nahwu sepakat bahwa 
adat syarath yang berupa lafadz ة ٌ
ى
أ sudah menyimpan makna 
fi‟il syarath ( ‏َه ٍِّ ٌى ىذ ٌي‏‏ًطٍ  شْلا‏ ًو ٍٕ ًف‏ ىنٍٕ ٌى ), dan apabila ditampakkan 
berupa ٍَ‏ يسىي yang dibaca jazem karena adat syarath ة  ٌ
ى
أ 
menempati posisi adat syarath ة ٍى ٍٓ ىم sehingga dia menjazemkan. 
Karena yang jatuh setelah adat syarath ة  ٌ
ى
أ tidak 
memungkinkan untuk dijadikan sebagai fi‟il syarath, maka 













ف artinya “Maka adapun nun, maka 
ia menjadi tanda ...”.  
(Lafadz ة ٌ
ى
أ adalah adat syarath yang dianggap menyimpan 
makna fi‟il syarath sehingga fi‟il syarathnya tidak disebutkan. 
Yang jatuh setelah lafadz ‏
ى
أ‏ ٌة  adalah kalimah isim yang 
langsung ditentukan sebagai mubtada‟, bukan kalimah fi‟il 





ditentukan sebagai jawab syarath dan sekaligus sebagai khabar 
dari mubtada‟ lafadz ‏يف ٍٔ ُّلجا ). 
4. Fi’il Syarath 
Fi’il syarath (‏ًطٍ  شْلا‏ يو ٍٕ ًف) adalah setiap kalimah fi‟il yang 
jatuh setelah adat syarath.  
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ك‏ة ٌى ‏ ًٍ ٓي
ى
ل‏ ٍؿ ىفٍغيح‏ ٍٔا ٓي ىٍذجىي‏ ًٍفإ artinya "Jika mereka berhenti 
(dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka 
tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu” 
(Lafadz ٍٔ‏ ٓي ىٍذجىيا  adalah fi‟il syarath karena ia merupakan fi‟il yang 
jatuh setelah adat syarath). 
Fi‟il syarath pada umumnya pasti ada di dalam 
pembahasan syarath, akan tetapi untuk adat syarath tertentu 
fi‟il syarathnya tidak disebutkan. Adat syarath dimaksud 
adalah ‏
ى






ل‏،ة  .  
Contoh: 








ل artinya “Kalau bukan karena adanya 
rahmat Allah, maka Manusia telah hancur”. 
(Dalam contoh ini fi‟il syarathnya tidak disebutkan karena 




ل . Kalimah isim yang jatuh 
setelahnya yang berupa lafadz  ‏ًللها يحىٍحْىر langsung ditentukan 
sebagai mubtada‟, sedangkan khabarnya adalah lafadz  















ىا‏ ة ٌى ٍٔ ‏
ى
ل artinya “Kalau bukan karena tradisi 
tulis menulis, maka mayoritas ilmu akan lenyap”. 
(Dalam contoh ini fi‟il syarathnya tidak disebutkan karena 
adat syarathnya berupa lafadz ‏
ى
لة ٌى ٍٔ .  Kalimah isim yang jatuh 
setelahnya yang berupa lafadz ‏
ٍ
ىاً‏ه‏ىذ‏ىثة‏يح  langsung ditentukan 
sebagai mubtada‟, sedangkan khabarnya adalah lafadz  
‏ىمٍٔ‏‏يصٍٔ‏‏ىد‏هة  yang dibuang)  
 ‏هًؿفة ىكٍي
ى
ذ‏ هًلدة ىػة ٌ
ى
أ artinya “Adapun Khalid, maka ia  adalah 
seorang musafir”. 
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(Dalam contoh ini fi‟il syarathnya tidak disebutkan karena 
adat syarathnya berupa lafadz ة ٌ
ى
أ. Kalimah isim yang jatuh 
setelahnya yang berupa lafadz ‏ىػ‏هًلدة  langsung ditentukan 





5. Jawab Syarath 
Jawab syarath adalah lafadz yang menjadi pelengkap 
tuntutan adat syarath. Secara operasional jawab syarath selalu 
diterjemahkan dengan kata “maka”.  




ك‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ـى ة
ى
ك‏ ًٍفإ artinya “Jika Muhammad berdiri, 
maka Fatimah juga berdiri”. (Lafadz ‏ٍخٌى ة
ى
ك berkedudukan 
sebagai jawab syarath karena ia menjadi pelengkap tuntutan 
adat syarath). 
Catatan: 
Jawab syarath harus diberi fa‟ jawab apabila termasuk dalam 
kategori sebagaimana yang disebutkan di dalam nadzam, 
yaitu: 




كىك‏ة ٍى ً ب
ىك‏*‏ًؽًٌ ةىًبِ ىك‏ هح ًيج
ى
ي َى ‏ هح ي ًٍ ًٍقا 
1) Apabila berupa isim/ jumlah ismiyyah.  




ذ‏ يللها‏ ًؽ ٍٓ ىح‏ ٍَ ٌى  artinya “Barangsiapa yang 
diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat 
petunjuk”. 




ذ ditentukan sebagai jawab syarath. Ia 
wajib diberi fa‟ karena berupa jumlah ismiyyah. Jumlah 
ismiyyah selamanya tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai fi‟il syarath. Karena demikian, ketika 
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ia menjadi jawab syarath, maka ia harus ditambah fa‟ 
jawab. Setiap sesuatu yang tidak mungkin untuk 
ditentukan sebagai  fi‟il syarath, ketika menjadi jawab 
syarath harus diberi tambahan fa‟ jawab).  















ًذإ ىك artinya “dan apabila 
dibacakan al-Quran, Maka perhatikanlah  dan diamlah” 
(Lafadz ٍٔا ٕي ًٍ ىذٍقة
ى
ف ditentukan sebagai jawab syarath. Ia wajib 
diberi fa‟ karena berupa fi‟il amar/thalab. Fi‟il amar/ 
thalab selamanya tidak memungkinkan untuk ditentukan 
sebagai fi‟il syarath. Karena demikian, ketika ia menjadi 
jawab syarath, maka ia harus ditambah fa‟ jawab. Setiap 
sesuatu yang tidak mungkin untuk ditentukan sebagai  
fi‟il syarath, ketika menjadi jawab syarath harus diberi 
tambahan fa‟ jawab).  
3) Apabila berbentuk jamid/tidak dapat ditashrif.  






غ‏ ٍَ ٌى  artinya “Barangsiapa yang menipu 





ف‏  ditentukan sebagai jawab syarath. Ia wajib 
diberi fa‟ karena berupa fi‟il jamid. Fi‟il jamid selamanya 
tidak memungkinkan untuk ditentukan sebagai fi‟il 
syarath. Karena demikian, ketika ia menjadi jawab syarath, 
maka ia harus ditambah fa‟ jawab. Setiap sesuatu yang 
tidak mungkin untuk ditentukan sebagai  fi‟il syarath, 
ketika menjadi jawab syarath harus diberi tambahan fa‟ 
jawab).  
4) Apabila jawab syarath didahului oleh‏ة ٌى .  
Contoh: ‏وؿٍص
ى








لح ٔى ىد‏ ًٍفإ
ى
ف artinya “Jika kamu 
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berpaling (dari peringatanku), maka aku tidak meminta 





أ ىق‏ ة ٍى
ى
ذ‏  ditentukan sebagai jawab syarath. Ia 
wajib diberi fa‟ karena didahului oleh  ة ٌى  . Sesuatu yang 
didahului oleh ‏ٌىة  selamanya tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai fi‟il syarath. Karena demikian, ketika 
ia menjadi jawab syarath, maka ia harus ditambah fa‟ 
jawab. Setiap sesuatu yang tidak mungkin untuk 
ditentukan sebagai fi‟il syarath, ketika menjadi jawab 
syarath harus diberi tambahan fa‟ jawab).  
5) Apabila jawab syarath didahului oleh ٍ‏ؽ
ى
ك.  




ذ‏ ىؿ ٍٔ يق ؿلا‏ ًٓ ًُ يي‏ ٍَ ٌى  artinya “Barangsiapa 






ذ‏  ditentukan sebagai jawab syarath. Ia 
wajib diberi fa‟ karena didahului oleh ٍ‏ؽ
ى
ك.‏ Sesuatu yang 
didahului oleh ٍ‏ؽ
ى
ك selamanya tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai fi‟il syarath. Karena demikian, ketika 
ia menjadi jawab syarath, maka ia harus ditambah fa‟ 
jawab. Setiap sesuatu yang tidak mungkin untuk 
ditentukan sebagai fi‟il syarath, ketika menjadi jawab 
syarath harus diberi tambahan fa‟ jawab). 
6) Apabila jawab syarath didahului oleh‏ ٍَ
ى
ى.  








ف‏ ًت ٌى ىغ
ٍ
ىا‏ ىؽٍِ ًٔ ‏ ىم ىكٍفىج‏ ٍٍ ًج
ٌٍ ىد‏ ًٍفإ‏  
artinya “Jika kamu meredam dirimu ketika  marah, maka 
tidak akan lenyap urusanmu dari genggamanmu”. 
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“Segala sesuatu jika semakin banyak maka akan 
semakin murah harganya kecuali akal karena semakin 
banyak akal itu, maka semakin mahal harganya 




ف‏ ditentukan sebagai jawab syarath. Ia wajib 
diberi fa‟ karena didahului oleh ٍَ‏
ى
ى. Sesuatu yang 
didahului oleh ٍَ‏
ى
ى selamanya tidak memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai fi‟il syarath. Karena demikian, 
ketika ia menjadi jawab syarath, maka ia harus ditambah 
fa‟ jawab. Setiap sesuatu yang tidak mungkin untuk 
ditentukan sebagai fi‟il syarath, ketika menjadi jawab 
syarath harus diberi tambahan fa‟ jawab) 
7) Apabila jawab syarath didahului oleh‏ وٍفحًف
ٍِ ىت‏س .  
Contoh: ‏نح
ى








تٍَؿىي‏ ٍَ ٌى  artinya “Barangsiapa 
yang mau merantau, maka ia akan dapat pengalaman dan 





هىي‏  ditentukan sebagai jawab syarath. Ia 
wajib diberi fa‟ karena didahului oleh sin/‏ وٍفحًف
ٍِ ىت‏ س. 
Sesuatu yang didahului oleh ‏ وٍفحًف
ٍِ ىت‏ س selamanya tidak 
memungkinkan untuk ditentukan sebagai fi‟il syarath. 
Karena demikian, ketika ia menjadi jawab syarath, maka 
ia harus ditambah fa‟ jawab. Setiap sesuatu yang tidak 
mungkin untuk ditentukan sebagai  fi‟il syarath, ketika 
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ًٌٍَ ‏ُى ةًظيى ًح‏الي  فٍ ًِ‏ الح
 
الشْ  ٍ طي ‏
 
لحى ٍٔ ًـ ‏‏ٌى ٍَ‏
ٍ
فى ‏ييٍؤ ًٌ َي ‏ثًةللهً ‏كىا
ى
كَ


















ٍح َى ، ‏أ
ى









 يىجٍذى ٓي ٍٔا‏حيٍغفى ٍؿ‏ل























ًٌٍَ ‏ُى ةًظيى ‏ اى
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 ػى ةًلده ‏ذ
ٓي ًٍ ‏‏يىجٍذى ٓي ٍٔاإًٍف‏
ى














 الشْ  ٍ ًط‏





جًي حه ‏كى ًبِىة ًٌؽً‏
ى
 #‏ اًٍق ًٍ ي حه ‏ َى ي













صى ٔى ابي ‏الشْ  ٍ
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لْا) adalah susunan kalimah yang minimal 
terdiri dari fi‟il dan fa‟il atau mubtada‟ dan khabar. Aspek yang 
dapat dibahas dari jumlah itu dibagi menjadi dua, yaitu: 1). dari 
aspek pembentukan dan 2). dari aspek kedudukan i‟rab. 
A. Pembentukan Jumlah 
Jumlah dari aspek pembentukannya dibagi menjadi 
dua, yaitu: 1) jumlah fi‟liyyah dan 2) jumlah ismiyyah. 
1. Jumlah Fi’liyyah  
1) Pengertian 






لْا) adalah jumlah yang 
minimal terbentuk dari fi‟il  (predikat) dan fa‟il (subyek) 









ىة ىقِّؿلا‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىتىذ
ى
ن disebut sebagai jumlah fi‟liyyah 
karena ia terbentuk dari gabungan fi‟il, fa‟il dan maf‟ul 
bih). Contoh di atas dapat diurai sebagai berikut :  
– ‏ ىتىذ
ى
ن sebagai fi‟il (predikat) 
– ‏هؽ  ٍ ى يمح sebagai fa‟il (subyek) 
– ‏ىح
ى
ىة ىقِّؿلا sebagai maf‟ul bih (obyek) 
2) Variasi jumlah fi’liyyah 
Variasi dari jumlah fi‟liyyah antara lain adalah:  
a. Fi‟il + fa‟il  
Contoh: ‏هؽ ٍ ى يمح‏ـى ة
ى
ك artinya “Muhammad telah berdiri” 
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(Lafadz ‏‏
ى
ك‏ـى ة sebagai fi‟il dan lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح sebagai fa‟il. 
Variasi jumlah fi‟liyyah dimana susunannya hanya 
terbentuk dari fi‟il dan fa‟il serta tidak dilengkapi 
dengan maf‟ul bih terjadi ketika jenis fi‟ilnya 
termasuk dalam kategori fi‟il lazim ).  
b. Fi‟il + fa‟il + maf‟ul bih  
Contoh: ‏ىح
ى
ىة ىقِّؿلا‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىتىذ
ى




ن sebagai fi‟il, lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح sebagai fa‟il, dan 
lafadz ‏ىح
ى
ىة ىقِّؿلا sebagai maf‟ul bih. Variasi jumlah fi‟liyyah 
dimana susunannya terbentuk dari fi‟il dan fa‟il serta 
dilengkapi dengan satu maf‟ul bih terjadi ketika jenis 
fi‟ilnya termasuk dalam kategori fi‟il muta‟addi kepada 
satu maf‟ul bih ).  
c. Fi‟il + fa‟il + maf‟ul bih awal (pertama)  + maf‟ul bih 
tsani (kedua).  






ف‏ ا نؽ  artinya: “Muhammad 
memberi uang kepada Zaid”. 
(Lafadz ٕ ُى ٍخ
ى
ا sebagai fi‟il, lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح sebagai fa‟il, 





sebagai maf‟ul bih kedua. Variasi jumlah fi‟liyyah 
dimana susunannya terbentuk dari fi‟il dan fa‟il serta 
dilengkapi dengan dua maf‟ul bih terjadi ketika jenis 
fi‟ilnya termasuk dalam kategori fi‟il muta‟addi kepada 
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d. Fi‟il + fa‟il + maf‟ul bih awal (pertama) + maf‟ul bih 
kedua + maf‟ul bih ketiga.  








ا artinya: “Muhammad 
telah menginformasikan kepada Zaid bahwa masalahnya 





ا sebagai fi‟il, lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح sebagai fa‟il, lafadz 




ا‏ىؿٍم  sebagai 
maf‟ul bih kedua, dan lafadz ة نع ً اىك sebagai maf‟ul bih 
ketiga. Variasi jumlah fi‟liyyah dimana susunannya 
terbentuk dari fi‟il dan fa‟il serta dilengkapi dengan  
tiga maf‟ul bih terjadi ketika jenis fi‟ilnya termasuk 
dalam kategori fi‟il muta‟addi kepada tiga maf‟ul bih).   





كآ‏ يف  artinya: “al-Qur‟an telah dibaca”. 
(Lafadz ‏ىًئؿ
ي
ك sebagai fi‟il dan lafadz  ٍ‏ؿ يل
ٍ
ىاآ‏ يف  sebagai naib 
al-fa‟il. Variasi jumlah fi‟liyyah dimana susunannya 
terbentuk dari fi‟il dan naib al-fa‟il terjadi ketika jenis 
fi‟ilnya termasuk dalam kategori fi‟il majhul).  
2. Jumlah Ismiyyah  
1) Pengertian 






لْا) adalah jumlah yang 
terbentuk  dari mubtada‟ (subyek) dan khabar (predikat)  
Contoh: ‏هؽ  ٍ ى يمح‏‏ ًه ً اة
ى
ك  artinya: “Muhammad adalah orang yang 
berdiri”. 
(Lafadz ‏ًه ً اة
ى
ك‏ هؽ  ٍ ى يمح disebut sebagai jumlah ismiyyah karena 
ia terbentuk dari mubtada‟ dan khabar). Contoh ini 
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dapat diurai sebagai berikut :  
– ‏هؽ  ٍ ى يمح sebagai mubtada‟  (subyek)  
– ‏ًه ً اة
ى
ك  sebagai khabar (predikat) 
2) Variasi jumlah ismiyyah 
Variasi dari jumlah ismiyyah antara lain adalah:  
a. Mubtada‟ + Khabar (mubtada‟ disebutkan terlebih 
dahulu sedangkan khabar disebutkan belakangan). 
Contoh: ‏ًه ً اة
ى
ك‏ هؽ  ٍ ى يمح artinya: “Muhammad adalah orang 
yang berdiri”. 
(Lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح sebagai mubtada‟ dan lafadz ‏ًه ً اة
ى
ك sebagai 
khabar . Variasi jumlah ismiyyah dimana mubtada‟nya 
disebutkan terlebih dahulu dan khabarnya 
disebutkan belakangan terjadi ketika mubtada‟nya 
terbentuk dari isim ma‟rifat) 
b. Khabar yang didahulukan + mubtada‟ yang 
diakhirkan (‏هؿ  ػىؤ يم‏
ه
أ ىؽىذٍج ٌي ىك‏ ـه  ؽ ىلٌي ‏ ه ىب ىػ).  
Contoh: ‏هو يصىر‏ ًرا
 لدا‏ ًفِ artinya “di dalam rumah terdapat 
seorang laki-laki”. 
(Lafadz ‏ًرا
 لدا‏ ًفِ sebagai khabar muqaddam dan lafadz 
‏هو يصىر sebagai mubtada‟ muakhkhar. Variasi jumlah 
ismiyyah dimana khabarnya  disebutkan terlebih 
dahulu dan mubtada‟nya  disebutkan belakangan 
pada umumnya terjadi ketika mubtada‟nya terbentuk 
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Pembahasan tentang variasi jumlah dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 
Variasi Jumlah 
Jumlah Ismiyyah Jumlah Fi’liyyah 
1. Mubtada‟ + Khabar 
(mubtada‟ disebutkan 





ك‏ هؽ ٍ ى يمح  
1. Fi‟il + fa‟il Contoh: 
‏هؽ ٍ ى يمح‏ـى ة
ى
ك  
2. Fi‟il + fa‟il + maf‟ul bih. Contoh: 
‏ىح
ى
ىة ىقِّؿلا‏ هؽ ٍ ى يمح‏ ىتىذ
ى
ن.  
2. Khabar yang didahulukan + 
mubtada‟ yang diakhirkan 
(‏هؿ  ػىؤيم‏
ه
أ ىؽىذٍج ٌي ىك‏ ـه  ؽ ىلٌي ‏ ه ىب ىػ). 
Contoh: 
‏هو يصىرً‏را  لدا‏ًفِ 
3. Fi‟il + fa‟il + maf‟ul bih awal 






ف‏ا نٍؽي ىز‏ هؽ ٍ ى يمح‏ٕ ُى ٍخ
ى
ا 
4. Fi‟il + fa‟il + maf‟ul bih awal 
(pertama) + maf‟ul bih kedua + 
maf‟ul bih ketiga. Contoh: 























لا‏ يغًقأى ىُ) 
1) ةٓى يتأى ىػ
ى
أىك‏ ىف ىكَ 
ةٓى يتأى ىػ
ى







لْا‏ يتًىٍِ ىت ىك  (merafa‟kan isim dan menashabkan khabar). 
Contoh: ‏
ى
ك‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىف ىكَة ٍن ً اة  artinya: “Muhammad adalah orang yang 
berdiri”. 
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(Lafadz ‏ىكَ‏ىف  adalah „amil yang masuk pada jumlah ismiyyah 
yang memiliki pengamalan merafa‟kan isim dan 
menashabkan khabar.  Lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح berkedudukan  sebagai 
isim ‏ىف ىكَ.  Karena berkedudukan  sebagai isim ‏‏ىف ىكَ , maka ia 
harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya dengan menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad. 
Sedangkan lafadz ة ٍن ً اة
ى
ك berkedudukan sebagai khabar ‏ىف ىكَ. 
Karena berkedudukan sebagai khabar ‏ىف ىكَ, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad).  
Yang termasuk dalam kategori  saudara-
saudaranya‏ ىف ىكَ adalah: 
‏،ىًئذ
ى








أ‏‏، ىف ىكَ‏‏،  م ىفًٍجإةٌى
‏‏, ىحًؿىثةٌى ‏‏، ىؿاىزةٌى‏ـى ا ىدةٌى.  
2) ةٓى يتأى ىػ
ى
أىك‏  ًفإ 
ةٓى يتأى ىػ
ى
أىك‏  ًفإ memiliki pengamalan yaitu ‏ ٓي
ى





لْا (menashabkan isim dan merafa‟kan khabar).  
Contoh: ‏ًه ً اة
ى
ك‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏  ًفإ artinya: “Sesungguhnya Muhammad 
adalah orang yang berdiri”. 
(Lafadz ‏ ًفإ adalah „amil yang masuk pada jumlah ismiyyah 
yang memiliki pengamalan menashabkan isim dan 
merafa‟kan khabar. Lafadz‏ا نؽ  ٍ ى يمح berkedudukan  sebagai isim 
‏ ًفإ.  Karena berkedudukan sebagai isim ‏‏ ًفإ ,‏maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya  dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad. 
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Sedangkan lafadz ‏ًه ً اة
ى
ك berkedudukan sebagai khabar ‏ىف ىكَ. 
Karena berkedudukan sebagai khabar ‏ىف ىكَ, maka ia harus 
dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya dengan menggunakan 
dlammah  karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 
Yang termasuk dalam kategori saudara-saudaranya ‏ ًفإ 
adalah: 
‏ ًفإ, ‏ ف
ى








لح, ‏ و ٕى
ى
ى. 














لَ ٍٔ ٕي ٍف ٌى ‏ ة ٍى ٓي  ج
ى
أ‏ ى ىعَل‏ ى ىبى
ٍ
لْا (menashabkan mubtada‟ dan khabar 
dengan menjadikan keduanya sebagai maf‟ul bih dari 
dzanna wa akhawatuha).  
Contoh: ة ٍن ً اة
ى
ك‏ ا نؽ  ٍ ى يمح‏ يخٍِ ِى ّى  artinya “Saya menyangka 
Muhammad adalah orang yang berdiri”. 
(Lafadz‏  َ ّى  adalah „amil yang masuk pada jumlah ismiyyah 
yang memiliki pengamalan menashabkan mubtada‟ dan 
khabar dengan menjadikan keduanya sebagai maf‟ul bih 
dari lafadz ‏  َ ّى  .  Lafadz ‏ا نؽ  ٍ ى يمح berkedudukan  sebagai maf‟ul 
bih pertama sedangan lafadz ة ٍن ً اة
ى
ك ditentukan sebagai maf‟ul 
bih kedua dari lafadz ‏  َ ّى  .  Karena berkedudukan   sebagai 
maf‟ul bih , maka lafadz ‏ ا نؽ  ٍ ى يمح harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya dengan menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad. Sedangkan lafadz 
ة ٍن ً اة
ى
ك, karena berkedudukan sebagai maf‟ul bih kedua dari 
lafadz ‏ َ ّى  , maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya   
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dengan menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 







ي ٕى ىص‏، يخ ٍٍ ًي ٔى ‏، يتٍؽ ىصىك‏، يٍخي
ى




Pembahasan tentang „amil-„amil yang masuk pada 
mubtada‟ dan khabar dapat disistematisasi sebagai berikut: 















‏ً ىب ى ٍلْا ىكً‏أ ىؽ ىذٍج ٍي ٍلا‏ يغًقا ٔى ىُ
 
ة ٍن ً اة
ى
ك‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىف ىكَ ‏ى ىبى
ٍ




ذٍؿىد ة ٓى يتأى ىػ
ى








ذٍؿىد ىك‏ ًى ٍقً
ٍ
لْا‏ يتًىٍِ ىت أى ىػ
ى
أىك‏  ًفإة ٓى يت 
 
ة ٍن ً اة
ى











لَ ٍٔ ٕي ٍف ٌى ‏ة ٍى ٓي  ج
ى
أ 
ة ٓى يتأى ىػ
ى
أىك‏  َ ّى 
 
 
C. Kedudukan I’rab 
Jumlah dari aspek kedudukan i‟rabnya dibagi menjadi 










ىا) dan 2) jumlah yang tidak memiliki 
kedudukan i‟rab (‏ًباىؿ ٍٔ ًلْ
ٍ
ا‏ َى ًٌ ‏ة ٓى
ى




ىا‏ يو ٍى ي
ٍ
لْا). 
1. Jumlah yang Memiliki Kedudukan I’rab    
1) Pengertian                             
Jumlah yang memiliki kedudukan i’rab        
(‏ًباىؿ ٍٔ ًلْ
ٍ





ىا‏ يو ٍى ي
ٍ
لْا) adalah setiap jumlah, baik 
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yang berupa fi‟liyyah atau ismiyyah yang memiliki 
kedudukan i‟rab.‏ Sebuah jumlah dianggap memiliki 
kedudukan i‟rab apabila posisinya bisa diganti oleh isim 
yang bukan jumlah. Secara operasional, jumlah 
dikatakan memiliki kedudukan i‟rab apabila termasuk 
dalam kategori marfu‟at al-asma‟, manshubat al-asma‟, 
atau majrurat al-asma‟. 
Contoh: ‏ىٍيْى
ٍ




لْا‏ يو ٍى ٍٕ ىح termasuk dalam kategori jumlah yang 
memiliki kedudukan i‟rab karena posisinya bisa diganti 
dengan isim. Jumlah ‏ىٍيْى
ٍ
لْا‏ يو ٍى ٍٕ ىح bisa diganti dengan       
‏ىٍيْى
ٍ
لْا‏ هوًم ىع. Disamping itu  Jumlah ‏ىٍيْى
ٍ
لْا‏ يو ٍى ٍٕ ىح dianggap 
memiliki kedudukan i‟rab karena ia berkedudukan 
sebagai  khabar. Khabar termasuk dalam kategori 
marfu‟at al-asma‟. Setiap jumlah yang termasuk dalam 
kategori marfu‟at al-asma‟, ).  
2) Macam-Macam Jumlah yang Memiliki Kedudukan 
I’rab 
Jumlah yang dianggap memiliki kedudukan i‟rab 
ada tujuh, yaitu: 
a. Jumlah yang berkedudukan sebagai khabar (‏ي ىبى
ٍ
لْا). 





أىؿٍلىح‏ هؽ  ٍ ى يمح artinya “Muhammad sedang 
membaca kitab”. 





ىا  berkedudukan sebagai khabar yang 
harus dibaca rafa‟ karena ia berfungsi sebagai 
  
Metode Al-Bidayah |421 





berkedudukan sebagai khabar dan khabar 





أىؿٍلىح‏ىبة  termasuk dalam kategori jumlah 
yang memiliki kedudukan i‟rab. Tanda rafa‟nya 
tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 
dalam kategori jumlah ). 
 Khabar ةٓى يتأى ىػ
ى
أىك‏  ًفإ 
Contoh: ‏ىٍيْى
ٍ
لْا‏ يو ٍى ٍٕ ىح‏ ا نٍؽي ىز‏  فإ artinya “Sesungguhnya 
Zaid sedang berbuat kebaikan”. 
(Lafadz‏ا نؽٍي ىز sebagai isim ‏ ًفإ sedangkan jumlah ‏ يو ٍى ٍٕ ىح
‏ىٍيْى
ٍ
لْا berkedudukan sebagai khabar ‏ ًفإ yang harus 
dibaca rafa‟ karena ia berfungsi sebagai “mutimmu 
al-faedah”. Karena jumlah ‏ىٍيْى
ٍ
لْا‏ يو ٍى ٍٕ ىح berkedudukan 
sebagai khabar ‏ ًفإ dan khabar ‏ ًفإ termasuk dalam 
kategori marfu‟at al-asma‟, maka jumlah‏ ىٍيْى
ٍ
لْا‏ يو ٍى ٍٕ ىح 
termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan i‟rab. Tanda rafa‟nya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam 
kategori jumlah). 
 Khabar ‏ىكَةٓى يتأى ىػ
ى
أىك‏ ىف  
Contoh: ً‏ح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ َى ًٌ ‏ ٓي ًٍصؿىي‏ ًخِ
ى
أ‏ ىف ىكَ artinya “Saudara 
laki-lakiku sedang kembali dari sekolah”. 
(Lafadz ‏‏ًخِ
ى
أ  sebagai isim ‏ىف ىكَ sedangkan jumlah ‏ ٓي ًٍصؿىي
ً‏ح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ َى ًٌ  berkedudukan sebagai khabar ‏ىف
ىكَ yang 
harus dibaca nashab karena ia berfungsi sebagai 
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“mutimmu al-faedah”. Karena jumlah ً‏ح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ َى ًٌ ‏ ٓي ًٍصؿىي 
berkedudukan sebagai khabar ‏ىكَ‏ىف‏  dan khabar  ‏ىكَ‏ىف  
termasuk dalam kategori manshubat al-asma‟, maka   
jumlah ً‏ح ىقىرٍؽ ٍى
ٍ
لا‏ َى ًٌ ‏ ٓي ًٍصؿىي termasuk dalam kategori 
jumlah yang memiliki kedudukan i‟rab. Tanda 
nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori jumlah). 







أىؿٍلىح‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص artinya “Muhammad telah 
datang dalam keadaan sedang membaca al-Qur‟an”. 





berkedudukan sebagai hal yang harus dibaca nashab 
karena ia merupakan jumlah yang jatuh setelah isim 





sebagai hal dan hal termasuk dalam kategori 





dalam kategori jumlah yang memiliki kedudukan 
i‟rab. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena ia termasuk dalam kategori jumlah). 
c. Jumlah yang berkedudukan sebagai maf‟ul bih    
(ًّ‏ ً ث‏
يؿ ٍٔ ٕي ٍف ٍى
ٍ
لا). 








أ artinya “Saya menduga 
umat akan berkumpul setelah berpisah”. 




ا sebagai maf‟ul bih pertama dari ‏ َ ّى  
sedangkan jumlah ً‏ؽ ُّؿ ىف لتا‏ ىؽ ٍٕ ىب‏ ٓي ًٍ ىٍذ
ى
تُ berkedudukan 
sebagai maf‟ul bih keduanya yang harus dibaca 
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nashab. Karena jumlah ً‏ؽ ُّؿ ىف لتا‏ ىؽ ٍٕ ىب‏ ٓي ًٍ ىٍذ
ى
تُ berkedudukan 
sebagai maf‟ul bih  dan maf‟ul bih termasuk dalam 
kategori manshubat al-asma‟, maka jumlah               
ً‏ؽ ُّؿ ىف لتا‏ ىؽ ٍٕ ىب‏ ٓي ًٍ ىٍذ
ى
تُ termasuk dalam kategori jumlah yang 
memiliki kedudukan i‟rab. Tanda nashabnya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam 
kategori jumlah). 












ا‏ يرٍي ىظ‏ ٍَ ًٌ  artinya “Dari segi yang Allah 
telah perintahkan kepada kalian”. 





berkedudukan sebagai mudlafun ilaih yang harus 




ا‏يللها‏ ًي  berkedudukan 
sebagai mudlaf ilaihi  dan mudlaf ilaih termasuk dalam 





termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan i‟rab. Tanda jernya tidak ada/bersifat 
mahalliy karena ia termasuk dalam kategori jumlah). 
e. Jumlah yang berkedudukan sebagai jawab dari adat 







ف‏ يللها‏ ًي يز ٍ يصٍُِ ىح‏ ًٍفإ artinya “Jika 
Allah menolong kamu, maka tiada lagi orang yang 
dapat mengalahkan kamu”. 
(Lafadz ‏ً إٍ‏ف  termasuk dalam kategori adat syarath yang 
menjazemkan fi‟il syarath dan jawab syarath. Lafadz 
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ف berkedudukan sebagai jawab 







ف berkedudukan sebagai jawab syarath dari 
adat syarath yang menjazemkan, maka ia berhukum 






ف termasuk dalam 
kategori jumlah yang memiliki kedudukan i‟rab. 
Tanda jazemnya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori jumlah). 





أىؿٍلىح‏ هو يصىر‏ ىءة ىص artinya “Seorang laki-laki 
yang sedang membaca al-Qur‟an telah datang”. 





berkedudukan sebagai na‟at karena ia merupakan 





ىا  berkedudukan sebagai na‟at dan na‟at 
termasuk dalam kategori tawabi‟/ marfu‟at al-asma‟, 





ىا  termasuk dalam kategori jumlah 
yang memiliki kedudukan i‟rab. Karena man‟utnya 





ىا  juga berhukum rafa‟. Tanda 
rafa‟nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
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g. Jumlah yang berkedudukan sebagai tawabi‟ dari 
matbu‟ yang memiliki kedudukan i‟rab (‏ٓي ً ثأى  لتا). 
Contoh: ‏ ىسٍر  لدا‏ ‏ يتيذٍسىي‏ىك‏
ي
أىؿٍلىح‏ ٌّ ً
ىعَل artinya “Ali sedang 
membaca dan menulis pelajaran”. 
(Jumlah‏
ي
أىؿٍلىح sebagai khabar sedangkan jumlah ‏ يتيذٍسىي 
berkedudukan sebagai tawabi‟/ma‟thuf. Karena 
jumlah ‏ ىسٍر  لدا‏ يتيذٍسىي berkedudukan sebagai ma‟thuf    
dan ma‟thuf termasuk dalam kategori tawabi‟/ 
marfu‟at al-asma‟, manshubat al-asma‟ dan majrurat      
al-asma‟ , maka jumlah ‏ ىسٍر  لدا‏ يتيذٍسىي termasuk dalam 
kategori jumlah yang memiliki kedudukan i‟rab. 
Karena ma‟thufun „alaihnya berupa lafadz‏
ي
أىؿٍلىح
berkedudukan rafa‟ sebagai khabar, maka jumlah 
‏ ىسٍر  لدا‏ يتيذٍسىي  juga berhukum rafa‟. Tanda rafa‟nya 
tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam 
kategori jumlah). 
2. Jumlah yang Tidak Memiliki Kedudukan I’rab  
1) Pengertian 
Jumlah yang tidak memikiliki kedudukan i’rab       
( ‏َى ًٌ ‏ ة ٓى
ى








ا ) adalah setiap jumlah, baik 
yang berupa fi‟liyyah atau ismiyyah yang tidak memiliki 
kedudukan i‟rab.‏ Sebuah jumlah dianggap tidak 
memiliki kedudukan i‟rab apabila posisinya tidak bisa 
diganti oleh isim yang bukan jumlah. Secara operasional, 
jumlah dikatakan tidak memiliki kedudukan i‟rab 
apabila tidak termasuk dalam kategori marfu‟at al-asma‟, 
manshubat al-asma‟, atau majrurat al-asma‟.  
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لَّا‏ ىءة ىص artinya “Seseorang yang akan 





أىؿٍلىح berkedudukan shilat al-maushul. Ia 
tidak memiliki kedudukan i‟rab karena posisinya tidak 
bisa diganti oleh isim90. Shilat al-maushul selamanya 




أىؿٍلىح   





أىؿٍلىح berposisi  sebagai shilat al-maushul  dan shilat al-
maushul tidak termasuk dalam kategori marfu‟at al-asma‟, 





أىؿٍلىح tidak termasuk dalam kategori jumlah yang 
memiliki kedudukan i‟rab). 
2) Macam-Macam Jumlah yang Tidak Memiliki 
Kedudukan I’rab  
Jumlah yang dianggap tidak memiliki kedudukan 
i‟rab ada sembilan, yaitu:   












ىا‏ ِّبىر‏  ل للِ‏ يؽ ٍٍ ى
ٍ
لحا artinya “Segala puji bagi 
Allah, Tuhan semesta alam”. 






ىا‏ ِّبىر  tidak memiliki kedudukan 
i‟rab karena ia merupakan jumlah ibtidaiyyah. Karena 
posisi jumlah ‏ى
ٍ




ىا‏ ِّبىر  tidak memungkinkan 
                                                 















ك tidak memungkinkan untuk menjadi shilat al-maushul karena shilat al-
maushul harus berbentuk jumlah 
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diganti oleh isim dan jumlah ‏ يؽ ٍٍ ى
ٍ




ىا‏ ِّبىر  
berposisi sebagai jumlah ibtida‟iyah sedangkan jumlah 
ibtida‟iyah tidak  termasuk dalam kategori marfu‟at   
al-asma‟, manshubat al-asma‟,  dan majrurat al-asma‟, 






ىا‏ ِّبىر  tidak termasuk dalam 
kategori jumlah yang memiliki kedudukan i‟rab). 
b. Jumlah yang ada di permulaan kalimat, akan tetapi 







ي ٍٍ ). 
Contoh : ‏ىف ٍٔ
ي
كًٍشْ
ي ي‏ ة  ٍ ىخ‏
ى






اىك‏ ًتأى ٍى  كلا‏ ىق
ى
ي ىػ 
artinya “Dia menciptakan langit dan bumi dengan hak. 





ي ي‏ ة  ٍ ىخ‏
ى
لَةٕى ىت‏ىف ٍٔ  tidak memiliki kedudukan 
i‟rab karena ia merupakan jumlah isti‟nafiyyah.  
Karena posisi jumlah ‏ىف ٍٔ
ي
كًٍشْ
ي ي‏ ة  ٍ ىخ‏
ى
لَةٕى ىت tidak 




ي ي‏ ة  ٍ ىخ‏
ى
لَةٕى ىت berposisi  sebagai jumlah isti‟nafiyah 
sedangkan jumlah isti‟nafiyah   tidak   termasuk dalam 
kategori marfu‟at al-asma‟, manshubat al-asma‟, dan 
majrurat al-asma‟, maka jumlah ‏ىف ٍٔ
ي
كًٍشْ
ي ي‏ ة  ٍ ىخ‏
ى
لَةٕى ىت tidak 
termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan i‟rab). 
c. Jumlah sisipan/ berada di tengah-tengah kalimat yang 
masih belum sempurna. Biasanya ia berfungsi 
sebagai do‟a sehingga meskipun dibuang tidak 
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ا‏ ة ٍى  ًجإ‏ /‏ ‏ًى
 
ي ىقىك‏ ًّ ٍي
ى
ي ٔى ‏ يللها‏  لَ ىو‏ ًُّب لجا‏ ىؿة
ى
ك 
artinya “Nabi Sallallahu „Alaihi Wasallam (Semoga 
Allah memberi tambahan rahmat takdim dan keselamatan 
kepadanya) pernah bersabda: Sesungguhnya segala amal 
perbuatan tergantung niat”. 
(Jumlah ‏ًى
 
ي ىقىك‏ ًّ ٍي
ى
ي ٔى ‏ يللها‏  لَ ىو tidak memiliki kedudukan 
i‟rab karena ia merupakan jumlah mu‟taridlah. Karena 
posisi  jumlah ‏ًى
 
ي ىقىك‏ ًّ ٍي
ى
ي ٔى ‏ يللها‏  لَ ىو  tidak memungkinkan 
diganti oleh isim dan jumlah ‏ًى
 
ي ىقىك‏ ًّ ٍي
ى
ي ٔى ‏ يللها‏  لَ ىو 
berposisi sebagai jumlah mu‟taridlah sedangkan jumlah 
mu‟taridlah tidak termasuk dalam kategori marfu‟at al-
asma‟, manshubat al-asma‟, dan majrurat al-asma‟, maka   
jumlah ً
 
ي ىقىك‏ ًّ ٍي
ى
ي ٔى ‏ يللها‏  لَ ىو tidak termasuk dalam 
kategori jumlah yang memiliki kedudukan i‟rab). 
d. Jumlah yang berfungsi sebagai alasan ( ٍٍ‏ ي
ٍ





ل‏ َه ىس ىق‏ ىمىد
ى
لَ ىو‏  فإ‏، ًٍ ًٓ ٍي
ى
ي ٔى ‏ ِّو ىوىك  
artinya “Berdoalah untuk mereka. Karena doa kamu itu 
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka”. 
(Jumlah ًٍ‏ ٓي
ى
ل‏ َه ىس ىق‏ ىمىد
ى
لَ ىو‏  فإ tidak memiliki kedudukan 
i‟rab karena ia merupakan jumlah ta‟liliyyah. Karena 
posisi  jumlah ‏ًٍ‏ ٓي
ى
ل‏ َه ىس ىق‏ ىمىد
ى
لَ ىو‏  فإ tidak memungkinkan 
diganti oleh isim dan jumlah ًٍ‏ ٓي
ى
ل‏ َه ىس ىق‏ ىمىد
ى
لَ ىو‏  فإ  
berposisi sebagai jumlah ta‟liliyah sedangkan jumlah 
ta‟liliyah tidak termasuk dalam kategori marfu‟at al-
asma‟, manshubat al-asma‟, dan majrurat al-asma‟, maka   
jumlah ًٍ‏ ٓي
ى
ل‏ َه ىس ىق‏ ىمىد
ى
لَ ىو‏  فإ tidak termasuk dalam 
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kategori jumlah yang memiliki kedudukan i‟rab). 
e. Jumlah yang jatuh setelah isim maushul                 

















ك artinya “Sesungguhnya 




كّ ـى ىد tidak memiliki kedudukan i‟rab karena ia 
merupakan jumlah maushuliyyah. Karena posisi  
jumlah ‏
 
كّ ـى ىد tidak memungkinkan diganti oleh isim 
dan jumlah ‏
 
كّ ـى ىد berposisi sebagai shilat al-maushul  
sedangkan shilat al-maushul tidak   termasuk dalam 
kategori marfu‟at al-asma‟, manshubat al-asma‟,  dan 
majrurat al-asma‟, maka jumlah ‏
 
كّ ـى ىد tidak termasuk 
dalam kategori jumlah yang memiliki kedudukan 
i‟rab). 
f. Jumlah yang berfungsi sebagai penjelas                

















ف artinya “Lalu Kami 
wahyukan kepadanya: Buatlah bahtera…” 
(Jumlah ‏
ٍ
ىا‏ ًٓ ِى ٍوا‏ىم
ٍ
ي يف  tidak memiliki kedudukan i‟rab 





ىا‏ ًٓ ِى ٍوا  tidak memungkinkan diganti oleh 




ىا‏ ًٓ ِى ٍوا berposisi sebagai jumlah 
tafsiriyah sedangkan jumlah tafsiriyah tidak   termasuk 
dalam kategori marfu‟at al-asma‟, manshubat al-asma‟,  




ىا‏ ًٓ ِى ٍوا  tidak 
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termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan i‟rab ). 
g. Jumlah yang menjadi jawab qasam atau sumpah        
( ‏ىك ىل
ٍ
ىا‏ يبأى ىصً‏ ). 








ىاىك artinya “Demi 
Al Quran yang penuh hikmah. Sesungguhnya kamu 
salah seorang dari rasul-rasul”. 




ل‏ ىم ُإ tidak memiliki kedudukan 
i‟rab karena ia merupakan jawab qasam. Karena 




ل‏ ىم ُإ  tidak memungkinkan 




ل‏ ىم ُإ  berposisi  
sebagai jumlah yang menjadi jawab qasam sedangkan 
jumlah yang menjadi jawab qasam tidak   termasuk 
dalam kategori marfu‟at al-asma‟, manshubat al-asma‟,  




ل‏ ىم ُإ 
tidak termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan i‟rab). 










ي يػٍؽىي‏ ىسة لجا‏ ىٍخي
ى
أىر ىك‏، يطٍذ ىف
ٍ
ىاىك‏ ًللها‏ يٍصُىُ‏ ىءة ىص‏ ا
ى
ًذإ
‏ىمِّب ىر‏ًؽ ٍٍ ىًبِ‏ٍطِّج ىك
ى
ف  
artinya “Apabila telah datang pertolongan Allah dan 
kemenangan. dan kamu Lihat manusia masuk agama 
Allah dengan berbondong-bondong. Maka bertasbihlah 
dengan memuji Tuhanmu…”. 
(Jumlah ‏ىمِّب ىر‏ًؽ ٍٍ ىًبِ‏ٍطِّج ىك
ى
ف tidak memiliki kedudukan i‟rab 
  
Metode Al-Bidayah |431 
karena ia merupakan jawab syarath dari adat syarath 
yang tidak menjazemkan. Karena posisi  jumlah    
‏ىمِّب ىر‏ًؽ ٍٍ ىًبِ‏ٍطِّج ىك
ى
ف tidak memungkinkan diganti oleh isim 
dan jumlah ‏ىمِّب ىر‏ ًؽ ٍٍ ىًبِ‏ ٍطِّج ىك
ى
ف  berposisi  sebagai jumlah 
yang menjadi jawab syarath dari adat syarath yang 
tidak menjazemkan, maka jumlah ‏ىمِّب ىر‏ًؽ ٍٍ ىًبِ‏ٍطِّج ىك
ى
ف tidak 
termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan i‟rab). 
i. Jumlah yang berkedudukan sebagai sebagai tawabi‟ 






لا‏ َى ًٌ ‏ٍخ ىغ
ى
يىث‏، يح  ٌ
ي ٍ
لْا‏ًخ ٌى ٓى ىج‏ا
ى





artinya “Ketika suatu umat telah bangkit, maka mereka 
telah mencapai puncak kemuliaan, serta menemukan 
puncak kedudukan”.   




أىك tidak memiliki 
kedudukan i‟rab karena ia merupakan ma‟thuf pada 
jumlah yang tidak memiliki kedudukan i‟rab. Karena 





memungkinkan diganti oleh isim dan jumlah      




أ  berposisi  sebagai ma‟thuf dari 
ma‟thuf alaih yang berupa jumlah yang tidak memiliki 





tidak termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan i‟rab). 
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 nakududek nakrasadreb halmuj gnatnet naigabmeP
 :tukireb iagabes isasitametsisid tapad bar‟i
 
 bar’I nakududeK ikilimeM gnay halmuJ gnatneT lebaT









الٍْ يٍى وي ‏اى  تَّ‏لى ٓى ة‏محى ى وٌّ ‏ ًٌَى ‏اٍ لٍْٔ ؿى اًب‏ الْ
ىٍيْى‏إف  ‏زى يٍؽن ا‏ 
ٍ







 يىؿًٍص ٓي ‏ ًٌ َى ‏ال










































دى اصى ٔىابي ‏الشْ  ًط‏الَّ
ى
ةزً ٌىحه‏أ
 دي ّي ‏صى
















ً ٍٔ ؿىاًب‏ يىٍسذيتي ‏كى‏عَلى
ٍ
‏ ًٌ َى ‏الْ
ًتَّ‏ل ً ٍى ٍذجي ٍٔ ًٔ ٓىة‏محى ىوٌّ
 
 الت  ٔىاث ً ٓي ‏اى
 






ى ٍٍ ؽي ‏للهً‏رىبِّ ‏اى
ٍ




































ٍي ًّ ‏كىقى ي
ى
/ ‏إًج  ٍى ة‏وى لَ  ‏اللهي ‏ ٔى ي












ٍي ًٓ ًٍ ،‏
ى
ٓي ًٍ‏إف  ‏كىوى وِّ ‏ ٔى ي
ى
دىمى ‏قى سى َه ‏ل
ى
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ٍي ًّ ‏
ى
‏اللهً‏وى لَ  ‏اللهي ‏ ٔى ي
/‏قى ًٍ ٍٕخي ‏رىقي ٔؿى
ةؿى
ى
ًبِ‏ثىٍسؿى ةى،‏رىًضى ‏اللّ  ي ‏خى ٍِ ّي ‏ك
ى
خى ٍَ ‏أ
ًى ‏حىلي ٔؿي / ‏
 
‏الَُّّ ُٔي ًب‏ييؤىػِّ ؿي ‏اللهي‏((كىقى ي
ي ُّ
‏‏ٌى ة ‏مى ةءى‏‏ك
 
ًليىة ٌى ًح ‏إًلَ
ٍ
‏يى ٍٔ ًـ ‏اى
ى

















 ))خي لي ٔؽى ‏ال
 ragnednem hanrep ayaS :atakreb,.ar harkaB ibA iraD
 naka asod kutneb alageS“ :adbasreb WAS hallulusaR
 aggnih TWS hallA helo aynnasalabmep nakhuggnatid
 akahrud apureb asod ilaucek tamaik irah ayngnatad
 TWS hallA aynhuggnuseS .aut gnaro audek adapek
 gnay gnaro igab nasalabmep nakaregeynem naka
 iumenem mulebes ainud id pudih hisam taas akahrud















 لى كى ً‏الْ
يٍخى ‏
ى
فى ٍذطي ، ‏كى رىأ
ٍ










الج ةسى ‏يىٍؽػي ي





‏صى ٔىابي ‏الشْ  ًٍط ‏الَّ
ى





غى ٍخ ‏ ًٌ َى ‏ال
ى
 ٌحي ، ‏ثىي
ٍ ي














الت  ٔىاث ً ٓي ‏اى
ً ٍٔ ؿىاًب‏
ٍ
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Al-Asma’ al-‘Amilah ‘Amala al-Fi’li     
 
      
A. Pengertian 









ىا‏ يءة ) adalah isim-isim yang dapat beramal 
sebagaimana fi‟ilnya, sehingga ia dapat memiliki fa‟il, naib al-
fa‟il atau maf‟ul bih. Konsep dasarnya,  yang memiliki fa‟il, 
naib al-fa‟il atau maf‟ul bih adalah fi‟il. Ketika ada isim yang 
memiliki fa‟il, naib al-fa‟il atau maf‟ul bih, maka isim tersebut 




ف‏ ‏يًقثة  كلا‏ ىزة‏
ى




ف menjadi fa‟il dari isim fa‟il ا‏يًقثة  كل . Hal ini 
berarti lafadz ‏يًقثة  كلا yang berstatus sebagai kalimah isim 
beramal sebagaimana fi‟ilnya dalam konteks ia dapat 
memiliki fa‟il ). 
 ‏ّي
ي
ي ٍٕ ًف‏ ‏يدٍٔ ٍي ٍع ٍى
ٍ




أ artinya “Orang laki-laki yang terpuji 
perbuatannya telah dimuliakan”. 
(Lafadz ‏ّي
ي
ي ٍٕ ًف menjadi naib al-fa‟il dari isim maf‟ul ‏يدٍٔ ٍي ٍع ٍى
ٍ
لا. Hal 
ini berarti lafadz ‏يدٍٔ ٍي ٍع ٍى
ٍ
لا yang berstatus sebagai kalimah isim 




ي ٍى ىخ‏ ‏َى ًلٍذ ٍي
ٍ




ي ٍى ىخ menjadi maf‟ul bih dari isim fa‟il ‏َى ًلٍذ ٍي
ٍ
لا. Hal ini 
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berarti lafadz ‏َى ًلٍذ ٍي
ٍ
لا yang berstatus sebagai kalimah isim 
beramal sebagaimana fi‟ilnya dalam konteks ia memiliki 
maf‟ul bih ). 
B. Isim-Isim yang Dapat Beramal 
Isim-isim yang termasuk ً‏وٍٕ ًف
ٍ




ىا‏ يءة ٍى ٍق
ى
لَا yang biasa 
ditemukan pada umumnya ada empat, yaitu: 
1. Isim fa’il, yang beramal sebagaimana fi‟il ma‟lum yang 
membutuhkan fa‟il dan juga terkadang membutuhkan 




ف‏‏يًقثة  كلا‏ ىزة
ى
ف artinya “Telah beruntung orang yang kudanya 
menang”. 
(lafadz ‏يًقثة  كلا adalah isim fa‟il karena ia mengikuti wazan 
‏
ى
فًٔ‏ ة‏هو . Karena ia termasuk dalam kategori isim fa‟il dan 
memenuhi persyaratan yang sudah ditentukan, maka ia 
beramal sebagaimana fi‟il ma‟lum yang membutuhkan 
fa‟il. Lafadz ‏ّي يٍقؿ
ى
ف berkedudukan sebagai fa‟il dari lafadz 
‏يًقثة  كلا yang beramal sebagaimana fi‟il ma‟lum. Karena 
berkedudukan sebagai fa‟il, maka ia harus dibaca rafa‟. 
Tanda rafa‟nya dengan menggunakan dlammah karena 
ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 
 ‏ّي
ى
ي ٍى ىخ‏ ‏َى ًلٍذ ٍي
ٍ
لا‏ يللها‏ ًُّت ييَ artinya “Allah mencintai orang yang 
menyempurnakan amalnya”. 
(Lafadz ‏ َى ًلٍذ ٍي
ٍ
لا adalah isim fa‟il karena ia didahului oleh 
huruf mim yang didlammah dan harakat huruf 
sebelum akhirnya dikasrah. Karena ia termasuk dalam 
kategori isim fa‟il dan memenuhi persyaratan yang 
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sudah ditentukan, maka ia beramal sebagaimana fi‟il 
ma‟lum yang muta‟addi, sehingga di samping ia 
membutuhkan fa‟il, ia juga membutuhkan maf‟ul bih. 
Fa‟il dari lafadz ‏َى ًلٍذ ٍي
ٍ
لا adalah dlamir mustatir jawazan ( ‏ْي‏ٔى ) 
yang tersimpan di dalamnya. Sedangkan lafadz ‏ّي
ى
ي ٍى ىخ‏
berkedudukan sebagai maf‟ul bih dari lafadz ‏ َى ًلٍذ ٍي
ٍ
لا yang 
beramal sebagaimana fi‟il ma‟lum yang mutaaddi. Karena 
berkedudukan sebagai maf‟ul bih, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah  
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad.) 
2. Isim shifat musyabbahat bi ismi al fa’il, yang beramal 















ىا adalah isim shifat musyabbahah bi ismi al-fa‟il  
karena ia tidak mengikuti wazan ‏
ى
فًٔ‏ ة‏هو . Karena ia termasuk 
dalam kategori isim shifat musyabbahah bi ismi al-fa‟il  dan 
memenuhi persyaratan yang sudah ditentukan, maka ia 










ىا‏ ًي  yang beramal sebagaimana fi‟il ma‟lum. 
Karena berkedudukan sebagai fa‟il, maka ia harus dibaca 
rafa‟. Tanda rafa‟nya dengan menggunakan dlammah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 
3. Isim maf’ul, yang beramal sebagaimana fi‟il majhul yang 
membutuhkan naib al-fa‟il.  
Contoh: ‏ّي يل
ي
ي يػ‏ ‏يدٍٔ ٍي ٍع ٍى
ٍ
لا‏ هؽ  ٍ ى يمح‏ ىءة ىص artinya “Muhammad yang 
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terpuji akhlaknya telah datang”. 
(Lafadz‏ يدٍٔ ٍي ٍع ٍى
ٍ
لا adalah isim maf‟ul karena ia mengikuti 
wazan ‏ٌىٍ‏ف‏ٕئٍ‏‏هؿ . Karena ia termasuk dalam kategori isim maf‟ul  
dan memenuhi persyaratan yang sudah ditentukan, maka 
ia beramal sebagaimana fi‟il majhul yang membutuhkan 
naib al-fa‟il. Sedangkan lafadz ‏ّي يل
ي
ي يػ berkedudukan sebagai 
naib al-fa‟il dari lafadz‏يدٍٔ ٍي ٍع ٍى
ٍ
لا yang beramal sebagaimana fi‟il 
majhul. Karena berkedudukan sebagai naib al-fa‟il, maka ia 
harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya dengan menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 
4. Isim mansub, yang beramal sebagaimana fi‟il majhul yang 
membutuhkan naib al-fa‟il.  
Contoh: ‏هؽ  ٍ ‏ى يمح‏‏ًٌّب ىؿ ٔى ‏
ى
أ  artinya “Apakah Muhammad orang yang 
berbangsa arab?”. 
(Lafadz  ‏ًٌّب ىؿ ٔى   adalah isim mansub  karena ia mendapatkan 
tambahan ya‟ nisbah. Karena ia termasuk dalam kategori 
isim mansub dan memenuhi persyaratan yang sudah 
ditentukan, maka ia beramal sebagaimana fi‟il majhul  yang 
membutuhkan naib al-fa‟il. Sedangkan lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح  
berkedudukan sebagai naib fa‟il dari lafadz ‏‏ًٌّب ىؿ ٔى yang 
beramal sebagaimana fi‟il majhul. Karena berkedudukan 
sebagai naib al-fa‟il, maka ia harus dibaca rafa‟. Tanda 
rafa‟nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad) 
C. Persyaratan Beramal 
Isim fa‟il, isim shifat musyabbahat bi ismi al fa‟il, isim 
maf‟ul, dan isim mansub dapat beramal sebagaimana fi‟ilnya 
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ketika telah memenuhi beberapa syarat. Persyaratan tersebut 










أ‏*‏ا‏ا ىؽِى ٍك يم‏ٍك
ى
أ 
Isim-isim yang dapat beramal sebagaimana fi‟ilnya dapat beramal 
ketika:  
a) Didahului oleh huruf istifham.  
Contoh: ‏هؽ  ٍ ى يمح‏ ًٌّب ىؿ ٔى ‏
ى
أ  artinya: “Apakah Muhammad orang yang 
berbangsa arab?”. 
(Lafadz ‏ًٌّب ىؿ ٔى /isim mansub dapat beramal sebagaimana 
fi‟ilnya karena ia didahului oleh huruf istifham. Ia beramal 
sebagaimana fi‟il majhul yang membutuhkan naib al-fa‟il. 
Lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح menjadi naib al-fa‟ilnya yang harus dibaca rafa‟. 
Tanda rafa‟nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad) 
b) Didahului oleh huruf nida‟.  
Contoh: ة ٍن
ٍ
ي ًٔ ةنًلْة َى ةىي‏  artinya: “Wahai orang yang mencari 
ilmu”. 
(Lafadz ةنًلْة َى /isim fa‟il-muta‟addi dapat beramal sebagaimana 
fi‟ilnya karena ia didahului oleh huruf nida‟. Ia beramal 
sebagaimana fi‟il ma‟lum yang muta‟addi yang disamping 
membutuhkan fa‟il, ia juga membutuhkan maf‟ul bih. 
Lafadz ة ٍن
ٍ
ي ًٔ  menjadi maf‟ul bihnya yang harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 
c) Didahului oleh huruf nafi.  
Contoh: ‏هؽ  ٍ ى يمح‏ ًه ً اة
ى
كة ٌى  artinya: “Muhammad bukanlah orang 
yang berdiri”. 
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(Lafadz‏ ًه ً اة
ى
ك/isim fa‟il dapat beramal sebagaimana fi‟ilnya 
karena didahului oleh huruf nafi. Ia beramal sebagaimana 
fi‟il ma‟lum yang membutuhkan fa‟il.  Lafadz ‏هؽ  ٍ ى يمح menjadi 
fa‟ilnya yang harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya  dengan 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad ) 
d) Menjadi na‟at.  
Contoh: ‏ّي يل
ي
ي يػ‏ ‏يدٍٔ ٍي ٍع ٍى
ٍ
لا‏ هؽ ٍى ى يمح‏ ىءة ىص artinya: Muhammad yang 
terpuji akhlaknya telah datang”. 
(Lafadz ‏‏يدٍٔ ٍي ٍع ٍى
ٍ
لا‏ /isim maf‟ul dapat beramal sebagaimana 
fi‟ilnya karena ia menjadi na‟at . Ia beramal sebagaimana 
fi‟il majhul yang membutuhkan naib al-fa‟il. Lafadz ‏ّي يل
ي
ي يػ 
menjadi naib al-fa‟ilnya yang harus dibaca rafa‟. Tanda 
rafa‟nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad) 





أ‏ ‏هؿًْ ة ٌى ‏ هؽٍي ىز artinya: “Zaid adalah orang yang 
mahir gurunya”. 
(Lafadz‏ ‏هؿًْ ة ٌى /isim fa‟il dapat beramal sebagaimana fi‟ilnya 
karena menjadi khabar. Ia beramal sebagaimana fi‟il ma‟lum 




أ menjadi fa‟ilnya 
yang harus dibaca rafa‟. Tanda rafa‟nya dengan 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
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‏‏خى ٍَ‏
ى









‏‏زى ٌى ةفه ،‏الج ةًس‏‏عَلى ى ‏
ى
ػى ؾى‏‏ٌى ة‏ال ٍى ٍؿءي‏‏حيجىةًلِ‏‏لَ
ى










 :adbasreb WAS ibaN irad ,ar hariaruH ubA iraD“ :aynitrA
 akerem anam id namaz utaus aisunam adapek gnatad naka
 hakapa aynhelorepid gnay apa padahret iludep kadit
 .)irahkuB .RH( ”marah uata lalah gnay utauses irad lasareb
 tapad il‟if-la lama„ halima„-la ‟amsa-la gnatnet nasahabmeP
 :tukireb iagabes isasitametsisid
 
 il’iF-la lamA‘ halimA‘-la ’amsA-la gnatneT lebaT
‏
ى
ؿٍقي ّي‏‏ةزى ‏الك  ةثًقي‏ف
ى
فى ة ًٔ وً‏ ف
ٍ
 إًٍق ًي ‏اى
أى كٍ كى ةميٓى ة
 
الَى ٍقٍى ةءي ‏اىٍ ٕى ةًميى حي ‏خى ٍى وى ‏اىٍ ًفٍٕ وً‏
 




ٍى ٍف ٕي ٍٔ ؿً‏ ػي ي
ٍ
 إًٍق ًي ‏ال










ٍي نى ج  ّي ‏ثًةٍق ً ‏اى
ٍ
ً ٍق ًي ‏ال
ٍ
 ة ًٔ وً‏الْ
‏
ى
ٍى جٍكي ٍٔبي ‏ محي ى  ٍؽه‏‏ٔى ؿى ًبٌّ‏أ
ٍ





ٍف‏حىذىلى ؽ  ٌى ّي ‏‏ محي ى  ٍؽه‏‏ٔى ؿى ًبٌّ‏أ
ى
 اًٍقذًٍف ٓى ة ـه‏أ




ٍف‏حىذىلى ؽ  ٌى ّي ‏ َى ةًلْنة‏ ًٔ ي
ى
 ًُؽى اءه‏أ
ةا ً ًه ‏محي ى  ٍ ؽه‏‏ٌى ة
ى
ٍف‏حىذىلى ؽ  ٌى ّي ‏ ك
ى
 جى ٍفْه‏أ
‏صى ةءى‏محي ى  ٍ ؽه ‏
ٍ
لي ّي‏‏ٍى ٍع ٍي ٍٔدي‏ال
ي
 الج  ٍٕخي ‏ ػي ي


























لا‏ يؿة ٍى ًٍخإ) adalah mashdar 
yang dapat beramal sebagaimana fi‟ilnya. Maksudnya, ia 
membutuhkan fa‟il dan juga maf‟ul bih, apabila berasal dari 
fi‟il muta‟addi, sebagaimana hal ini terjadi pada fi‟il. Konsep 
dasarnya, yang memiliki fa‟il dan maf‟ul bih adalah fi‟il. Ketika 
ada mashdar yang memiliki fa‟il atau maf‟ul bih, maka mashdar 









ل artinya “Menyentuhnya seorang laki-laki 
kepada perempuan”. 
(Dari sisi shighat atau jenis kata lafadz ‏ يفٍٍ
ى







لٍٍ‏‏نكة   .  Dalam konteks contoh di 




لا  merupakan susunan idlafah dimana 
lafadz ‏ يفٍٍ
ى
ل berposisi  sebagai mudlaf, sedangkan lafadz ً‏و يصىؿ
ٍ
لا 









merupakan contoh dimana mashdar beramal sebagaimana 




لا‏ ًو يص  
merupakan susunan idlafah/ mudlaf–mudlafun ilaih yang 
merupakan gabungan dari isim (‏ يفٍٍ
ى
ل) dan isim (‏ ًو يص ؿ
ٍ
لا ), akan 
tetapi secara makna, ia “dianggap” merupakan gabungan 
antara “fi‟il dan fa‟ilnya” dengan menjadikan lafadz ‏ يفٍٍ
ى
ل‏
sebagai fi‟ilnya dan lafadz‏ ًو يص ؿ
ٍ
لا sebagai fa‟ilnya. Karena 
demikian, dalam konteks i‟mal al-mashdar pasti ditemukan 
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istilah “ ‏ ىنٍٕ ٍى
ٍ








ؼة ٌى يم”/ secara lafadz dianggap 
sebagai mudlaf ilaihi, akan tetapi secara makna dianggap 




لا berkedudukan sebagai 
maf‟ul bih dari mashdar ‏
ى





لا berkedudukan sebagai maf‟ul bih, maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 
B. Persyaratan I’mal al-Mashdar 
Mashdar dapat beramal sebagaimana fi‟il ketika telah 
memenuhi persyaratan. Persyaratan tersebut adalah 
“posisinya bisa digantikan oleh mashdar muawwal”.  
Contoh: ًّ‏ ًٍيِ ٍٕ ىح‏
ى







يظ‏ ٍَ ًٌ‏  artinya ”Diantara 
tanda baiknya Islam seseorang adalah meninggalkannya orang 
tersebut terhadap  sesuatu yang tidak memberinya manfaat”. 
(Lafadz ةٌى  berkedudukan sebagai maf‟ul bih dari mashdar ‏ّي
ي
نٍؿىد 
yang beramal sebagaimana fi‟ilnya. Mashdar ‏ّي
ي
نٍؿىد dapat 
beramal sebagaimana fi‟ilnya karena posisinya 
memungkinkan digantikan oleh mashdar muawwal. Contoh 
di atas jika posisi mashdar diganti dengan mashdar muawwal 








لٍَ‏ق‏ًا‏ًَ‏ ‏ٍك‏يظ‏ٍَ‏ ًٌ‏ . Dari 
penakwilan ini dapat diketahui bahwa posisi mashdar sharih  
‏ىدٍ‏ؿ‏
ي
ن‏ّي   memungkinkan diganti dengan mashdar muawwal ‏
ى
اٍ‏ف‏‏ىح‏يٍتَ‏ىؾ‏
 sehingga lafadz ‏ّي
ي
نٍؿىد  dapat beramal sebagaimana fi‟ilnya). 
Mashdar yang dapat beramal seperti fi‟ilnya dapat 
berasal dari fi‟il lazim maupun fi‟il muta‟addi. Ketika mashdar 
yang beramal berasal dari fi‟il muta‟addi, maka bentuk 
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pengamalannya dapat dimudlafkan kepada fa‟ilnya atau juga 
dimudlafkan kepada maf‟ul bihnya. Keterangan lebih lanjut 
dapat dilihat dalam contoh berikut ini. 
 Pengamalan mashdar yang berasal dari fi’il lazim. 
Contoh: ‏وؽٍيًٕ ىق‏ يدة
ٓى ًذًٍصإ‏ ًنِيجًض ٍٕ يح artinya “Kesungguhan Said 
membuatku kagum”.  
(Mashdar ‏ٓى ًذًٍصإ‏يدة  berasal dari ‏ىؽٓى ىذًٍصإ-‏يؽًٓ
ىٍذ ىيُ-اندةٓى ًذًٍصإ . Dilihat dari 
segi arti, lafadz ini berkategori lazim. Lafadz ‏وؽٍيًٕ ىق secara 
lafadz berkedudukan sebagai mudlaf ilaih, akan tetapi 
secara  makna ia  berkedudukan sebagai fa‟il dari mashdar 
lafadz ‏ًذًٍصإ‏يدةٓى  yang beramal sebagaimana fi‟ilnya. Dalam 
Contoh ini mashdar dimudlafkan kepada failnya dan ini 
diketahui dari takwilnya. Contoh diatas apabila dirubah 
menjadi mashdar muawwal akan berubah menjadi ‏ٍ‏ف‏
ى
ا‏‏ًن‏يجً‏ضٍٕ‏ ‏يح
‏هؽٍ‏يًٕ‏ ‏ىق‏‏ىؽًٓ‏ ‏ىذ‏ٍ ىيُ dengan menjadikan lafadz ‏هؽٍ‏يًٕ‏ ‏ىق sebagai fa‟il. Dari 
penakwilan ini, diketahui bahwa posisi mashdar ‏يدة ٓى ًذًٍصإ 
dapat diganti dengan mashdar muawwal ‏ىؽًٓ
ىٍذ ىيُ‏ٍف
ى
ا sehingga ia 
dapat beramal sebagaimana fi‟ilnya ). 
 Pengamalan mashdar yang berasal dari fi’il muta’addi 
yang dimudlafkan kepada fa’ilnya. 
Contoh: ‏ ىسٍر  لدا‏ ‏وٍيْ
ْى يز‏ ًي ٍٓ
ى
ذ‏ ًٍنِ  ىسْ artinya ”Pemahaman  Zuhair 
terhadap pelajaran telah membuatku gembira”. 
(Mashdar ‏ًي ٍٓ
ى
ذ berasal dari ‏ًى ًٓ
ى
ف-‏‏ًي ٓى ٍف ىح-‏ة ٍن ٍٓ
ى
ذ . Dilihat dari segi 
arti, lafadz ini berkategori muta‟addi. Lafadz‏ وٍيْ
ْى يز secara 
lafadz berkedudukan sebagai mudlaf ilaih, akan tetapi 
secara  makna ia  berkedudukan sebagai fa‟il dari mashdar 
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lafadz‏ ًي ٍٓ
ى
ذ yang beramal sebagaimana fi‟ilnya. Dalam 
Contoh ini mashdar dimudlafkan kepada failnya dan ini 
diketahui dari takwilnya. Contoh diatas apabila dirubah 
menjadi mashdar muawwal akan berubah menjadi‏ ٍ‏ف‏
ى
ا‏ ‏ًنى‏ ىسْ
‏‏ ىسٍ‏ر‏ لدا‏‏هٍيْ‏ْى ‏يز‏‏ًى ‏ٓى ٍ‏ف‏ىح dengan menjadikan lafadz ‏ وٍيْ
ْى يز sebagai fa‟il. 
Sedangkan lafadz ‏ ىسٍر  لدا berkedudukan sebagai maf‟ul bih 
dari mashdar lafadz‏ ًي ٍٓ
ى
ذ yang beramal sebagaimana fi‟ilnya. 
Karena berkedudukan sebagai maf‟ul bih, maka lafadz ‏ ىسٍر  لدا 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad. Dari penakwilan ini, diketahui bahwa posisi 
mashdar ‏ ًي ٍٓ
ى
ذ dapat diganti dengan mashdar muawwal‏ ًى ٓى ٍف ىح‏ٍف
ى
ا 
sehingga ia dapat beramal sebagaimana fi‟ilnya). 
 Pengamalan mashdar yang berasal dari fi’il muta’addi 
yang dimudlafkan kepada maf’ul bihnya. 
Contoh: ‏هٍيْ‏ْى يز‏ ‏ًسٍر  لدا‏ ًي ٍٓ
ى
ذ‏ ًٍنِ  ىسْ artinya ”Pemahaman Zuhair 
terhadap pelajaran telah membuatku gembira”. 
(Mashdar ‏ًي ٍٓ
ى
ذ berasal dari ‏ًى ًٓ
ى
ف-‏‏ًي ٓى ٍف ىح-‏ة ٍن ٍٓ
ى
ذ . Dilihat dari segi 
arti, lafadz ini berkategori muta‟addi. Lafadz‏ ًسٍر  لدا secara 
lafadz berkedudukan sebagai mudlaf ilaih, akan tetapi 
secara  makna ia  berkedudukan sebagai maf‟ul bih dari 
mashdar lafadz‏ ًي ٍٓ
ى
ذ yang beramal sebagaimana fi‟ilnya. 
Dalam Contoh ini mashdar dimudlafkan kepada maf‟ul bih 
dan ini diketahui dari takwilnya. Contoh diatas apabila 
dirubah menjadi mashdar muawwal akan berubah 
menjadi‏ ‏هٍيْْى يز‏ ىسٍر  لدا‏ ‏ًى ٓى ٍف ىح‏ ٍف
ى
ا‏ ًنِ  ىسْ dengan menjadikan 
  
Metode Al-Bidayah |445 
lafadz‏ ىسٍر  لدا sebagai maf‟ul bih. Sedangkan lafadz‏ هٍيْ ْى يز 
berkedudukan sebagai fa‟il dari mashdar lafadz‏ ًي ٍٓ
ى
ذ yang 
beramal sebagaimana fi‟ilnya. Karena berkedudukan 
sebagai fa‟il , maka lafadz ‏ هٍيْ ْى يز harus dibaca rafa‟. Tanda 
rafa‟nya  dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad. Dari penakwilan ini, 
diketahui bahwa posisi mashdar ‏ ًي ٍٓ
ى
ذ dapat diganti dengan 
mashdar muawwal ٍ‏ف
ى
ا‏‏ ًى ٓى ٍف ىح  sehingga ia dapat beramal 
sebagaimana fi‟ilnya). 
 
Pembahasan tentang i‟mal al-mashdar dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 






ٍى ٍلا‏ يؿة ٍىًًٔ إ
 
ًّ‏ً ي ٍى ىخ‏ يٍطك ي يشْ
 
ً‏ؿ  ك ىؤ ٍي ٍلاً‏ر ىؽٍى
ٍىلًةث‏ًّ ً ٍيًيك ٍأ ىد‏ يزا ٔى ىص
  ‏












لا‏ ير ىؽٍى ٍى
ٍ
لا















أ‏ ًٍنِ  ىسْ‏ ًى ػػػ ٓى
ٍ
ف
‏هٍيْ ْى يز‏‏ ىسٍر  لدا 
‏ ًٍنِ  ىسْ‏وٍيْ
ْى يز‏ ًي ٍٓ
ى















أ‏ ًٍنِ  ىسْ‏ ًى ػػػ ٓى
ٍ
ف
‏ ىسٍر  لدا‏‏هٍيْ ْى يز 
ٍ‏ًنِ  ىسْ‏‏ًسٍر  لدا‏ ًي ٍٓ
ى
ذ‏‏هٍيْ ْى يز 
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